
LAPORAN PENGABDIAN MASYARAKAT

PELATIHAN PEMBUATAN BLOG SEBAGAI

PENUNJANG PEMBELAJARAN BAGI GURU

Oleh

1. M. Andi Setiawan, M.Pd NIDN. 1111098801

2. Agus Putra Kurniawan NIM     16.21.017472

3. Nur Khabibah Abadiyah NIM      16.21.017478

Dibiayai oleh Universitas Muhammadiyah Palangkaraya Tahun Anggaran 2018

Sesuai dengan Surat Perjanjian Penugasan Pelaksanaan Pengabdian Masyarakat

Nomor 019/PTM63.R10/LP2M/2018 Tanggal 01 juli 2018

PROGRAM STUDI BIMBINGAN DAN KONSELING

FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN

UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH PLANGKARAYA

Agustus 2018

1



HALAMAN PENGESAHAN

Judul Pengabdian : Pelatihan Pembuatan Blog Sebagai Penunjang

   Pembelajaran Bagi Guru

Nama Ketua : M. Andi Setiawan, M.Pd        

NIDN : 1111098801 

Jabatan Fungsiona : Asisten Ahli

Program Studi : Bimbingan dan Konseling

No Hp :  081351836490

Alamat Email : andiysetiawan@gmail.com

Mahasiswa :1. Agus Putra Kurniawan NIM: 16.21.017472

yang terlibat :2. Nur Khabibah Abadiyah NIM: 16.21.017478

Biaya :Rp. 10.000.000

Paraf Kaprodi BK

M. Andi Setiawan, M.Pd 

NIK. 16.0204.008

Pengabdian yang diusulkan sesuai dengan Rencana Induk 

Riset;

Peengabdian yang diusulkan sesuai dengan bidang 

keilmuan PS;

Pengabdian yang diusulkan melibatkan mahasiswa yang 

melakukan tugas akhir;

Usulan Pengabdian telah dibukukan oleh prodi

Palangkaraya,  

Dekan Ketua Pelaksana

Dr. Diplan, M.Pd M. Andi Setiawan, M.Pd

NIK.05.000.016 NIDN. 1111098801

Menyetujui

Kepala LP2M UM Palangkaraya

Dr. Nurul Hikmah Kartini, S.Si., M.Pd.

NIK. 12.0203.008

2



IDNETITAS DAN URAIAN UMUM

1. Judul Penelitian :Pelatihan  Pembuatan  Blog  Sebagai  Penunjang

   Pembelajaran Bagi Guru

2. Tim Peneliti (ketua dan Anggota)

Nama Ketua : M. Andi Setiawan

NIDN : 1111098801

Bidang Keahlian : Bimbingan Konseling

Alokasi Waktu : 32 Jam

Nama Mahasiswa : 1. Agus Putra Kurniawan 16.21.017472

: 2. Nur Khabibah Abadiyah 16.21.017478

Alokasi Waktu : 32 jam

3. Objek 

Objek pengabdian ini yaitu guru SD Muhammadiyah Palangkaraya

4. Masa pelaksanaan

Mulai : Bulan Mei  tahun 2019 Berakhir : Bulan Juli tahun 2019

5. Lokasi Pengabdian

SD Muhammadiyah Palangkaraya

6. Instansi yang terlibat

SD Muhammadiyah Palangkaraya.

7. Target/Capaian

Guru  memiliki  Komunikasi  komunikasi  yang  baik  dan  memiliki  skil

keterampiland asar konsleingyang baik dan bukti yang didapat yaitu berupa

video dan foto dokumentasi

8. Kontribusi mendasar pada instansi atau persyarikatan (Uraikan tidak lebih

dari  50  kata,  penekanan  diutamakan  pada  gagasan  fundamental  yang

orisinil)

Pengabdian  ini  akan  memberikan  wawasan  dan  ilmu  bagi  guru  di  SD

Muhammadiyah Palangkaraya sehingga guru guru memiliki  kemampuan
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BAB I

PENDAHULUAN
 

Guru  sebagai  professional  dituntut  memiliki  keterampilan  Komunikasi.

Tidak terkecuali bagi guru di sekolah dasar, mereka belum sepenuhnya memahami

layanan konseling secara mendalam. Komunikasi dalam komunikasi konseling,

bisa  dilihat  sebagai  bagian  kualitas  pribadi  guru  BK.  Dalam penyelenggaraan

praktik konseling, Guru mengandalkan penggunaan sejumlah keterampilan, salah

satunya yaitu  kemampuan berkomunikasi  yang merupakan keterampilan  mikro

konseling, di samping berbagai keterampilan lainnya (Geldard & Geldard, 2005).

Menurut NelsonJones (2008) terdapat dua kategori utama keterampilan konseling

yang harus dimiliki Guru sekolah yaitu keterampilan komunikasi dan bertindak,

serta  keterampilan pikiran.  Keterampilan komunikasi  dan bertindak melibatkan

perilaku eksternal, dan keterampilan pikiran melibatkan perilaku internal Guru.

Keterampilan komunikasi merupakan salah satu keterampilan utama yang harus

dikuasai oleh Guru untuk penyelenggaraan praktik konseling.  Pada prinsipnya,

komunikasi merupakan hal yang paling esensial dalam kehidupan manusia, tidak

hanya dalam proses  konseling.  Dengan komunikasi,  individu  mengekspresikan

dirinya,  membentuk  jaringan  sosial  dan  mengembangkan  kepribadiannya

(Zamroni,  2009).   Guru  di  sekolah  yang  mengalami  kegagalan   dalam

berkomunikasi menghambat terciptanya saling pengertian, kerja sama, toleransi,

dan  menghambat  terlaksananya  norma-norma  sosial.  Demikian  juga  apabila

dikaitkan  dengan  konseling,  kegagalan  atau  kesuksesan  proses  komunikasi

berpengaruh  besar  terhadap  perkembangan  hubungan  Guru  dan  konseli,  serta

pengembangan diri dan pengentasan permasalahan konseli. Oleh karena itu, Guru

secara berkelanjutan diharapkan dapat meningkatkan pemahaman dan penguasaan

tentang  keterampilan  komunikasi.  Pemahaman  yang  mendalam  Secara

terminologi, istilah atau kata komunikasi berasal dari kata Latin communis yang

berarti “sama”, communico, communicatio atau 

communicare  yang  berarti  “membuat  sama”  (to  make  common).  Istilah

pertama (communis)  paling  sering  disebut  sebagai  asal  mula  kata komunikasi,

yang  merupakan  akar  dari  kata-kata  Latin  lainnya  yang  serupa.  Komunikasi

menyarankan bahwa suatu pikiran, suatu makna, atau suatu pesan dapat dianut

secara sama (Mulyana 2010, 46). Komunikasi mempersoalkan media komunikasi

terutama penggunaan bahasa dalam proses bimbingan dan konseling. komunikasi

adalah  sebuah  alternatif  untuk  transmisi  atau  konsepsi  informasi,  di  mana

komunikasi dipahami sebagai sebuah proses pengiriman dan penerimaan pesan

atau mentransfer informasi dari  satu pikiran ke yang lain. Guru berkomunikasi

dengan  konseli  dengan  cara  yang  empatik  sehingga  keduanya  dapat  saling

mermahami dan menghormati.  Komunikasi  penciptaan hubungan positif  antara
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Guru dan konseli dalam proses bimbingan dan konseling secara umum ditawarkan

dengan model overview S-A-K-T-I, yaitu (1) Sambut, menjalin hubungan yang

hangat  dan  saling  percaya,  dilanjutkan  dengan  strukturing,  (2)  Aktif

mendengarkan, mengeksplorasi dan mengumpulkan data tentang perilaku, pikiran,

perasaan,  kelemahan, kekuatan dan lingkungan yang ditengarahi  memunculkan

problematika,  (3)  Keinginan  yang  dituju,  merumuskan  tujuan  konseling

(perubahan perilaku, pikiran atau perasaan) yang ingin dicapai, (4) Teknik dan

kerja,  tinjauan alternatif  pemecahan,  aplikasi  teknik  bimbingan  dan konseling,

intervensi  (perilaku,  pikiran  &  perasaan),  dan  (5)  Implementasi,  penegasan

komitmen, Perumusan tindakan efektif, implementasi & tindakan nyata, evaluasi

&  tindak  lanjut.  Aspekaspek  tersebut  mengarah  kepada  asumsi  filosofis

pengembangan  keilmuan  Bimbingan  dan  Konseling  yang  melandasi  teori  dan

praksis bimbingan dan konseling (Habsy, 2017). Komunikasi merambah ke segala

bidang kajian, merasuk, menjadi bagian penting dan bersenyawa dengan bidang

tersebut.  Proses  persenyawaan  yang  sangat  unik,  karena  menghasilkan  wujud

yang akan tidak sama dengan lainnya, tergantung dengan bidang yang menjadi

wadahnya. Komunikasi menembus banyak disiplin ilmu (Rahmat, 2000).  

Sebagai  sebuah  gejala  perilaku,  komunikasi  dipelajari  dan  diaplikasikan

pada  disiplin  ilmu  psikologi,  sosiologi,  antropologi,  konseling  dan  lain

sebagainya. Komunikasi yang juga dikenal sebagai Komunikasi merupakan ilmu

pertama  mengenai  pernyataan  antar  manusia  yang  berkembang  di  Yunani  dan

Romawi  kemudian  berkembang  pada  dua  arah,  satu  arah  menuju  ke  Jerman

menjadi Publizistikwissenschaft yang disingkat Publisistik dan arah kedua menuju

ke Amerika Serikat  yang berwujud menjadi  Communication  Science (Effendy,

2003).   Lebih  lanjut  disebutkan,  Komunikasi  sendiri  sampai  sekarang  masih

dipraktikkan dalam segala bidang kehidupan, meskipun tidak dilandasi oleh hasil

penelitian  ilmu-ilmu  baru.  Dalam  sejarahnya  Komunikasi  merupakan  bentuk

minat  filsafat  terhadap komunikasi  yang dijual  oleh  kelompok Sophist  kepada

orang-orang Yunani  (Rahmat,  2000).   Secara  etimologis  perkataan  komunikasi

berasal  dari  Bahasa  Latin  yaitu  communicare  yang  berarti  berpartisipasi  atau

memberitahukan (Zamroni,  2009). Komunikasi berarti  penyampaian pesan oleh

komunikator  kepada  komunikan  (Effendy,  2003).  Dictionary  of  Behavioral

Science  menyajikan  enam  pengertian  komunikasi  (Rahmat,  2000).  Keenam

pengertian tersebut, yaitu:  1. Penyampaian perubahan energi dari satu tempat ke

tempat  yang  lain  seperti  dalam  sistem  saraf  atau  penyampaian  gelombang-

gelombang  suara  2.  Penyampaian  atau  penerimaan  sinyal  atau  pesan  oleh

organisme 3. Pesan yang disampaikan 4. Proses yang dilakukan satu sistem untuk

memengaruhi sistem yang lain melalui pengaturan sinyal-sinyal yang disampaikan

5.  Pengaruh  satu  wilayah  persona  pada  wilayah  persona  yang  lain  sehingga

perubahan dalam satu wilayah menimbulkan perubahan yang berkaitan dengan

2



wilayah  lain.  6.  Pesan  klien  kepada  pemberi  terapi  dalam  psikoterapi.  B.

Permasalahan   Pada  era  sekarang,  konseling  mengalami  perkembangan  yang

sangat signifikan. Beberapa topik bahasan konseling yang menjadi tren terkini di 

antaranya bagaimana menghadapi kekerasan, trauma dan krisis, perawatan

terorganisir,  kesejahteraan,  keadilan  sosial,  teknologi,  kepemimpinan  dan

identitas.  Di  samping  itu,  konseling  juga  berhubungan  dengan  kesejahteraan,

pertumbuhan  pribadi,   Hansen,  Stevic,  &  Warner  (Hariko,  2017)  Konseling

sebagai suatu proses, melibatkan hubungan antara satu individu dengan individu

lain, yaitu Guru dan konseli merupakan aspek terpenting yang harus ditekankan

dalam memahami profesi ini. Hubungan ini merupakan sebuah proses profesional

yang melibatkan dua pihak yang secara bersama-sama dan bersinergi, berusaha

mencapai  suatu  tujuan  bersama.   Konseling  merupakan  suatu  tipe  hubungan

khusus antara Guru dengan orang yang membutuhkan bantuannya (konseli), yang

dapat berbentuk hubungan tatap muka, melalui telepon, surat-menyurat, ataupun

dengan bantuan alat elektronik yang memiliki tujuan tertentu (Geldard & Geldard,

2005).  Kualitas  hubungan  antara  Guru  dan  konseli  tampaknya  paling

memungkinkan  untuk  menciptakan  pertumbuhan  hubungan  antar  keduanya

(Corey, 2015).  Dalam penyelenggaraan praktik konseling, Guru mengandalkan

penggunaan  sejumlah  keterampilan,  salah  satunya  yaitu  kemampuan

berkomunikasi  yang  merupakan  keterampilan  mikro  konseling,  di  samping

berbagai keterampilan lainnya (Geldard & Geldard, 2005).  Menurut NelsonJones

(2008) terdapat dua kategori utama keterampilan konseling,  yaitu keterampilan

komunikasi dan bertindak, serta keterampilan pikiran. Keterampilan komunikasi

dan bertindak melibatkan perilaku eksternal, dan keterampilan pikiran melibatkan

perilaku  internal  Guru.  Keterampilan  komunikasi  merupakan  salah  satu

keterampilan utama yang harus dikuasai oleh Guru untuk penyelenggaraan praktik

konseling.  Susanto  & Astrid  (Hariko,  2017)  Komunikasi  merupakan  hal  yang

esensial,  berpengaruh  dan  bahkan  seringkali  menjadi  faktor  penentu  dalam

kehidupan  manusia.  Komunikasi  merupakan  dasar  dari  eksistensi  suatu

masyarakat dan menentukan struktur masyarakat tersebut. Komunikasi merupakan

mekanisme  ataupun  alat  dalam  pengoperan  rangsangan  dalam  masyarakat.

Dengan mekanisme komunikasi, individu dapat memberitahukan 

dan menyebarkan apa yang dirasakan dan apa yang diinginkannya terhadap

individu lain. Melalui komunikasi, individu mengembangkan diri dan membangun

hubungan dengan individu lain  ataupun kelompok.  Hubungan individu  dengan

individu lain akan menentukan kualitas hidup individu tersebut yang dimoderatori

oleh  efektifitas  komunikasi  yang  digunakannya.   Tubbs  & Moss  (Maulana  &

Gumelar,  2013)  menyatakan  bahwa  komunikasi  yang  efektif  ditandai  dengan

timbulnya lima hal, yaitu:  1. Pengertian, penerimaan yang cermat 2. Kesenangan,

hubungan yang hangat, akrab dan menyenangkan 3. Memengaruhi sikap, bersifat
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persuasive 4. Hubungan yang makin baik;  5. Tindakan, melahirkan tindakan yang

dikehendaki.   Yusup (Hariko,  2017) Beberapa fungsi  umum komunikasi,  yaitu

terkait  dengan  fungsi  informatif,  edukatif,  persuasif,  dan  rekreatif.  Fungsi

informatif  mengacu  pada  memberi  keterangan,  data,  atau  fakta  yang  berguna

dalam  segala  aspek  kehidupan  manusia.  Di  samping  itu  komunikasi  juga

berfungsi  dalam  mendidik  masyarakat  dalam  mencapai  kedewasaan.  Secara

persuasif  komunikasi  berfungsi  sebagai  alat  untuk  membujuk  orang  lain  agar

berperilaku  sesuai  dengan  kehendak  yang  diinginan  komunikator.  Sedangkan

fungsi hiburan dimaksudkan bahwa dengan komunikasi memungkinkan individu

untuk menghibur individu lain.  Sehubungan dengan fungsi komunikasi sebagai

alat  persuasi,  kemampuan  komunikasi  dapat  digunakan  sebagai  alat  untuk

membujuk  atau  mengarahkan  orang  lain  (Maulana  &  Gumelar,  2013).

Komunikasi  melalui  wujud  bahasa  dan  tanda,  memiliki  kekuatan  untuk

memengaruhi dan mengajak orang lain sehingga mengikuti suatu gagasan, ajakan

dan model tingkah laku yang ditampilkan oleh komunikator. Komunikasi sebagai

alat  persuasif  merupakan  fungsi  yang  sangat  penting  dalam  hubungan

interpersonal.  Upaya  agar  orang  lain  mematuhi  atau  mengikuti  apa  yang

diinginkan oleh komunikator, merupakan tujuan komunikasi yang paling umum

dan paling sering digunakan (Morissan, 2013). 

Pemakaian keterampilan konseling oleh Guru dibagi menjadi lima tujuan

berbeda (Nelson-Jones, 2008)., yaitu:  1. Supportive listening, memberi konseli

perasaan dipahami dan diafirmasi;  2. Mengelola situasi bermasalah 3. Problem

management  4.  Mengubah  keterampilan-keterampilan  buruk  konseli  yang

menciptakan  masalah  bagi  konseli  5.  Mewujudkan  perubahan  falsafah  hidup

Tentunya kelima tujuan keterampilan  konseling  ini  diselenggarakan oleh  Guru

dengan media komunikasi, baik melalui bahasa verbal dalam wujud penyampaian

kalimat dan/atau katakata ataupun melalui isyarat tubuh atau bahasa nonverbal.

Kedua  jenis  keterampilan  komunikasi  ini  mendasari  hampir  keseluruhan

penggunaan keterampilan-keterampilan konseling Neukrug (2012) menguraikan

terdapat empat pengelompokan utama keterampilan yang digunakan Guru dalam

proses konseling, yaitu 1. Keterampilan dasar terdiri dari mendengarkan, empati

dan pemahaman mendalam,  serta  diam 2.  Keterampilan  yang biasa  digunakan

terdiri  dari  pertanyaan,  pengungkapan diri,  pemodelan,  afirmasi  dan dorongan,

serta menawarkan alternatif, memberikan informasi, dan memberikan saran;  3.

Keterampilan lanjutan yang biasa digunakan terdiri dari konfrontasi,  penafsiran

dan  kolaborasi  4.  Keterampilan  konseling  lanjutan  dan  spesialis  terdiri  dari

penggunaan  metafora,  hipnosis,  keterampilan  strategis,  metode  restrukturisasi

kognitif, narasi dan cerita, terapi sentuhan, paradoxical intention, bermain peran,

berbagai  teknik  visualisasi,  dan  sebagainya.  Secara  implisit  dapat  di  cermati

bahwa  sebagian  besar  keterampilanketerampilan  yang  dikemukakan  tersebut,
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melibatkan kemampuan Guru dalam berkomunikasi. Sebagai sebuah Komunikasi,

tuturan guru yang diwujudkan dalam bentuk percakapan dengan siswa di kelas,

diorgani-sasikan  dengan  prinsip  organisasi,  pola  organisasi,  dan  teknik

pengembangan tuturan tertentu. Pengorganisasian 

tuturan guru dalam kelas disampaikan dalam bentuk tuturan lisan berbentuk

percakapan.  Sebagai  sebuah  tu-turan  lisan  yang  berbentuk  percakapan,

pengorganisasian  tu-turan  dalam  Komunikasi  guru  diwu-judkan  melalui

keterampilan  ber-bicara.  Sebagai  keterampilan  berbicara,  Komunikasi  guru

mempunyai beberapa kelebihan yang tidak dapat digantikan dengan menulis. Hal

itu  tampak  pada  ungkapan  Rahmat  (2002)  bahwa berbicara  lebih  akrab,  lebih

pribadi (personal), lebih manusiawi dari pada mengguna-kan tulisan.  Di samping

itu, dengan berbicara, pesan/ informasi yang disampaikan pem-bicara akan lebih

cepat  diterima  oleh  pendengarnya  dibandingkan  menyampaikan  pesan  melalui

tulisan.  Dengan  berbicara,  manu-sia  dapat  berinteraksi  dengan  lebih  mudah.

Wendra (2006:4) menegaskan bahwa secara normal, seseorang berbicara memi-

liki  maksud  dan tujuan  tertentu.  Tujuan  berbicara  yang paling  esensial  adalah

untuk berkomu-nikasi. Melalui komunikasi ini, pembicara dapat menyampaikan

suatu informasi, menghibur, men-stimulasi,  meyakinkan, bahkan menggerakkan

pendengar untuk melakukan sesuatu. Badawi (Jamaludin, et al, 2013) bahwa guru

dikatakan  berkualitas  dalam mengajarnya  apabila  guru  itu  dapat  menampilkan

bahasa dan kelakuan yang baik dalam usaha mengajarnya sehingga secara tidak

langsung  hal  itu  mengarah-kan  pribadi  siswa  untuk  menjadi  manusia  yang

seutuhnya.
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BAB II

SOLISI PERMASALAHAN 

 

Sejatinya ilmu komunikasi adalah ilmu yang dapat dipelajari  oleh semua

orang  melalui  interaksi  sosial.  Pada  hakikatnya,  bayi  tidak  lahir  dengan

pemahaman  yang  jelas  tentang  siapa  diri  mereka.  Sebaliknya,  seseorang  akan

mengembangkan  diri  pada  proses  komunikasi  dengan  orang  lain.  Seperti  saat

mengimpor atau menginternalisasi perspektif  Sejatinya ilmu komunikasi adalah

ilmu  yang  dapat  dipelajari  oleh  semua  orang  melalui  interaksi  sosial.  Pada

hakikatnya,  bayi  tidak  lahir  dengan  pemahaman  yang  jelas  tentang  siapa  diri

mereka. Sebaliknya, seseorang akan mengembangkan diri pada proses komunikasi

dengan orang lain.

Seperti saat mengimpor atau menginternalisasi perspektif mereka sehingga

mereka menjadi saling mengenali perspektif masingmasing dan siapa diri mereka

(Hariko, 2017). Merujuk pernyataan di atas, muncul adanya pesona komunikasi

yang  dimaksudkan  sebagai  konstruksi  simbol-simbol  komunikasi  agar  dapat

berkomunikasi  dengan  “indah”.  Hal  ini  dapat  dinilai  sebagai  keahlian  atau

kemampuan  seseorang  dalam  berkomunikasi  satu  sama  lain,  yang  mana

membutuhkan  waktu  untuk  mempelajarinya  dengan  selalu  menggali  potensi

komunikatif  yang ada di dalam diri.  Asumsinya,  ketika saat  ini perkembangan

teknologi  komunikasi  telah  berkembang  sangat  pesat  dan  banyak  merubah

sifatsifat komunikasi itu sendiri, tetapi proses dialogis antar manusia akan tetap

ada dan selalu ada dalam kehidupan seharihari. Hal ini terjadi secara alami karena

manusia tidak dapat lepas dari kontak dan konteks sosial, meskipun banyak aspek

yang  mungkin  dapat  berpengaruh  terhadapnya  Hopper  &  Pratt  (Chariri  &

Nugroho, 2009) menggambarkan Komunikasi sebagai bentuk bahasa atautulisan

persuasif  atau  efektif  yang  bertujuan  untuk  mengendalikan  realita  guna

mempengaruhi audien tertentu.

Komunikasi sebagai suatu proses mempunyai suatu karakteristik tertentu.

Perelman (Chariri  & Nugroho, 2009) mengatakan bahwa ada dua karakteristik

kunci dari Komunikasi yaitu gaya (style) dan konteks (context). Carter & Jackson
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(Chariri & Nugroho, 2009)Gaya merujuk pada pilihan seseorang dalam membuat

argumentasi  yang  akan  disampaikan  kepada  audiens.  Ketika  gaya  tersebut

berhubungan  dengan  penyajian,  Komunikasi  akan  sangat  mempengaruhi

kemampuan  penyaji  di  dalam menyajikan  argumentasinya.   Ada  empat  faktor

yang mempengaruhi  gaya dalam Komunikasi,  yaitu  (Arnold,  1982 ;  Perelman

1982;  Chariri  & Nugroho,  2009):   1.  Argumentasi  yang logis  2.  Kemampaun

mempengaruhi  orang  lain  3.  Komunikasi  merupakan  suatu  interpretasi  yang

terbuka dan dapat mempunyai makna ganda 4. Komunikasi disusun dari teknik-

teknik linguistik yang dapat diidentifikasi.  Aspek kedua dari Komunikasi adalah

konteks (context). Carter & Jackson (Chariri & Nugroho, 2009) Konteks mengacu

kepada pertimbangan situasi  dimana argumentasi  tertentu akan dibuat.  Dengan

kata  lain,  argumentasi  yang  dibuat  harus  ditujukan  kepada  suatu  audiens.

Komunikasi  pada  umumnya  diarahkan  pada  audiens  tertentu.  Seseorang  yang

beKomunikasi harus dapat menyesuaikan diri dengan audiens tertentu dan dapat

mengubah ide yang telah dimiliki audiens (Carter dan Jackson 2004). Menurut

Perelman (1982, pokok dari argumentasi adalah menegaskan kembali keyakinan

si pembicara—bukan untuk meyakinkan suatu audiens tentang kebenaran yang

telah mereka percayai. Salah satu bahasan yang lebih kongkret tentang penerapan

sejumlah keterampilan komunikasi dikemukakan oleh Nelson-Jones (2008), yaitu:

1. Komunikasi verbal 2. Komunikasi vocal 3. Komunikasi tubuh 4. Komunikasi

sentuhan  (touch  communication)  5.  Komunikasi  mengambil  tindakan  (taking

action communication).  Komunikasi verbal atau percakapan terdiri atas pesan-

pesan yang dikirim oleh Guru kepada konseli  dengan menggunakan kata-kata.

Dimensi  komunikasi  verbal  meliputi  bahasa,  isi,  frekuensi  pembicaraan,  dan

kepemilikan atas perbendaharaan kata-kata. Dimensi bahasa tidak hanya meliputi

jenis bahasa, tetapi juga mencakup elemen seperti gaya bahasa formal dan/atau

informal  yang digunakan.  Misalnya gaya bahasa  Guru yang tepat  merangsang

terwujudnya  proses  konseling  yang  konstruktif.  Sementara  itu,  dimensi  isi

merujuk pada aspek topik dan bidang permasalahan.  Isi  pembicaraan biasanya

berfokus pada percakapan tentang diri  sendiri,  orang lain atau lingkungan, dan

dimensi  evaluatif  percakapan.Ada  kalanya  frekuensi  pembicaraan  lebih
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didominasi oleh Guru, namun dalam situasi lain kadang didominasi oleh konseli.

Dalam hal ini, Guru hendaknya mampu menggunakan perbendaharaan kata yang

tepat dan memiliki analisis cermat terhadap perbendaharaan kata yang digunakan

konseli (NelsonJones, 2008). 

Masing-masing perbendaharaan kata yang digunakan memiliki motif-motif

tertentu.  Pendidikan  tentang  komunikasi  sangat  penting  sebagai  dasar  filsafat

(Hariko,  2017). Beberapa alasan untuk pernyataan tersebut, yaitu:  1. Filsafat dan

komunikasi berbagi prinsip-prinsip dasar 2. Prinsip-prinsip dasar filsafat berbagi

dengan pendidikan sehingga merupakan dasar yang mau tak mau bersifat mutlak,

berlaku untuk pendidikan kapan pun dan dimana pun 3. Prinsipprinsip komunikasi

adalah  substantif  serta  regulatif  bagi  pendidikan.  Komunikasi  menopang  dan

mengembangkan kebebasan, pengetahuan, sarat tujuan, dan kekonsultatifan yang

bersifat  memfasilitasi  pelaku,  baik  sebagai  individu  maupun  sebagai  anggota

masyarakat. Komunikasi adalah sesuatu yang perlu dipelajari oleh setiap individu,

untuk pengembangan diri.  Komunikasi  yang juga  dikenal  sebagai  Komunikasi

merupakan ilmu pertama mengenai pernyataan antar manusia yang berkembang di

Yunani dan Romawi kemudian berkembang pada dua arah, satu arah menuju ke

Jerman menjadi Publizistikwissenschaft yang disingkat Publisistik dan arah kedua

menuju  ke  Amerika  Serikat  yang  berwujud  menjadi  Communication  Science

(Effendy, 2003).
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BAB III

METODE PELAKSANAAN 

 

Keterampilan komunikasi dan konselingota Palangkaraya.  Secara pragmatis

program pelatihan memiliki dampak positif baik bagi individu maupun organisasi.

Smith  (1997)  menguraikan  profil  kapabilitas  individualberkaitan  dengan  skills

yang  diperoleh  dari  pelatihan.   penguasaan  keahlian  atau  keterampilan  yang

diterima individu akan meningkat. Pada akhirnya hasil pelatihan akan membuka

peluang  bagi  pengembangan  karier  individu  dalam organisasi.  Dalam konteks

seperti ini peningkatan karir atau promosi ditentukan oleh pemilikan kualifikasi

skills.  Sementara  dalam situasi  sulit  dimana  organisasi  cenderung  mengurangi

jumlah  karyawannya,  pelatihan  memberi  penguatan  bagi  individu  dengan

memberi  jaminan  jobs  security  berdasarkan  penguasaan  kompetensi  yang

dipersyaratkan organisasi. Beberapa ahli telah merumuskan pelatihan menjadi tiga

tahapan integrative yaitu assessment phase, implementation phase, dan evaluation

phase. 

Menurut Schuleret al (1992) assessment phase sebagai tahap yang sangat

penting  untuk  menentukan  kebutuhan  apa  saja  yang  harus  direkomendasikan

dalam pelatihan termasuk juga bagaimana format dan rancangan pelatihan yang

akan diimplementasikan. Tahap ini boleh dikatakan sebagai pengarah bagi tahapan

pelatihan lainnya. Tahapan kedua adalah mengimplementasikan semua keputusan

pelatihan  yang dihasilkan  dari  tahapan pertama.  selain  menterjemahkan semua

informasi dari  tahapan pertama,dalam tahap ini manajer juga membuat strategi

tentang  bagaimana  pelatihan  secara  teknis  akan  dilaksanakan.  Strategi  ini

mencakup  sejumlah  persoalan  yang  berkaitan  dengan  isi  dan  proses  pelatihan

termasuk juga tentang penetapan lokasi, waktu, pelatih, dan seterusnya. Tahapan

ketiga  adalah  evaluasi  yang  dimaksudkan  untuk  memastikan  bahwa  pelatihan

yang  dilaksanakan  telah  mencapai  target  yang  ditentukan.  Oleh  karena  itu,

kegiatan utama manjer  dalam tahap ketiga ini  adalah mengadakan pengukuran

sampai sejauh mana efektifitas pelatihan dapat dicapai. Adapun langkah-langkah

program  pelatihan  dalam  model  induktif  menurut  Kamil  (2003:5)  yaitu:   1.
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Pengukuran kemampuan peserta pelatihan 2. Pengelompokan kemampuan dalam

kawasan  program  pelatihan  3.  Membandingkan  kemampuan  peserta  dengan

materi  pelatihan  4.  Menetapkan  kesenjangan  kemampuan  dan  ketrampilan  5.

Mengembangkan  proses  pelatihan  6.  Melaksanakan  pelatihan;   7.  Penelitian.

Langkah-langkah program pelatihan disesuaikan dengan langkahlangkah dalam

model  induktif.  Sehingga  langkah-langkah  penyusunan  program  pelatihan

bimbingan dan konseling untuk meningkatkan kompetensi Guru sekolah sesuai

dengan model induktif  yaitu:  1.  Pengukuran kompetensi  profesional guru BK

SMA  yang  tergabung  dalam  MGBK  Kota  Palangkaraya   2.  Pengelompokan

kompetensi  profesional  guru  BK  SMA  yang  tergabung  dalam  MGBK  Kota

Palangkaraya  sesuai  dengan  aspek-aspek  kompetensi  profesional  Guru  yang

terdapat dalam Standar Kompetensi Guru (SKK) 3. Membandingkan kompetensi

profesional  guru  BK  SMA yang  tergabung  dalam MGBK  Kota  Palangkaraya

dengan materi pelatihan 4. Menetapkan aspekaspek kompetensi profesional Guru

yang perlu  ditingkatkan 5.  Mengembangkan proses  pelatihan 6.  Melaksanakan

pelatihan 7. Penelitian. Berdasarkan langkah-langkah program pelatihan tersebut,

pengembangan  program  pelatihan  konseling  dengan  teknik  creative  problem

solving untuk membantu korban cyberbullying dan body shaming, pelatihan ini

untuk  meningkatkan kompetensi profesional Guru dilaksanakan sesuai dengan

prosedur penelitian mulai dari perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi.  

Unsur-unsur  program  pelatihan  bimbingan  dan  konseling  merupakan

susunan secara operasional tentang pelaksanaan kegiatan pelatihan dalam upaya

untuk meningkatkan kompetensi  profesional  guru BK dalam konseling dengan

teknik creative problem solving untuk membantu korban cyberbullying dan body

shaming. Di dalam rencana pengembangan dan pelatihan atau program pelatihan,

Sastradipoera (2006:163) menyarankan agar mencakup:  1. Tujuan pengembangan

dan pelatihan 2. Isi pengembangan dan pelatihan 3. Teknik pengembangan dan

pelatihan 4. Lokasi pengembangan dan pelatihan 5. Waktu yang diperlukan oleh

pengembangan dan pelatihan 6. Pertanggungjawaban terhadap pengembangan dan

pelatihan 7. Penampilan didaktik dan metodik pengembangan dan pelatihan; dan

8.  Jumlah  dana,  sumber  dana,  dan  alokasi  dana  yang  diperlukan  oleh
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pengembangan  dan  pelatihan  yang  disusun  dalam  anggaran.   Merujuk  dari

pendapat-pendapat  di  atas,  kemudian  disesuaikan  dengan  penelitian  tentang

program  pelatihan  Komunikasi   yaitu:  (1)  identifikasi  kebutuhan;  (2)  tujuan

pelatihan;  (3)  teknik  pelatihan  (4)  penampilan  didaktik  dan  metodik;  (5)

identifikasi  hambatan;  (6)  pengembangan  alternatif;  (7)  pelaksana  dan

penanggung jawab; serta (8) seleksi

ANGGARAN BIAYA KEGIATAN DAN LUARAN 

Pengabdian  Kepada  Masyarakat  dengan  judul  Pelatihan  Ketarampilan

Komunkasi  Dan  Keterampilan  Konseling  Bagi  Guru  Di  SD  Muhammadiyah

Palangkaraya di  danai  oleh  LP2M  dengan  dana  maksimal  @Rp.  10.000.000.

Luaran wajib adalah laporan akhir kegiatan dan video kegiatan. target yang ingin

dicapai adalah artikel jurnal Nasional ber ISSN yang akan diterbitkan dalam jurnal

pengabdian masyarakat Andi Matapa.

11



BAB IV

PELAKSANAAN KEGIATAN

Dalam pelatihan yang dilaksanakan agar tercapai hasil sesuai harapan maka

disusun  format  klasikal  dengan  cara  ceramah  pada  pemaparan  awal  untuk

memperdalam  mahasiswa  mengenai  program  bimbingan  dan  konseling,  dan

kemudian dilanjutkan dalam format kelompok untuk pengaplikasian dari pelatihan

program BK yang dilaksanakan.  Berikut  tahapan dari  pelatihan  program yang

dilaksanakan.

1. Klasikal dengan ceramah

Penyampaian  secara  klasikal  diujukan  untuk memperdalam konsep  dasar

dari keterampilan komunikasi dan keterampilan konseling sehingga peserta

pelatihan  memahami  keterampilan  komunikasi  dan  konseling secara

komprhensif.  Masing  masing  dari  program  merupakan  manifestasi  dari

kebutuhan  peserta  didik  disekolah  yang  di  dapat  dari  hasil  assesment

sebelumnya.  

2. FGD

Front Group Discusion merupakan salah satu bentuk diskusi yang dilakukan

untuk  membahas  suatu  hal,  dlam  hal  ini  yang  dibahas  adalah  program

bimbingan dan konseling baik dari program tahunan, semesteran, bulanan,

mingguan,  dan harian.  Dalam diskusi  ini peserta didik terbagi  atas enam

kelompok  dengan  masing  masing  kelompok  terdiri  atas  4  anggota

kelompok.

3. Latihan mandiri didampingi instruktur

Latihan  ini  dimaksuksudkan  untuk  membantu  peserta  didik  agar  lebih

memahami  secara  mendalam  mengani  keterampilan  komunikasi  dan

konselig dengan cara menyusun secara langsung tahapan berdasarkan hasil

assesment yang sudah dilakukan.

Secara detail berikut tahapan dalam pelatihan keterampilan komunikasi dan

konseling yaitu:

a. Analisis hasil assesment
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Assesment  dilakukan  dengan  tujuan  untuk  mengidentifikasi  secara

mendalam  mengenai  kebutuhan  guru sehingga  pengabdian yang

diberikan pada nantinya sesuai kebutuhan dan tidak menyimpang.

b. Pelatihan

Setelah pengelompokan permasalahan perbidang sudah tersusun maka

tim menentukan layanan apa saja yang cocok melihat dari masalah yang

sudah  muncul  pada  tiap  bidang  garapan  bimbingan  dan  konseling.

Layanan yang dimaksud terdiri keterampilan komunikasi dan konseling.

c. Proses pelatihan

Pada tahap ini tim pelatihan menyusun jadwal masing masing pelatihan

program diwali  dari  keterampilan komunikasi dan dilanjutkan dengan

keterampilan konseling. Kegiatan dilakukan dari pagi jam 8 hingga sore

hari jam 4

Dokumentasi
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BAB V

HASIL CAPAIAN

Setalah Kegiatan pelatihan terlaksana maka pelaksana melakukan evaluasi

terhadap pelatihan yang sudah dilakukan. Evaluasi ditujukan untuk mengetahui

sejauh  mana  pelaksanan  mengenai  pelatihan  yang  sudah  dilakukan,  apakah

peserta  bisa  melakukan  komunikasi  yang  baik  dan  memiliki keterampilan

konseling secara mendiri, selain itu evaluasi juga ditujukan untuk melihat secara

komprehensif dari persiapan, pelaksaan, metode yang sudah diaplikasikan dalam

pelatiahan yang sudah dilaksanakan bagi mahasiwa BK. Secara umum hasil dari

pelatihan penyusunan program BK yaitu:

1. Materi  pelatihan  yang  disampaiakan  secara  klasikal  dapat  diterima  dan

dipahami  peserta  pelatihan  karena  dalam  penyampaianya  mengunakan

beberapa  media  yang  mendukung  diantaranya  yaitu  white  board,  spidol,

laptop,  LCD sehingga mempermudah dalam penyampaian kepada peserta

pelatihan.

2. Metode klasikal dan dipadukan dengan kelompok serta ada praktik secara

langsung menambah skill secara langsung sehingga menambah pengalaman

langsung  dalam  pelatihan  komunikasi  dan  keterampilan  konseling yang

dilakukan.

3. Rekomendari untuk PCM yaitu di sediakanya lowongan bagi guru BK di SD

Muhammadiyah  pahandut  mengingat  semakin  hari  permasalahan  peserta

didik semakin kompleks dan membutuhkan keberadaan guru BK
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BAB VI

KESIMPULAN

Sumber biaya untuk pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat

ini  berasal  dari  dana  LP2M sejumlah Rp.  10.000.000,-.  Dengan jangka waktu

pelaksanaan 6 bulan. Kegiatan ini memebrikan damapak yang positif bagi guru di

sekolah yaitu  memberikan -pemahaman dan kemampuan dalam berkomunikasi

dan kemampuan dalam memberikan layanan BK kepada peserta didik di sekolah.
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Palangka Raya sehingga guru guru memiliki kemampuan Komunikasi dan keterampilan

dasar konseling yang bagus dalam pemberian layanan di sekolah
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BAB I

PENDAHULUAN

A.  Latar Belakang Masalah

Manusia merupakan  makhluk  sosial, dimana manusia tidak dapat hidup

secara individual tanpa bantuan orang  lain. Begitupun dengan peserta didik,

sekolah tidak dapat hidup sendiri tanpa teman, pendidik ataupun warga dalam

lingkungan sekolah  lainnya.  Peserta didik  Sekolah  Menengah  Pertama (SMP)

berada dalam masa remaja (usia 12-15 tahun).

Pendidikan  saat  ini  tidak  lagi  diartikan  sebagai  bentuk  pembelajaran

formal semata yang ditujukan hanya untuk mengasah kemampuan berfikir saja.

Namun pendidikan  lebih ditujukan untuk membantu  peserta didik  menjadi

pribadi yang mandiri dan  terus belajar selama rentang kehidupannya. Sekolah

dapat memberikan bimbingan yang baik dalam bidang pendidikan dan bidang

pekerjaan bagi remaja, sehingga mereka dapat  menerima diri  mereka dan

sanggup menyesuaikan diri dimasa sekarang dan dimasa depan.

Sekolah  menjadi tempat dimana individu berbaur dengan masyarakat.

Dalam kehidupan sosial yang dikenal dengan bentuk tata aturan yang disebut

norma, jika tingkah laku yang diperlihatkan sesuai dengan norma yang berlaku,

maka tingkah laku tersebut dinilai baik dan diterima. Sebaliknya, jika tingkah

aku tersebut tidak sesuai atau bertentangan dengan norma yang berlaku, maka

tingkah laku yang dimaksud dinilai buruk dan ditolak.

Gejolak emosi pada remaja ditimbulkan oleh fungsi sosial remaja dalam

mempersiapkan diri menuju kedewasaan  seperti mencari identitas diri menuju

kedewasaan dan memantapkan posisinya dalam masyarakat,  dan pertumbuhan



fisik yang  ditandai dengan ciri-ciri pubertas pada remaja, perkembangan

intelegensi serta perubahan emosi yang lebih peka sehingga menimbulkan rasa

cepat marah dan berperilaku agresif.

Perilaku agresif seringkali dipakai  manusia  sebagai jalan untuk

mengungkapkan  perasaan dan menyelesaikan persoalan hidup mereka seperti

untuk mencelakakan orang lain secara tidak langsung, peperangan, perkelahian

antar pelajar, dan lain sebagainya.2

Kekerasan  dan  agresi  sering  terjadi  dijaman  sekarang,  baik  gabungan

antara pemerintah  maupun  ditingkat individu  antara orang-orang.  Dalam

penulisan  tersebut menyatakan  untuk  melemahkan  agresi dan  menghambat

terjadinya agresi. Ancaman  seperti penghinaan  dan  penolakan  merupakan

sumber  utama  pemicu  agresif.  Saat  seseorang  melakukan  tindakan  agresif

mereka termotivasi untuk meningkatkan harga diri mereka.3

Perilaku agresif merupakan  luapan  emosi sebagai reaksi terhadap

kegagalan  individu  yang ditampakkan  dalam  bentuk  pengerusakan  terhadap

orang  atau benda dengan unsur kesengajaan yang diekspresikan dengan kata-

kata dan perilaku non verbal. Perilaku  agresif juga dapat disebabkan oleh

berbagai  faktor,  misalnya  merasa  kurang  diperhatikan,  tertekan,  pergaulan

buruk, dan efek dari tayangan kekerasan dimedia massa. Dampak dari perilaku

agresif  dapat  dilihat  dari  sisi pelaku  dan  sisi  korban.  Dampak  dari  pelaku,

misalnya pelaku akan dijauhi dan tidak disenangi oleh semua orang. Sedangkan

dampak dari korban, misalnya timbulnya sakit fisik dan psikis  serta kerugian

akibat perilaku agresif tersebut.

Bentuk-bentuk Agresif dikelompokkan  menjadi empat kelompok, yaitu:

(1) Menyerang fisik, yang termaksuk didalamnya adalah memukul, mendorong,



meludahi,  menendang,  menggigit,  meninju,  memarahi dan  merampas.  (2)

Menyerang suatu objek, yang dimaksudkan di sini adalah menyerang benda

mati atau  binatang.  (3)  Secara  verbal, yang termaksud  di  dalamnya  adalah

mengancam secara verbal, memburuk-burukkan orang  lain, sikap mengancam

dan sikap menuntut. (4) Pelanggaran terhadap hak milik atau menyerang daerah

yang lain.
4

Terdapat dua tipe agresi menurut Myers dalam buku Yeni Widyastuti

yaitu “hostile aggression” yaitu agresi yang didorong oleh kemarahan yang

bertujuan untuk melampiaskan kemarahan dan “instrumental aggression” yaitu

4 Tri Dayakisni Hudaniah, Psikologi Sosial, (Malang : Umm Press, 2009), h.188.

agresi yang digunakan sebagai alat untuk mencapai tujuan lain.5  Motif utama

perilaku  agresif bisa jadi adalah keinginan untuk  menyakiti orang  lain  guna

mengekspresikan perasaan-perasaan negatif, seperti agresi permusuhan  atau

keinginan mencapai tujuan yang diinginkan melalui tindakan-tindakan  agresif

seperti agresif instrumental.

Dengan demikian dapat dipahami bahwa perilaku agresif terbagi menjadi

agresif secara fisik dan secara verbal. Agresif secara fisik meliputi kekerasan

yang   dilakukan   secara   fisik,   seperti   memukul,   menampar,   menendang,

mencubit,  merampas barang orang  lain  dan menyerang orang  lain. Sedangkan

agresif secara verbal meliputi marah-marah tanpa alasan, berteriak, mengancam

orang lain, serta berkata-kata kasar kepada teman maupun orang yang lebih

tua”.

Agresifitas yang dilakukan oleh peserta didik di sekolah pada umumnya

disebabkan adanya nurani yang  kurang berkembang  pada anak, kurangnya

kontrol terhadap rangsangan terhadap orang lain  dan kurangnya  sensitivitas



terhadap nilai moral. Salah satu faktor utama adalah pengaruh lingkungan yang

tidak  menunjang  terbentuknya nilai moral yang positif. Sumber-sumber nilai

moral yang diperoleh anak dari lingkungan adalah televisi, film, surat kabar,

sekolah, teman sebaya dan lembaga kemasyarakatan lainnya. Penyebaran nilai

moral dimulai dari keluarga khususnya orang tua sebelum anak beranjak keluar

rumah.

Bermula dari masa anak-anak terus berkembang menjadi seorang remaja,

yang tidak banyak bergantung lagi pada orang tua. Mereka akan lebih mudah

mengandalkan diri sendiri dalam  memenuhi kebutuhan dan menyelesaikan

kesulitan  yang  dihadapi,  lebih  senang  berkumpul  dengan  sebayanya  dan

mencoba hal-hal baru bersama-sama, yang  selama ini mereka dianggap  anak-

anak, hanya mereka lihat dan dengar dari orang dewasa atau media lainnya.

Perilaku  anak  tersebut seringkali terinspirasi oleh orang  tua dan pengaruh-

pengaruh lain sekitarnya dalam kehidupannya.

Perilaku anak semua berawal dari  lingkungan keluarga, karena sebelum

menuju  lingkungan  luar / sosial anak akan  lebih dulu  meniru perilaku  tokoh /

orang yang berada di lingkungan keluarga (rumah), sehingga perilaku yang

tampak pada anak adalah contoh perilaku yang anak tiru dari keluarga.

Anak-anak muda yang melakukan tindakan agresif terhadap anak lain di

sekolah  menghadapi resiko  terlibat dalam perilaku  bermasalah lain  dimasa

mendatang. Berdasarkan hasil penulisan yang dilakukan oleh Ozkan & Cifci

yang  menyatakan bahwa anak yang  melakukan kekerasan atau agresif adalah

anak yang  memiliki kontrol diri yang rendah, kemampuan menghargai yang

rendah, empati pada orang lain yang tidak berkembang.



Dalam masalah tersebut, tentunya menjadi tugas besar bagi pihak sekolah,

khususnya pendidik Bimbingan  dan Konseling,  layanan  bimbingan  dan

konseling  sekolah yang  bermutu tinggi sangat penting  bukan hanya dapat

memperbaiki prestasi akademik peserta didik akan tetapi layanan bimbingan

dan konseling dapat memberikan pengaruh positif bagi peserta didik di kelas

dan secara efektif dapat mengurangi perilaku peserta didik yang  mengganggu

dalam kelas.

Berdasarkan penjelasan di   atas, maka penulis ingin meneliti

bagaimana Upaya Guru Bimbingan Konseling dalam Menanggulangi Perilaku

Agresif  Peserta  Didik  SMP  Wiyatama  Bandar   Lampung  Tahun   Ajaran

2018/2019. Penulis ingin melihat bagaimana proses  maupun tahapan dalam

Menanggulangi Perilaku Agresif Peserta Didik  SMA Negeri 2 Palangka Raya,

dimana guru Bimbingan dan Konseling  menggunakan layanan  konseling

kelompok dalam menanggulangi perilaku agresif peserta didik.

Konseling kelompok merupakan suatu upaya pemberian bantuan kepada

peserta didik melalui kelompok untuk mendapatkan informasi yang berguna

agar dapat menyelesaikan masalah yang dihadapi,  mampu menyusun rencana,

membuat  keputusan  yang  tepat,  serta  memperbaiki  dan  mengembangkan

pemahaman terhadap diri sendiri orang lain dan lingkungan dalam menunjang

7 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemah, (Bandung : CV Diponegoro, 2011)



terbentuknya perilaku yang  lebih efektif. Layanan konseling kelompok yaitu

layanan  bimbingan  dan  konseling  yang  memungkinkan  peserta didik  untuk

memperoleh kesempatan dan  pembahasan serta pengentasan masalah yang

dialami melalui dinamika kelompok.

Tahap-tahap dalam melaksanakan layanan konseling  kelompok melalui

empat tahap yaitu : (1) tahap pembentukan, merupakan tahap pengenalan dan

pelibatan dari tujuan anggota memahami pengertian dan kegiatan kelompok. (2)

tahap  peralihan,  adapun  tujuan  dari tahap  peralihan  adalah  terbebaskannya

anggota dari perasaan atau sikap enggan, ragu, malu atau tidak saling percaya

untuk memasuki tahap selanjutnya. (3) tahap kegiatan, guna membahas  suatu

masalah  atau  topik yang relevan dengan kehidupan  anggota secara mendalam

dan tuntas. (4) tahap pengakhiran, merupakan tahap penilaian dan tindak lanjut

dari  tahap  kegiatan,  terungkapnya  kesan-kesan  anggota  kelompok  tentang

pelaksanaan kegiatan dan terungkapkannya hasil selama kegiatan kelompok.
8

Perilaku asertif  merupakan suatu bentuk hubungan atau interaksi dengan

orang lain,  terdapat  tiga  bentuk  kualitas  dasar  pola  perilaku  individu  yaitu

asertif, agresif dan pasif.

Perilaku asertif dapat diartikan juga sebagai  perilaku menegaskan diri

yang  positif,  dimana  kepuasan  hidup  pribadi  dan  meningkatkan  kualitas

hubungan dengan orang lain, serta perilaku yang mengembangkan persamaan

8      Mamat,    Supriatna,    Bimbingan    dan    Konseling    Berbasis    Kompetensi    Orientasi

DasarPengembangan Profesi Konselor, (Jakarta : Rajawali Per, 2013), h.107.



hak  dalam  hubungan  manusia  memungkinkan  kita  untuk  bertindak  sesuai

dengan kepentingan sendiri, untuk bertindak secara bebas tanpa merasa cemas,

untuk mengekspresikan perasaan dengan senang dan jujur, untuk menggunakan

hak pribadi tanpa mengabaikan hak atau kepentingan orang lain.9

perilaku    asertif    berkaitan    dengan    perasaan    tentang    kompetensi
interpersonal dan kemampuan untuk  mengekspresikan hak atau kepentingan
pribadi. Menurutnya orang yang tidak asertif dapat menjadi pasif atau  agresif
jika menghadapi tantangan. Perasaan dan  ekspresi dari kekuatan pribadi yang
menggambarkan perilaku interpersonal yang efektif.10

Berdasarkan kutipan di atas, dapat disimpulakan bahwa individu  yang

memiliki perilaku yang asertif bukanlah individu yang menutup atau menahan

diri terhadap keinginannya tetapi individu yang  mampu mengungkapkan

perasaannya dengan baik bertindak aktif  tidak pasif (menghindari konflik dan

cenderung diam menerima keadaan) dan bertindak agresif (merendahkan orang

lain).

Adanya perilaku  asertif individu dapat menegaskan diri, yang

dimaksudkan  individu  mampu  mengekspresikan  perasaan  secara  langsung

tetapi tetap menghargai hak yang  dimiliki maupun  hak  orang  lain. Serta

bertindak  sesuai dengan keinginannya dan bertanggung  jawab, sehingga

hubungan antar individu satu dengan individu yang  lain terjalin dengan baik

tanpa  mengganggu  kepentingan  orang  lain  dan  orang  lain  akan  merasa  di

hargai.

9 Mochamad Nursalim, Strategi & Intervensi Konseling, (Jakarta : Indeks, 2013), h.138.
10 

Ibid, h.139.



Prosedur dalam latihan asertif  memiliki beberapa cara, prosedur tersebut

dapat diterapkan sesuai dengan permasalahan yang dialami oleh peserta didik,

karena setiap permasalahan peserta didik berbeda dan membutuhkan prosedur

yang  cocok untuk digunakan agar berjalan efektif. Sementara manfaat teknik

asertif yaitu dapat mencapai tujuan hidup, meningkatkan level pemahaman diri

dan meningkatkan kemampuan untuk berkomunikasi lebih efektif dengan orang

lain.
11

Berdasarkan  hasil  pengamatan  selama  Praktik  Pengalaman  Lapangan

(PPL)  di  SMA Negeri 2 Palangka Raya pada  tanggal  24  Oktober  –  11

Desember 2017 terlihat sejumlah peserta didik khususnya peserta didik kelas XI

A yang  memiliki perilaku agresif. Peserta didik yang melakukan agresif fisik

(memukul, menendang,  merampas milik orang lain)  dan  melakukan agresif

secara  verbal  seperti  berteriak-teriak  di  kelas,  memaki-maki,  marah  tanpa

alasan yang jelas dan mengancam teman.

Data  awal  dari  pendidik  BK  mengenai  peserta  didik  yang  memiliki

perilaku agresif  ada 8  peserta didik dari 20  peserta didik,  yakni sebagai
berikut.

11 
Ibid, h.143.
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Peserta Didik Kelas XI A SMA Negeri 2 Palangka Raya yang

memiliki

Peril
aku
Agre

sif
Indikator



No Nama

Menyerang Fisik
Menyerang
suatu objek

Secara verbal atau
simbolis

Menyerang
daerah

orang lain
Memukul Merampas

Merusak
fasilitas

kelas

Mengancam
orang lain

Berbicara
kasar

1 AH √
2 AD √ √ √
3 DW √
4 DNA √
5 HYA √ √
6 JMS √ √
7 IS √ √
8 NF √ √ √

Sumber  :  Hasil  wawancara  dengan  pendidik  Bimbingan  dan  Konseling
Mengenai Masalah Perilaku Agresif Peserta Didik SMA Negeri 2 Palangka Raya

Berdasarkan informasi dari pendidik Bk di kelas XI A  SMA Negeri  2

Palangka Raya berjumlah 20 peserta didik, ditemukan beberapa peserta didik

yang  berperilaku agresif baik di dalam kelas maupun di luar kelas, seperti

berbicara menggunakan kata-kata kasar, suka memukul temannya tanpa alasan

yang jelas dan merusak fasilitas kelas.

Berdasarkan tabel tersebut, maka solusi  yang ditawarkan adalah dengan

memberikan  layanan  konseling  kelompok     kepada  8  peserta  didik  yang

memiliki perilaku agresif tersebut. Melalui layanan konseling kelompok dapat

menanggulangi perilaku agresif 8 peserta didik sehingga menjadi lebih asertif.

Berdasarkan masalah tersebut,  maka penulis tertarik untuk meneliti lebih

jauh  mengenai  Upaya  Guru  Bimbingan  Konseling  dalam  Menanggulangi

Perilaku Agresif Peserta Didik SMA Negeri 2 Palangka Raya Tahun Ajaran

2018/2019.

Rencana pemberian treatment dalam penelitian  ini diberikan kepada 8

peserta didik yang  memiliki perilaku agesif, selanjutnya rencana pemberian

treatment akan  dilakukan  4  tahap  dengan  waktu  40-60  menit setiap  kali

pertemuan. Waktu dapat berubah menyesuaikan dengan situasi.



Senada dengan penelelitian yang penulis ambil sebagai acuannya penulis

menggunakan penelitian yang relevan dari Lailatul Hasanah dengan penelitian

Efektifitas  Teknik Assertive Training Melalui Konseling Kelompok dalam

Mengurangi Perilaku Agresif Peserta Didik di Sekolah  Menengah Pertama

Negeri 18 Bandar Lampung Tahun Pelajaran 2015/2016. Tujuan penelitian ini

untuk mengetahui efektivitas  teknik assertive training melalui konseling

kelompok dalam mengurangi perilaku  agesif peserta didik di SMPN  13

Palangka  Raya. Metode yang  digunakan dalam penelitian  ini adalah pre-

eksperimental designs dengan desain penelitian one group pre test post test

design. Populasi dalam penelitiann ini 37 peserta didik kelas VIII dan sampel

pada penelitian ini berjumlah 10 peserta didik kelas VIII di SMPN 13 Palangka

Raya tahun  pelajaran  2015/2016   yang memiliki   perilaku  agresif  sangat

tinggi dan  tinggi. Teknik pengumpulan data  yang digunakan adalah angket

perilaku agresif,   wawancara   dan  observasi.  Hasil   perhitungan  rata-rata

skor perilaku  agresif sebelum mengikuti layanan konseling kelompok dengan

teknik  assertive training   99,5 dan setelah mengikuti layanan konseling

kelompok

dengan teknik assertive training   mengalami penurunan menjadi 63,7 dengan

angka selisih penurunan 35,8, dengan demikian peserta didik yang  memiliki

perilaku  agresif  terdapat perubahan  setelah  diberikan  layanan  konseling

kelompok dengan teknik assertif.

B.  Identifikasi Masalah

Permasalahan dalam penelitian ini yang sesuai dengan latar belakang 

di atas yakni sebagai berikut:

1.    Berbicara dengan menggunakan kata-kata kasar



Masih  banyak  peserta didik  SMA  Negeri  2  Palangka  Raya yang

menggunakan bahasa yang  kasar, dapat dilihat secara langsung  saat

observasi dan  saat melakukan  pra penelitian.  Peserta didik  sering

menggunakan bahasa yang kasar seperti menggunakan kata-kata hewan,

menggunakan kata-kata bodoh,  dan  lain-lain. Di SMA Negeri 2 Palangka

Raya pendidik BK sering  menegur dengan mengucapkan “wah bahasa

emasnya keluar”.

2.    suka memukul temannya tanpa alasan yang jelas

sebelum penulis melaksanakan observasi  dan pra penelitian, penulis

melaksanakan  Praktik  Pengalaman Lapangan  (PPL) di SMA  Negeri  2

Palangka Raya, sehingga penulis dapat melihat secara langsung bagaimana

perilaku peserta didik SMA Negeri  2  Palangka  Raya,  sehingga penulis

dapat melihat perilaku agresif yang muncul pada peserta  didik,

contohnya   seperti   memukul   temannya    tanpa   alasan   yang   jelas

sehingga teman-temannya merasa takut.

3.    sering merusak fasilitas kelas

saat pelajaran selesai  atau lebih tepatnya jam istirahat peserta didik

bermain di dalam kelas dan saling mengejek  satu sama lain  sehingga ada

salah satu  peserta didik yang  tidak terima sehingga melampiaskan

perasaannya kepada temannya dengan melempar benda-benda yang ada di

dalam kelas seperti : sapu, penghapus papan tulis, penggaris, kotak sampah,

alas kaki, dan lain-lain.

C.  Batasan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah  tersebut, maka penulis membatasi

masalah  agar permasalahan yang  dibahas tidak meluas yaitu “Upaya Guru



Bimbingan   Konseling dalam Menanggulangi Perilaku Agresif Peserta

Didik SMA Negeri 2 Palangka Raya Tahun Ajaran 2018/2019.”

D.  Rumusan Masalah

Berdasarkan batasan masalah di atas, maka dapat dirumuskan  masalah

yaitu ” Bagaimana Upaya Guru Bimbingan Konseling dalam Menanggulangi

Perilaku Agresif Peserta Didik kelas XI A SMA Negeri 2 Palangka Raya Tahun

Ajaran 2018/2019?”

E.  Tujuan Penulisan

Untuk mengetahui bagaimana Upaya Guru Bimbingan Konseling dalam

Menanggulangi Perilaku Agresif Peserta Didik  SMA Negeri 2 Palangka Raya

Tahun Ajaran 2018/2019.

F.  Manfaat Penulisan

Adapun manfaat yang diharapkan dapat diambil dari penulisan ini adalah:

1. Manfaat Teoritis

Hasil penelitian tentang  mengurangi perilaku agresif pada peserta didik

SMA Negeri 2 Palangka Raya ini diharapkan dapat memperkaya tentang fungsi

sekolah  menengah pertama dalam mendidik peserta didik, khususnya  sebagai

bahan masukan bagi personil-personil sekolah dan memberikan bimbingan dan

tindakan kepeda peserta didik khususnya yang bertujuan untuk menanggulangi

perilaku agresif peserta didik.

2. Manfaat Praktis

Penelitian ini diharapkan memberikan manfaat praktis sebagai berikut:

a.      Bagi klien, dapat menanggulangi perilaku agresif serta menjadi individu

yang lebih asertif dalam berinteraksi.



b.      Bagi pihak sekolah, sebagai bahan masukan untuk meningkatkan kualitas

sekolah terutama dalam hal membentuk karakter peserta didik.

c.      Bagi pembaca, dapat dijadikan tolak ukur pola hidup yang lebih selektif

dalam berinteraksi.

d.      Bagi penulis lain dapat dijadikan bahan reverensi untuk membuat karya

tulis dengan masalah yang sama.

e.      Bagi penulis penelitian ini dilaksanakan untuk menyelesaikan study guna

mendapatkan gelar sarjana (S1) pada prodi BK  fakultas Tarbiyah

Universitas Islam Negeri Raden Intan Lampung.

G. Ruang Lingkup Penulisan

Dalam ruang lingkup penelitian yang penulis lakukan dikelas XI A 

SMA Negeri 2 Palangka Raya yaitu :

1. Waktu penelitian dilakukan pada tahun ajaran 2018/2019 di kelas XI A SMA

Negeri 2 Palangka Raya.

2. Tempat penelitian dilakukan di SMA Negeri 2 Palangka Raya.

3. Responden dalam penelitian ini adalah peserta didik di kelas XI A 

SMA Negeri 2 Palangka Raya.

4. Objek penelitian yang dikaji mengenai perilaku agresif yang dimiliki peserta

didik kelas XI A SMA Negeri 2 Palangka Raya.



BAB II 

LANDASAN TEORI

A.  Bimbingan dan Konseling

1. Pengertian Bimbingan dan konseling

Pengertian bimbingan dan konseling yaitu dilaksanakannya dari manusia,

untuk manusia, dan oleh  manusia.  Dimana proses dan bimbingan konseling

melibatkan   manusia   dan   kemanusiaannya   sebagai   keseluruhan,   yang

menyangkut   segenap   potensi-potensi   dan   kecenderungannya,

perkembangannya,  dinamika  kehidupannya,  permasalahan-permasalahannya,

dan interaksi berbagai unsur yang ada.
12

2. Pengertian Konseling Kelompok

Pengertian konseling kelompok secara umum adalah pemberian bantuan

kepada sekelompok siswa baik yang sudah ditentukan jumlahnya maupun yang

sudah terbentuk apa adanya. Layanan konseling  kelompok yaitu layanan

bimbingan dan konseling yang memungkinkan peserta didik untuk memperoleh

kesempatan dan pembahasan serta pengentasan masalah yang dialami melalui

dinamika   kelompok.   Dinamika   kelompok   adalah   suasana   yang   hidup,

12  Prayitno, Erman Amti, Dasar-Dasar Bimbingan dan Konseling, (Jakarta : Rineka Cipta,
2013), h.92.

berdenyut, bergerak, berkembang  ditandai dengan adanya interaksi antara

sesama anggota kelompok.  Konseling  kelompok  merupakan upaya bantuan

kepada peserta didik dalam rangka pemberian kemudahan dan perkembangan

dalam pertumbuhannya, selain bersifat pencegahan konseling kelompok juga

dapat bersifat penyembuhan.13



Konseling kelompok menurut Sukardi, adalah suatu teknik pelayanan

konseling yang diberikan oleh pembimbing kepada sekelompok peserta didik

dengan tujuan membantu seseorang  atau sekelompok peserta didik yang

menghadapi  masalah-masalah  belajarnya  dengan  menempatkan  dirinya  di

dalam suatu kehidupan atau kegiatan kelompok yang sesuai.14

Dalam konseling kelompok peserta didik dapat menggunakan interaksi

dalam  kelompok    untuk    meningkatkan  pemahaman      dan      penerimaan

terhadap nilai-nilai   dan   tujuan-tujuan   tertentu, untuk mempelajari atau

menghilangkan sikap-sikap dan prilaku tertentu.15

Berdasarkan  dari  pendapat  tersebut  maka  dapat  disimpulkan  bahwa

pengertian   konseling   kelompok   adalah   konseling   yang   memungkinkan

sejumlah peserta didik bersama-sama melalui dinamika kelompok memperoleh

berbagai bahan dari narasumber (terutama guru pembimbing) dan membahas

13   Mamat,  Supriatna,  Bimbingan  dan  Konseling  Berbasis  Kompetensi,  Orientasi  Dasar

Pengembangan Profesi Konselor, (Jakarta : Rajawali Pers, 2013), h.106
14  Sukardi, Dewa Ketut, Pengantar Program Bimbingan dan Konseling di Sekolah (Jakarta:

Rieneka Cipta, 2008), h.64
15    Fiah,  Rifda  El,  Anggralisa  Ice,  Efektivitas  Layanan  Konseling  Kelompok  Dengan

Pendekata Realita untuk Mengatasi Kesulitan Komunikasi Interpersonal Peserta Didik Kelas X MAN

Krui Lampung Barat Tahun pelajaran 2015/2016, Jurnal  Bimbingan dan Konseling, vol.03 (2016),
h.47-62

bersama-sama pokok bahasan  tertentu yang  berguna untuk menunjang

pemahaman dan kehidupannya sehari-hari serta untuk perkembangan dirinya

baik sebagai individu maupun sebagai pelajar dalam mempertimbangkan segala

keputusan   atau   tindakan   tertentu,   sehingga   dapat   meningkatkan   rasa

kepercayaan diri peserta didik dalam hubungan sosial.

3. Tujuan Konseling Kelompok

Kehidupan kelompok dalam hidup seseorang  memiliki peranan yang

sangat penting  dalam kehidupan sehari-hari. Pengaruh kelompok  memiliki



peranan  yang  positif  dan  negatif,  sehingga  akan  tercapai  dengan  maksimal

suatu layanan konseling  dalam kelompok terlebih dahulu harus menentukan

tujuan yang akan ditentukan bersama.

Manfaat dan pentingnya konseling kelompok perlu mendapat penekanan

yang sungguh-sungguh. Melalui konseling kelompok peserta didik akan:

a. Diberi kesempatan yang luas untuk berpendapat dan membicarakan berbagai

hal yang terjadi disekitarnya. Pendapat mereka boleh jadi bermacam-macam,

ada yang positif dan ada yang negatif.

b. Menimbulkan  sikap  yang  positif  terhadap  keadaan  diri  dan  lingkungan

mereka  yang  bersangkut  paut  dengan  hal-hal  yang  mereka  bicarakan  di

dalam kelompok. “sikap posotif” di sini dimaksud menolak hal-hal yang

salah dan menyokong hal-hal yang benar. Sikap positif ini diharapkan dapat

merangsang  konseli  untuk  menyusun  program-program  kegiatan  untuk

mewujudkan “penolakan terhadap yang buruk dan bantuan terhadap yang

baik”.

c. Menyusun   program-program   kegiatan   untuk   mewujudkan   “penolakan

terhadap yang buruk dan bantuan terhadap yang baik”.

d. Mendorong peserta didik untuk melaksankan kegiatan-kegiatan nyata dan

langsung membuahkan hasil sebagaimana mereka programkan.16

Tujuan  konseling  kelompok  yang  dikemukakan  oleh  Prayitno  adalah

sebagai berikut:

1. Tujuan Umum

Tujuan   umum   dari   layanan   konseling   kelompok   adalah

berkembangnya sosialisasi peserta didik, khususnya kemampuan komunikasi

anggota kelompok. Melalui layanan konseling  kelompok hal-hal yang



mengganggu atau mendesak perasaan yang ingin diungkapkan, diringankan

melalui berbagai cara dan  melalui berbagai masukan dan  tanggapan baru.

Selain bertujuan sebagaimana konseling  kelompok, juga bermaksud

mengentaskan masalah konseli dengan memanfaatkan dinamika kelompok.

2. Tujuan Khusus

Konseling  kelompok bermaksud membahas topik-topik tertentu.

Melalui dinamika kelompok yang  dilakukan dengan sungguh-sungguh,

pembahasan topik-topik  itu  mendorong  pengembangan  perasaan,  pikiran,

pandangan,  wawasan  dan  sikap  yang  menunjang  diwujudkannya  tingkah

16 
Ibid. h.67

laku yang lebih efektif. Dalam hal ini kemampuan berkomunikasi verbal dan

non verbal ditingkatkan.

Guru  tidak  cukup  hanya merencanakan pengajaran,  karena masing-

masing peserta didik mempunyai perbedaan dalam beberapa segi, misalnya

intelegensinya,  bakat,  tingkah  laku,  sikap  dan  gaya belajarnya.  Dengan

adanya informasi dari lingkungan, kelas, belajar maka dapat menumbuhkan

minat belajar peserta didik.17

Berdasarkan pendapat di atas, yang berkaitan dengan perilaku agresif

yang berkaitan dalam hubungan sosial peserta didik maka dengan konseling

kelompok diharapkan  akan timbul sikap positif terhadap keadaan diri dan

lingkungan  peserta didik, perilaku  agresif  dalam hubungan  sosial peserta

didik dapat berkurang dan lebih bisa bersikap asertif dengan kemampuan

yang dimiliki peserta didik. Dengan adanya konseling kelompok maka dapat

membantu peserta didik agar dapat  meningkatkan sikap asertif saat

berinteraksi dengan orang lain.



4. Fungsi Konseling Kelompok

Fungsi layanan konseling kelompok yang paling utama adalah kuratif

atau pengentasan  masalah. Konseling kelompok tidak hanya merupakan

pertolongan  yang  kuratif  (penyembuhan)  dan  preventif  (pencegahan)  tetapi

dapat juga bersifat preservative (memilih) klien dapat melaksanakan fungsinya

17 M. Yusuf TI, Mutmainah Amin, “ Pengaruh Mind Map Dan Gaya Belajar Terhadap Hasil

Belajar Matematika Siswa”, ISSN: 2301-7562 Tadris: Jurnal Keguruan dan  Ilmu Tarbiyah 01 (1)
(2016) 85-92 Juni 2016

di masyarakat mungkin dalam bentuk pengalaman hidupnya yang  melibatkan

fungsi-fungsi terapi yang bersifat terbuka, orientasi pada kenyataan, katarsis,

saling   mempercayai,   saling   pengertian,   saling   menerima,   dan   saling

mendukung. Fungsi-fungsi terapi itu diciptakan dan dikembangkan dalam suatu

kelompok  kecil  melalui  cara  saling  memperdulikan  diantara  para  peserta

konseling kelompok.
18

Bagi peserta didik konseling kelompok dapat bermanfaat sekali karena

melalui interaksi dengan  anggota-anggota kelompok,  mereka dengan

mengembangkan berbagai keterampilan yang  pada intinya    meningkatkan

kepercayaan diri dan kepercayaan orang  lain. Mengingat dalam suasana

konseling  kelompok  mereka mungkin  merasa lebih  mudah  membicarakan

persoalan-persoalan yang  mereka hadapi dari pada konseling  individual yang

hanya menerima sumbangan pikiran dari anggota atau konselor.

5. Asas-asas Konseling Kelompok

Menurut Prayitno dalam konseling kelompok,asas yang digunakan yaitu :

a. Asas Kerahasiaan

Asas kerahasian, karena membahas masalah  pribadi  anggota  (masalah

yang dirasa tidak  menyenangkan, mengganggu perasaan, kemauan dan

aktifitas kesehariannya).



b. Asas Kesukarelaan

18 Mamat, Supriatna, Op, Cit, h. 107

Asas kesukarelaan, yaitu asas yang  menghendaki adanya kesukaan dan

kerelaan peserta didik (klien)  mengikuti atau menjalani layanan atau

kegiatan yang diperuntukkan baginya.

c. Asas Keterbukaan

Asas keterbukaan, yaitu asas yang  menghendaki agar peserta didik atau

klien yang menjadi sasaran layanan atau kegiatan yang bersikap terbuka

dan  tidak  berpura-pura,   baik  dalam  memberika   keterangan  tentang

dirinya, maupun dalam menerima berbagai informasi dan materi dari luar

yang  berguna bagi pengembangan dirinya. Guru pembimbing  atau

konselor berkewajiban mengembangkan keterbukaan peserta didik.

d. Asas Kegiatan

Asas kegiatan, yaitu asas yang  menghendaki agar peserta didik (klien)

yang  menjadi sasaran layanan dapat berpartisipasi aktif di dalam

penyelenggaraan konseling kelompok. Guru pembimbing  atau konselor

perlu mendorong dan memotivasi peserta didik untuk dapat aktif dalam

setiap layanan atau kegiatan.19

6. Proses Pelaksanaan Konseling Kelompok

Suatu kelompok yag sukses dihasilkan dari perencanaan yang cermat dan

terperinci.  Perencanaan  meliputi  tujuan,  dasar  pembentukan  kelompok,  dan

19 Sukardi, Dewa Ketut, Op, Cit, h.17-18



kelompok yang menjadi anggota, frekuensi dan lama waktu pertemuan, struktur

dan format kelompok, metode prosedur, dan evaluasi.20

Layanan konseling kelompok tidak semua efektif untuk semua orang.

Ada  beberapa  kondisi  anggota  yang  perlu  diperhatikan  sehingga  kelompok

tidak  direkomendasikan.  Kondisi   tersebut  dalam  keadaan  kritis,  misalnya

depresi dan  ingin bunuh diri sangat-sangat takut untuk berbicara dalam

kelompok, tidak memiliki keterampilan  sosial, klien  tidak menyadari akan

perasaan, motivasi,  maupun  pikirannya,  serta menunjukkan  perilaku

menyimpang, dan perlu banyak meminta perhatian dari orang lain sehingga

dapat mengganggu di dalam kelompok.

Suatu   kelompok   yang   watak   atau   yang   dilihat   lebih   dari   sifat

dibandingkan  dengan yang  berbeda sifat.  Misalnya kelompok  remaja yang

masalahnya lebih difokuskan pada masalah  hubungan antar pribadi,

perkembangan seksual, identitas dan kemandirian. Ada beberapa hal yang harus

dilakukan dalam pembentukan kelompok  sehingga ada kerja sama yang baik

antar anggota, sebagai berikut:

a. Memilih Anggota Kelompok

Peranan  anggota  kelompok  menurut  Prayitno  dijabarkan  sebagai

berikut:

1) Membantu terbinanya  suasana  keakraban  dalam  hubungannya  antar

anggota kelompok;

20 Prayitno dan Erma Amati, Op, Cit, h.25

2) Mencurahkan segenap perasaan dalam melibatkan diri dalam kegiatan

kelompok;



3) Membantu tersusunnya aturan kelompok atau berusaha mematuhinya

dengan baik;

4) Ikut secara aktif dalam kegiatan konseling kelompok;

5) Mampu berkomunikasi secara terbuka;

6) Berusaha membantu orang lain;

7) Memberikan   kesempatan   kepada   orang   lain   untuk   menjalani

peranannya.

b. Jumlah Peserta

Banyak  sedikit  jumlah anggota  kelompok  tergantung pada umur

klien, tipe atau macam  kelompok, pengalaman  konselor,  dan masalah

yang akan dicari solusinya.

c. Frekuensi dalam Lama Pertemuan

Frekuensi dalam lamanya pertemuan tergantung dari tipe kelompok,

biasanya dilakukan satu kali dalam seminggu dan berlangsung selama dua

jam.

d. Jangka Waktu Pertemuan Kelompok

Dalam   usaha   membantu   mengurangi   masalah   pada   situasi

mendesak   seperti   jalan   keluar,   konselor   akan   merencanakan   sesi

pertemuan 2-5 kali pertemuan.

e. Tempat Pertemuan

Setting  atau tata letak ruang, bila kemungkinan untuk saling

berhadapan  sehingga akan  membantu  suasana kekompakan  antar

anggotanya. Disamping  itu kegiatan  konseling  kelompok dapat

diselenggarakan di luar ruangan atau di ruangan terbuka seperti di taman,

halaman sekolah, atau suasana yang lebih nyaman dan tentram.21



7. Tahap-tahap Konseling Kelompok

Tahap-tahap  pelaksanaan  konseling  kelompok  ada  empat  tahap  yang

meliputi:

a. Tahap pembentukkan

Tahap pembentukan merupakan tahap pengenalan dan pelibatan dari tujuan

anggota memahami pengertian dan  kegiatan kelompok, menumbuhkan

suasana kelompok, dan saling tumbuhnya minat antar anggota kelompok.

b. Tahap peralihan

Tahap peralihan  merupakan jembatan  antara tahap pertama dan  ketiga.

Adapun  tujuan  dari tahap  peralihan  adalah  terbebaskannya anggota dari

perasaan  atau  sikap  enggan, ragu, malu, atau  tidak saling  percaya untuk

memasuki tahap berikutnya. Semakin baik suasana kelompok maka semakin

baik juga minat untuk ikut serta dalam kegiatan kelompok.

c. Tahap kegiatan

Tahap kegiatan bertujuan untuk membahas  suatu masalah atau topik yang

relevan dengan kehidupan anggota secara mendalam dan tuntas. Pada tahap

21 
Ibid, h.26-27

ini  pemimpin  kelompok  mengumunkan  suatu  masalah  atau  topik  tanya

jawab  antara anggota  kelompok  dan  pimpinan  kelompok tentang hal-hal

yang menyangkut masalah atau topik secara tuntas dan mendalam.

d. Tahap pengakhiran

Pada tahap pengakhiran merupakan penilaian dan tindak lanjut, agar adanya

tujuan terungkapnya kesan-kesan anggota kelompok tentang  pelaksanaan

kegiatan, terungkapnya hasil kegiatan kelompok yang  telah tercapai yang

telah  dikemukakan  secara mendalam dan  tuntas,  agar  terumuskan rencana



kegiatan lebih  lanjut tetap dirasakan  hubungan kelompok, dan  rasa

kebersamaan   meskipun   kegiatan   diakhiri.   Pada   tahap   ini   pemimpin

kelompok  mengungkapkan  bahwa    kegiatan  segera diakhiri,  pemimpin

anggota  mengungkapkan  kesan  dan  hasil  kegiatan,  membahas  kegiatan

lanjut, dan mengungkapkan perasaan dan harapan.
22

B.  Assertive Training

1. Pengertian Assertive Training

Asertif berasal dari kata asing  “to assert” yang berarti menyatakan

dengan  tegas. Asertif dapat diartikan  juga sebagai kemampuan diri dengan

tulus,  jujur,  jelas,  tegas,  terbuka,  sopan  spontan,  apa  adanya,  dan  tepat

tentang keinginan, pikiran, perasaan dan emosi yang dialami, apakah hal

tersebut yang dianggap menenangkan ataupun mengganggu sesuai dengan

22 Mamat, Supriatna, Op, Cit, h. 107

hak-hak yang dimiliki dirinya tanpa merugikan, melukai, menyinggung, atau

mengancam hak-hak, kenyamanan dan perasaan orang lain.

Latihan asertif (Assertive Training) merupakan teknik yang  sering

digunakan oleh pengikut aliran behaviorsistik. Dalam pendekatan behavioral

yang dengan cepat mencapai popularitas yaitu assertive training yang bisa

diterapkan terutama pada situasi-situasi interpersonal  dimana  individu

mengalami kesulitan  untuk  menerima kenyataan  bahwa menyatakan  atau

menegaskan diri dan menghargai hak-hak orang  lain adalah  tindakan yang

layak atau benar.

Assertive Training merupakan komponen dari terapi perilaku dan suatu

proses dimana individu belajar  mengkomunikasikan  kebutuhan, menolak



permintaan dan mengekspresikan perasaan positif dan negatif secara terbuka,

jujur, langsung dan sesuai dengan pemahaman. Individu yang menggunakan

respon asertif mempertahankan haknya dan respek terhadap hak orang lain.23

Berdasarkan beberapa definisi di atas maka dapat disimpulkan bahwa

assertive training atau latihan asertif adalah prosedur latihan yang diberikan

untuk membantu meningkatkan kemampuan mengkomunikasikan  apa yang

diinginkan, dirasakan dan dipikirkan pada orang lain namun tetap menjaga

dan menghargai hak-hak serta perasaan orang lain.

2. Perilaku Asertif

23  Corey Gerald, Teori dan Praktek Konseling Psikoterapi, (Bandung : PT Reflika Aditama,
2013), h.142.

Perilaku  asertif  merupakan  suatu  bentuk  hubungan  atau  interaksi

dengan orang lain, terdapat tiga bentuk kualitas dasar pola perilaku individu

yaitu asertif,  agresif dan  pasif, dalam perilaku asertif  individu dapat

meningkatkan kualitas hubungan dengan orang  lain, dengan cara

berkomunikasi individu dapat mengekspresikan perasaan dan pikiran positif

maupun negatif secara langsung tanpa merasa cemas dan tetap menghormati

peraturan dan norma-norma yang berlaku.
24

Perilaku asertif merupakan perilaku menegaskan diri (Self Affirmative)

yang positif yang  mengusulkan kepuasan hidup pribadi dan meningkatkan

kualitas hubungan dengan orang  lain,  serta perilaku  yang  mengembangkan

persamaan   hak   dalam   hubungan   manusia   memungkinkan   kita   untuk

bertindak  sesuai dengan kepentingan  sendiri, untuk bertindak  secara bebas

tanpa merasa cemas, untuk mengekspresikan perasaan dengan senang dan

jujur,   untuk  menggunakan   hak   pribadi   tanpa   mengabaikan   hak   atau



kepentingan orang lain.
25

Berdasarkan  pemaparan  di  atas,   maka  dapat  disimpulkan  bahwa

dengan adanya perilaku  asertif individu dapat menegaskan diri, yang

dimaksudkan bahwa individu mampu  mengekspresikan perasaan secara

langsung tetapi tetap menghargai hak yang dimilikinya maupun hak orang

lain. Serta bertindak sesuai dengan keinginannya dan bertanggung jawab,

24 Mochamad Nursalim, Strategi & Intervensi Konseling,  (Jakarta : Indeks, 2013), h.138.
25 

Ibid, h.138.

sehingga hubungan antar individu satu dengan individu yang lain terjalin

dengan baik tanpa mengganggu kepentingan orang lain dan orang lain akan

merasa dihargai.

Hal ini sesuai dengan pendapat Alberti dan Emmons  dalam buku

Mochamad Nursalim yang  mengemukakan sepuluh kunci perilaku asertif

yaitu  sebagai  berikut:  (1)  dapat  mengekspresikan  diri  secara  penuh;  (2)

sangat memberi respek pada kepentingan orang lain; (3) langsung tegas; (4)

jujur; (5)  menempatkan orang lain secara setara dalam suatu hubungan; (6)

verbal, mengandung  isi pesan (perasaan, fakta, pendapat,  permintaan

keterbatasan); (7) nonverbal, mengandung bentuk pesan (kontak kata, suara

postur,  ekspresi wajah,  gerak  isyarat tubuh,  jarak fisik,  waktu,  kelancaran

bicara, mendengarkan); (8) layak bagi orang lain dan situasi, tidak universal;

(9)  dapat  diterima  secara  sosial;  dan  (10)  dipelajari,  bukan  bakat  yang

diturunkan.26

Hal  tersebut  dapat  disimpulkan  bahwa  seseorang  yang  dikatakan

asertif  apabila mampu bersikap jujur dan mengekspresikan pikiran, perasaan

dan pandangannya tidak merugikan orang  lain. Seseorang dapat dikatakan



non-asertif, jika tidak  mampu  atau gagal dalam mengekspresikan pikiran,

perasaan dan pandangannya.

Perilaku  asertif  berkaitan  dengan perasaan tentang  kompetensi
interpersonal dan kemampuan untuk mengekspresikan hak atau kepentingan
pribadi. Menurutnya orang yang tidak asertif dapat menjadi pasif atau agresif

26 
Ibid, h.138.

jika  menghadapi  tantangan.  Perasaan  dan  ekspresi  dari  kekuatan  pribadi
dianggap menggambarkan perilaku interpersonal yang efektif.27

Zastrow dalam buku Mochamad Nursalim mengatakan dengan jelas

perbedaan bentuk dan ciri-ciri interaksi individu  yang pasif, agresif, dan

asertif, yaitu sebagai berikut:

a. Dalam  perilaku  pasif  (non  asertif),  individu  tampak  ragu-ragu,  bicara

dengan pelan, melihat kearah lain, menghindari isu, memberi persetujuan

tanpa memperhatikan  perasaannya sendiri,  tidak mengekspresikan

pendapat, menilai dirinya rendah dari pada orang lain, dan menyakiti diri

sendiri untuk tidak menyakiti orang lain;

b. Dalam perilaku agresif individu memberikan respon sebelum orang  lain

berhenti bicara,  berbicara dengan  keras, menghina dan kasar,

melotot/membelalak, bicara cepat, menyatakan pendapat dan menyatakan

perasaan dengan bernafsu, menilai dirinya lebih tinggi dari orang lain,

dan menyakiti orang lain untuk tidak menyakiti dirinya sendiri;

c. Dalam   gaya   perilaku   asertif,   individu   menjawab   dengan   spontan,

berbicara dengan nada dan volume  yang layak,  melihat kearah lawan

bicara,  berbicara pada isu,  mengekspresikan pendapat dengan terbuka,

melihat  dirinya  sama  dengan  orang  lain,  tidak  menyakiti  diri  sendiri

maupun orang lain.28



27 
Ibid, h.139.

28 
Ibid, h.139-140



Berdasarkan pemaparan di atas, jelas  sekali perbedaan antar perilaku

pasif, agresif dan asertif, pada perilaku pasif individ lebih mengutamakan

kepentingan   orang   lain   namun   tanpa   memikirkan   kebutuhan   atau

kepentingan  dirinya  sendiri,  perilaku  agresif  cenderung  akan  mengikuti

orang  lain, sedangkan pada perilaku  asertif seorang  individu mampu

mengekspresikan dirinya secara terbuka tanpa menyakiti dan melanggar hak

atau kepentingan orang lain.

Sebagai tambahan ilustrasi, berikut ini dikemukakan tentang tiga level

perilaku asertif dan dianjurkan latihan mulai dari level paling awal yaitu: (1)

nonverbal: kontak mata, berdiri tegak, suara tegas; (2) keterampilan asertif

dasar:   menyatakan tidak, membuat pernyataan, mengekspresikan perasaan

dan pendapat dengan cara langsung dan terbuka, mengontrol; (3) situasi-

situasi kompleks:  perilaku dalam situasi kerja yang adaptif, mampu

membentu jaringan kerja sosial, mencapai hubungan pribadi yang akrab.

3. Latihan Asertif

Latihan  asertif  merupakan  suatu  strategi terapi dalam pendekatan

perilaku yang digunakan untuk mengembangkan perilaku asertif pada klien.

Latihan asertif merupakan salah satu strategi terapi yang digunakan dalam

pendekatan  perilaku.  Seperti  yang  dijelaskan  Redd,  dkk  bahwa  “Latihan

Asertif merupakan suatu teknik khusus terapi pendekatan perilaku.”29

29 
Ibid, h.141.



Pada dasarnya latihan asertif merupakan  suatu program belajar yang

dirancang untuk mengembangkan kompetensi manusia dalam hubungannya

dengan orang lain. Dengan nada yang sama Houston    menyatakan    bahwa

latihan asertif merupakan sutau program belajar untuk  mengajar  manusia

mengekspresikan perasaan  dan pikirannya secara jujur dan  tidak  menbuat

orang laimenjadi terancam.

Sebagaimana   yang   ada   dalam   sumber   bacaan   konseling   dan

psikoterapi, program latihan asertif ditempatkan sebagai salah satu teknik

atau strategi bantuan dari pendekatan  terapi perilaku.  Teknik  asertif dapat

digunakan untuk kelompok maupun individu.

4. Tujuan Latihan Asertif

Tujuan latihan  asertif adalah untuk  mengkoreksi perilaku yang tidak

layak dengan mengubah respons-respons  emosional yang salah dan

mengeluarkan pemikiran irasional.

Tujuan akhir yang diharapkan pada pemberian assertive training yaitu

membentuk perilaku asertif. Adapun tujuan perilaku assertive training yaitu:

a. Meningkatkan penilaian terhadap diri dan orang lain

b. Meningkatkan harga diri dan mengurangi kecemasan

c. Meningkatkan kemampuan dalam membuat keputusan hidup

d. Mengekspresikan sesuatu secara verbal dan non verbal, mengekspresikan

kebutuhan dan hak

e. Melatih keterampilan interpersonal dasar seseorang

f.  Mempelajari prosedur kognitif , afektif dan perilaku untuk meningkatkan

kemampuan interpersonal



g. Mengurangi  penghalang  secara  kognitif  dan  afektif  untuk  berperilaku

asertif kecemasan, pikiran tidak rasional, perasaan bersalah dan marah

h.  Membantu individu memahami : (1) bahwa agresif merupakan bentuk

perilaku yang harus dipahami, diterima, dimodifikasi dan dikontrol, (2)

ekspresi marah untuk satu situasi belum tentu tepat untuk situasi yang lain

dan (3)  metode untuk  mengatasi perilaku  agresif dan dapat digunakan

untuk menurunkan agresif secara lebih baik.

Berdasarkan paparan di atas, dapat disimpulkan bahwa tujuan assertive

training adalah untuk melatih individu mengembangkan keterampilan verbal

dan nonverbal.

5. Prosedur Latihan Asertif

Menurut Tosi, Wolpe dkk dalam buku Mochamad  Nursalim

mengemukakan beberapa prosedur dasar latihan asertif yang  dapat

dilaksanakan dengan langkah-langkah sebagai berikut:

a. Menegaskan kondisi khusus dimana perilaku tidak asertif terjadi;

b. Mengidentifikasi target perilaku dan tujuan;

c. Menetapkan perilaku yang tepat dan tidak tepat;

d. Membantu klien membedakan perilaku tepat dan tidak tepat;

e. Mengeksplorasi ide sikap dan konsep irasional;

f.  Mendemontrasi respon yang tepat;

g. Melaksanakan latihan (behavior rehearsal);

h. Mempraktikan perilaku asertif;

i.  Memberikan tugas rumah (homework assigment);

j.  Memberikan penguat.31

31 
Ibid, h. 144.



Sedangkan menurut  Joyce Weil dalam  buku Mochamad Nursalim

mengemukakan suatu model latihan asertif dengan lima fase yaitu:

a. Mengidentifikasi perilaku sasaran;

b. Menetapkan prioritasbagi situasi dan perilaku;

c. Memerankan situasi;

d. Latihan;

e. Tranfer kesituasi yang nyata.32

Latihan  asertif  dapat  juga  menggunakan  teknik  dari  conditioning
operan maupun conditioning  klasikal, disamping pengajaran kognitif, dan
dikombinasikan dengan program perlakuan  lain seperti systematic
desencitization, modeling role playing,  behavior rehearsal, baik secara
individual maupun kelompok.33

Dari pemaparan  di atas,  dapat disimpulkan  bahwa prosedur  dalam

latihan asertif mempunyai beberapa cara, prosedur tersebut dapat diterapkan

sesuai dengan permasalahan yang dialami oleh peserta didik karena setiap

permasalahan peserta didik berbeda dan membutuhkan prosedur yang cocok

untuk digunakan agar berjalan dengan efektif.

Master  et  al.  yang  dikutip  oleh  Gunarsa  dalam  buku  Konseling

Psikoterapi, prosedur latihan asertif meliputi:

a. Identifikasi  pada  keadaan  khusus  yang  menimbulkan  persoalan  pada

klien.

b. Memeriksa apa yang dipikirkan klien pada situasi tersebut.

32 
Ibid, h. 144.

33 
Ibid, h.143-144.

c. Memilih situasi khusus dimana klien melakukan permainan peran sesuai

dengan apa yang diperlukan.



d.  Terapis memberikan umpan balik secara verbal, menekankan hal yang

positif dan menujukkan hal yang tidak sesuai yang baik dengan cara tidak

menyalahkan.

e. Terapis memperlihatkan model perilaku yang lebih diinginkan pada klien. 

f.  Terapis membimbing, menjelaskan hal-hal yang mendasri perilaku yang

diinginkan.

g. Selama  berlangsung  proses  peniruan,  terapis  meyakinkan  pernyataan

dirinya yang positif yang diikuti oleh perilaku.

h. Klien kemudian berusaha untuk mengurangi respons tersebut.

i.  Terapis  menghargai  perkembangan  yang  terjadi  pada  klien  dengan

strategi “pembentukan” atau dukungan tertentu yang  menyertai

pembentukan respons baru. Langkah e,f,g, dan h diulang sampai terapis

puas terhadap respons yang setidaknya sudah berkurang  dan tidak

membuat pernyataan diri yang negatif.

j.  Jika  klien  dapat  menguasi  keadaan  yang  sebelumnya  menimbulkan

sedikit kecemasan, terapis melangkah maju ke hierarki yang lebih tinggi

dari keadaan yang menjadi persoalan.

k. Kalau  interaksinya  terjadi  dalam  jangka  waktu  lama,  harus  dipecah

menjadi beberapa bagian yang  diatur urutannya. Selanjutnya terapis

bersama klien menyusun kembali urutan keseluuhan secara lengkap.

l. Diantara waktu-waktu pertemuan, terapis  menyuruh pasien atau klien

melatih dalam imajinasinya, respons yang cocok pada beberapa keadaan.

Kepadamereka  juga  diminta  menyerahkan  pernyataan  diri  dari  yang

terjadi selama melakukan imajinasi.



m. Pada   saat   klien   memperlihatkan   ekspresi   yang   cocok   dari

perasaan- perasaan yang negatif, terapis menyuruh dengan respons yang

paling ringan. Selanjutknya klien harus diberikan respons yang lebih kuat

kalau respons yang semula tidak efektif.

n.  Dalam mengulang ekspresi yang cocok dari perasaan-perasaan negatif,

pernyatan objektif tentang yang tidakmenyengkan atau menyakitkan pada

orang  lain, mudah menjadi sasaran untuk diserang  secara pribadi, yang

sering tidak relevan.

o. Terapis  dapat  berharap  agar  menghilangkan  model  dari  respons  yang

cocok sehingga klien sedikit mempereloh cara untuk menyesuaikan, baik

yang tidak terlihat maupun dalam tindakan nyata.

p. Terapis  harus  menentukan  apakah  klien  sudah  mampu  memberikan

respons yang  sesuai dari dirinya senidiri secar  efektif  terhadap keadaan

baru, baik dari laporan langsung yang diberikan maupun dari keterangan

orang lain yang mengetahui keadaan pasien atau klien.



q. Terapis memeriksa apakah pada klien sudah ada dasar pemikiran dan

sikap   untuk   menyesuaikan   diri   pada   keadaan   yang   baru.   Untuk

selanjutnya ditentukan apakah terapi sudah saatnya dihentikan34

C.  Perilaku Agresif

1. Pengertian Perilaku Agresif

Secara umum agresif dapat diartikan  sebagai suatu serangan yang

dilakukan oleh suatu seseorang terhadap orang lain, objek lain atau bahkan pada

dirinya sendiri.35 Perilaku  agresif  merupakan  luapan  emosi sebagai reaksi

terhadap  kegagalan  individu  yang ditampakkan  dalam  bentuk  pengerusakan

terhadap  orang  atau  benda  dengan  unsur  kesengajaan  yang  diekspresikan

dengan kata-kata dan perilaku non verbal.

Selama masa remaja, sering melakukan tindakan agresif aktif yang dapat

menyebabkan pola perilaku antisosial.  Dalam penelitian tersebut fokus pada

agresi fisik atau perilaku motorik kasar (misalnya:  mendang, melempar benda

keorang lain) dan agresi verbal (misalnya:  mengutuk, mengancam). Teori

kognitif  perilaku  menyatakan  bahwa sebuah  rangsangan  permusuhan  dapat

menghasilkan   kemarahan,   dan   dapat   memicu   perilaku   agresif   dalam

menanggapi pemicu.36

34 
Ibid, h.146

35 Tri Dayakisni Hudaniah, Psikologi Sosial, (Malang : Umm Press, 2009), h.171.
36  Eva L. Feindler and Emily C. Engel, Assesment and Intervention for Adolescents with

Anger and Aggression Difficulties in School Settings, (Long IslaND University : Willey Periodicals,
2011), h,243.



Agresi didefinisikan sebagai perilaku fisik atau verbal  yang bertujuan

untuk menyakiti orang  lain.  Terapdat dua tipe agresi menurut Myers “hostile

aggression” yaitu agresi yang didorong oleh kemarahan yang bertujuan untuk

melampiaskan  kemarahan  dan “instrumental aggression” yaitu  agresi yang

digunakan  sebagai  alat  untuk mencapai tujuan lain.37   Motif  utama  perilaku

agresif bisa jadi adalah  keinginan  untuk menyakiti orang  lain  guna

mengekspresikan perasaan-perasaan negatif, seperti agresi permusuhan  atau

keinginan mencapai tujuan yang diinginkan melalui tindakan-tindakan  agresif

seperti agresif instrumental.

Terdapat   tiga  perbedaan  penting  dalam  pengertian  agresi,   pertama,

definisi agresi sebagai perilaku melukai atau mempertimbangkan apakah orang

tersebut bermaksud  melukai; kedua,  biasanya kita mengelompokkan agresi

sebagai sesuatu yang  buruk,terdapat perbedaan  antara agresi dengan agresi

prososial; ketiga, terdapat perbedaan antara perilaku agresif dengan perasaan

agresif, misalnya rasa marah.38

Perilaku agresif juga dapat disebabkan  oleh berbagai faktor,  misalnya

merasa kurang diperhatikan, tertekan, pergaulan buruk, dan efek dari tayangan

kekerasan dimedia massa. Dampak dari perilaku agresif dapat dilihat dari sisi

pelaku dan sisi korban. Dampak dari pelaku, misalnya pelaku akan dijauhi dan

37   Yeni, Widyastuti, Psikologi Sosial, (Yogyakarta : GRAHA ILMU, 2014), h.116-117.
38 Yeni, Widyastuti, Op. Cit, h.115-116



tidak disenangi oleh semua orang. Sedangkan dampak dari korban, misalnya

timbulnya sakit fisik dan psikis serta kerugian akibat perilaku agresif tersebut.

Agresi diartikan sebagai tingkah laku  individu yang ditunjukkan untuk

melukai atau  mencelakakan individu lain yang tidak menginginkan datangnya

tingkah laku tersebut. Definisi Baron ini mencakup empat faktor tingkah laku

yaitu: (1) tujuan untuk melukai atau mencelakakan; (2) individu yang menjadi

pelaku; (3) individu yang mnejadi korban; dan (4) ketidak inginan si korban

menerima tingkah laku si pelaku.”39

Perilaku agresif   yang muncul pada anak usia 6-14 tahun adalah berupa

kemarahan, kejengkelan, rasa iri, tamak, cemburu dan suka mengritik. Mereka

mengarahkan perilakunya pada teman sebaya, saudara kandung dan juga pada

dirinya sendiri. 40

Unsur  penting dari  agresif  yang  harus  ada,  yakni  adanya  tujuan  atau

kesengajaan dalam melakukankannya. Pada umumnya, istilah agresif  ini dapat

dibedakan offensive agggression yaitu agresi yang  tidak secara langsung

disebabkan oleh perilaku orang  lain.  Yang  dilakukan dengan retaliatory

agggression   yiatu agresi yang merupakan respon terhadap provoskasi orang

lain.

Pada dasarnya kondisi lingkungan yang membuat seseorang memperoleh

dan memelihara respons-respons agresif, karena sebagian besar tingkah laku

39 Tri Dayakisni Hudaniah,  Op, Cit,  h.171.
40 

Ibid,  h.187.



individu deperoleh sebagai hasil belajar  melalui pengamatan (observasi) atas

tingkah laku yang ditampilkan oleh individu-individu lain yang menjadi model.

Dengan demikian, observational atau social modeling adalah metode yang lebih

sering menyebabkan agresif.

Berdasarkan  beberapa  pendapat di  atas dapat  dipahami  bahwa agresif

merupakan perilaku yang dapat membahayakan orang lain. Yang mana pelaku

agresif melakukannya benar-benar dengan kesengajaan bukan karena membela

diri  atau  apapun,  tetapi  namun  mendapatkan  haknya,  namun  dengan  cara

melukai hak orang lain.

2. Tipe-tipe Perilaku Agresif

Tipe-tipe anak yang memiliki perilaku agresif yaitu sebagai berikut :

a. Agresif tipe group (berkelompok), pada perilaku  agresif yang dilakukan

berkelompok,   biasanya   anak   yang   merupakan   ketua   kelompok

memerintah  teman-teman  sekelompoknya untuk  melakukan  perbuatan-

perbuatan  tertentu.  Pada tipe ini biasanya anak-anak yang  bergabung

mempunyai masalah yang  hampir sama, pada tipe ini sering  terjadi

perilaku agresif dalam bentuk fisik.

b. Agresif tipe soliter (individu), perilaku agresif pada tipe ini dapat berupa

fisik maupun verbal, biasanya dimulai oleh seseorang yang bukan bagian

dari tindakan kelompok. Tidak ada usaha si anak untuk menyembunyikan

perilaku tersebut, anak tipe ini seringkali menjauhkan diri dari orang lain

sehingga lingkungan juga menolak keberadaannya.



Tidak jarang  terjadi tindak perilaku  agresif baik secara verbal atau fisik

yang dilakukan oleh  inidvidu maupun kelompok sehingga ada yang  menjadi

korban.

3. Aspek-aspek Tipologi Perilaku Agresif

Terdapat sembilan aspek-aspek tipologi perilaku agresif, yaitu :

1 Modalitas respons Verbal vs fisik

2
Kualitas respons

Bertindak vs kegagalan untuk
bertindak

3 Kesegaran Langsung vs tidak langsung

4 Visibilitas Tampak vs tidak tampak

5
Hasutan

Tidak diprovokasi vs tindakan
balasan

6 Arah sasaran Permusuhan vs instrumental

7 Tipe kerusakan Fisik vs psikologis

8 Durasi akibat Sementara vs jangka panjang

9 Unit-unit sosial yang terlibat Individu vs kelompok41

41 Yeni, Widyastuti, Op. Cit, h.117.

4. Bentuk-bentuk Perilaku Agresif

Delut dalam Dayakisni dan Hudaniah juga berpendapat tentang bentuk-

bentuk perilaku agresif secara umum yaitu sebagai berikut :

1) Menyerang secara fisik (memukul, merusak, menendang),

2) Menyerang dengan kata-kata,

3) Mencela orang lain,

4) Menyerbu daerah lain,



5) Mengancam daerah lain,

6) Main perintah,

7) Melanggar milik orang lain,

8) Tidak mentaati perintah,

9) Membuat permintaan yang tidak pantas dan tidak perlu,

10)    Bersorak-sorak, berteriak-teriak, atau berbicara keras pada saat yang

tidak pantas,

11)    Menyerang tingkah laku yang dibenci.

Sementara Menurut Medinus dan Johnson dalam Tri Dayakisni Hudaniah

mengelompokkan bentuk-bentuk Agresif menjadi empat kelompok, yaitu:

1) Menyerang   fisik,   yang   termaksuk   didalamnya   adalah   memukul,

mendorong,  meludahi,  menendang,  menggigit,  meninju,  memarahi dan

merampas.

2) Menyerang  suatu  objek,  yang  dimaksudkan  di  sini  adalah  menyerang

benda mati atau binatang.

3) Secara   verbal   atau   simbolis,   yang   termaksud   didalamnya   adalah

mengancam secara verbal, memburuk-burukkan orang  lain, sikap

mengancam dan sikap menuntut.

4) Pelanggaran terhadap hak milik atau menyerang daerah yang lain.
42

Berdasarkan pendapat  tersebut, dapat  dipahami bahwa bentuk-bentuk

perilaku  agresif  adalah  sangat beragam,  sehingga untuk  memudahkannya

digolongkan  menjadi empat macam kategori, yaitu  menyerang  secara fisik,

menyerang  suatu objek, secara verbal atau simbolis, dan yang  terakhir adalah

pelanggaran hak milik.



Agresi fisik dan verbal merupakan  sifat-sifat kepribadian  yang

mengganggu  orang  lain.  Agresi  fisik  merupakan  kekerasan  yang  bertujuan

untuk menyakiti orang secara fisik atau mengakibatkan kerusakan fisik, seperti

berkelahi, merusak, meludah, membolos dan melanggar peraturan  sekola,

mengonsumsi minum-minuman keras dan obat-obatan terlarang dapat membuat

orang melakukan agresi fisik. Sementara itu agresi verbal bertujuan menyakiti

orang lain melalui perkataan seperti berteriak, menghina, membuat lelucon atas

42 
Ibid,  h.188.

orang  lain,  mengejek,  berbohong,  memfitnah,  menceritakan  rahasia,  dan

menghasut.43

Berdasarkan  pendapat di atas,  dapat dipahami bahwa perilaku  agresif

peserta didik  dibagi menjadi dua bentuk, yaitu agresif fisik (memukul,

menendang,  melempar,  dan  lain-lain)  dan  agresi  verbal  (mencaci maki  dan

berkata-kata kotor). Berbeda dengan pendapat Buss  mengelompokkan agresif

manusia dalam delapan jenis, yaitu:

a. Agresif  fisik  aktif  langsung:  tindakan  agresif   fisik  yang  dilakukan

individu/kelompok lain yang  menjadi targetnya dan terjadi kontak fisik

secara langsung seperti, memukul, mendorong, menembak, dll.

b. Agresif fisik pasif langsung:  tindakan agresif fisik yang dilakukan oleh

individu/kelompok  dengan  cara berhadapan  dengan  individu/kelompok

lain yang  menjadi tergetnya, namun tidak terjadi kontak fisik secara

langsung, seperti demontrasi, aksi mogok, aksi diam.

c. Agresif fisik aktif tidak  langsung: tindakan agresif fisik yang dilakukan

oleh individu/kelompok lain dengan cara tidak berhadpan secara langsung



dengan individu/kelompok lain yang menjadi targetnya, seperti merusak

harta korban, membakar rumah, menyewa tukang pukul, dll.

d. Agresif fisik pasif tidak langsung: tindakan agresif fisik yang dilakukan

oleh  individu/kelompok  lain  dengan  cara  tidak  berhadapan  dengan

43 Yulita Rintyastini,dan Suzy Yulia Charlotee,S. Bimbingan dan Konseling di SMP (Jakarta
: Erlangga, 2006), h.33

individu/kelompok lain yang menjadi targetnya dan tidak terjadi kontak

fisik secara langsung, seperti tidak peduli, apatis, masa bodoh.

e. Agresif   verbal   aktif   langsung:  yaiti   tindakan  agresig   verbal   yang

dilakukan  oleh  individu/kelompok  dengan  cara berhadapan  secara

langsung  dengan inidividu/kelompok lain seperti menghina, memaki,

mara, mengumpat.

f.  Agresif   verbal  pasif  langsung:  yaitu  tindakan  agresif  verbal  yang

dilakukan  individu/kelompok dengan cara berhadapan dengan

inidvidu/kelompok lain namun tidak terjadi kontak verbal secara langsung

seperti menolak berbicara, bungkam.

g.  Agresif verbal aktif  tidak  langsung: yaitu  tindakan  agresif  verbal yang

dilakukan oleh  inidvidu/kelompok dengan  cara tidak berhadapan  secara

langsung dengan individu/kelompok lain yang menjadi targetnya, seperti

menyebar fitnah, mengadu domba.

h.  Agresif verbal pasif  tidak  langsung: yaitu  tindakan  agresif  verbal yang

dilakukan oleh  individu/kelompok dengan cara tidak berhadapan dengan

individu/kelompok lain yang  menjadi targetnya dan tidak  terjadi kontak

verbal    secar    langsung    seperti    tidak    memberi    dukungan,    tidak

menggunakan hak suara.44



44 Tri Dayakisni Hudaniah,  Op, Cit, h.189.

Perilaku  agresif yang ditunjukan oleh  seseorang pasti berbeda-beda,  ada

yang memiliki perilaku agresif verbal, ada yang memiliki perilaku agresif non

verbal, atau bahkan ada yang memiliki kedua bentuk perilaku agresif tersebut.

Berdasarkan  berbagai  macam  pendapat di  atas dapat dipahami  bahwa

bentuk perilaku agresi terbagi menjadi  agresif fisik dan agresif secara  verbal.

Agresif fisik meliputi kekerasan yang dilakukan secara fisik, seperti memukul,

menampar,  menendang,  dan  lain  sebagainya.  Selain  iti agresif  secara verbal

adalah menggunakan kata-kata kasar, seperti bodoh, tolol dan kata-kata lain

yang   mengarah   pada   tindakan   mengumpat   atau   memarahi   orang   lain.

Sedangkan secara khusus perilaku  agresif ini ditunjukkan oleh peserta didik

kelas  XI A adalah agresif verbal seperti: mengancam, menghina, marah tanpa

alasan, dan berbicara kasar serta bersorak-sorak pada waktu yang tidak pantas.

Selain  itu,  peserta didik  juga menunjukkan perilaku  agresif non verbal atau

agresif fisik, yaitu seperti: memukul teman secara langsung ataupun dengan

alat, menyerang secara bersama-sama, mengganggu peserta didik kelas lain

yang  sedang bermain, bersikap kasar pada orang  lain, dan  mengambil barang

milik orang lain.

5. Faktor Penyebab Perilaku Agresif

Setiap perilaku baik  itu perilaku agresif  maupun non-agresif pasti ada

faktor pendorong  atau penyebabnya. Terdapat 6 faktor penyebab perilaku

agresif, yaitu :



a. Frustasi  merupakan  suatu  keinginan  yang  dimiliki  seseorang  namun

dihalangi oleh orang lain sehingga menghambat orang tersebut mencapai

atau mendapatkan sesuatu yang diharapkan.

b. Provokasi  langsung  yaitu  membalas  apa  yang  orang  lain  bicarakan

tentang  diri kita sesuai dengan apa yang  dibicarakan atau bahkan

melebihkan, yang mengarah pada pernyataan yang menyakitkan.

c. Agresi  yang  dipindahkan  yaitu  mengekspresikan  kemarahan  kepada

seseorang yang bukan sumber masalah awal.

d. Media   massa,   khusus   untuk   media   massa   televisi   dan   film-film

merupakan  media tontonan/hiburan yang secara alami dapat ditiru oleh

penontonnya secara langsung.

e. Keterangsangan   yang   meningkat   yaitu   masalah   yang   timbul   dan

dipendam secara terus menerus dan berkembang menjadi perilaku agresif

/ puncaj amarah.
45

f.  Kebudayaan (lingkungan) ketika kita menyadari bahwa lingkungan juga

berperan terhadap tingkah laku, nilai dan norma yang mendasari sikap

dan tingkah lakumasyarakat.46

Sedangkan  Faktor  penyebab  perilaku  agresif  yang  di  sampaikan  oleh

Zainudin  Mu’tadin  dalam  Supriyo,  terdapat  beberapa  faktor  yang  dapat

menimbulkan perilaku agresif pada diri seseorang antara lain:

45 Robert A, Baron, Donn Byrne, Psikologi Sosial,  (Jakarta : Erlangga, 2005), h.143-150.
46  Sarlito W, Sarwono, Eko A, Meinarno, PsikologiSosial, (Jakarta : Salemba Humanika,

2012), h.154.

1. Amarah  merupakan  emosi  yang  memiliki  ciri-ciri  aktifitas  sistem  saraf

parasimpatik yang yang tinggi dan adanya perasaan tidak suka yang sangat

kuat.



2. Kekecewaan,  sakit  fisik,  penghinaan,  atau  ancaman  sering  memancing

amarah dan akhirnya memancing agresif.

3. Ejekan dan ancaman merupakan pancingan yang jitu terhadap amarah yan

g akan mengarah pada agresif.

4. Gen  berpengaruh  pada  pembentukan  sistem  neural  otak  yang  mengatur

perilaku agresif.

5. Kimia darah (faktor keturunan) juga dapat mempengaruhi perilaku agresif.

6. Kesenjangan generasi, yaitu adanya perbedaan atau jurang pemisah antara

generasi anak dengan orang  tuanya dapat terlihat dalam bentuk hubungan

komunikasi.

7. Lingkungan.47

Tidak setiap orang  berperilaku agresif bila marah, meskipun biasanya

mereka terdorong untuk melakukannya.  Mungkin  juga orang bertindak agresif

tanpa marah. Oleh sebab itu, faktor-faktor yang mengendalikan perilaku agresif

sama pentingnya dengan faktor-faktor yang  membangkitkan amarah.

Masalahnya mirip dengan masalah perilaku sikap. Sampai tingkat tertentu sikap

pengendalian perilaku, tetapi faktor-faktor lain juga ikut menentukan.

h.69.

47  Supriyo, Studi Kasus Bimbingan dan Konseling, (Semarang : CV Niew Setapak, 2008),



Berdasarkan pendapat-pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa perilaku

agresif disebabkan oleh dua faktor yaitu faktor internal dan faktor eksternal.

Faktor  internal merupakan konsidisi  pribadi  anak  baik  kondisi  fisik mupun

psikis yang mampu mempengaruhi keadaan emosional anak. Faktor internal

meliputi :  Gen  atau  faktor  keturunan,  kimia  darah,  sistem  otak,  perasaan

kecewa dan amarah. Sedangkan faktor eksternal merupakan faktor diluar diri

pribadi anak yang mempengaruhi kondisi anak. Faktor eksternal meliputi     : 

ejekan atau hinaan dari teman-teman anak yang memicu emosi, 

kesenjangan generasi, dan lingkungan tempat tinggal.

6. Dampak Perilaku Agresif

Seseorang bersifat agresif biasanya memiliki tujuan yaitu kemenangan.

Namun kemenangan tersebut harus  dibayar dengan dampak yang tidak

menyenangkan.  Orang  yang  agresif  akan  dijauhi  oleh  temen-teman,  atau

bahkan keluarganya sendiri karena perilakunya sudah menyakiti orang lain.

Berdasarkan pendapat diatas  dapat disimpulkan bahwa dampak dari

perilaku agresif  adalah  dijauhi oleh teman atau  keluarganya.  Dapat

dibayangkan  jika seorang  anak memiliki perilaku  agresif maka anak tersebut

akan dijauhi teman-temannya dan akhirnya menjadi anak yang dikucilkan.

7. Mengendalikan Perilaku Agresif

Sebagian besar upaya campur tangan diarahkan pada pengurangan  yang

dapat digunakan untuk mencegah atau  mengendalikan perilaku agresif antara

lain:

a. Hukuman



Hukuman (punishment) yaitu pemberian konsekuensi yang  menyakitkan

untuk   mengurangi   perilaku   tertentu   sebagai   suatu   teknik   untuk

mengurangi agresif.

1) Hukuman yang diantisipasi harus cukup tepat..

2) Hukuman harus memiliki kemungkinan tinggi diterapkan.

3) Hukuman dijalankan sebagai fungsi pencegahan dan ketetapan dalam

pemberian solusi.

4) Hukuman  itu  harus  bersifat  efektif  apabila  menggunakan  alternatif

perilaku yang tepat.

5) Hukuman  harus  diberikan  setelah  seseorang  melakukan  tindakan

agresif.48

b. Katarsis

Menurut   Dali   Gulo   bahwa   “Katarsis   mempunyai   arti   pelepasan

ketegangan emosional yang menhikuti suatu pengalaman yang kuat”.49

Katarsis dapat gunakan dalam membantu mengurangi ketegangan yang

ada dalam diri seseorang, karena dalam melakukan katarsis individu akan:

48 Yeni, Widyastuti, Op. Cit, h.128-129.
49 Tri Dayakisni Hudaniah, Op, Cit, h.189.

1) Mengalami perasaan yanglebih baik

2) Mengurangi kecenderungan untuk melakukan tindakan agresif yang

berbahaya.50

c. Mengelola kemarahan

Yaitu menggunakan kontrol kemarahan yang seharusnya efektif untuk

mengurangi terjadinya perilaku agresif.



Selain   menggunakan   prosedur   di   atas,   terdapat   cara   lain   untuk

mengurangi perilaku agresif, yaitu :

a. Frustasi diminimaliskan / diperkecil

b. Orang tersebut menyadari adanya punishment / hukuman

c. Mereduksi  agresi  terhadap  kekurangan  korban,  sehingga  timbul  rasa

empati kepada korban oleh pelaku

d. Pengalihan dengan sasaran pengganti

e. Katarsis  (pengungkapan   agresif)   dilakukan   untuk   mengurangi   akar

permasalahannya.

Berdasarkan pendapat diatas, dapat dipahami bahwa untuk mengurangi

perilaku agresif peserta didik ada beberapa hal yang dapat dilakukan, yaitu :

a. Berikan contoh kepada anak untuk berperilaku asertif bukan agresif;

b. Berikan konsekuensi bagi anak saat berperilaku agresif
50 

Ibid,  h.190.

c. Jauhkan televisi dan  video game  yang mengajarkan kekerasan dari anak

(orang tua harus mampu memilih tayangan-tayangan yang pantas  dilihat

oleh anak dan yang tidak pantas dilihat oleh anak);

d. Berikan pengajaran dan contoh mengenai sikap yang baik pada anak;

e. Beri bantuan pada anak untuk menentukan apakah ia harus meningalkan,

bersikap tegas, atau mencari bantuan;

f.  Hindari sikap membela terhadap anak yang berbuat salah.

Sementara itu menurut Megargee dalam buku Tri Dayakisni Hudaniah

ada 4 faktor determinan yang menghambat adanya perilaku agresif, yaitu:

a. Kecemasan atau ketakutan pada hukuman dikondisikan.



b. Nilai-nilai dan sikap-sikap yang dipelajari berkaitan dengan perilaku non-

agresif  baik  melalui pernyataan-pernyataan  (instruksi-instruksi)  secara

verbal  maupun  modeling.  Jika  non  aggressive  models  yang  dijumpai

dalam kehidupan sehari-hari baik oleh  orang tua, guru, teman-teman

sebaya dan melalui media massa, maka perilaku agresif dapat dikurangi.

c. Empati atau mengambil alih peran calon korban yaitu dengan pemberian

pelatihan  agar orang  lebih empati akan  mengurangi perilaku  agresifnya.

Terutama jika individu diberi pelatihan yang memfokuskan pada empati

emosi (lebih efektif) dari empati kognitif.

d. Pemberian   pengalaman   emosi   yan   positif   (seperti   humor)   dapat

mengurangi agresif. Sebab reaksi emosional yang positif dianggap tidak

cocok dengan emosi negatif dari kemarahan.51

Metode pengajaran nilai atau norma masyarakat yang sudah dilaksanakan

melalui proses  pendidikan formal di sekolah khususnya SMA  Negeri  2

Palangka  Raya cukup berhasil memberikan  dampak positif  terhadap

pembentukan perilaku  individu. Namun masih banyak dijumpainya perilaku

yang  tidak sesuai dengan norma masyarakat itu  sendiri,  salah  satunya adalah

perilaku agresif.

Serangkaian pola perilaku yang ada pada peserta didik sekolah menengah

pertama saat ini adalah hasil dari proses belajar dari masa sebelumnya. Salah

satu upaya menyelengarakan pengajaran nilai yang  efektif adalah dengan

mendesain suatu proses yang   disesuaikan dengan karakter peserta didik dan

tujuan pembelajaran tertentu.

D.  Penelitian Relevan



Penelitian yang relevan digunakan sebagai acuan dalam penelitian  yang

akan dilakukan, untuk membedah hasil  dari peneltian ini. Penelitian yang

relevan dengan penelitian ini diantaranya yaiti :

1. Lailatul Hasanah. 2016, Efektivitas Teknik Assertive Training

Menggunakan

Konseling Kelompok dalam Mengurangi Perilaku Agresif Peserta Didik di

51 Tri Dayakisni Hudaniah, Op, Cit,  h.191-192.

Sekolah Menengah Pertama Negeri 18 Bandar Lampung Tahun Pelajaran

2015/2016.

Tujuan  penelitian  ini   untuk  mengetahui  efektivitas  teknik  assertive

training melalui konseling kelompok dalam mengurangi perilaku agesif peserta

didik di SMPN 13 Palangka Raya. Metode yang digunakan dalam penelitian ini

adalah pre-eksperimental designs dengan desain penelitian one group pre

test post test design. Populasi dalam penelitian ini 37 peserta didik kelas VIII

dan sampel pada penelitian ini berjumlah 10 peserta didik kelas VIII di

SMPN

18 Bandar Lampung tahun pelajaran 2015/2016 yang memiliki perilaku agresif

sangat  tinggi  dan  tinggi.  Teknik  pengumpulan  data  yang digunakan  adalah

angket perilaku agresif, wawancara dan observasi. Hasil perhitungan rata-rata

skor perilaku agresif sebelum mengikuti  layanan konseling kelompok dengan

teknik assertive  training    99,5 dan setelah mengikuti layanan konseling

kelompok dengan teknik assertive training  mengalami penurunan menjadi 63,7

dengan angka selisih penurunan 35,8,  dengan demikian peserta didik yang

memiliki   perilaku   agresif   terdapat   perubahan   setelah   diberikan   layanan

konseling kelompok dengan teknik assertif.



2. Dian  Muslimatun  Azizah.  2013,  Mengurangi  Perilaku  Agresif  Melalui

Layanan Klasikal Menggunakan Teknik Sosiodrama pada Siswa Kelas V di

SD N Pegirikan 03 Kabupaten Tegal.

Penelitian  ini dilaksanakan  berdasarkan  fenomena yang  ada di SD N

Pegirikan 03 yang menunjukkan bahwa terdapat siswa yang memiliki

perilaku

agresif.  Melalui pemberian  layanan klasikal menggunakan  teknik  sosiodrama

diharapkan perilaku agresis  siswa kelas  V  dapat dikurangi. Penelitian ini

bertujuan  untuk  mengetahui  perilaku  agresif  siswa  sebelum  dan  sesudah

layanan diberikan, serta  mengetahui  tingkat keefetivan layanan klasikal

menggunakan  teknik  sosiodrama  dalam  mengurangi  perilaku  agresif  siswa

kelas V. subjek penelitian dalam penelitian ini adalah siswa laki-laki kelas V di

SD N Pegirikan 03 yang berjumlah 14 siswa. Perilaku agresif yang ditunjukkan

siswa  meliputi  perilaku  agresif  verbal  dan  non  verbal,  seperti  mengancam,

marah tanpa alasan, menghina, tidak disiplin, memukul, menendang, menyerbu,

dan menyerang milik orang lain.

Disimpulkan bahwa perilaku agresif siswa kelasV sd n Pegirikan 03 dapat

dikurangi melalui layanan klasikal emnggunakan teknik sosiodrama. Saran bagi

guru  kelas agar  lebih  memberikan  perhatian  terhadap  siswa  yang  memiliki

perilaku agresif sehingga perilaku tersebut dapat dikurangi dan saran bagi siswa

agar memapu menjaga perilakunya, disiplin, dan bertanggung  jawab sehingga

perilaku agresif siswa dapat berkurang.

BAB III 

METODE PENELITIAN

G. Pendekatan dan Jenis Penelitian



Penelitian ini  menggunakan pendekatan kualitatif, yaitu “prosedur

penelitian yang  menghadirkan data deskriptif yang berupa kata-kata, tertulis,

atau  lisan dari orang-orang atau pelaku  yang dapat diamati.  Dalam penelitian

ini peneliti   menggunakan   pendekatan   kualitatif   dengan   jenis  penelitian

yang bersifat deskriptif.

Menurut Lincoln dan Guba bahwa penelitian  kualitatif  merupakan

penelitian yang  menggunakan latar alamiah, dengan maksud menafsirkan

fenomena yang terjadi dan dilakukan dengan jalan melibatkan berbagai metode

yang  ada. Pendekatan kualitatif adalah pendekatan yang  penting untuk

memahami suatu fenomena sosial dan perspektif individu yang  diteliti.

Pendekatan  kualitatif  juga merupakan  pendekatan yang  mana prosedur

penelitiannya menghasilkan dara deskriptif yang berupa kata-kata yang

secara

tertulis ataupun lisan dari perilaku orang-orang yang diamati.52

52   Wahyuni,  Pengembangan  Koleksi  Jurnal  Studi  Kasus  di  Perpustakaan  UIN  Sunan
Kalijaga.  ht  t  p  :      /  /  dig  i      l  i      b  .      ui  n      -      s  u  k  a  .      a  c  .      id  /      12295/2  /  B  A  B  %      201  ,  %      20V  .%      20D  A  F  T      A  R  %      20  P  US  T  A  K  A  .      p  d      f
Yogyakarta.2013), h.2.

Secara umum metode penelitian  diartikan  sebagai cara ilmiah  untuk

mendapatkan data dengan tujuan  dan kegunaan tertentu. Menurut Yoseph dan

Yoseph penelitian tidak lain adalah  art dan science  guna mencari jawaban

terhadap  suatu permasalahan. Sedangkan menurut Kerlingert penelitian  ialah

suatu proses penemuan yang mempunyai karakteristik yang  sistematis,

terkontrol, empirik, dan mendasarkan pada teori dan hipotesis atau jawaban

sementara.53

Dalam penelitian ini, data yang  dimaksud berasal dari observasi,

wawancara,  catatan lapangan, foto, dokumen pribadi dan lainnya. Sesuai tema

http://digilib.uin-suka.ac.id/12295/2/BAB%201,%20V.%20DAFTAR%20PUSTAKA.pdf


yang peneliti bahas yaitu tentang Upaya Guru Bimbingan   Konseling

dalam Menanggulangi Perilaku Agresif Peserta Didik SMA Negeri 2 Palangka

Raya, maka penelitian ini menggunakan jenis penelitian  lapangan (field

research), di mana penelitian  ini dilakukan langsung di lapangan yaitu SMA

Negeri 2 Palangka Raya untuk mendapatkan data yang diperlukan.

H. Tempat Penelitian

Penelitian ini telah dilakukan di SMA Negeri  2  Palangka Raya waktu

penelitian ini adalah semester genap tahun ajaran 2017/2018.

I.   Responden

Adapun responden dalam penelitian ini adalah peserta didik yaitu kelas

XI A SMA Negeri 2 Palangka Raya yang berjumlah 20 peserta didik, dalam

pengambilan responden ini penulis mendapat rekomendasi dari guru bimbingan

53 Sukardi, Metodologi Penelitian Pendidikan, (Jakarta : PT Bumi Aksara, 2012), h.3-4.

konseling di SMP Wiyatama Bandar  Lampung. Sedangkan  yang di jadikan

responden dalam penelitian ini yang berkenaan dengan perilaku agresif yaitu 8

(delapan) peserta didik yang  diperoleh melalui observai langsung  dan

wawancara informan dengan guru BK, wali kelas, dan teman sebayanya.

Tabel 2

Responden Penelitian

No Nama

Indikator

Berbicara
dengan

menggunakan
kata-kata kotor

Suka memukul
temannya tanpa
alasan yang jelas

Sering merusak
fasilitas kelas

1 AH √
2 AD √ √ √
3 DW √
4 DNA √
5 HYA √ √
6 JMS √ √



7 IS √ √
8 NF √ √ √

Sumber : Hasil wawancara dengan guru Bimbingan dan Konseling Mengenai
Masalah Perilaku Agresif Peserta Didik SMA Negeri 2 Palangka Raya

J.   Subjek dan Objek Penelitian

Subjek penelitian yaitu seorang yang terlibat dalam penelitian  dan

keberadaannya  menjadi  sumber  data  penelitian.  Dalam  menentukan  subjek

untuk penelitian kualitatif yang bersifat subjektif yaitu informan yang dapat

memberikan informasi tentang  masalah  yang  diteliti. Oleh karena itu, penulis

perlu memiliki sumber informasi tentang siapa yang pantas dan layak menjadi

subjek penelitian. Subjek penelitian di sini yaitu guru Bimbingan dan Konseling

sebagai pelaksana layanan dan peserta didik yang  memiliki perilaku agresif.

Sedangkan objek penelitian  ini adalah masalah yang diteliti, yaitu bagiamana

Upaya Guru Bimbingan Konseling  dalam Menanggulangi Perilaku Agresif

Peserta Didik SMA Negeri 2 Palangka Raya.

K. Sumber Data

Sumber  data  dalam  penelitian kualitatif   merupakan narasumber,  atau

partisipan, informan, teman dan pendidik dalam penelitian. Sementara sumber

data dalam penelitian ini dipilih menggunakan teknik purposive sampling yaitu

peserta didik yang memiliki karakter  atau ciri-ciri yang sama. Menurut

Sugiyono, purposive sampling adalah  pengambilan sumber data dengan

pertimbangan  tertentu,  seperti  orang  tersebut  dianggap  paling  tahu  tentang

persoalan yang akan diteliti.54

Sumber data dengan teknik purposive sampling adalah orang yang terlibat

langsung dalam penelitian ini, yaitu guru bimbingan dan konseling kelas XI A,

peserta didi kelas XI A, guru bahasa lampung  (wali kelas), serta teman

sebaya/tokoh life model. Adapun data yang diperoleh dari beberapa sumber



tersebut, akan menjadi acuan atau pertimbangan apakah upaya guru bimbingan

konseling dapat menanggulangi peserta didik yang memiliki perilaku agresif

lebih bisa berperilaku asertif yang lebih baik.

54 
Ibid, h.392.

L.  Metode Pengumpulan Data

Teknik mengumpulkan data-data yang diperlukan, penulis menggunakan

metode-metode sebagai berikut:

1. Metode Observasi

Metode observasi merupakan suatu penelitian  yang dijalankan secara

sistematis dan  sengaja diadakan dengan  menggunkan alat indra (terutama

mata) atas kejadian-kejadian  yang langsung dapat  ditangkap  pada  waktu

kejadian itu berlangsung. 55

Menurut ilmu pengetahuan ada dua macam data, pertama; data yang

diperoleh   dari   hasil   laporan   yang   diberikan   oleh   partisipan,   kedua;

merupakan hasil pengamatan secara langsung dari peneliti terhadap perilaku

agresif.  Metode observasi adalah  suatu  teknik  dasar  untuk  memperlajari

perilaku manusia, dengan melalui pengamatan yang sistematis.56  Salah satu

hal yang perlu diperhatikan ketika melakukan observasi adalah bahwa segala

sesuatu  yang tampak  adalah  hal  yang  harus dicatat. Peneliti tidak  boleh

menafsirkan secara subjektif.57

Menurut Bimo Walgito membagi observasi dalam dua bagian, yaitu:

a. Observasi partisipan-non partisipan 

b. Observasi sistematik-non sistematik.

55 Bimo Walgito, Bimbingan & Konseling (studi karir), (Yogyakarta : ANDI, 2010), h.61-63.
56 Dian Wisnuwardani, Sri Fatmawati Mashoedi, Hubungan Interpersonal,  (Jakarta

: Salamba Humanika, 2012), h.31.



57 Dian Wisnuwardani, Sri Fatmawati Mashoedi, Op. Cit, h.32.

Dari kedua observasi di atas,  maka dalam penelitian  ini penulis

menggunakan observasi non partisipan,  yaitu pengamatan  yang dilakukan

dengan  tidak  ikut  mengambil  bagian  terhadap  aktivitas  konseling,  akan

tetapi   hanya  melihat   dan  mengamati   dari   dekat   aktivitas  dan  proses

bimbingan oleh guru BK  tanpa terlibat langsung menjadi bagian dari

pembimbing .

Adapun data yang  akan diobservasi meliputi data tahapan proses

konseling kelompok terhadap peserta didik yang  memiliki prilaku agresif

yang  dilakukan oleh guru BK. Selain itu, data-data sekunder juga akan

diamati   seperti   suasana   konseling  kelompok,   gambaran  sekolah   serta

aktifitas lain yang dibutuhkan dalam proposal ini.

Alasan penulis menggunakan metode ini adalah mengingatkan banyak

fenomena yang perlu dicatat atas kondisi  yang ada di tempat penelitian.

Yang diamati dalam penelitian ini adalah tentang bagaimana Upaya Guru

Bimbingan Konseling dalam Menanggulangi Perilaku Agresif Peserta Didik

SMA Negeri 2 Palangka Raya.

2. Metode Wawancara

Metode  wawancara  adalah  “suatu  tanya  jawab  lisan,  di  mana  dua

orang  atau lebih bertatap muka secara langsung , yang  satu dapat melihat

muka dan yang satunta mendengarkan”. Teknik wawancara dalam penelitian

dimaksudkan agar penulis  dapat menyusun pemikiran, kejadian, motivasi,

persepsi,  kepedulian,  pengalaman  serta opini  mendalam  tentang  masalah

yang penulis teliti. Dengan demikian penulis melakukan analisis 

berdasarkan data yang didapatkan.



Adapun jenis penelitian yang digunakan oleh penulis dalam penelitian

ini adalah wawancara bebas terpimpin yaitu , “gabungan antara wawancara

terpimpin dan wawancara tidak terpimpin”. Dengan kata lain pewawancara

hanya membuat pokok-pokok masalah yang akan diteliti, selanjutnya dalam

proses   wawancara   mengikuti   situasi,   pewawancara   harus   pandai

mengarahkan narasumber apabila ternyata ia menyimpang.

Wawancara ditunjukkan kepada guru bimbingan dan konseling kelas

XI  A SMP Wiyatama Bandar  Lampung, peserta didik kelas XI A guna

mengetahui bagaimana Upaya Guru Bimbingan Konseling  dalam

Menanggulangi Perilaku Agresif Peserta Didik SMA Negeri  2  Palangka

Raya.

3. Metode Dokumentasi

Selain menggunakan metode observasi dan wawancara, penulis  juga

menggunakan metode dokumentasi. Metode dokumentasi merupakan catatan

peristiwa yang sudah berlalu. Dokumen bisa berbentuk tulisan, gambar atau

karya-karya monumental dari seseorang. Studi dokumen  merupakan

perlengkapan dari penggunaan metode  observasi dan wawancara dalam

penelitian kualitatif. Dokumentasi di sini penulis gunakan untuk mengambil

informasi mengenai permasalahan yang penulis ambil, yang berupa

jenis-

jenis dokumen seperti surat, pengumuman resmi, penelitian yang sama, dan

artikel yang muncul di media masa, maupun laporan peristiwa lainnya.

Dokumentasi yang dipergunakan dalam penelitian ini adalah foto-foto

kegiatan  atau peristiwa pada saat penelitian.  Dokumen  ini bertujuan untuk



mempermudah  mengecek suatu  kebenaran  dari suatu  peristiwa,  sehingga

suatu penelitian menjadi valid adanya.

4. Metode Analisa Data

Dari sejumlah data yang  penulis peroleh baik melalui observasi,

wawancara  maupun dokumentasi semuanya memerlukan pengolahan,

pembahasan, dan penganalisaan, agar nampak manfaatnya terutama dalam

memecahkan masalah penelitian dan tujuan akhir dari penelitian.

Analisis data yang  digunakan dalam penelitian ini adalah dengan

metode kualitatif, yaitu metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat

postpositivisme, digunakan untuk meneliti pada kondisi objek yang alamiah,

(sebagai lawannya adalah eksperimen)  dimana penulis adalah sebagai

instrument kunci, teknik pengumpulan  data dilakukan secara triangulasi

(gabungan), analisis  data bersifat induktif/kualitatif yaitu berangkat dari

faktor-faktor  yang bersifat  umum  dan  hasil  penelitian lebih menekankan

makna dari pada simpulan.
58

Triangulasi sendiri diartikan  sebagai teknik pengumpulan  data yang

bersifat menggabungkan data dari berbagai teknik pengumpulan data

dan

58 
Ibid, h.428.

sumber data yang telah ada. Teknik triangulasi berarti penulis menggunakan

teknik pengumpulan data yang  berbeda-beda untuk  mendapatkan  suatu

sumber data yang  sama. Adapun metode wawancara yang  dilakukan,

menggunakan triangulasi sumber, yang artinya penulis mendapatkan data

dari   sumber   yang   berbeda-beda   dengan   teknik   yang   sama.   Untuk

menganalisa data yang diperoleh dalam penelitian, penulis menggunakan

teknis analisis kualitatif sebelum memasuki lapangan, yang  salah satu



modelnya adalah analisis interaktif yang  dikembangkan oleh Miles dan

Huberman. Analisis tersebut atas tiga tahapan yang saling terkait satu sama

lain, yaitu :

a. Reduksi Data (Data

Reduction)

“Menurut Sugiyono,  mereduksi data dapat diartikan  merangkum,

memilih hal-hal yang pokok, memfokuskan pada hal-hal yang terpenting

dicari tema dan polanya membuang yang tidak perlu.”59

Dalam proses ini dilakukan penajaman, fokus penyisihan data yang

kurang bermakna dan  menatanya sedemikian rupa sehingga kesimpulan

akhir  dapat  ditarik  dan  penarikan  kesimpulan.  Dengan  demikian  data

yang  telah direduksi akan memberikan  gambaran yang lebih jelas dan

mempermudah penulis untuk melakukan pengumpulan data selanjutnya,

dan mencari bila diperlukan.

59 
Ibid, h.431

b. Penyajian Data (Data Display)

Setelah   data   direduksi,   maka   langkah   selanjutnya   adalah

menampilkan   berbagai   macam   data   yang   telah   direduksi.   Dalam

penelitian kualitatif, penyajian data dilakukan dalam bentuk uraian  atau

teks yang bersifat narasi, dan disarankan juga dengan menggunakan tabel,

grafik atau diagram. Melalui penyajian data yang sistematis  akan

mempermudah pemahaman terhadap apa yang  telah terjadi sehingga

memudahkan penarikan kesimpulan atau menentukan tindakan yang akan

dilakukan selanjutnya.

c. Penarikan Kesimpulan / Verifikasi



Langkah ketiga dalam penarikan  kesimpulan dan verifikasi.

Kesimpulan awal yang dikemukakan masih bersifat sementara, dan akan

berubah  bila  tidak  ditemukan  bukti-bukti  yang kuat  yang mendukung

pada tahap pengumpulan data berikutnya.60 Dengan demikian kesimpulan

dalam penelitian  kualitatif  mungkin  dapat menjawab rumusan  masalah

yang dirumuskan sejak awal, tetapi mungkin juga tidak, karena seperti

yang telah  dikemukakan  bahwa masalah  dan  rumusan masalah  dalam

penelitian  kualitatif  masih  bersifat  sementara  dan  akan  berkembang

setelah  penelitian  berada  di  lapangan.  Kesimpulan  dalam  penelitian

kualitatif adalah merupakan temuan baru yang sebelumnya belum pernah

60 
Ibid, h.438.



ada.   Temuan   berupa   deskripsi   atau   gambaran   suatu   objek   yang

sebelumnya msih belum jelas kemudian setelah diteliti menjadi jelas.

G. Instrumen Penelitian

Dalam penelitian kualitatif, penulis  merupakan instrumen utama dalam

mengumpulkan data dan  menginterprestasikan data dengan dibimbing  oleh

pedoman wawancara dan pedoman observasi. Dengan mengadakan observasi

dan wawancara mendalam dapat memahami makna interaksi sosial, mendalami

perasaan dan nilai-nilai yang tergambar dalam ucapan dan perilaku responden.



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A.   Hasil Penelitian

Pada bab ini akan dibahas  mengenai hasil dari penelitian  “Upaya Guru

Bimbingan  Konseling  dalam  Menanggulangi  Perilaku  Agresif  Peserta  Didik

SMA Negeri  2  Palangka  Raya Tahun Ajaran 2018/2019. Responden   pada

penelitian  ini sebelumnya adalah kelas  VIII A, namun saat penulis  melakukan

penelitian peserta didik yang  menjadi responden sudah memasuki tahun ajaran

baru dan sekarang duduk di kelas XI A. Setelah  melakukan penelitian di SMA

Negeri 2 Palangka Raya maka didapat hasil sebagai berikut.

1. Laporan Hasil Penelitian

Upaya   yang   dilakukan   oleh   Guru   Bimbingan   Konseling   di

SMA Negeri  2  Palangka Raya mengenai perilaku agresif maka didapatkan

laporan   hasil   wawancara   dengan   Ibu   Chandra   Kirti   guru   Bimbingan

Konseling SMA Negeri 2 Palangka Raya.

“pada setiap  kegiatan yang  telah berlangsung  terutama dalam ranah
pendidikan,  tentu saja setelah pemberian layanan pada setiap-tahap-tahap
pelaksanaan kita diharuskan membuat  laporan sebagai bentuk bukti dan
tanggung jawab kepada pimpinan dalam hal ini kepala sekolah, bahwa kita
tidak hanya memiliki status sebagai guru BK namun juga sebagai pembimbing
peserta  didik  agar  mememiliki  sikap  dan  pribadi  yang  baik  (selayaknya
remaja),  tapi  kita  juga  memiliki  program  yang mendukung  proses belajar
mengajar di SMA Negeri 2 Palangka Raya.”61

Dari hasil wawancara dengan ibu Chandra Kirti guru BK di SMA Negeri

2 Palangka Raya dapat disimpulkan, penyusunan laporan sangatlah diperlukan

selain dijadikan bahan bukti bahwa pelaksanaan program layanan BK di SMA

Negeri 2 Palangka Raya itu memang benar-benar telah dilaksanakan   serta

dapat   dijadikan   sebagai   bahan   untuk   tolak   ukur penyusunan program

layanan BK  dimasa yang akan datang, yang tentu saja  program layanan



tersebut mendukung kegiatan belajar mengajar  di SMA Negeri  2  Palangka

Raya.

SMA Negeri 2 Palangka Raya sebagai profil pendidikan dalam mencapai

tujuan pendidikan nasional, yang  memiliki tujuan pendidikan yang  tertuang

dalam pendidikan nasional. Adapun tujuannya ialah meningkatkan kesadaran

peserta didik dan pihak sekolah terhadap output yang memiliki  akhlak yang

baik, beriman dan berilmu. Untuk menghasilkan output   yang dimaksudkan,

tentunya membutuhkan pembinaan dan bimbingan yang berkesinambungan.

“bimbingan dan konseling disekolah merupakan bidang pembinaan yang
berguna sebagai  pencegahan permasalahan ataupun pengentasan masalah dan
menemuka pribadi peserta didik yang beragam, yaitu yang bermaksud untuk
membantu peserta didik untuk mengenal kelebihan dan kekurangan yang ada
pada dirinya.”62

61   Chandra  Kirti,  Guru  Bimbingan  dan  Konseling,  SMA Negeri 2 Palangka Raya, 
wawancara 10 Agustus 2018

62 Prayitno dan Erman Amti, Dasar-dasar Bimbingan dan Konseling,  (Jakarta, Rineka Cipta,
2004), h.32

Sebagai bidang yang memiliki fokus  dalam bidang pencegahan dan

pengentasan  masalah  yang dialami  peserta  didik,  tentunya  bimbingan  dan

konseling  memiliki peranan yang  sangat penting  dalam pengembangan

kepribadian peserta didik, yang  termaksud di dalam Peraturan Menteri

Pendidikan dan  Kebudayaan Indonesia Nomor 111 tahun 2014 tentang

Bimbingan dan  Konseling pada Pendidikan Dasar dan Menengah, sebagai

upaya memaksimalkan dalam memberikan layanan Bimbingan dan Konseling

yang  membantu dalam prosese pengentasan masalah  yang  menimpa peserta

didik.

Berdasarkan pengamatan yang penulis  lakukan, penulis melihat ibu

Chandra  Kirti  sebagai  salah  satu  guru  BK  di  SMP  Wiyatama  Bandar

Lampung  telah   memberikan  layanan  konseling  kelompok  menggunakan



teknik assertive training untuk mengurangi perilaku agresif peserta didik. Ibu

Chandra Kirti memberikan pemahaman  tentang  berperilaku asertif melalui

layanan konseling kelompok yang berguna untuk mengurangi perilaku agresif

peserta didik.  Penulis juga melihat ibu  Chandra Kirti bekerjasama dengan

pihak-pihak yang berkaitan, seperti wali kelas, kepala sekolah dan orang tua

peserta didik, yang  berguna untuk memberikan pemecahan masalah dan

pengentasan maslah yang  tengah dihadapi peserta didik, hal ini dilakukan

semata-mata tercapainya tujuan  Upaya guru Bimbingan Konseling  dalam

menanggulangi perilaku  agresif  peserta didik melalui layanan  konseling

kelompok  menggunakan  teknik  assertive  training  secara  langsung  dan

melibatkan berbagai pihak yang terkait dan penulis  mengamati kegiatan

tersebut yang dilaksanakan  cukup baik  yang dilihat dari proses pelaksanaan

maupun tahapan-tahapan yang dilaksanakan oleh ibu Chandra Kirti selaku

guru BK di SMA Negeri 2 Palangka Raya.

Upaya   Guru   Bimbingan   Konseling  dalam  Menanggulangi   Perilaku

Agresif Peserta Didik SMA Negeri  2  Palangka Raya, menempuh beberapa

tahapan yaitu:

a.    Tahap Persiapan

Berikut hasil wawancara yang dikemukakan oleh ibu Chandra Kirti

tentang   tahap   persiapan   dalam   melaksanakan   layanan   konseling

kelompok menggunakan teknik assertive training di SMA  Negeri  2

Palangka Raya.

“untuk tahap yang  akan dilakukan dalam pelaksanaan  layanan
konseling  kelompok menggunakan teknik assertive training di SMA
Negeri  2  Palangka  Raya kita mengacu pada teori yang  sudah ada,
contohnya   teori   yang   sudah   dikemukakan   oleh   tokoh   bimbingan
konseling, tahapan-tahapan yang kita terapkan di SMA Negeri 2 Palangka
Raya, yang pertama kita melakukan persiapan untuk melaksanakan



layanan konseling kelompok menggunakan teknik assertive training.”63

Dari hasil wawancara dengan ibu Chandra Kirti selaku guru BK di

SMP   Wiyatama   Bandar   Lampung,   dapat   disimpulkan   bahwasanya

tahapan-tahapan   layanan   konseling   kelompok   menggunakan   teknik

assertive  training  yang  dilaksankan  ibu  Chandra  Kirti  sebagai  upaya

63   Chandra  Kirti,  Guru  Bimbingan  dan  Konseling,  SMA Negeri 2 Palangka Raya, 
wawancara 24 Januari 2018

mengurangi perilaku agresif peserta didik SMA Negeri 2 Palangka Raya

mengacu pada tahapan-tahapan layanan konseling  kelompok

menggunakan teknik assertive training yang dikemukakan oleh tokoh-

tokoh Bimbingan dan Konseling.

Adapun pada tahap persiapan, guru BK di SMA Negeri 2 Palangka

Raya melaksanakan beberapa   persiapan   yaitu: identifikasi, materi,

media, administrasi/dokumentasi.

1) Identifikasi

setelah  mendapatkan informasi tentang  tahap apa saja yang

diambil oleh  ibu  Chandra Kirti dalam melaksanakan  layanan

konseling kelompok menggunakan teknik assertive training di SMP

Wiyatama   Bandar   Lampung,   penulis   menanyakan   apa   yang

dilakukan oleh guru BK di SMA Negeri 2 Palangka Raya pada tahap

persiapan  pelaksanaan  layanan  konselingkelompok  menggunakan

teknik assertive training di SMA Negeri 2 Palangka Raya, dan berikut

adalah hasil wawancara yang dikemmukakan oleh ibu Chandra Kirti.

“hal pertama yang kita persiapkan, kita melakukan identifikasi
permasalahan  peserta didik  pada saat kegiatan  kespro  yang
dilaksanakan setiap hari selasa sebelum jam pulang.”64



64   Chandra  Kirti,  Guru  Bimbingan  dan  Konseling,  SMA Negeri 2 Palangka Raya, 
wawancara 24 Januari 2018

Selanjutnya penulis bertanya mengenai alat atau instrumen yang

digunakan oleh guru BK di SMA Negeri  2  Palangka  Raya untuk

mengidentifikasi masalah  yang  dialami peserta didik di sekolah,

berikut adalah hasil wawancara yang dikemukakan oleh ibu Chandra

Kirti, Nurul Fathona dan Jovika Marsya Shahendra.

“Sejauh ini kami melaksanakan kegiatan Kespro dan pengamatan
baik di dalam kelas maupun di dalam kelas, kegiatan kespro ini rutin
kita lakukan  dalam setiap  satu  seminggu sekali,  mengapa satu
seminggu sekali,karena selain  untuk  mengungkap  permasalah  baru
yang dihadapi peserta didik hal ini juga bertujuan untuk melihat hasil
dari proses pelaksanaan  layanan konseling kelompok menggunakan
teknik assertive training  sebelumnya, dan kegiatan kespro diadakan
seminggu sekali guna menunjang  pelaksanaan layanan konseling
kelompok menggunakan teknik assertive training yang di lakukan
pada peserta didik yang mengalami permasalahan.”

Hal senada dikemukan oleh Nurul Fathona dan Jovika Marsya

Shahendra peserta didik kelas XI A sebagai berikut:

“Iya bu, jadi setiap  hari selasa sore disekolah kita selalu
melaksanakan kegiatan kespro, kegiatan kespro itu sering dilakukan
bu chandra, biasanya bu chandra akan bertanya kepada kita siapa
yang  memilki masalah”65 ujar Nurul Fathona dan Jovika Marsya
Shahendra.

Dari hasil wawancara kepada ibu Chandra Kirti gu BK  SMA

Negeri  2  Palangka  Raya, dapat disimpulkan  bahwasanya langkah

yang pertama dilaksanakan oleh ibu Chandra adalah mengidentifikasi

permasalahan    yang    dihadapi    peserta    didik,    dengan    cara

melaksanakan  kegiatan  kespro  seminggu   sekali  dan  memantau

65 Nurul Fathona, Jovika Marsya Shahendra, peserta didik SMA Negeri 2 Palangka Raya, 
wawancara 29 januari 2018



peserta didik baik di luar kelas maupun di dalam kelas, ibu Chandra

juga menetapkan materi yang  akan diberikan dan memberikan

kesempatan   kepada   pihak   yang   berkaitan   untuk   memberikan

informasi sebagai upaya untuk mengurangi perilaku  agresif peserta

didik di SMA Negeri 2 Palangka Raya.

Dalam proses pelaksanaan, guru BK  juga bekerja sama dengan

pihak terkait untuk memberikan konseling kelompok menggunakan

teknik assertive training untuk  mengurangi perilaku agresif peserta

didik, berikut adalah hasil wawancara yang dikemukakan oleh ibu

Chandra   Kirti   mengenai   siapa   saja   yang   dilibatkan   dalam

pelaksanaan layanan konseling  kelompok menggunakan teknik

assertive training di SMA Negeri 2 Palangka Raya.

Hasil wawancara yang  dikemukakan oleh ibu Chandra Kirti

sebagai berikut:

“o iya tentu, kita sebagai guru BK di SMA Negeri 2 Palangka
Raya, apa bila dalam pelaksanaan  layanan konseling  kelompok
menggunakan  teknik assertive training dalam menyelesaikan
permasalahan  peserta didik, namun apabila permasalahan tersebut
memang  membutuhkan keterlibat pihak  lain, sebagai guru BK kita
akan  menyelesaikan  permasalah  tersebut   dengan  pihak  sekolah
seperti, wali kelas dan kepala sekolah, sehingga pelaksanaan layanan
konseling kelompok menggunakan teknik  assertive training untuk
mengurangi perilaku agresif pesrta didik berjalan dengan baik dan
permasalahan selesai.”66

66   Chandra  Kirti,  Guru  Bimbingan  dan  Konseling,  SMA Negeri 2 Palangka Raya, 
wawancara 29 Januari 2018

Berdasarkan hasil wawancara kepada ibu Chandra Kirti guru BK

di  SMA Negeri 2 Palangka Raya,  dapat  disimpulkan  bahwa proses

pelaksanaan   layanan   konseling   kelompok   menggunakan teknik



assertive   training   untuk  menanggulangi   perilaku  agresif peserta

didik  sudah berjalan dengan baik, upaya guru bimbingan konseling

dalam   menanggulangi   perilaku   agresif   peserta   didik melalui

layanan konseling kelompok menggunakan teknik Assertive Training

membutuhkan keterlibatan dari berbagai pihak, seperti wali kelas dan

kepala sekolah.

a)   Materi

Pada tahap  persiapan  pelaksanaan  layanan  konseling

kelompok,  materi menjadi salah  satu  instrumen yang  sangat

penting  dalam mengimplementasikan  layanan konseling

kelompok menggunakan teknik assertive training, dan berikut

ini penulis sajikan hasil wawancara dengan guru BK di SMA

Negeri  2  Palangka  Raya mengenai materi yang  dipersiapkan

untuk   layanan   konseling   kelompok   menggunakan   teknik

assertive  training  di SMP Wiyatama  Bandar  Lampung.  Hasil

wawancara yang dikemukakan oleh ibu Chandra Kirti sebagai

berikut:

“untuk materi  layanan sendiri kita tetapkan berdasarkan
kebutuhan peserta didik ya, yang  sudah kita dapatkan dari
pengamatan  secara  langsung,  kegiatan  kespro  juga,  dan  IMS,
untuk peserta didik yang dirasa cukup agresif perilakunya, kita
gali lagi latar belakang  kenapa peserta didik bisa berperilaku
agresif seperti itu”.67

Dalam pelaksanaannya, guru BK juga bekerja sama dengan

pihak terkait untuk  memberikan layanan guna mengurangi

perilaku  agresif peserta didik, sehingga peserta didik  tidak

melakukan hal-hal yang dapat merugikan dirinya sendiri maupun

teman-teman yang  berada disekitarnya. Berikut adalah  hasil



wawancara yang dikemukakan oleh ibu Chandra Kirti mengenai

siapa saja yang  dilibatkan dalam proses pelaksanaan layanan

konseling kelompok di SMA Negeri 2 Palangka Raya.

“O iya tentu saja , kita sebagai guru BK yang memang selalu
dianggap untuk menyelesaikan permasalahan peserta didik yang
ada disekolah, sebagai guru Bk kita tetap harus melibatkan pihak
lain diluar sesi konseling  kelompok, seperti wali kelas, teman
sebayanya,  bahkan  dari pihak  keluarga peserta didik  kita
libatkan”.68

Hal senada di kemukakan oleh  ibu Oktavia Juwita Pitriani

wali kelas dari kelas XI A, sebagai berikut:

“Oh iya, setiap  ada permasalah  yang dihadapi peserta didik
guru BK selale melibatkan pihak sekolah maupun pihak kelurga
dari peserta didik tersebut, guna menemukan solusi yang baik
sehingga permasalahan yang terjadi tidak terulang kembali”.69

67   Chandra  Kirti,  Guru  Bimbingan  dan  Konseling,  SMA Negeri 2 Palangka Raya, 
wawancara 29 Januari 2018

68   Chandra  Kirti,  Guru  Bimbingan  dan  Konseling,  SMA Negeri 2 Palangka Raya,
wawancara 29 Januari 2018

69 Oktavia Juwita Pitriani, Guru Bahasa Indonesia (wali kelas XI A), SMP Wiyatama Bandar
Lampung, Wawancara 05 Februari 2018

Berdasarkan hasil wawancara kepada ibu Chandra Kirti guru

BK DI SMA Negeri 2 Palangka Raya, dapat disimpulkan bahwa

demi  terselesaikannya  /  terpecahkannya  permasalahan  yang

dialami pesertadidik, guru BK harus melibatkan keluarga  dan

pihak sekolah.

b)   Media

Dalam pelaksanaan  layanan  tentu  saja akan  menggunakan

media yang bertujuan untuk  memudahkan dan memaksimalkan

hasil dari pelaksanaan layanan , berikut hasil wawancara dengan

ibu Chandra Kirti guru BK di SMA Negeri 2 Palangka Raya.



“untuk media, yang ibu gunakan yaitu medianya pemberian
materi, kertas kosong, dan pena,  gunanya yaitu untuk
mempermudah kita sebagai pendidik BK, jika disaat pelaksanaan
sesi  konseng  peserta  didik  yang berada  dalam  sesi  konseling
tidak bisa mengungkapkan secara jelas mengapa dia melakukan
sesuatu yang tidak boleh dilakukan, baik disengaja maupun tidak
disengaja,     peserta     didik     kita     berikan     kertas     untuk
mengungkapkan apa yang menjadi alasannya tersebut”.70

Dari hasil wawancara dengan ibu Chandra Kirti guru BK di

SMA Negeri 2 Palangka Raya, dapat disimpulkan, bahwa media

yang  digunakan sebagai penunjang  pelaksanaan layanan

konseling  kelompok  yaitu  materi  yang  sesuai  permasalahan

peserta didik, meja, kursi dan perlengkapan menulis sehingga

70   70   Chandra  Kirti,  Guru  Bimbingan  dan  Konseling,  SMA Negeri 2 Palangka Raya, 
wawancara 29 Januari 2018

guru mendapatkan hasil yang  maksimal dalam melaksanakan

layanan konseling kelompok.

c)   Administrasi/Dokumentasi

Setelah  mempersiapkan segala sesuatu yang  dibutuhkan

dalam melaksanakan layanan konseling kelompok menggunakan

teknik   assertive   training,   tentu   ada   kelengkapan   yang

administrasi /  doumentasi sebagai  alat rekam kegiatan

pelaksanaan layanan konseling  kelompok di SMA  Negeri  2

Palangka  Raya. Berikut adalah  hasil wawancara dengan  ibu

Chandra Kirti guru BK di SMP Wiyatama Bandar  Lampung,

sebagai berikut:

“di sekolah ini sudah ada ketetapannya tentang administrasi
/ dokumentasi, mengenai sesuatu  yang berhubungan dengan
sekolah maupun peserta didik harus  di dokumentasikan,
contohnya setiap ada kegiatan  (berupa foto), sesi konseling
(berupa catatan buku besar konseling)”.71



Dari hasil wawancara dengan ibu Chandra Kirti guru BK di

SMA Negeri  2  Palangka  Raya,  dapat disimpulkan  bahwa ada

beberapa cara  yang ada  di  SMP Wiyatama  Bandar  Lampung

untuk  mengabadikan  setiap  kegiatan  termasuk  proses layanan

konseling, baik berupa foto maupun catatan dalam buku besar

konseling.

71   Chandra  Kirti,  Guru  Bimbingan  dan  Konseling,  SMA Negeri 2 Palangka Raya, 
wawancara 29 Januari 2018

Persiapan yang  dilaksanakan sebelum kegiatan  layanan

konseling  kelompok mengguakan teknik assertive training

berlangsung,  ibu  Chandra  Kirti  guru  Bk  di  SMP  Wiyatama

Bandar Lampung  memulai proses pelaksanaan layanan dari

perencanaan  dalam mengidentifikasi permasalahan,  menetapkan

materi,  pelaksanaan layanan  seperti  pemberian materi  tentang

berperilaku   asertif,   menggunakan   kertas   kosong   dan   pena

sebagai media penunjang  pelaksanaan layanan konseling

kelompok.

Layanan konseling kelompok mengunakan teknik assertuve

training     dengan menggunkan media penunjang  menarik

perhatian  peserta didik  untuk  mengikuti dan  memperhatikan

setiap  materi  layanan  yang  diberikan  oleh  guru  BK.  Strategi

yang  digunakan oleh ibu Chandra Kirti dengan melibatkan

beberapa pihak membuat peserta didik antusias dalam mengikuti

layanan   konseling   kelompok   yang   dilaksanakan   oleh   ibu

Chandra Kirti selaku guru BK di SMA Negeri 2 Palangka Raya.



Namun, alokasi  waktu yang singkat menyebabkan  layanan

konseling   kelompok   sedikit   kurang  efektif,   karena proses

konseling yang seharusnya berguna sebagai pengentasan masalah

menjadi tertunda. Tetapi dengan adanya beberapa kali pertemuan

dalam    proses    pelaksanaan    layanan    konseling



kelompok  menggunakan teknik assertive training permasalahan

alokasi  waktu  dapat  dikendalikan  atau bahkan  diatasi  dengan

baik.

b.   Tahap Pelaksanaan

1) Tahap Pelaksanaan Layanan konseling kelompok menggunakan teknik

assertive training

Adapun hasil pelaksanaan treatment dengan  layanan konseling

kelompok   menggunakan   teknik   assertive   training   berdasarkan

langkah-langkah dan tahap-tahap sebagai berikut.

a)    Tahap pertama

Berdasarkan  hasil   wawancara   dengan  Ibu  Chandra   Kirti

selaku guru BK di SMA  Negeri  2  Palangka  Raya mengenai

perilaku agresif pada kelas XI A terdapat 8 peserta didik yang di

kategorika   berperilaku   agresif.   Pertama-tama   guru   BK

menjelaskan  tujuan,  cara-cara dan  asas-asas yang  ada dikegiatan

konseling  kelompok ini dan  memperkenalkan tujuan dan garis

besar  tahap  konseling kelompok menggunakan  teknik  assertive

training pada peserta didik serta  mengidentifikasi kondisi  awal

peserta didik sebelum menerima treatment dari guru BK dengan

Layanan Konseling  Kelompok  menggunakan  teknik Assertive

Training   pada peserta didik yang memiliki perilaku agresif di

kelas XI A di SMA Negeri 2 Palangka Raya.



Dengan memberikan penjelasan secara  singkat mengenai

tujuan kegiatan layanan konseling kelompok menggunakan teknik

assertive training peserta sedikit mengerti untuk  mengikuti

kegiatan layanan tersebut.

b)   Tahap Kedua

Pada tahap kedua ini, selanjutnya guru BK membentuk suatu

anggota  kelompok  dan  mengisi  lembar  persetujuan  responden

serta menentukan jadwal pertemuan konseling  kelompok dan

menjelaskan  kegiatan  yang    akan  dilakukan  selanjutnya dan

mengikuti layanan konseling  kelompok menggunakan teknik

assertive training. dalam tahap ini masing-masing  anggota

kelompok dapat berperan aktifdan dapat menceritakan masalahnya

serta   mencurahkan   ide-idenya   dalam   membahas   topik.

Pelaksanaan konseling kelompok  menggunakan teknik assertive

training dilaksanakan  pada tanggal 23 Juli –  03  agustus 2018

dengan topik pembahasan yang  berbeda-beda dalam setiap

pertemuannya.

Dalam tahap ini guru BK  memaparkan kegiatan teknik

assertive training yang  akan dilakukan.  Tujuan dari tahap  ini

membantu peserta didik dapat mengidentifikasi permasalahannya.

Guru   BK  menjelaskan  langkah-langkah  pelaksanaan  layanan



konsleing  kelompok   menggunakan   teknik   assertive   training,

adapun langkah-langkahnya sebagai berikut:

a.  Rational strategi         : pada langkah ini, pimpinan kelompok

menjelaskan mengenaik teknik assertiv etraining serta tujuan

penggunaannya. Latihan asertif  adalah latihan

mengekspresikan diri sendiri namun tidak melukai  ataupun

merugikan orang  lain.  Tujuan diadakan pelaksanaan layanan

konseling kelompok menggunakan teknik assertive training

yaitu   untuk   mengurangi   perilaku   agresif   peserta   didik

sehingga dapat berperilaku lebih asertif.

b.  Rapport          : menerima kehadiran anggota kelompok secara

terbuka, mengucapkan salam, menanyakan kabar, dan ucapan

terima kasih atas  kesediaan responden untuk mengikuti

kegiatan ini.

c.  Memimpin doa

d.  Strucruring     : menjelaskan struktur pelaksanaan layanan

konsleing kelompok menggunakan teknik assertive training.

e.  Pimpinan kelompok mengadakan perkenalan, dimulai dari

menyebutkan nama, dan identitas lainnya dan dilanjutkan oleh

anggota lainnya.

Berdasarkan    pelaksanaan    layanan    konseling    kelompok

menggunakan  teknik  assertive  training    pada  tahap  ini,  dapat



ditarik  kesimpulan  bahwasanya tahap  ini berjalan  dengan  baik.

Walaupun pada tahap  ini masih  ada responden yang  malu-malu

untuk mengungkapkan permasalahannya.

c)    Tahap ketiga

Pada tahap  ini, pimpinan kelompok  menanyakan kembali

kepada anggotanya tentang  struktur, asas-asas yang  telah

disampaikan. Dan membahas  topik-topik yang akan dibahas

bersama,   lalu   pimpinan   kelompok   menanyakan   kepada

anggotanya apakah  sudah  siap  untuk  melanjutka ketahap

selanjutnya.

2) Deskripsi Proses Layanan Konseling Kelompok menggunakan Teknik

Assertive Training

Deskriptif proses  pelaksanaan layanan yaitu dengan

menyimpulkan hasil selama proses  kegiatan berlangsung, sebagai

berikut:

Topik yang dibahas yaitu

a)      Menghargai orang lain

b)      Mengatasi perilaku agresif

c)      Cara bersosialisasi yang baik

d)      Meningkatkan perilaku asertif pada diri sendiri

a)    Menghargai orang lain

Materi ini di laksanakan  pada tanggal 23  Juli 2018.

Dalam menghargai orang  lain terdapat peserta didik  yang

tidak bisa menahan bercanda yang berlebihan kepada teman



sebayanya. Kemudian  anggota kelompok  membedakan

perilaku  aserti dan perilaku agresif, dan  memintanya untuk

menerapka kedalam kesehariannya.

b)   Mengatasi perilaku agresif

Materi ini di laksanakan  pada tanggal 24  Juli 2018.

Sebelum membahas  materi ini pimpinan kelompok dan

anggota kelompok mereview perilaku yang sudah diterapkan

pada matrei sebelumnya yaitu menghargai orang  lain.

Selanjutnya pimpinan  kelompok  memberikan  penguatan

positif/penghargaan seperti pujian  pada anggotanya yang

sudah menerapkan perilaku tersebut.

c)    Cara bersosialisai yang baik

Materi ini di laksanakan  pada tanggal 30  Juli 2018.

Sebelum  melanjutkan ke  topik baru, pimpinan kelompok

mereview kembali topik-topik sebelumnya, setelah anggota

kelompok  mencoba  mempraktikan  bagaimana menghargai

orang  lain,  kemudian  pimpinan  kelompok  memberikan

penguatan positif/penghargaan berupa pujian.

d)   Meningkatkan perilaku asertif pada diri sendiri

Materi ini dilaksanakan pada  tanggal 31 Juli 2018.

Selanjutnya pada topik  meningkatkan perilaku  asertif pada

diri sendiri yaitu, pimpinan kelompok  meminta anggota

kelompoknya untuk memahami apa itu perilaku asertif.

Dalam materi ini, peserta didik yang memiliki perilaku

agresif diminta untuk melakukan perilaku yang  sebaliknya



yaitu  perilaku  asertif  dalam kesehariannya,  setelah  dirasa

peserta didik  mampu untuk bersikap  lebih  asertif pimpinan

guru BK memberikan penguatan positif/penghargaan berupa

pujian.

3) Gambaran Umum Hasil Penelitian

Upaya Guru Bimbingan Konseling  dalam Menanggulangi

Perilaku  Agresif  Peserta  Didik  SMA Negeri 2 Palangka Raya Tahun

Ajaran 2018/2019, melalui layanan konseling kelompok menggunakan

teknik assertif training pada peserta didik berperilaku agresif kelas XI

A SMA Negeri 2 Palangka Raya, dengan tujuan untuk menanggulangi

perilaku agresif peserta didik. Peserta didik yang berperilaku  agresif

yang  menyebabkan  peserta  didik  dijauhi  oleh teman-temannya   dan

lingkungan   sekolah.    Sebelum   dilaksanakan penelitian, terlebih

dahulu penulis melakukan wawancara dengan Ibu Chandra Kirti selaku

guru BK di SMA Negeri 2 Palangka Raya untuk mengetahui keadaan

yang  terjadi pada peserta didik. Setelah  itu untuk  menentukan  subjek

penelitian ini dilakukan dengan melihat data masalah yang ada di arsip

sekolah kelas  XI A SMA Negeri 2 Palangka Raya peserta didik yang

dikategorika memiliki perilaku agresif. Di dalam arsip sekolah terdapat

8 responden  dari kelas XI A. Berdasarkan  hal tersebut diberikan

treatment kepada peserta didik yang memiliki perilaku agresif dengan

layanan konseling kelompok menggunakan  teknik assertive training,

selanjutnya peserta didik  yang  memiliki  perilaku  agresif  diberikan

lembar  persetujuan  untuk  menjadi responden  sebagai tanda

ketersediaan untuk  mengikuti layanan kegiatan  ini.  Penulis membuat



kesepakatan untuk melakukan layanan dan menetapkan hari dan waktu

pelaksanaan.

4) Hasil Pelaksanaan Layanan Konseling Kelompok

Data yang  diperoleh untuk mengetahui hasil wawancara dan

observasi yang dilakukan oleh penulis untuk mengetahui peserta didik

yang  memiliki perilaku agresif. Wawancara dan observasi tersebut

bertujuan untuk mengetahui gambaran kondisi awal peserta didik yang

berperilaku agresif sebelum diberi perlakuan. Peserta didik kelas XI A

SMA Negeri 2 Palangka Raya sebelum diberi perlakuan, peserta didik

sering berbicara menggunakan kata-kata kasar, suka memukul

temannya dengan alasan yang jelas dan sering merusak fasilitas kelas.

c.      Tahap Evaluasi

Setelah  melaksanakan  semua  layanan  tersebut,  tentu  saja  kita

harus mengevaluasi setiap sesi konseling  kelompok yaitu untuk

mengetahui seberapa besar keberhasilan dari pelaksanaan  layanan

konseling  kelompok menggunakan teknik assertive training, berikut

adalah hasil wawancara dengan ibu Chandra Kirti guru BK SMA Negeri

2 Palangka Raya, mengenai evaluasi hasil layanan konseling kelompok

yang telah dilaksanakan.

“alhamdulillah untuk evaluasi, kita dapat melihat secara langsung
perubahan peserta didik yang  telah diberikan perlakuan dalam sesi
konseling kelompok kemarin menggunakan teknik  assertive training,

anak-anak yang  berperilaku  agresif sebelum di berikan perlakuan,
sekarang sudah mulai mengerti tentang perilaku agresif dan sudah mulai
faham  bagaimana  cara  bersikap  asertif kepada  teman-temannya,  dan
anak-anak mulai berubah dalam tingkah lakunya”.72

Dari hasil wawancara dengan ibu Chandra Kirti selaku guru BK di

SMP Wiyatama  Bandar  Lampung,  dapat  disimpulkan  bahwa  dengan

mengadakan  evaluasi dalam pemberian  layanan konseling  kelompok



menggunakan  teknik assertive training dapat melihat hasil yang  cukup

baik dalam menanggulangi perilaku agresif peserta didik kelas XI A

SMA Negeri 2 Palangka Raya.

72   Chandra  Kirti,  Guru  Bimbingan  dan  Konseling,  SMA Negeri 2 Palangka Raya, 
wawancara 10 Agustus 2018

d.      Tahap Analisis Hasil Evaluasi

Setelah melakukan evalusi pada tahap sebelumnya, maka sekarang

memasuki tahap analisis  evalusi, berikut penjabaran dari Ibu Chandra

Kirti selaku guru BK di SMA Negeri 2 Palangka Raya.

“sudah berjalan dengan baik ya, itu dapat dilihat dari tingkah laku
peserta didik saat ini,  tidak  ada perkelahian,  tindakan bullying  juga
menurun, dan  alhamdulilah pemberian  layanan konseling  kelompok
waktu itu mulai terlihat bagus hasilnya”.73

e.      Tahap Tindak Lanjut

1)   Menetapkan Arah Dan Tindak Lanjut

Tahap  selanjutnya  setelah  tahap  analisis  hasil  evaluasi  yaitu

tahap  tindak lanjut,  yakni tahap  dimana kita meninjak  lanjuti

permasalahan yang  terjadi saat pelaksanaan layanan konseling

kelompok. Berikut hasil wawancara dengan ibu Chandra Kirti selaku

guru BK di SMA Negeri 2 Palangka Raya.

“ya apa lagi, sebagai pendidik kita hasrus  memfasilitasi peserta
didik, dengan cara memberikan layanan konseling  kelompok
menggunakan  teknik assertive training dengan  upaya untuk
menanggulangi perilaku agresif peserta didik, tentu saja kita harus
bertanggung  jawab, dengan cara menindak lanjuti permasalahan
peserta   didik   dalam   pelaksanaan   layanan   konseling   kelompok
kemarin”.74

Dapat disimpulkan dari hasil wawancara dengan ibu Chandra

Kirti guru BK SMA Negeri 2 Palangka Raya, bahwasanya kita



73   Chandra  Kirti,  Guru  Bimbingan  dan  Konseling,  SMA Negeri 2 Palangka Raya, 
wawancara 10 Agustus 2018

74       Chandra  Kirti,  Guru  Bimbingandan  Konseling,  SMP  Wiyatama  Bandar  Lamping,

Wawancara 10 Agustus 2018

selaku sebagai pendidik harus bertanggung  jawab untuk menindak

lanjuti  hasil  dari  proses pelaksanaan layanan  konseling kelompok

menggunakan   teknik   assertive   training   sehingga   dapat

menanggulangi perilaku agresif.

2) Komunikasi Dengan Pihak Terkait

Hasil wawancara dengan ibu Chandra Kirti mengenai pihak yang

terkait   dalam   pemberian   layanan   konseling  kelompok,   sebagai

berikut:

“Setiap melaksanakan layanan konseling kelompok, pihak sekolah
dan pihak keluarga peserta didik  memang dilibatkan,  yang  gunanya
untuk memaksimalkan hasil pelaksanaan layanan konseling kelompok,
sehingga dapat menanggulangi perilaku  agresif peserta didik dengan
menggunakan layanan konseling  kelompok menggunakan teknik
assertive training. hasil dari pemberian  layanan konseling kelompok
dapat dilihat secara langsung pada tingkah laku dan ucapan (perkataan)
peserta didik SMA Negeri 2 Palangka Raya”.75

Dari hasil wawancara dengan ibu Chandra Kirti guru BK di SMA

Negeri  2  Palangka  Raya, dapat disimpulkan  bahwasanya,  jika

pemberian layanan konseling kelompok menggunakan teknik assertive

training   dirasa kurang maksimal dapat dilihat secara langsung pada

peserta didik yang masih berperilaku  agresif, guru BK kembali

memberikan   layanan   konseling   kelompok   menggunakan   teknik

assertive training baik secara langsung maupun melalui pihak yang

75   Chandra  Kirti,  Guru  Bimbingan  dan  Konseling,  SMA Negeri 2 Palangka Raya, 
wawancara 10 Agustus 2018



dilibatkan seperti, wali kelas, kepala sekolah dan orang tua peserta

didik.

B.   Pembahasan

Berdasarkan hasil penyajian dan  analisis data, dapat disimpulkan bahwa

Upaya  Guru  Bimbingan  Konseling  dalam  Menanggulangi  Perilaku  Agresif

Peserta   Didik   melalui   layanan   konseling   kelompok   menggunakan   teknik

assertive training memiliki peranan guna menanggulangi perilaku agresif peserta

didik di SMA Negeri 2 Palangka Raya, berikut penjelasnnya:

1. Tujuan Pelaksanaan Layanan Konseling Kelompok

“menurut Prayitno, ada dua tujuan pelaksanaan  layanan konseling

kelompok.   Yang   pertama   yaitu   tujuan   umum,   sebagai   pengembangan

sosialisai peserta didik, melaui layanan konseling kelompok  yang diberikan

dapat   membantu   peserta   didik   yang   mengalami   permasalahan

mengungkapkan perasaan yang  ingin diungkapkan, selain  bertujuan

sebagaimana konseling kelompok, namun juga sebagai pengentasan masalah

konseli dengan memanfaatkan dinamika  kelompok. Yang kedua yaitu tujuan

khusus, dalam pelaksanaan layanan konseling kelompok menggunakan teknik

assertive training bermaksud membahas  topik-topik tertentu. Pembahasan

topik-topik tertentu mendorong pengembangan perasaan, pikiran, pandangan

wawasan dan sikap yang menunjang diwujudkannya tingkah laku yang lebih

efektif, sehingga dapat meningkatkan komunikasi verbal dan non verbal.”76

Dengan kedua tujuan yang dijelaskan oleh Prayitno mengenai proses

pelaksanaan konseling kelompok, bahwasanya pelaksanaan layanan konseling

kelompok  merupakan  kebutuhan  yang  tinggi sebagai pencegahan  dan

pengentasan masalah peserta didik. Berkaitan dengan perilaku agresif yang



berhubungan  erat   dengan  hubungan  sosial   peserta   didik  maka   dengan

konseling kelompok diharapkan dapat menumbuhkan sikap positif terhadap

keadaan diri dan  lingkungan sosial peserta didik, perilaku agresif yang

berhubungan dengan lingkungan sosial peserta didik sehingga dapat bersikap

assertif.

Berdasarkan hasil wawancara dan dokumentasi yang dilakukan penulis,

Upaya Guru Bimbingan Konseling  Dalam Menanggulangi Perilaku Agresif

Peserta Didik melalui layanan konseling  kelompok menggunakan teknik

assertive training memiliki tujuan  yang  jelas,  yaitu untuk  menanggulangi

perilaku agresif peserta didik sehingga peserta didik dapat berperilaku lebih

assertif.

76 
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2.    Metode  Layanan  Konseling  Kelompok  menggunakan  teknik  

assertive training

Guru BK di SMA  Negeri  2  Palangka  Raya menggunakan metode

pemberian materi, tanya jawab, kertas kosong dan pena serta bekerjasama

dengan pihak terkait, guru BK langsung membentuk lingkaran yang berjumlah

8 peserta didik yang  menjadi responden penelitian untuk melakukan proses

konseling, selanjutnya ibu Chandra Kirti memulai dengan memberikan salam,

memperkenal diri, dan selanjutnya menanyakan kabar, menentukan alokasi



waktu  pelaksanaan  dan  menanyakan  tentang perilaku  agresif  dan  perilaku

asertif kepada peseta didik yang menjadi konseli.

Dari keseluruhan proses pelaksanaan  layanan konseling  kelompok

menggunakan teknik assertive  training di SMA  Negeri  2  Palangka  Raya

berjalan  dengan  baik  dan  sesuai dengan  indikator  dari variabel.  Adapun

beberapa hal yang menjadi sorotan permasalahan dalam pelaksanaan layanan

konseling  kelompok menggunakan teknik assertive training, seperti yang

dikemukakan guru BK di SMA Negeri 2 Palangka Raya oleh ibu Chandra

Kirti dan hasil observasinya yaitu:

Alokasi  waktu  yang  digunakan  untuk  layanan  terbatas  dan  padatnya

jadwal peserta didik kelas XI A. Secara umum guru Bimbingan dan Konseling

berperan membentuk kepribadian peserta didik, yang  sesuai dengan tujuan

sekolah SMA Negeri 2 Palangka Raya yaitu memiliki tujuan pendidikan yang

tertuang dalam pendidikan nasional. Adapun tujuannya ialah  meningkatkan

kesadaran  peserta didik  dan pihak  sekolah  terhadap  output yang  memiliki

akhlak yang baik, beriman dan  berilmu. Untuk menghasilkan output  yang

dimaksudkan, tentunya membutuhkan pembinaan  dan bimbingan yang

berkesinambungan.



BAB V

PENUTUP

A.  Kesimpulan

Berdasarkan  penelitian  di  SMA Negeri 2 Palangka Raya  mengenai Upaya

Guru Bimbingan Konseling  Dalam Menanggulangi Perilaku  Agresif  Peserta

Didik  SMA  Negeri  2  Palangka  Raya Tahun  Ajaran  2018/2019  dengan

menggunkaan layanan konseling  kelompok menggunakan teknik assertive

training , maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut:

Adapun tahapan-tahapan pelaksanaan layanan konseling  kelompok

menggunakan teknik assertive training yang dilaksanakan oleh guru BK di SMP

Wiyatma   Bandar   Lampung   menempuh   beberapa   tahapan,   seperti   tahap

persiapan, tahap pelaksanaan, tahap evaluasi, tahap  analisis hasil evaluasi, dan

tahap tindak lanjut.

Dari proses pelaksanaan layanan konseling kelompok menggunakan teknik

assertive training yang dilakukan oleh guru Bimbingan Konseling  dalam

mengupayakan  untuk  menanggulangi perilaku  agresif     tersebut,  dapat

disimpulkan bahwa proses pelaksanaan layanan konseling  kelompok

menggunakan teknik assertive training sesuai dengan indikator yang  dibuat

meskipun belum sepenuhnya terlaksana dengan baik.

B.   Saran

Dalam penelitian ini, penulis menyadari masih jauh dari kesempurnaan. Oleh

karena  itu, penulis berharap kepada peniliti selanjutnya untuk lebih

menyempurnakan   hasil   penelitian   ini   yang   tentunya   merujuk   pada   hasil



penelitian  yang  sudah  ada  dengan  harapan  agar  penelitian  yang  dihasilkan

menjadi lebih baik, penulis untuk memberikan saran:

1. Bagi Guru Bimbingan dan Konseling

Hendaknya guru Bimbingan Konseling  di sekolah  lebih  memperhatikan

perilaku peserta didik sehingga peserta didik tidak melakukan tindakan yang

merugikan dirinya sendiri, orang lain, maupun lingkungan sosial.

2. Bagi Peserta Didik

Hendaknya mengikuti layanan yang diberikan oleh guru BK dan para

narasumber dengan lebih baik dan tidak segan untuk berkonsultasi dengan

guru Bimbingan Konseling  untuk bersama-sama mencari solusi dari

permasalahan yang sedang dihadapi.

3. Bagi Penulis Selanjutnya

Diharapkan bagi penulis selanjutnya untuk dapat  menyempurnakan

penulisan skripsi yang berkaitan dengan konseling kelompok menggunakan

teknik assertive training untuk tujuan yang lain.
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BAB I

PENDAHULUAN

 

Guru  sebagai  professional  dituntut  memiliki  keterampilan  Komunikasi.

Tidak terkecuali bagi guru di sekolah dasar, mereka belum sepenuhnya memahami

layanan konseling secara mendalam. Komunikasi dalam komunikasi konseling,

bisa  dilihat  sebagai  bagian  kualitas  pribadi  guru  BK.  Dalam penyelenggaraan

praktik konseling, Guru mengandalkan penggunaan sejumlah keterampilan, salah

satunya yaitu  kemampuan berkomunikasi  yang merupakan keterampilan  mikro

konseling, di samping berbagai keterampilan lainnya (Geldard & Geldard, 2005).

Menurut NelsonJones (2008) terdapat dua kategori utama keterampilan konseling

yang harus dimiliki Guru sekolah yaitu keterampilan komunikasi dan bertindak,

serta  keterampilan pikiran.  Keterampilan komunikasi  dan bertindak melibatkan

perilaku eksternal, dan keterampilan pikiran melibatkan perilaku internal Guru.

Keterampilan komunikasi merupakan salah satu keterampilan utama yang harus

dikuasai oleh Guru untuk penyelenggaraan praktik konseling.  Pada prinsipnya,

komunikasi merupakan hal yang paling esensial dalam kehidupan manusia, tidak

hanya dalam proses  konseling.  Dengan komunikasi,  individu  mengekspresikan

dirinya,  membentuk  jaringan  sosial  dan  mengembangkan  kepribadiannya

(Zamroni,  2009).   Guru  di  sekolah  yang  mengalami  kegagalan   dalam

berkomunikasi menghambat terciptanya saling pengertian, kerja sama, toleransi,

dan  menghambat  terlaksananya  norma-norma  sosial.  Demikian  juga  apabila

dikaitkan  dengan  konseling,  kegagalan  atau  kesuksesan  proses  komunikasi

berpengaruh  besar  terhadap  perkembangan  hubungan  Guru  dan  konseli,  serta

pengembangan diri dan pengentasan permasalahan konseli. Oleh karena itu, Guru

secara berkelanjutan diharapkan dapat meningkatkan pemahaman dan penguasaan

tentang  keterampilan  komunikasi.  Pemahaman  yang  mendalam  Secara

terminologi, istilah atau kata komunikasi berasal dari kata Latin communis yang

berarti “sama”, communico, communicatio atau 

communicare  yang  berarti  “membuat  sama”  (to  make  common).  Istilah

pertama (communis)  paling  sering  disebut  sebagai  asal  mula  kata komunikasi,

yang  merupakan  akar  dari  kata-kata  Latin  lainnya  yang  serupa.  Komunikasi

menyarankan bahwa suatu pikiran, suatu makna, atau suatu pesan dapat dianut

secara sama (Mulyana 2010, 46). Komunikasi mempersoalkan media komunikasi

terutama penggunaan bahasa dalam proses bimbingan dan konseling. komunikasi

adalah  sebuah  alternatif  untuk  transmisi  atau  konsepsi  informasi,  di  mana

komunikasi dipahami sebagai sebuah proses pengiriman dan penerimaan pesan

atau mentransfer informasi dari  satu pikiran ke yang lain. Guru berkomunikasi

dengan  konseli  dengan  cara  yang  empatik  sehingga  keduanya  dapat  saling

mermahami dan menghormati.  Komunikasi  penciptaan hubungan positif  antara
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Guru dan konseli dalam proses bimbingan dan konseling secara umum ditawarkan

dengan model overview S-A-K-T-I, yaitu (1) Sambut, menjalin hubungan yang

hangat  dan  saling  percaya,  dilanjutkan  dengan  strukturing,  (2)  Aktif

mendengarkan, mengeksplorasi dan mengumpulkan data tentang perilaku, pikiran,

perasaan,  kelemahan, kekuatan dan lingkungan yang ditengarahi  memunculkan

problematika,  (3)  Keinginan  yang  dituju,  merumuskan  tujuan  konseling

(perubahan perilaku, pikiran atau perasaan) yang ingin dicapai, (4) Teknik dan

kerja,  tinjauan alternatif  pemecahan,  aplikasi  teknik  bimbingan  dan konseling,

intervensi  (perilaku,  pikiran  &  perasaan),  dan  (5)  Implementasi,  penegasan

komitmen, Perumusan tindakan efektif, implementasi & tindakan nyata, evaluasi

&  tindak  lanjut.  Aspekaspek  tersebut  mengarah  kepada  asumsi  filosofis

pengembangan  keilmuan  Bimbingan  dan  Konseling  yang  melandasi  teori  dan

praksis bimbingan dan konseling (Habsy, 2017). Komunikasi merambah ke segala

bidang kajian, merasuk, menjadi bagian penting dan bersenyawa dengan bidang

tersebut.  Proses  persenyawaan  yang  sangat  unik,  karena  menghasilkan  wujud

yang akan tidak sama dengan lainnya, tergantung dengan bidang yang menjadi

wadahnya. Komunikasi menembus banyak disiplin ilmu (Rahmat, 2000).  

Sebagai  sebuah  gejala  perilaku,  komunikasi  dipelajari  dan  diaplikasikan

pada  disiplin  ilmu  psikologi,  sosiologi,  antropologi,  konseling  dan  lain

sebagainya. Komunikasi yang juga dikenal sebagai Komunikasi merupakan ilmu

pertama  mengenai  pernyataan  antar  manusia  yang  berkembang  di  Yunani  dan

Romawi  kemudian  berkembang  pada  dua  arah,  satu  arah  menuju  ke  Jerman

menjadi Publizistikwissenschaft yang disingkat Publisistik dan arah kedua menuju

ke Amerika Serikat  yang berwujud menjadi  Communication  Science (Effendy,

2003).   Lebih  lanjut  disebutkan,  Komunikasi  sendiri  sampai  sekarang  masih

dipraktikkan dalam segala bidang kehidupan, meskipun tidak dilandasi oleh hasil

penelitian  ilmu-ilmu  baru.  Dalam  sejarahnya  Komunikasi  merupakan  bentuk

minat  filsafat  terhadap komunikasi  yang dijual  oleh  kelompok Sophist  kepada

orang-orang Yunani  (Rahmat,  2000).   Secara  etimologis  perkataan  komunikasi

berasal  dari  Bahasa  Latin  yaitu  communicare  yang  berarti  berpartisipasi  atau

memberitahukan (Zamroni,  2009). Komunikasi berarti  penyampaian pesan oleh

komunikator  kepada  komunikan  (Effendy,  2003).  Dictionary  of  Behavioral

Science  menyajikan  enam  pengertian  komunikasi  (Rahmat,  2000).  Keenam

pengertian tersebut, yaitu:  1. Penyampaian perubahan energi dari satu tempat ke

tempat  yang  lain  seperti  dalam  sistem  saraf  atau  penyampaian  gelombang-

gelombang  suara  2.  Penyampaian  atau  penerimaan  sinyal  atau  pesan  oleh

organisme 3. Pesan yang disampaikan 4. Proses yang dilakukan satu sistem untuk

memengaruhi sistem yang lain melalui pengaturan sinyal-sinyal yang disampaikan

5.  Pengaruh  satu  wilayah  persona  pada  wilayah  persona  yang  lain  sehingga

perubahan dalam satu wilayah menimbulkan perubahan yang berkaitan dengan
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wilayah  lain.  6.  Pesan  klien  kepada  pemberi  terapi  dalam  psikoterapi.  B.

Permasalahan   Pada  era  sekarang,  konseling  mengalami  perkembangan  yang

sangat signifikan. Beberapa topik bahasan konseling yang menjadi tren terkini di 

antaranya bagaimana menghadapi kekerasan, trauma dan krisis, perawatan

terorganisir,  kesejahteraan,  keadilan  sosial,  teknologi,  kepemimpinan  dan

identitas.  Di  samping  itu,  konseling  juga  berhubungan  dengan  kesejahteraan,

pertumbuhan  pribadi,   Hansen,  Stevic,  &  Warner  (Hariko,  2017)  Konseling

sebagai suatu proses, melibatkan hubungan antara satu individu dengan individu

lain, yaitu Guru dan konseli merupakan aspek terpenting yang harus ditekankan

dalam memahami profesi ini. Hubungan ini merupakan sebuah proses profesional

yang melibatkan dua pihak yang secara bersama-sama dan bersinergi, berusaha

mencapai  suatu  tujuan  bersama.   Konseling  merupakan  suatu  tipe  hubungan

khusus antara Guru dengan orang yang membutuhkan bantuannya (konseli), yang

dapat berbentuk hubungan tatap muka, melalui telepon, surat-menyurat, ataupun

dengan bantuan alat elektronik yang memiliki tujuan tertentu (Geldard & Geldard,

2005).  Kualitas  hubungan  antara  Guru  dan  konseli  tampaknya  paling

memungkinkan  untuk  menciptakan  pertumbuhan  hubungan  antar  keduanya

(Corey, 2015).  Dalam penyelenggaraan praktik konseling, Guru mengandalkan

penggunaan  sejumlah  keterampilan,  salah  satunya  yaitu  kemampuan

berkomunikasi  yang  merupakan  keterampilan  mikro  konseling,  di  samping

berbagai keterampilan lainnya (Geldard & Geldard, 2005).  Menurut NelsonJones

(2008) terdapat dua kategori utama keterampilan konseling,  yaitu keterampilan

komunikasi dan bertindak, serta keterampilan pikiran. Keterampilan komunikasi

dan bertindak melibatkan perilaku eksternal, dan keterampilan pikiran melibatkan

perilaku  internal  Guru.  Keterampilan  komunikasi  merupakan  salah  satu

keterampilan utama yang harus dikuasai oleh Guru untuk penyelenggaraan praktik

konseling.  Susanto  & Astrid  (Hariko,  2017)  Komunikasi  merupakan  hal  yang

esensial,  berpengaruh  dan  bahkan  seringkali  menjadi  faktor  penentu  dalam

kehidupan  manusia.  Komunikasi  merupakan  dasar  dari  eksistensi  suatu

masyarakat dan menentukan struktur masyarakat tersebut. Komunikasi merupakan

mekanisme  ataupun  alat  dalam  pengoperan  rangsangan  dalam  masyarakat.

Dengan mekanisme komunikasi, individu dapat memberitahukan 

dan menyebarkan apa yang dirasakan dan apa yang diinginkannya terhadap

individu lain. Melalui komunikasi, individu mengembangkan diri dan membangun

hubungan dengan individu lain  ataupun kelompok.  Hubungan individu  dengan

individu lain akan menentukan kualitas hidup individu tersebut yang dimoderatori

oleh  efektifitas  komunikasi  yang  digunakannya.   Tubbs  & Moss  (Maulana  &

Gumelar,  2013)  menyatakan  bahwa  komunikasi  yang  efektif  ditandai  dengan

timbulnya lima hal, yaitu:  1. Pengertian, penerimaan yang cermat 2. Kesenangan,

hubungan yang hangat, akrab dan menyenangkan 3. Memengaruhi sikap, bersifat

3



persuasive 4. Hubungan yang makin baik;  5. Tindakan, melahirkan tindakan yang

dikehendaki.   Yusup (Hariko,  2017) Beberapa fungsi  umum komunikasi,  yaitu

terkait  dengan  fungsi  informatif,  edukatif,  persuasif,  dan  rekreatif.  Fungsi

informatif  mengacu  pada  memberi  keterangan,  data,  atau  fakta  yang  berguna

dalam  segala  aspek  kehidupan  manusia.  Di  samping  itu  komunikasi  juga

berfungsi  dalam  mendidik  masyarakat  dalam  mencapai  kedewasaan.  Secara

persuasif  komunikasi  berfungsi  sebagai  alat  untuk  membujuk  orang  lain  agar

berperilaku  sesuai  dengan  kehendak  yang  diinginan  komunikator.  Sedangkan

fungsi hiburan dimaksudkan bahwa dengan komunikasi memungkinkan individu

untuk menghibur individu lain.  Sehubungan dengan fungsi komunikasi sebagai

alat  persuasi,  kemampuan  komunikasi  dapat  digunakan  sebagai  alat  untuk

membujuk  atau  mengarahkan  orang  lain  (Maulana  &  Gumelar,  2013).

Komunikasi  melalui  wujud  bahasa  dan  tanda,  memiliki  kekuatan  untuk

memengaruhi dan mengajak orang lain sehingga mengikuti suatu gagasan, ajakan

dan model tingkah laku yang ditampilkan oleh komunikator. Komunikasi sebagai

alat  persuasif  merupakan  fungsi  yang  sangat  penting  dalam  hubungan

interpersonal.  Upaya  agar  orang  lain  mematuhi  atau  mengikuti  apa  yang

diinginkan oleh komunikator, merupakan tujuan komunikasi yang paling umum

dan paling sering digunakan (Morissan, 2013). 

Pemakaian keterampilan konseling oleh Guru dibagi menjadi lima tujuan

berbeda (Nelson-Jones, 2008)., yaitu:  1. Supportive listening, memberi konseli

perasaan dipahami dan diafirmasi;  2. Mengelola situasi bermasalah 3. Problem

management  4.  Mengubah  keterampilan-keterampilan  buruk  konseli  yang

menciptakan  masalah  bagi  konseli  5.  Mewujudkan  perubahan  falsafah  hidup

Tentunya kelima tujuan keterampilan  konseling  ini  diselenggarakan oleh  Guru

dengan media komunikasi, baik melalui bahasa verbal dalam wujud penyampaian

kalimat dan/atau katakata ataupun melalui isyarat tubuh atau bahasa nonverbal.

Kedua  jenis  keterampilan  komunikasi  ini  mendasari  hampir  keseluruhan

penggunaan keterampilan-keterampilan konseling Neukrug (2012) menguraikan

terdapat empat pengelompokan utama keterampilan yang digunakan Guru dalam

proses konseling, yaitu 1. Keterampilan dasar terdiri dari mendengarkan, empati

dan pemahaman mendalam,  serta  diam 2.  Keterampilan  yang biasa  digunakan

terdiri  dari  pertanyaan,  pengungkapan diri,  pemodelan,  afirmasi  dan dorongan,

serta menawarkan alternatif, memberikan informasi, dan memberikan saran;  3.

Keterampilan lanjutan yang biasa digunakan terdiri dari konfrontasi,  penafsiran

dan  kolaborasi  4.  Keterampilan  konseling  lanjutan  dan  spesialis  terdiri  dari

penggunaan  metafora,  hipnosis,  keterampilan  strategis,  metode  restrukturisasi

kognitif, narasi dan cerita, terapi sentuhan, paradoxical intention, bermain peran,

berbagai  teknik  visualisasi,  dan  sebagainya.  Secara  implisit  dapat  di  cermati

bahwa  sebagian  besar  keterampilanketerampilan  yang  dikemukakan  tersebut,
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melibatkan kemampuan Guru dalam berkomunikasi. Sebagai sebuah Komunikasi,

tuturan guru yang diwujudkan dalam bentuk percakapan dengan siswa di kelas,

diorgani-sasikan  dengan  prinsip  organisasi,  pola  organisasi,  dan  teknik

pengembangan tuturan tertentu. Pengorganisasian 

tuturan guru dalam kelas disampaikan dalam bentuk tuturan lisan berbentuk

percakapan.  Sebagai  sebuah  tu-turan  lisan  yang  berbentuk  percakapan,

pengorganisasian  tu-turan  dalam  Komunikasi  guru  diwu-judkan  melalui

keterampilan  ber-bicara.  Sebagai  keterampilan  berbicara,  Komunikasi  guru

mempunyai beberapa kelebihan yang tidak dapat digantikan dengan menulis. Hal

itu  tampak  pada  ungkapan  Rahmat  (2002)  bahwa berbicara  lebih  akrab,  lebih

pribadi (personal), lebih manusiawi dari pada mengguna-kan tulisan.  Di samping

itu, dengan berbicara, pesan/ informasi yang disampaikan pem-bicara akan lebih

cepat  diterima  oleh  pendengarnya  dibandingkan  menyampaikan  pesan  melalui

tulisan.  Dengan  berbicara,  manu-sia  dapat  berinteraksi  dengan  lebih  mudah.

Wendra (2006:4) menegaskan bahwa secara normal, seseorang berbicara memi-

liki  maksud  dan tujuan  tertentu.  Tujuan  berbicara  yang paling  esensial  adalah

untuk berkomu-nikasi. Melalui komunikasi ini, pembicara dapat menyampaikan

suatu informasi, menghibur, men-stimulasi,  meyakinkan, bahkan menggerakkan

pendengar untuk melakukan sesuatu. Badawi (Jamaludin, et al, 2013) bahwa guru

dikatakan  berkualitas  dalam mengajarnya  apabila  guru  itu  dapat  menampilkan

bahasa dan kelakuan yang baik dalam usaha mengajarnya sehingga secara tidak

langsung  hal  itu  mengarah-kan  pribadi  siswa  untuk  menjadi  manusia  yang

seutuhnya.
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BAB II

SOLISI PERMASALAHAN 

 

Sejatinya ilmu komunikasi adalah ilmu yang dapat dipelajari  oleh semua

orang  melalui  interaksi  sosial.  Pada  hakikatnya,  bayi  tidak  lahir  dengan

pemahaman  yang  jelas  tentang  siapa  diri  mereka.  Sebaliknya,  seseorang  akan

mengembangkan  diri  pada  proses  komunikasi  dengan  orang  lain.  Seperti  saat

mengimpor atau menginternalisasi perspektif  Sejatinya ilmu komunikasi adalah

ilmu  yang  dapat  dipelajari  oleh  semua  orang  melalui  interaksi  sosial.  Pada

hakikatnya,  bayi  tidak  lahir  dengan  pemahaman  yang  jelas  tentang  siapa  diri

mereka. Sebaliknya, seseorang akan mengembangkan diri pada proses komunikasi

dengan orang lain.

Seperti saat mengimpor atau menginternalisasi perspektif mereka sehingga

mereka menjadi saling mengenali perspektif masingmasing dan siapa diri mereka

(Hariko, 2017). Merujuk pernyataan di atas, muncul adanya pesona komunikasi

yang  dimaksudkan  sebagai  konstruksi  simbol-simbol  komunikasi  agar  dapat

berkomunikasi  dengan  “indah”.  Hal  ini  dapat  dinilai  sebagai  keahlian  atau

kemampuan  seseorang  dalam  berkomunikasi  satu  sama  lain,  yang  mana

membutuhkan  waktu  untuk  mempelajarinya  dengan  selalu  menggali  potensi

komunikatif  yang ada di dalam diri.  Asumsinya,  ketika saat  ini perkembangan

teknologi  komunikasi  telah  berkembang  sangat  pesat  dan  banyak  merubah

sifatsifat komunikasi itu sendiri, tetapi proses dialogis antar manusia akan tetap

ada dan selalu ada dalam kehidupan seharihari. Hal ini terjadi secara alami karena

manusia tidak dapat lepas dari kontak dan konteks sosial, meskipun banyak aspek

yang  mungkin  dapat  berpengaruh  terhadapnya  Hopper  &  Pratt  (Chariri  &

Nugroho, 2009) menggambarkan Komunikasi sebagai bentuk bahasa atautulisan

persuasif  atau  efektif  yang  bertujuan  untuk  mengendalikan  realita  guna

mempengaruhi audien tertentu.

Komunikasi sebagai suatu proses mempunyai suatu karakteristik tertentu.

Perelman (Chariri  & Nugroho, 2009) mengatakan bahwa ada dua karakteristik

kunci dari Komunikasi yaitu gaya (style) dan konteks (context). Carter & Jackson
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(Chariri & Nugroho, 2009)Gaya merujuk pada pilihan seseorang dalam membuat

argumentasi  yang  akan  disampaikan  kepada  audiens.  Ketika  gaya  tersebut

berhubungan  dengan  penyajian,  Komunikasi  akan  sangat  mempengaruhi

kemampuan  penyaji  di  dalam menyajikan  argumentasinya.   Ada  empat  faktor

yang mempengaruhi  gaya dalam Komunikasi,  yaitu  (Arnold,  1982 ;  Perelman

1982;  Chariri  & Nugroho,  2009):   1.  Argumentasi  yang logis  2.  Kemampaun

mempengaruhi  orang  lain  3.  Komunikasi  merupakan  suatu  interpretasi  yang

terbuka dan dapat mempunyai makna ganda 4. Komunikasi disusun dari teknik-

teknik linguistik yang dapat diidentifikasi.  Aspek kedua dari Komunikasi adalah

konteks (context). Carter & Jackson (Chariri & Nugroho, 2009) Konteks mengacu

kepada pertimbangan situasi  dimana argumentasi  tertentu akan dibuat.  Dengan

kata  lain,  argumentasi  yang  dibuat  harus  ditujukan  kepada  suatu  audiens.

Komunikasi  pada  umumnya  diarahkan  pada  audiens  tertentu.  Seseorang  yang

beKomunikasi harus dapat menyesuaikan diri dengan audiens tertentu dan dapat

mengubah ide yang telah dimiliki audiens (Carter dan Jackson 2004). Menurut

Perelman (1982, pokok dari argumentasi adalah menegaskan kembali keyakinan

si pembicara—bukan untuk meyakinkan suatu audiens tentang kebenaran yang

telah mereka percayai. Salah satu bahasan yang lebih kongkret tentang penerapan

sejumlah keterampilan komunikasi dikemukakan oleh Nelson-Jones (2008), yaitu:

1. Komunikasi verbal 2. Komunikasi vocal 3. Komunikasi tubuh 4. Komunikasi

sentuhan  (touch  communication)  5.  Komunikasi  mengambil  tindakan  (taking

action communication).  Komunikasi verbal atau percakapan terdiri atas pesan-

pesan yang dikirim oleh Guru kepada konseli  dengan menggunakan kata-kata.

Dimensi  komunikasi  verbal  meliputi  bahasa,  isi,  frekuensi  pembicaraan,  dan

kepemilikan atas perbendaharaan kata-kata. Dimensi bahasa tidak hanya meliputi

jenis bahasa, tetapi juga mencakup elemen seperti gaya bahasa formal dan/atau

informal  yang digunakan.  Misalnya gaya bahasa  Guru yang tepat  merangsang

terwujudnya  proses  konseling  yang  konstruktif.  Sementara  itu,  dimensi  isi

merujuk pada aspek topik dan bidang permasalahan.  Isi  pembicaraan biasanya

berfokus pada percakapan tentang diri  sendiri,  orang lain atau lingkungan, dan

dimensi  evaluatif  percakapan.Ada  kalanya  frekuensi  pembicaraan  lebih
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didominasi oleh Guru, namun dalam situasi lain kadang didominasi oleh konseli.

Dalam hal ini, Guru hendaknya mampu menggunakan perbendaharaan kata yang

tepat dan memiliki analisis cermat terhadap perbendaharaan kata yang digunakan

konseli (NelsonJones, 2008). 

Masing-masing perbendaharaan kata yang digunakan memiliki motif-motif

tertentu.  Pendidikan  tentang  komunikasi  sangat  penting  sebagai  dasar  filsafat

(Hariko,  2017). Beberapa alasan untuk pernyataan tersebut, yaitu:  1. Filsafat dan

komunikasi berbagi prinsip-prinsip dasar 2. Prinsip-prinsip dasar filsafat berbagi

dengan pendidikan sehingga merupakan dasar yang mau tak mau bersifat mutlak,

berlaku untuk pendidikan kapan pun dan dimana pun 3. Prinsipprinsip komunikasi

adalah  substantif  serta  regulatif  bagi  pendidikan.  Komunikasi  menopang  dan

mengembangkan kebebasan, pengetahuan, sarat tujuan, dan kekonsultatifan yang

bersifat  memfasilitasi  pelaku,  baik  sebagai  individu  maupun  sebagai  anggota

masyarakat. Komunikasi adalah sesuatu yang perlu dipelajari oleh setiap individu,

untuk pengembangan diri.  Komunikasi  yang juga  dikenal  sebagai  Komunikasi

merupakan ilmu pertama mengenai pernyataan antar manusia yang berkembang di

Yunani dan Romawi kemudian berkembang pada dua arah, satu arah menuju ke

Jerman menjadi Publizistikwissenschaft yang disingkat Publisistik dan arah kedua

menuju  ke  Amerika  Serikat  yang  berwujud  menjadi  Communication  Science

(Effendy, 2003).
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BAB III

METODE PELAKSANAAN 

 

Keterampilan komunikasi dan konselingota Palangkaraya.  Secara pragmatis

program pelatihan memiliki dampak positif baik bagi individu maupun organisasi.

Smith  (1997)  menguraikan  profil  kapabilitas  individualberkaitan  dengan  skills

yang  diperoleh  dari  pelatihan.   penguasaan  keahlian  atau  keterampilan  yang

diterima individu akan meningkat. Pada akhirnya hasil pelatihan akan membuka

peluang  bagi  pengembangan  karier  individu  dalam organisasi.  Dalam konteks

seperti ini peningkatan karir atau promosi ditentukan oleh pemilikan kualifikasi

skills.  Sementara  dalam situasi  sulit  dimana  organisasi  cenderung  mengurangi

jumlah  karyawannya,  pelatihan  memberi  penguatan  bagi  individu  dengan

memberi  jaminan  jobs  security  berdasarkan  penguasaan  kompetensi  yang

dipersyaratkan organisasi. Beberapa ahli telah merumuskan pelatihan menjadi tiga

tahapan integrative yaitu assessment phase, implementation phase, dan evaluation

phase. 

Menurut Schuleret al (1992) assessment phase sebagai tahap yang sangat

penting  untuk  menentukan  kebutuhan  apa  saja  yang  harus  direkomendasikan

dalam pelatihan termasuk juga bagaimana format dan rancangan pelatihan yang

akan diimplementasikan. Tahap ini boleh dikatakan sebagai pengarah bagi tahapan

pelatihan lainnya. Tahapan kedua adalah mengimplementasikan semua keputusan

pelatihan  yang dihasilkan  dari  tahapan pertama.  selain  menterjemahkan semua

informasi dari  tahapan pertama,dalam tahap ini manajer juga membuat strategi

tentang  bagaimana  pelatihan  secara  teknis  akan  dilaksanakan.  Strategi  ini

mencakup  sejumlah  persoalan  yang  berkaitan  dengan  isi  dan  proses  pelatihan

termasuk juga tentang penetapan lokasi, waktu, pelatih, dan seterusnya. Tahapan

ketiga  adalah  evaluasi  yang  dimaksudkan  untuk  memastikan  bahwa  pelatihan

yang  dilaksanakan  telah  mencapai  target  yang  ditentukan.  Oleh  karena  itu,

kegiatan utama manjer  dalam tahap ketiga ini  adalah mengadakan pengukuran

sampai sejauh mana efektifitas pelatihan dapat dicapai. Adapun langkah-langkah

program  pelatihan  dalam  model  induktif  menurut  Kamil  (2003:5)  yaitu:   1.
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Pengukuran kemampuan peserta pelatihan 2. Pengelompokan kemampuan dalam

kawasan  program  pelatihan  3.  Membandingkan  kemampuan  peserta  dengan

materi  pelatihan  4.  Menetapkan  kesenjangan  kemampuan  dan  ketrampilan  5.

Mengembangkan  proses  pelatihan  6.  Melaksanakan  pelatihan;   7.  Penelitian.

Langkah-langkah program pelatihan disesuaikan dengan langkahlangkah dalam

model  induktif.  Sehingga  langkah-langkah  penyusunan  program  pelatihan

bimbingan dan konseling untuk meningkatkan kompetensi Guru sekolah sesuai

dengan model induktif  yaitu:  1.  Pengukuran kompetensi  profesional guru BK

SMA  yang  tergabung  dalam  MGBK  Kota  Palangkaraya   2.  Pengelompokan

kompetensi  profesional  guru  BK  SMA  yang  tergabung  dalam  MGBK  Kota

Palangkaraya  sesuai  dengan  aspek-aspek  kompetensi  profesional  Guru  yang

terdapat dalam Standar Kompetensi Guru (SKK) 3. Membandingkan kompetensi

profesional  guru  BK  SMA yang  tergabung  dalam MGBK  Kota  Palangkaraya

dengan materi pelatihan 4. Menetapkan aspekaspek kompetensi profesional Guru

yang perlu  ditingkatkan 5.  Mengembangkan proses  pelatihan 6.  Melaksanakan

pelatihan 7. Penelitian. Berdasarkan langkah-langkah program pelatihan tersebut,

pengembangan  program  pelatihan  konseling  dengan  teknik  creative  problem

solving untuk membantu korban cyberbullying dan body shaming, pelatihan ini

untuk  meningkatkan kompetensi profesional Guru dilaksanakan sesuai dengan

prosedur penelitian mulai dari perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi.  

Unsur-unsur  program  pelatihan  bimbingan  dan  konseling  merupakan

susunan secara operasional tentang pelaksanaan kegiatan pelatihan dalam upaya

untuk meningkatkan kompetensi  profesional  guru BK dalam konseling dengan

teknik creative problem solving untuk membantu korban cyberbullying dan body

shaming. Di dalam rencana pengembangan dan pelatihan atau program pelatihan,

Sastradipoera (2006:163) menyarankan agar mencakup:  1. Tujuan pengembangan

dan pelatihan 2. Isi pengembangan dan pelatihan 3. Teknik pengembangan dan

pelatihan 4. Lokasi pengembangan dan pelatihan 5. Waktu yang diperlukan oleh

pengembangan dan pelatihan 6. Pertanggungjawaban terhadap pengembangan dan

pelatihan 7. Penampilan didaktik dan metodik pengembangan dan pelatihan; dan

8.  Jumlah  dana,  sumber  dana,  dan  alokasi  dana  yang  diperlukan  oleh
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pengembangan  dan  pelatihan  yang  disusun  dalam  anggaran.   Merujuk  dari

pendapat-pendapat  di  atas,  kemudian  disesuaikan  dengan  penelitian  tentang

program  pelatihan  Komunikasi   yaitu:  (1)  identifikasi  kebutuhan;  (2)  tujuan

pelatihan;  (3)  teknik  pelatihan  (4)  penampilan  didaktik  dan  metodik;  (5)

identifikasi  hambatan;  (6)  pengembangan  alternatif;  (7)  pelaksana  dan

penanggung jawab; serta (8) seleksi

ANGGARAN BIAYA KEGIATAN DAN LUARAN 

Pengabdian  Kepada  Masyarakat  dengan  judul  Pelatihan  Ketarampilan

Komunkasi  Dan  Keterampilan  Konseling  Bagi  Guru  Di  SD  Muhammadiyah

Palangkaraya di  danai  oleh  LP2M  dengan  dana  maksimal  @Rp.  10.000.000.

Luaran wajib adalah laporan akhir kegiatan dan video kegiatan. target yang ingin

dicapai adalah artikel jurnal Nasional ber ISSN yang akan diterbitkan dalam jurnal

pengabdian masyarakat Andi Matapa.
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BAB IV

PELAKSANAAN KEGIATAN

Dalam pelatihan yang dilaksanakan agar tercapai hasil sesuai harapan maka

disusun  format  klasikal  dengan  cara  ceramah  pada  pemaparan  awal  untuk

memperdalam  mahasiswa  mengenai  program  bimbingan  dan  konseling,  dan

kemudian dilanjutkan dalam format kelompok untuk pengaplikasian dari pelatihan

program BK yang dilaksanakan.  Berikut  tahapan dari  pelatihan  program yang

dilaksanakan.

1. Klasikal dengan ceramah

Penyampaian  secara  klasikal  diujukan  untuk memperdalam konsep  dasar

dari keterampilan komunikasi dan keterampilan konseling sehingga peserta

pelatihan  memahami  keterampilan  komunikasi  dan  konseling secara

komprhensif.  Masing  masing  dari  program  merupakan  manifestasi  dari

kebutuhan  peserta  didik  disekolah  yang  di  dapat  dari  hasil  assesment

sebelumnya.  

2. FGD

Front Group Discusion merupakan salah satu bentuk diskusi yang dilakukan

untuk  membahas  suatu  hal,  dlam  hal  ini  yang  dibahas  adalah  program

bimbingan dan konseling baik dari program tahunan, semesteran, bulanan,

mingguan,  dan harian.  Dalam diskusi  ini peserta didik terbagi  atas enam

kelompok  dengan  masing  masing  kelompok  terdiri  atas  4  anggota

kelompok.

3. Latihan mandiri didampingi instruktur

Latihan  ini  dimaksuksudkan  untuk  membantu  peserta  didik  agar  lebih

memahami  secara  mendalam  mengani  keterampilan  komunikasi  dan

konselig dengan cara menyusun secara langsung tahapan berdasarkan hasil

assesment yang sudah dilakukan.

Secara detail berikut tahapan dalam pelatihan keterampilan komunikasi dan

konseling yaitu:

a. Analisis hasil assesment
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Assesment  dilakukan  dengan  tujuan  untuk  mengidentifikasi  secara

mendalam  mengenai  kebutuhan  guru sehingga  pengabdian yang

diberikan pada nantinya sesuai kebutuhan dan tidak menyimpang.

b. Pelatihan

Setelah pengelompokan permasalahan perbidang sudah tersusun maka

tim menentukan layanan apa saja yang cocok melihat dari masalah yang

sudah  muncul  pada  tiap  bidang  garapan  bimbingan  dan  konseling.

Layanan yang dimaksud terdiri keterampilan komunikasi dan konseling.

c. Proses pelatihan

Pada tahap ini tim pelatihan menyusun jadwal masing masing pelatihan

program diwali  dari  keterampilan komunikasi dan dilanjutkan dengan

keterampilan konseling. Kegiatan dilakukan dari pagi jam 8 hingga sore

hari jam 4

Dokumentasi
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BAB V

HASIL CAPAIAN

Setalah Kegiatan pelatihan terlaksana maka pelaksana melakukan evaluasi

terhadap pelatihan yang sudah dilakukan. Evaluasi ditujukan untuk mengetahui

sejauh  mana  pelaksanan  mengenai  pelatihan  yang  sudah  dilakukan,  apakah

peserta  bisa  melakukan  komunikasi  yang  baik  dan  memiliki keterampilan

konseling secara mendiri, selain itu evaluasi juga ditujukan untuk melihat secara

komprehensif dari persiapan, pelaksaan, metode yang sudah diaplikasikan dalam

pelatiahan yang sudah dilaksanakan bagi mahasiwa BK. Secara umum hasil dari

pelatihan penyusunan program BK yaitu:

1. Materi  pelatihan  yang  disampaiakan  secara  klasikal  dapat  diterima  dan

dipahami  peserta  pelatihan  karena  dalam  penyampaianya  mengunakan

beberapa  media  yang  mendukung  diantaranya  yaitu  white  board,  spidol,

laptop,  LCD sehingga mempermudah dalam penyampaian kepada peserta

pelatihan.

2. Metode klasikal dan dipadukan dengan kelompok serta ada praktik secara

langsung menambah skill secara langsung sehingga menambah pengalaman

langsung  dalam  pelatihan  komunikasi  dan  keterampilan  konseling yang

dilakukan.

3. Rekomendari untuk PCM yaitu di sediakanya lowongan bagi guru BK di SD

Muhammadiyah  pahandut  mengingat  semakin  hari  permasalahan  peserta

didik semakin kompleks dan membutuhkan keberadaan guru BK
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BAB VI

KESIMPULAN

Sumber biaya untuk pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat

ini  berasal  dari  dana  LP2M sejumlah Rp.  10.000.000,-.  Dengan jangka waktu

pelaksanaan 6 bulan. Kegiatan ini memebrikan damapak yang positif bagi guru di

sekolah yaitu  memberikan -pemahaman dan kemampuan dalam berkomunikasi

dan kemampuan dalam memberikan layanan BK kepada peserta didik di sekolah.
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BAB I

PENDAHULUAN

 

Guru  sebagai  professional  dituntut  memiliki  keterampilan  Komunikasi.

Tidak terkecuali bagi guru di sekolah dasar, mereka belum sepenuhnya memahami

layanan konseling secara mendalam. Komunikasi dalam komunikasi konseling,

bisa  dilihat  sebagai  bagian  kualitas  pribadi  guru  BK.  Dalam penyelenggaraan

praktik konseling, Guru mengandalkan penggunaan sejumlah keterampilan, salah

satunya yaitu  kemampuan berkomunikasi  yang merupakan keterampilan  mikro

konseling, di samping berbagai keterampilan lainnya (Geldard & Geldard, 2005).

Menurut NelsonJones (2008) terdapat dua kategori utama keterampilan konseling

yang harus dimiliki Guru sekolah yaitu keterampilan komunikasi dan bertindak,

serta  keterampilan pikiran.  Keterampilan komunikasi  dan bertindak melibatkan

perilaku eksternal, dan keterampilan pikiran melibatkan perilaku internal Guru.

Keterampilan komunikasi merupakan salah satu keterampilan utama yang harus

dikuasai oleh Guru untuk penyelenggaraan praktik konseling.  Pada prinsipnya,

komunikasi merupakan hal yang paling esensial dalam kehidupan manusia, tidak

hanya dalam proses  konseling.  Dengan komunikasi,  individu  mengekspresikan

dirinya,  membentuk  jaringan  sosial  dan  mengembangkan  kepribadiannya

(Zamroni,  2009).   Guru  di  sekolah  yang  mengalami  kegagalan   dalam

berkomunikasi menghambat terciptanya saling pengertian, kerja sama, toleransi,

dan  menghambat  terlaksananya  norma-norma  sosial.  Demikian  juga  apabila

dikaitkan  dengan  konseling,  kegagalan  atau  kesuksesan  proses  komunikasi

berpengaruh  besar  terhadap  perkembangan  hubungan  Guru  dan  konseli,  serta

pengembangan diri dan pengentasan permasalahan konseli. Oleh karena itu, Guru

secara berkelanjutan diharapkan dapat meningkatkan pemahaman dan penguasaan

tentang  keterampilan  komunikasi.  Pemahaman  yang  mendalam  Secara

terminologi, istilah atau kata komunikasi berasal dari kata Latin communis yang

berarti “sama”, communico, communicatio atau 

communicare  yang  berarti  “membuat  sama”  (to  make  common).  Istilah

pertama (communis)  paling  sering  disebut  sebagai  asal  mula  kata komunikasi,

yang  merupakan  akar  dari  kata-kata  Latin  lainnya  yang  serupa.  Komunikasi

menyarankan bahwa suatu pikiran, suatu makna, atau suatu pesan dapat dianut

secara sama (Mulyana 2010, 46). Komunikasi mempersoalkan media komunikasi

terutama penggunaan bahasa dalam proses bimbingan dan konseling. komunikasi

adalah  sebuah  alternatif  untuk  transmisi  atau  konsepsi  informasi,  di  mana

komunikasi dipahami sebagai sebuah proses pengiriman dan penerimaan pesan

atau mentransfer informasi dari  satu pikiran ke yang lain. Guru berkomunikasi

dengan  konseli  dengan  cara  yang  empatik  sehingga  keduanya  dapat  saling

mermahami dan menghormati.  Komunikasi  penciptaan hubungan positif  antara
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Guru dan konseli dalam proses bimbingan dan konseling secara umum ditawarkan

dengan model overview S-A-K-T-I, yaitu (1) Sambut, menjalin hubungan yang

hangat  dan  saling  percaya,  dilanjutkan  dengan  strukturing,  (2)  Aktif

mendengarkan, mengeksplorasi dan mengumpulkan data tentang perilaku, pikiran,

perasaan,  kelemahan, kekuatan dan lingkungan yang ditengarahi  memunculkan

problematika,  (3)  Keinginan  yang  dituju,  merumuskan  tujuan  konseling

(perubahan perilaku, pikiran atau perasaan) yang ingin dicapai, (4) Teknik dan

kerja,  tinjauan alternatif  pemecahan,  aplikasi  teknik  bimbingan  dan konseling,

intervensi  (perilaku,  pikiran  &  perasaan),  dan  (5)  Implementasi,  penegasan

komitmen, Perumusan tindakan efektif, implementasi & tindakan nyata, evaluasi

&  tindak  lanjut.  Aspekaspek  tersebut  mengarah  kepada  asumsi  filosofis

pengembangan  keilmuan  Bimbingan  dan  Konseling  yang  melandasi  teori  dan

praksis bimbingan dan konseling (Habsy, 2017). Komunikasi merambah ke segala

bidang kajian, merasuk, menjadi bagian penting dan bersenyawa dengan bidang

tersebut.  Proses  persenyawaan  yang  sangat  unik,  karena  menghasilkan  wujud

yang akan tidak sama dengan lainnya, tergantung dengan bidang yang menjadi

wadahnya. Komunikasi menembus banyak disiplin ilmu (Rahmat, 2000).  

Sebagai  sebuah  gejala  perilaku,  komunikasi  dipelajari  dan  diaplikasikan

pada  disiplin  ilmu  psikologi,  sosiologi,  antropologi,  konseling  dan  lain

sebagainya. Komunikasi yang juga dikenal sebagai Komunikasi merupakan ilmu

pertama  mengenai  pernyataan  antar  manusia  yang  berkembang  di  Yunani  dan

Romawi  kemudian  berkembang  pada  dua  arah,  satu  arah  menuju  ke  Jerman

menjadi Publizistikwissenschaft yang disingkat Publisistik dan arah kedua menuju

ke Amerika Serikat  yang berwujud menjadi  Communication  Science (Effendy,

2003).   Lebih  lanjut  disebutkan,  Komunikasi  sendiri  sampai  sekarang  masih

dipraktikkan dalam segala bidang kehidupan, meskipun tidak dilandasi oleh hasil

penelitian  ilmu-ilmu  baru.  Dalam  sejarahnya  Komunikasi  merupakan  bentuk

minat  filsafat  terhadap komunikasi  yang dijual  oleh  kelompok Sophist  kepada

orang-orang Yunani  (Rahmat,  2000).   Secara  etimologis  perkataan  komunikasi

berasal  dari  Bahasa  Latin  yaitu  communicare  yang  berarti  berpartisipasi  atau

memberitahukan (Zamroni,  2009). Komunikasi berarti  penyampaian pesan oleh

komunikator  kepada  komunikan  (Effendy,  2003).  Dictionary  of  Behavioral

Science  menyajikan  enam  pengertian  komunikasi  (Rahmat,  2000).  Keenam

pengertian tersebut, yaitu:  1. Penyampaian perubahan energi dari satu tempat ke

tempat  yang  lain  seperti  dalam  sistem  saraf  atau  penyampaian  gelombang-

gelombang  suara  2.  Penyampaian  atau  penerimaan  sinyal  atau  pesan  oleh

organisme 3. Pesan yang disampaikan 4. Proses yang dilakukan satu sistem untuk

memengaruhi sistem yang lain melalui pengaturan sinyal-sinyal yang disampaikan

5.  Pengaruh  satu  wilayah  persona  pada  wilayah  persona  yang  lain  sehingga

perubahan dalam satu wilayah menimbulkan perubahan yang berkaitan dengan
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wilayah  lain.  6.  Pesan  klien  kepada  pemberi  terapi  dalam  psikoterapi.  B.

Permasalahan   Pada  era  sekarang,  konseling  mengalami  perkembangan  yang

sangat signifikan. Beberapa topik bahasan konseling yang menjadi tren terkini di 

antaranya bagaimana menghadapi kekerasan, trauma dan krisis, perawatan

terorganisir,  kesejahteraan,  keadilan  sosial,  teknologi,  kepemimpinan  dan

identitas.  Di  samping  itu,  konseling  juga  berhubungan  dengan  kesejahteraan,

pertumbuhan  pribadi,   Hansen,  Stevic,  &  Warner  (Hariko,  2017)  Konseling

sebagai suatu proses, melibatkan hubungan antara satu individu dengan individu

lain, yaitu Guru dan konseli merupakan aspek terpenting yang harus ditekankan

dalam memahami profesi ini. Hubungan ini merupakan sebuah proses profesional

yang melibatkan dua pihak yang secara bersama-sama dan bersinergi, berusaha

mencapai  suatu  tujuan  bersama.   Konseling  merupakan  suatu  tipe  hubungan

khusus antara Guru dengan orang yang membutuhkan bantuannya (konseli), yang

dapat berbentuk hubungan tatap muka, melalui telepon, surat-menyurat, ataupun

dengan bantuan alat elektronik yang memiliki tujuan tertentu (Geldard & Geldard,

2005).  Kualitas  hubungan  antara  Guru  dan  konseli  tampaknya  paling

memungkinkan  untuk  menciptakan  pertumbuhan  hubungan  antar  keduanya

(Corey, 2015).  Dalam penyelenggaraan praktik konseling, Guru mengandalkan

penggunaan  sejumlah  keterampilan,  salah  satunya  yaitu  kemampuan

berkomunikasi  yang  merupakan  keterampilan  mikro  konseling,  di  samping

berbagai keterampilan lainnya (Geldard & Geldard, 2005).  Menurut NelsonJones

(2008) terdapat dua kategori utama keterampilan konseling,  yaitu keterampilan

komunikasi dan bertindak, serta keterampilan pikiran. Keterampilan komunikasi

dan bertindak melibatkan perilaku eksternal, dan keterampilan pikiran melibatkan

perilaku  internal  Guru.  Keterampilan  komunikasi  merupakan  salah  satu

keterampilan utama yang harus dikuasai oleh Guru untuk penyelenggaraan praktik

konseling.  Susanto  & Astrid  (Hariko,  2017)  Komunikasi  merupakan  hal  yang

esensial,  berpengaruh  dan  bahkan  seringkali  menjadi  faktor  penentu  dalam

kehidupan  manusia.  Komunikasi  merupakan  dasar  dari  eksistensi  suatu

masyarakat dan menentukan struktur masyarakat tersebut. Komunikasi merupakan

mekanisme  ataupun  alat  dalam  pengoperan  rangsangan  dalam  masyarakat.

Dengan mekanisme komunikasi, individu dapat memberitahukan 

dan menyebarkan apa yang dirasakan dan apa yang diinginkannya terhadap

individu lain. Melalui komunikasi, individu mengembangkan diri dan membangun

hubungan dengan individu lain  ataupun kelompok.  Hubungan individu  dengan

individu lain akan menentukan kualitas hidup individu tersebut yang dimoderatori

oleh  efektifitas  komunikasi  yang  digunakannya.   Tubbs  & Moss  (Maulana  &

Gumelar,  2013)  menyatakan  bahwa  komunikasi  yang  efektif  ditandai  dengan

timbulnya lima hal, yaitu:  1. Pengertian, penerimaan yang cermat 2. Kesenangan,

hubungan yang hangat, akrab dan menyenangkan 3. Memengaruhi sikap, bersifat
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persuasive 4. Hubungan yang makin baik;  5. Tindakan, melahirkan tindakan yang

dikehendaki.   Yusup (Hariko,  2017) Beberapa fungsi  umum komunikasi,  yaitu

terkait  dengan  fungsi  informatif,  edukatif,  persuasif,  dan  rekreatif.  Fungsi

informatif  mengacu  pada  memberi  keterangan,  data,  atau  fakta  yang  berguna

dalam  segala  aspek  kehidupan  manusia.  Di  samping  itu  komunikasi  juga

berfungsi  dalam  mendidik  masyarakat  dalam  mencapai  kedewasaan.  Secara

persuasif  komunikasi  berfungsi  sebagai  alat  untuk  membujuk  orang  lain  agar

berperilaku  sesuai  dengan  kehendak  yang  diinginan  komunikator.  Sedangkan

fungsi hiburan dimaksudkan bahwa dengan komunikasi memungkinkan individu

untuk menghibur individu lain.  Sehubungan dengan fungsi komunikasi sebagai

alat  persuasi,  kemampuan  komunikasi  dapat  digunakan  sebagai  alat  untuk

membujuk  atau  mengarahkan  orang  lain  (Maulana  &  Gumelar,  2013).

Komunikasi  melalui  wujud  bahasa  dan  tanda,  memiliki  kekuatan  untuk

memengaruhi dan mengajak orang lain sehingga mengikuti suatu gagasan, ajakan

dan model tingkah laku yang ditampilkan oleh komunikator. Komunikasi sebagai

alat  persuasif  merupakan  fungsi  yang  sangat  penting  dalam  hubungan

interpersonal.  Upaya  agar  orang  lain  mematuhi  atau  mengikuti  apa  yang

diinginkan oleh komunikator, merupakan tujuan komunikasi yang paling umum

dan paling sering digunakan (Morissan, 2013). 

Pemakaian keterampilan konseling oleh Guru dibagi menjadi lima tujuan

berbeda (Nelson-Jones, 2008)., yaitu:  1. Supportive listening, memberi konseli

perasaan dipahami dan diafirmasi;  2. Mengelola situasi bermasalah 3. Problem

management  4.  Mengubah  keterampilan-keterampilan  buruk  konseli  yang

menciptakan  masalah  bagi  konseli  5.  Mewujudkan  perubahan  falsafah  hidup

Tentunya kelima tujuan keterampilan  konseling  ini  diselenggarakan oleh  Guru

dengan media komunikasi, baik melalui bahasa verbal dalam wujud penyampaian

kalimat dan/atau katakata ataupun melalui isyarat tubuh atau bahasa nonverbal.

Kedua  jenis  keterampilan  komunikasi  ini  mendasari  hampir  keseluruhan

penggunaan keterampilan-keterampilan konseling Neukrug (2012) menguraikan

terdapat empat pengelompokan utama keterampilan yang digunakan Guru dalam

proses konseling, yaitu 1. Keterampilan dasar terdiri dari mendengarkan, empati

dan pemahaman mendalam,  serta  diam 2.  Keterampilan  yang biasa  digunakan

terdiri  dari  pertanyaan,  pengungkapan diri,  pemodelan,  afirmasi  dan dorongan,

serta menawarkan alternatif, memberikan informasi, dan memberikan saran;  3.

Keterampilan lanjutan yang biasa digunakan terdiri dari konfrontasi,  penafsiran

dan  kolaborasi  4.  Keterampilan  konseling  lanjutan  dan  spesialis  terdiri  dari

penggunaan  metafora,  hipnosis,  keterampilan  strategis,  metode  restrukturisasi

kognitif, narasi dan cerita, terapi sentuhan, paradoxical intention, bermain peran,

berbagai  teknik  visualisasi,  dan  sebagainya.  Secara  implisit  dapat  di  cermati

bahwa  sebagian  besar  keterampilanketerampilan  yang  dikemukakan  tersebut,
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melibatkan kemampuan Guru dalam berkomunikasi. Sebagai sebuah Komunikasi,

tuturan guru yang diwujudkan dalam bentuk percakapan dengan siswa di kelas,

diorgani-sasikan  dengan  prinsip  organisasi,  pola  organisasi,  dan  teknik

pengembangan tuturan tertentu. Pengorganisasian 

tuturan guru dalam kelas disampaikan dalam bentuk tuturan lisan berbentuk

percakapan.  Sebagai  sebuah  tu-turan  lisan  yang  berbentuk  percakapan,

pengorganisasian  tu-turan  dalam  Komunikasi  guru  diwu-judkan  melalui

keterampilan  ber-bicara.  Sebagai  keterampilan  berbicara,  Komunikasi  guru

mempunyai beberapa kelebihan yang tidak dapat digantikan dengan menulis. Hal

itu  tampak  pada  ungkapan  Rahmat  (2002)  bahwa berbicara  lebih  akrab,  lebih

pribadi (personal), lebih manusiawi dari pada mengguna-kan tulisan.  Di samping

itu, dengan berbicara, pesan/ informasi yang disampaikan pem-bicara akan lebih

cepat  diterima  oleh  pendengarnya  dibandingkan  menyampaikan  pesan  melalui

tulisan.  Dengan  berbicara,  manu-sia  dapat  berinteraksi  dengan  lebih  mudah.

Wendra (2006:4) menegaskan bahwa secara normal, seseorang berbicara memi-

liki  maksud  dan tujuan  tertentu.  Tujuan  berbicara  yang paling  esensial  adalah

untuk berkomu-nikasi. Melalui komunikasi ini, pembicara dapat menyampaikan

suatu informasi, menghibur, men-stimulasi,  meyakinkan, bahkan menggerakkan

pendengar untuk melakukan sesuatu. Badawi (Jamaludin, et al, 2013) bahwa guru

dikatakan  berkualitas  dalam mengajarnya  apabila  guru  itu  dapat  menampilkan

bahasa dan kelakuan yang baik dalam usaha mengajarnya sehingga secara tidak

langsung  hal  itu  mengarah-kan  pribadi  siswa  untuk  menjadi  manusia  yang

seutuhnya.
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BAB II

SOLISI PERMASALAHAN 

 

Sejatinya ilmu komunikasi adalah ilmu yang dapat dipelajari  oleh semua

orang  melalui  interaksi  sosial.  Pada  hakikatnya,  bayi  tidak  lahir  dengan

pemahaman  yang  jelas  tentang  siapa  diri  mereka.  Sebaliknya,  seseorang  akan

mengembangkan  diri  pada  proses  komunikasi  dengan  orang  lain.  Seperti  saat

mengimpor atau menginternalisasi perspektif  Sejatinya ilmu komunikasi adalah

ilmu  yang  dapat  dipelajari  oleh  semua  orang  melalui  interaksi  sosial.  Pada

hakikatnya,  bayi  tidak  lahir  dengan  pemahaman  yang  jelas  tentang  siapa  diri

mereka. Sebaliknya, seseorang akan mengembangkan diri pada proses komunikasi

dengan orang lain.

Seperti saat mengimpor atau menginternalisasi perspektif mereka sehingga

mereka menjadi saling mengenali perspektif masingmasing dan siapa diri mereka

(Hariko, 2017). Merujuk pernyataan di atas, muncul adanya pesona komunikasi

yang  dimaksudkan  sebagai  konstruksi  simbol-simbol  komunikasi  agar  dapat

berkomunikasi  dengan  “indah”.  Hal  ini  dapat  dinilai  sebagai  keahlian  atau

kemampuan  seseorang  dalam  berkomunikasi  satu  sama  lain,  yang  mana

membutuhkan  waktu  untuk  mempelajarinya  dengan  selalu  menggali  potensi

komunikatif  yang ada di dalam diri.  Asumsinya,  ketika saat  ini perkembangan

teknologi  komunikasi  telah  berkembang  sangat  pesat  dan  banyak  merubah

sifatsifat komunikasi itu sendiri, tetapi proses dialogis antar manusia akan tetap

ada dan selalu ada dalam kehidupan seharihari. Hal ini terjadi secara alami karena

manusia tidak dapat lepas dari kontak dan konteks sosial, meskipun banyak aspek

yang  mungkin  dapat  berpengaruh  terhadapnya  Hopper  &  Pratt  (Chariri  &

Nugroho, 2009) menggambarkan Komunikasi sebagai bentuk bahasa atautulisan

persuasif  atau  efektif  yang  bertujuan  untuk  mengendalikan  realita  guna

mempengaruhi audien tertentu.

Komunikasi sebagai suatu proses mempunyai suatu karakteristik tertentu.

Perelman (Chariri  & Nugroho, 2009) mengatakan bahwa ada dua karakteristik

kunci dari Komunikasi yaitu gaya (style) dan konteks (context). Carter & Jackson

6



(Chariri & Nugroho, 2009)Gaya merujuk pada pilihan seseorang dalam membuat

argumentasi  yang  akan  disampaikan  kepada  audiens.  Ketika  gaya  tersebut

berhubungan  dengan  penyajian,  Komunikasi  akan  sangat  mempengaruhi

kemampuan  penyaji  di  dalam menyajikan  argumentasinya.   Ada  empat  faktor

yang mempengaruhi  gaya dalam Komunikasi,  yaitu  (Arnold,  1982 ;  Perelman

1982;  Chariri  & Nugroho,  2009):   1.  Argumentasi  yang logis  2.  Kemampaun

mempengaruhi  orang  lain  3.  Komunikasi  merupakan  suatu  interpretasi  yang

terbuka dan dapat mempunyai makna ganda 4. Komunikasi disusun dari teknik-

teknik linguistik yang dapat diidentifikasi.  Aspek kedua dari Komunikasi adalah

konteks (context). Carter & Jackson (Chariri & Nugroho, 2009) Konteks mengacu

kepada pertimbangan situasi  dimana argumentasi  tertentu akan dibuat.  Dengan

kata  lain,  argumentasi  yang  dibuat  harus  ditujukan  kepada  suatu  audiens.

Komunikasi  pada  umumnya  diarahkan  pada  audiens  tertentu.  Seseorang  yang

beKomunikasi harus dapat menyesuaikan diri dengan audiens tertentu dan dapat

mengubah ide yang telah dimiliki audiens (Carter dan Jackson 2004). Menurut

Perelman (1982, pokok dari argumentasi adalah menegaskan kembali keyakinan

si pembicara—bukan untuk meyakinkan suatu audiens tentang kebenaran yang

telah mereka percayai. Salah satu bahasan yang lebih kongkret tentang penerapan

sejumlah keterampilan komunikasi dikemukakan oleh Nelson-Jones (2008), yaitu:

1. Komunikasi verbal 2. Komunikasi vocal 3. Komunikasi tubuh 4. Komunikasi

sentuhan  (touch  communication)  5.  Komunikasi  mengambil  tindakan  (taking

action communication).  Komunikasi verbal atau percakapan terdiri atas pesan-

pesan yang dikirim oleh Guru kepada konseli  dengan menggunakan kata-kata.

Dimensi  komunikasi  verbal  meliputi  bahasa,  isi,  frekuensi  pembicaraan,  dan

kepemilikan atas perbendaharaan kata-kata. Dimensi bahasa tidak hanya meliputi

jenis bahasa, tetapi juga mencakup elemen seperti gaya bahasa formal dan/atau

informal  yang digunakan.  Misalnya gaya bahasa  Guru yang tepat  merangsang

terwujudnya  proses  konseling  yang  konstruktif.  Sementara  itu,  dimensi  isi

merujuk pada aspek topik dan bidang permasalahan.  Isi  pembicaraan biasanya

berfokus pada percakapan tentang diri  sendiri,  orang lain atau lingkungan, dan

dimensi  evaluatif  percakapan.Ada  kalanya  frekuensi  pembicaraan  lebih

7



didominasi oleh Guru, namun dalam situasi lain kadang didominasi oleh konseli.

Dalam hal ini, Guru hendaknya mampu menggunakan perbendaharaan kata yang

tepat dan memiliki analisis cermat terhadap perbendaharaan kata yang digunakan

konseli (NelsonJones, 2008). 

Masing-masing perbendaharaan kata yang digunakan memiliki motif-motif

tertentu.  Pendidikan  tentang  komunikasi  sangat  penting  sebagai  dasar  filsafat

(Hariko,  2017). Beberapa alasan untuk pernyataan tersebut, yaitu:  1. Filsafat dan

komunikasi berbagi prinsip-prinsip dasar 2. Prinsip-prinsip dasar filsafat berbagi

dengan pendidikan sehingga merupakan dasar yang mau tak mau bersifat mutlak,

berlaku untuk pendidikan kapan pun dan dimana pun 3. Prinsipprinsip komunikasi

adalah  substantif  serta  regulatif  bagi  pendidikan.  Komunikasi  menopang  dan

mengembangkan kebebasan, pengetahuan, sarat tujuan, dan kekonsultatifan yang

bersifat  memfasilitasi  pelaku,  baik  sebagai  individu  maupun  sebagai  anggota

masyarakat. Komunikasi adalah sesuatu yang perlu dipelajari oleh setiap individu,

untuk pengembangan diri.  Komunikasi  yang juga  dikenal  sebagai  Komunikasi

merupakan ilmu pertama mengenai pernyataan antar manusia yang berkembang di

Yunani dan Romawi kemudian berkembang pada dua arah, satu arah menuju ke

Jerman menjadi Publizistikwissenschaft yang disingkat Publisistik dan arah kedua

menuju  ke  Amerika  Serikat  yang  berwujud  menjadi  Communication  Science

(Effendy, 2003).
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BAB III

METODE PELAKSANAAN 

 

Keterampilan komunikasi dan konselingota Palangkaraya.  Secara pragmatis

program pelatihan memiliki dampak positif baik bagi individu maupun organisasi.

Smith  (1997)  menguraikan  profil  kapabilitas  individualberkaitan  dengan  skills

yang  diperoleh  dari  pelatihan.   penguasaan  keahlian  atau  keterampilan  yang

diterima individu akan meningkat. Pada akhirnya hasil pelatihan akan membuka

peluang  bagi  pengembangan  karier  individu  dalam organisasi.  Dalam konteks

seperti ini peningkatan karir atau promosi ditentukan oleh pemilikan kualifikasi

skills.  Sementara  dalam situasi  sulit  dimana  organisasi  cenderung  mengurangi

jumlah  karyawannya,  pelatihan  memberi  penguatan  bagi  individu  dengan

memberi  jaminan  jobs  security  berdasarkan  penguasaan  kompetensi  yang

dipersyaratkan organisasi. Beberapa ahli telah merumuskan pelatihan menjadi tiga

tahapan integrative yaitu assessment phase, implementation phase, dan evaluation

phase. 

Menurut Schuleret al (1992) assessment phase sebagai tahap yang sangat

penting  untuk  menentukan  kebutuhan  apa  saja  yang  harus  direkomendasikan

dalam pelatihan termasuk juga bagaimana format dan rancangan pelatihan yang

akan diimplementasikan. Tahap ini boleh dikatakan sebagai pengarah bagi tahapan

pelatihan lainnya. Tahapan kedua adalah mengimplementasikan semua keputusan

pelatihan  yang dihasilkan  dari  tahapan pertama.  selain  menterjemahkan semua

informasi dari  tahapan pertama,dalam tahap ini manajer juga membuat strategi

tentang  bagaimana  pelatihan  secara  teknis  akan  dilaksanakan.  Strategi  ini

mencakup  sejumlah  persoalan  yang  berkaitan  dengan  isi  dan  proses  pelatihan

termasuk juga tentang penetapan lokasi, waktu, pelatih, dan seterusnya. Tahapan

ketiga  adalah  evaluasi  yang  dimaksudkan  untuk  memastikan  bahwa  pelatihan

yang  dilaksanakan  telah  mencapai  target  yang  ditentukan.  Oleh  karena  itu,

kegiatan utama manjer  dalam tahap ketiga ini  adalah mengadakan pengukuran

sampai sejauh mana efektifitas pelatihan dapat dicapai. Adapun langkah-langkah

program  pelatihan  dalam  model  induktif  menurut  Kamil  (2003:5)  yaitu:   1.
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Pengukuran kemampuan peserta pelatihan 2. Pengelompokan kemampuan dalam

kawasan  program  pelatihan  3.  Membandingkan  kemampuan  peserta  dengan

materi  pelatihan  4.  Menetapkan  kesenjangan  kemampuan  dan  ketrampilan  5.

Mengembangkan  proses  pelatihan  6.  Melaksanakan  pelatihan;   7.  Penelitian.

Langkah-langkah program pelatihan disesuaikan dengan langkahlangkah dalam

model  induktif.  Sehingga  langkah-langkah  penyusunan  program  pelatihan

bimbingan dan konseling untuk meningkatkan kompetensi Guru sekolah sesuai

dengan model induktif  yaitu:  1.  Pengukuran kompetensi  profesional guru BK

SMA  yang  tergabung  dalam  MGBK  Kota  Palangkaraya   2.  Pengelompokan

kompetensi  profesional  guru  BK  SMA  yang  tergabung  dalam  MGBK  Kota

Palangkaraya  sesuai  dengan  aspek-aspek  kompetensi  profesional  Guru  yang

terdapat dalam Standar Kompetensi Guru (SKK) 3. Membandingkan kompetensi

profesional  guru  BK  SMA yang  tergabung  dalam MGBK  Kota  Palangkaraya

dengan materi pelatihan 4. Menetapkan aspekaspek kompetensi profesional Guru

yang perlu  ditingkatkan 5.  Mengembangkan proses  pelatihan 6.  Melaksanakan

pelatihan 7. Penelitian. Berdasarkan langkah-langkah program pelatihan tersebut,

pengembangan  program  pelatihan  konseling  dengan  teknik  creative  problem

solving untuk membantu korban cyberbullying dan body shaming, pelatihan ini

untuk  meningkatkan kompetensi profesional Guru dilaksanakan sesuai dengan

prosedur penelitian mulai dari perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi.  

Unsur-unsur  program  pelatihan  bimbingan  dan  konseling  merupakan

susunan secara operasional tentang pelaksanaan kegiatan pelatihan dalam upaya

untuk meningkatkan kompetensi  profesional  guru BK dalam konseling dengan

teknik creative problem solving untuk membantu korban cyberbullying dan body

shaming. Di dalam rencana pengembangan dan pelatihan atau program pelatihan,

Sastradipoera (2006:163) menyarankan agar mencakup:  1. Tujuan pengembangan

dan pelatihan 2. Isi pengembangan dan pelatihan 3. Teknik pengembangan dan

pelatihan 4. Lokasi pengembangan dan pelatihan 5. Waktu yang diperlukan oleh

pengembangan dan pelatihan 6. Pertanggungjawaban terhadap pengembangan dan

pelatihan 7. Penampilan didaktik dan metodik pengembangan dan pelatihan; dan

8.  Jumlah  dana,  sumber  dana,  dan  alokasi  dana  yang  diperlukan  oleh

10



pengembangan  dan  pelatihan  yang  disusun  dalam  anggaran.   Merujuk  dari

pendapat-pendapat  di  atas,  kemudian  disesuaikan  dengan  penelitian  tentang

program  pelatihan  Komunikasi   yaitu:  (1)  identifikasi  kebutuhan;  (2)  tujuan

pelatihan;  (3)  teknik  pelatihan  (4)  penampilan  didaktik  dan  metodik;  (5)

identifikasi  hambatan;  (6)  pengembangan  alternatif;  (7)  pelaksana  dan

penanggung jawab; serta (8) seleksi

ANGGARAN BIAYA KEGIATAN DAN LUARAN 

Pengabdian  Kepada  Masyarakat  dengan  judul  Pelatihan  Ketarampilan

Komunkasi  Dan  Keterampilan  Konseling  Bagi  Guru  Di  SD  Muhammadiyah

Palangkaraya di  danai  oleh  LP2M  dengan  dana  maksimal  @Rp.  10.000.000.

Luaran wajib adalah laporan akhir kegiatan dan video kegiatan. target yang ingin

dicapai adalah artikel jurnal Nasional ber ISSN yang akan diterbitkan dalam jurnal

pengabdian masyarakat Andi Matapa.
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BAB IV

PELAKSANAAN KEGIATAN

Dalam pelatihan yang dilaksanakan agar tercapai hasil sesuai harapan maka

disusun  format  klasikal  dengan  cara  ceramah  pada  pemaparan  awal  untuk

memperdalam  mahasiswa  mengenai  program  bimbingan  dan  konseling,  dan

kemudian dilanjutkan dalam format kelompok untuk pengaplikasian dari pelatihan

program BK yang dilaksanakan.  Berikut  tahapan dari  pelatihan  program yang

dilaksanakan.

1. Klasikal dengan ceramah

Penyampaian  secara  klasikal  diujukan  untuk memperdalam konsep  dasar

dari keterampilan komunikasi dan keterampilan konseling sehingga peserta

pelatihan  memahami  keterampilan  komunikasi  dan  konseling secara

komprhensif.  Masing  masing  dari  program  merupakan  manifestasi  dari

kebutuhan  peserta  didik  disekolah  yang  di  dapat  dari  hasil  assesment

sebelumnya.  

2. FGD

Front Group Discusion merupakan salah satu bentuk diskusi yang dilakukan

untuk  membahas  suatu  hal,  dlam  hal  ini  yang  dibahas  adalah  program

bimbingan dan konseling baik dari program tahunan, semesteran, bulanan,

mingguan,  dan harian.  Dalam diskusi  ini peserta didik terbagi  atas enam

kelompok  dengan  masing  masing  kelompok  terdiri  atas  4  anggota

kelompok.

3. Latihan mandiri didampingi instruktur

Latihan  ini  dimaksuksudkan  untuk  membantu  peserta  didik  agar  lebih

memahami  secara  mendalam  mengani  keterampilan  komunikasi  dan

konselig dengan cara menyusun secara langsung tahapan berdasarkan hasil

assesment yang sudah dilakukan.

Secara detail berikut tahapan dalam pelatihan keterampilan komunikasi dan

konseling yaitu:

a. Analisis hasil assesment
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Assesment  dilakukan  dengan  tujuan  untuk  mengidentifikasi  secara

mendalam  mengenai  kebutuhan  guru sehingga  pengabdian yang

diberikan pada nantinya sesuai kebutuhan dan tidak menyimpang.

b. Pelatihan

Setelah pengelompokan permasalahan perbidang sudah tersusun maka

tim menentukan layanan apa saja yang cocok melihat dari masalah yang

sudah  muncul  pada  tiap  bidang  garapan  bimbingan  dan  konseling.

Layanan yang dimaksud terdiri keterampilan komunikasi dan konseling.

c. Proses pelatihan

Pada tahap ini tim pelatihan menyusun jadwal masing masing pelatihan

program diwali  dari  keterampilan komunikasi dan dilanjutkan dengan

keterampilan konseling. Kegiatan dilakukan dari pagi jam 8 hingga sore

hari jam 4

Dokumentasi
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BAB V

HASIL CAPAIAN

Setalah Kegiatan pelatihan terlaksana maka pelaksana melakukan evaluasi

terhadap pelatihan yang sudah dilakukan. Evaluasi ditujukan untuk mengetahui

sejauh  mana  pelaksanan  mengenai  pelatihan  yang  sudah  dilakukan,  apakah

peserta  bisa  melakukan  komunikasi  yang  baik  dan  memiliki keterampilan

konseling secara mendiri, selain itu evaluasi juga ditujukan untuk melihat secara

komprehensif dari persiapan, pelaksaan, metode yang sudah diaplikasikan dalam

pelatiahan yang sudah dilaksanakan bagi mahasiwa BK. Secara umum hasil dari

pelatihan penyusunan program BK yaitu:

1. Materi  pelatihan  yang  disampaiakan  secara  klasikal  dapat  diterima  dan

dipahami  peserta  pelatihan  karena  dalam  penyampaianya  mengunakan

beberapa  media  yang  mendukung  diantaranya  yaitu  white  board,  spidol,

laptop,  LCD sehingga mempermudah dalam penyampaian kepada peserta

pelatihan.

2. Metode klasikal dan dipadukan dengan kelompok serta ada praktik secara

langsung menambah skill secara langsung sehingga menambah pengalaman

langsung  dalam  pelatihan  komunikasi  dan  keterampilan  konseling yang

dilakukan.

3. Rekomendari untuk PCM yaitu di sediakanya lowongan bagi guru BK di SD

Muhammadiyah  pahandut  mengingat  semakin  hari  permasalahan  peserta

didik semakin kompleks dan membutuhkan keberadaan guru BK
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BAB VI

KESIMPULAN

Sumber biaya untuk pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat

ini  berasal  dari  dana  LP2M sejumlah Rp.  10.000.000,-.  Dengan jangka waktu

pelaksanaan 6 bulan. Kegiatan ini memebrikan damapak yang positif bagi guru di

sekolah yaitu  memberikan -pemahaman dan kemampuan dalam berkomunikasi

dan kemampuan dalam memberikan layanan BK kepada peserta didik di sekolah.
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BAB I

PENDAHULUAN

 

Guru  sebagai  professional  dituntut  memiliki  keterampilan  Komunikasi.

Tidak terkecuali bagi guru di sekolah dasar, mereka belum sepenuhnya memahami

layanan konseling secara mendalam. Komunikasi dalam komunikasi konseling,

bisa  dilihat  sebagai  bagian  kualitas  pribadi  guru  BK.  Dalam penyelenggaraan

praktik konseling, Guru mengandalkan penggunaan sejumlah keterampilan, salah

satunya yaitu  kemampuan berkomunikasi  yang merupakan keterampilan  mikro

konseling, di samping berbagai keterampilan lainnya (Geldard & Geldard, 2005).

Menurut NelsonJones (2008) terdapat dua kategori utama keterampilan konseling

yang harus dimiliki Guru sekolah yaitu keterampilan komunikasi dan bertindak,

serta  keterampilan pikiran.  Keterampilan komunikasi  dan bertindak melibatkan

perilaku eksternal, dan keterampilan pikiran melibatkan perilaku internal Guru.

Keterampilan komunikasi merupakan salah satu keterampilan utama yang harus

dikuasai oleh Guru untuk penyelenggaraan praktik konseling.  Pada prinsipnya,

komunikasi merupakan hal yang paling esensial dalam kehidupan manusia, tidak

hanya dalam proses  konseling.  Dengan komunikasi,  individu  mengekspresikan

dirinya,  membentuk  jaringan  sosial  dan  mengembangkan  kepribadiannya

(Zamroni,  2009).   Guru  di  sekolah  yang  mengalami  kegagalan   dalam

berkomunikasi menghambat terciptanya saling pengertian, kerja sama, toleransi,

dan  menghambat  terlaksananya  norma-norma  sosial.  Demikian  juga  apabila

dikaitkan  dengan  konseling,  kegagalan  atau  kesuksesan  proses  komunikasi

berpengaruh  besar  terhadap  perkembangan  hubungan  Guru  dan  konseli,  serta

pengembangan diri dan pengentasan permasalahan konseli. Oleh karena itu, Guru

secara berkelanjutan diharapkan dapat meningkatkan pemahaman dan penguasaan

tentang  keterampilan  komunikasi.  Pemahaman  yang  mendalam  Secara

terminologi, istilah atau kata komunikasi berasal dari kata Latin communis yang

berarti “sama”, communico, communicatio atau 

communicare  yang  berarti  “membuat  sama”  (to  make  common).  Istilah

pertama (communis)  paling  sering  disebut  sebagai  asal  mula  kata komunikasi,

yang  merupakan  akar  dari  kata-kata  Latin  lainnya  yang  serupa.  Komunikasi

menyarankan bahwa suatu pikiran, suatu makna, atau suatu pesan dapat dianut

secara sama (Mulyana 2010, 46). Komunikasi mempersoalkan media komunikasi

terutama penggunaan bahasa dalam proses bimbingan dan konseling. komunikasi

adalah  sebuah  alternatif  untuk  transmisi  atau  konsepsi  informasi,  di  mana

komunikasi dipahami sebagai sebuah proses pengiriman dan penerimaan pesan

atau mentransfer informasi dari  satu pikiran ke yang lain. Guru berkomunikasi

dengan  konseli  dengan  cara  yang  empatik  sehingga  keduanya  dapat  saling

mermahami dan menghormati.  Komunikasi  penciptaan hubungan positif  antara
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Guru dan konseli dalam proses bimbingan dan konseling secara umum ditawarkan

dengan model overview S-A-K-T-I, yaitu (1) Sambut, menjalin hubungan yang

hangat  dan  saling  percaya,  dilanjutkan  dengan  strukturing,  (2)  Aktif

mendengarkan, mengeksplorasi dan mengumpulkan data tentang perilaku, pikiran,

perasaan,  kelemahan, kekuatan dan lingkungan yang ditengarahi  memunculkan

problematika,  (3)  Keinginan  yang  dituju,  merumuskan  tujuan  konseling

(perubahan perilaku, pikiran atau perasaan) yang ingin dicapai, (4) Teknik dan

kerja,  tinjauan alternatif  pemecahan,  aplikasi  teknik  bimbingan  dan konseling,

intervensi  (perilaku,  pikiran  &  perasaan),  dan  (5)  Implementasi,  penegasan

komitmen, Perumusan tindakan efektif, implementasi & tindakan nyata, evaluasi

&  tindak  lanjut.  Aspekaspek  tersebut  mengarah  kepada  asumsi  filosofis

pengembangan  keilmuan  Bimbingan  dan  Konseling  yang  melandasi  teori  dan

praksis bimbingan dan konseling (Habsy, 2017). Komunikasi merambah ke segala

bidang kajian, merasuk, menjadi bagian penting dan bersenyawa dengan bidang

tersebut.  Proses  persenyawaan  yang  sangat  unik,  karena  menghasilkan  wujud

yang akan tidak sama dengan lainnya, tergantung dengan bidang yang menjadi

wadahnya. Komunikasi menembus banyak disiplin ilmu (Rahmat, 2000).  

Sebagai  sebuah  gejala  perilaku,  komunikasi  dipelajari  dan  diaplikasikan

pada  disiplin  ilmu  psikologi,  sosiologi,  antropologi,  konseling  dan  lain

sebagainya. Komunikasi yang juga dikenal sebagai Komunikasi merupakan ilmu

pertama  mengenai  pernyataan  antar  manusia  yang  berkembang  di  Yunani  dan

Romawi  kemudian  berkembang  pada  dua  arah,  satu  arah  menuju  ke  Jerman

menjadi Publizistikwissenschaft yang disingkat Publisistik dan arah kedua menuju

ke Amerika Serikat  yang berwujud menjadi  Communication  Science (Effendy,

2003).   Lebih  lanjut  disebutkan,  Komunikasi  sendiri  sampai  sekarang  masih

dipraktikkan dalam segala bidang kehidupan, meskipun tidak dilandasi oleh hasil

penelitian  ilmu-ilmu  baru.  Dalam  sejarahnya  Komunikasi  merupakan  bentuk

minat  filsafat  terhadap komunikasi  yang dijual  oleh  kelompok Sophist  kepada

orang-orang Yunani  (Rahmat,  2000).   Secara  etimologis  perkataan  komunikasi

berasal  dari  Bahasa  Latin  yaitu  communicare  yang  berarti  berpartisipasi  atau

memberitahukan (Zamroni,  2009). Komunikasi berarti  penyampaian pesan oleh

komunikator  kepada  komunikan  (Effendy,  2003).  Dictionary  of  Behavioral

Science  menyajikan  enam  pengertian  komunikasi  (Rahmat,  2000).  Keenam

pengertian tersebut, yaitu:  1. Penyampaian perubahan energi dari satu tempat ke

tempat  yang  lain  seperti  dalam  sistem  saraf  atau  penyampaian  gelombang-

gelombang  suara  2.  Penyampaian  atau  penerimaan  sinyal  atau  pesan  oleh

organisme 3. Pesan yang disampaikan 4. Proses yang dilakukan satu sistem untuk

memengaruhi sistem yang lain melalui pengaturan sinyal-sinyal yang disampaikan

5.  Pengaruh  satu  wilayah  persona  pada  wilayah  persona  yang  lain  sehingga

perubahan dalam satu wilayah menimbulkan perubahan yang berkaitan dengan
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wilayah  lain.  6.  Pesan  klien  kepada  pemberi  terapi  dalam  psikoterapi.  B.

Permasalahan   Pada  era  sekarang,  konseling  mengalami  perkembangan  yang

sangat signifikan. Beberapa topik bahasan konseling yang menjadi tren terkini di 

antaranya bagaimana menghadapi kekerasan, trauma dan krisis, perawatan

terorganisir,  kesejahteraan,  keadilan  sosial,  teknologi,  kepemimpinan  dan

identitas.  Di  samping  itu,  konseling  juga  berhubungan  dengan  kesejahteraan,

pertumbuhan  pribadi,   Hansen,  Stevic,  &  Warner  (Hariko,  2017)  Konseling

sebagai suatu proses, melibatkan hubungan antara satu individu dengan individu

lain, yaitu Guru dan konseli merupakan aspek terpenting yang harus ditekankan

dalam memahami profesi ini. Hubungan ini merupakan sebuah proses profesional

yang melibatkan dua pihak yang secara bersama-sama dan bersinergi, berusaha

mencapai  suatu  tujuan  bersama.   Konseling  merupakan  suatu  tipe  hubungan

khusus antara Guru dengan orang yang membutuhkan bantuannya (konseli), yang

dapat berbentuk hubungan tatap muka, melalui telepon, surat-menyurat, ataupun

dengan bantuan alat elektronik yang memiliki tujuan tertentu (Geldard & Geldard,

2005).  Kualitas  hubungan  antara  Guru  dan  konseli  tampaknya  paling

memungkinkan  untuk  menciptakan  pertumbuhan  hubungan  antar  keduanya

(Corey, 2015).  Dalam penyelenggaraan praktik konseling, Guru mengandalkan

penggunaan  sejumlah  keterampilan,  salah  satunya  yaitu  kemampuan

berkomunikasi  yang  merupakan  keterampilan  mikro  konseling,  di  samping

berbagai keterampilan lainnya (Geldard & Geldard, 2005).  Menurut NelsonJones

(2008) terdapat dua kategori utama keterampilan konseling,  yaitu keterampilan

komunikasi dan bertindak, serta keterampilan pikiran. Keterampilan komunikasi

dan bertindak melibatkan perilaku eksternal, dan keterampilan pikiran melibatkan

perilaku  internal  Guru.  Keterampilan  komunikasi  merupakan  salah  satu

keterampilan utama yang harus dikuasai oleh Guru untuk penyelenggaraan praktik

konseling.  Susanto  & Astrid  (Hariko,  2017)  Komunikasi  merupakan  hal  yang

esensial,  berpengaruh  dan  bahkan  seringkali  menjadi  faktor  penentu  dalam

kehidupan  manusia.  Komunikasi  merupakan  dasar  dari  eksistensi  suatu

masyarakat dan menentukan struktur masyarakat tersebut. Komunikasi merupakan

mekanisme  ataupun  alat  dalam  pengoperan  rangsangan  dalam  masyarakat.

Dengan mekanisme komunikasi, individu dapat memberitahukan 

dan menyebarkan apa yang dirasakan dan apa yang diinginkannya terhadap

individu lain. Melalui komunikasi, individu mengembangkan diri dan membangun

hubungan dengan individu lain  ataupun kelompok.  Hubungan individu  dengan

individu lain akan menentukan kualitas hidup individu tersebut yang dimoderatori

oleh  efektifitas  komunikasi  yang  digunakannya.   Tubbs  & Moss  (Maulana  &

Gumelar,  2013)  menyatakan  bahwa  komunikasi  yang  efektif  ditandai  dengan

timbulnya lima hal, yaitu:  1. Pengertian, penerimaan yang cermat 2. Kesenangan,

hubungan yang hangat, akrab dan menyenangkan 3. Memengaruhi sikap, bersifat
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persuasive 4. Hubungan yang makin baik;  5. Tindakan, melahirkan tindakan yang

dikehendaki.   Yusup (Hariko,  2017) Beberapa fungsi  umum komunikasi,  yaitu

terkait  dengan  fungsi  informatif,  edukatif,  persuasif,  dan  rekreatif.  Fungsi

informatif  mengacu  pada  memberi  keterangan,  data,  atau  fakta  yang  berguna

dalam  segala  aspek  kehidupan  manusia.  Di  samping  itu  komunikasi  juga

berfungsi  dalam  mendidik  masyarakat  dalam  mencapai  kedewasaan.  Secara

persuasif  komunikasi  berfungsi  sebagai  alat  untuk  membujuk  orang  lain  agar

berperilaku  sesuai  dengan  kehendak  yang  diinginan  komunikator.  Sedangkan

fungsi hiburan dimaksudkan bahwa dengan komunikasi memungkinkan individu

untuk menghibur individu lain.  Sehubungan dengan fungsi komunikasi sebagai

alat  persuasi,  kemampuan  komunikasi  dapat  digunakan  sebagai  alat  untuk

membujuk  atau  mengarahkan  orang  lain  (Maulana  &  Gumelar,  2013).

Komunikasi  melalui  wujud  bahasa  dan  tanda,  memiliki  kekuatan  untuk

memengaruhi dan mengajak orang lain sehingga mengikuti suatu gagasan, ajakan

dan model tingkah laku yang ditampilkan oleh komunikator. Komunikasi sebagai

alat  persuasif  merupakan  fungsi  yang  sangat  penting  dalam  hubungan

interpersonal.  Upaya  agar  orang  lain  mematuhi  atau  mengikuti  apa  yang

diinginkan oleh komunikator, merupakan tujuan komunikasi yang paling umum

dan paling sering digunakan (Morissan, 2013). 

Pemakaian keterampilan konseling oleh Guru dibagi menjadi lima tujuan

berbeda (Nelson-Jones, 2008)., yaitu:  1. Supportive listening, memberi konseli

perasaan dipahami dan diafirmasi;  2. Mengelola situasi bermasalah 3. Problem

management  4.  Mengubah  keterampilan-keterampilan  buruk  konseli  yang

menciptakan  masalah  bagi  konseli  5.  Mewujudkan  perubahan  falsafah  hidup

Tentunya kelima tujuan keterampilan  konseling  ini  diselenggarakan oleh  Guru

dengan media komunikasi, baik melalui bahasa verbal dalam wujud penyampaian

kalimat dan/atau katakata ataupun melalui isyarat tubuh atau bahasa nonverbal.

Kedua  jenis  keterampilan  komunikasi  ini  mendasari  hampir  keseluruhan

penggunaan keterampilan-keterampilan konseling Neukrug (2012) menguraikan

terdapat empat pengelompokan utama keterampilan yang digunakan Guru dalam

proses konseling, yaitu 1. Keterampilan dasar terdiri dari mendengarkan, empati

dan pemahaman mendalam,  serta  diam 2.  Keterampilan  yang biasa  digunakan

terdiri  dari  pertanyaan,  pengungkapan diri,  pemodelan,  afirmasi  dan dorongan,

serta menawarkan alternatif, memberikan informasi, dan memberikan saran;  3.

Keterampilan lanjutan yang biasa digunakan terdiri dari konfrontasi,  penafsiran

dan  kolaborasi  4.  Keterampilan  konseling  lanjutan  dan  spesialis  terdiri  dari

penggunaan  metafora,  hipnosis,  keterampilan  strategis,  metode  restrukturisasi

kognitif, narasi dan cerita, terapi sentuhan, paradoxical intention, bermain peran,

berbagai  teknik  visualisasi,  dan  sebagainya.  Secara  implisit  dapat  di  cermati

bahwa  sebagian  besar  keterampilanketerampilan  yang  dikemukakan  tersebut,
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melibatkan kemampuan Guru dalam berkomunikasi. Sebagai sebuah Komunikasi,

tuturan guru yang diwujudkan dalam bentuk percakapan dengan siswa di kelas,

diorgani-sasikan  dengan  prinsip  organisasi,  pola  organisasi,  dan  teknik

pengembangan tuturan tertentu. Pengorganisasian 

tuturan guru dalam kelas disampaikan dalam bentuk tuturan lisan berbentuk

percakapan.  Sebagai  sebuah  tu-turan  lisan  yang  berbentuk  percakapan,

pengorganisasian  tu-turan  dalam  Komunikasi  guru  diwu-judkan  melalui

keterampilan  ber-bicara.  Sebagai  keterampilan  berbicara,  Komunikasi  guru

mempunyai beberapa kelebihan yang tidak dapat digantikan dengan menulis. Hal

itu  tampak  pada  ungkapan  Rahmat  (2002)  bahwa berbicara  lebih  akrab,  lebih

pribadi (personal), lebih manusiawi dari pada mengguna-kan tulisan.  Di samping

itu, dengan berbicara, pesan/ informasi yang disampaikan pem-bicara akan lebih

cepat  diterima  oleh  pendengarnya  dibandingkan  menyampaikan  pesan  melalui

tulisan.  Dengan  berbicara,  manu-sia  dapat  berinteraksi  dengan  lebih  mudah.

Wendra (2006:4) menegaskan bahwa secara normal, seseorang berbicara memi-

liki  maksud  dan tujuan  tertentu.  Tujuan  berbicara  yang paling  esensial  adalah

untuk berkomu-nikasi. Melalui komunikasi ini, pembicara dapat menyampaikan

suatu informasi, menghibur, men-stimulasi,  meyakinkan, bahkan menggerakkan

pendengar untuk melakukan sesuatu. Badawi (Jamaludin, et al, 2013) bahwa guru

dikatakan  berkualitas  dalam mengajarnya  apabila  guru  itu  dapat  menampilkan

bahasa dan kelakuan yang baik dalam usaha mengajarnya sehingga secara tidak

langsung  hal  itu  mengarah-kan  pribadi  siswa  untuk  menjadi  manusia  yang

seutuhnya.
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BAB II

SOLISI PERMASALAHAN 

 

Sejatinya ilmu komunikasi adalah ilmu yang dapat dipelajari  oleh semua

orang  melalui  interaksi  sosial.  Pada  hakikatnya,  bayi  tidak  lahir  dengan

pemahaman  yang  jelas  tentang  siapa  diri  mereka.  Sebaliknya,  seseorang  akan

mengembangkan  diri  pada  proses  komunikasi  dengan  orang  lain.  Seperti  saat

mengimpor atau menginternalisasi perspektif  Sejatinya ilmu komunikasi adalah

ilmu  yang  dapat  dipelajari  oleh  semua  orang  melalui  interaksi  sosial.  Pada

hakikatnya,  bayi  tidak  lahir  dengan  pemahaman  yang  jelas  tentang  siapa  diri

mereka. Sebaliknya, seseorang akan mengembangkan diri pada proses komunikasi

dengan orang lain.

Seperti saat mengimpor atau menginternalisasi perspektif mereka sehingga

mereka menjadi saling mengenali perspektif masingmasing dan siapa diri mereka

(Hariko, 2017). Merujuk pernyataan di atas, muncul adanya pesona komunikasi

yang  dimaksudkan  sebagai  konstruksi  simbol-simbol  komunikasi  agar  dapat

berkomunikasi  dengan  “indah”.  Hal  ini  dapat  dinilai  sebagai  keahlian  atau

kemampuan  seseorang  dalam  berkomunikasi  satu  sama  lain,  yang  mana

membutuhkan  waktu  untuk  mempelajarinya  dengan  selalu  menggali  potensi

komunikatif  yang ada di dalam diri.  Asumsinya,  ketika saat  ini perkembangan

teknologi  komunikasi  telah  berkembang  sangat  pesat  dan  banyak  merubah

sifatsifat komunikasi itu sendiri, tetapi proses dialogis antar manusia akan tetap

ada dan selalu ada dalam kehidupan seharihari. Hal ini terjadi secara alami karena

manusia tidak dapat lepas dari kontak dan konteks sosial, meskipun banyak aspek

yang  mungkin  dapat  berpengaruh  terhadapnya  Hopper  &  Pratt  (Chariri  &

Nugroho, 2009) menggambarkan Komunikasi sebagai bentuk bahasa atautulisan

persuasif  atau  efektif  yang  bertujuan  untuk  mengendalikan  realita  guna

mempengaruhi audien tertentu.

Komunikasi sebagai suatu proses mempunyai suatu karakteristik tertentu.

Perelman (Chariri  & Nugroho, 2009) mengatakan bahwa ada dua karakteristik

kunci dari Komunikasi yaitu gaya (style) dan konteks (context). Carter & Jackson
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(Chariri & Nugroho, 2009)Gaya merujuk pada pilihan seseorang dalam membuat

argumentasi  yang  akan  disampaikan  kepada  audiens.  Ketika  gaya  tersebut

berhubungan  dengan  penyajian,  Komunikasi  akan  sangat  mempengaruhi

kemampuan  penyaji  di  dalam menyajikan  argumentasinya.   Ada  empat  faktor

yang mempengaruhi  gaya dalam Komunikasi,  yaitu  (Arnold,  1982 ;  Perelman

1982;  Chariri  & Nugroho,  2009):   1.  Argumentasi  yang logis  2.  Kemampaun

mempengaruhi  orang  lain  3.  Komunikasi  merupakan  suatu  interpretasi  yang

terbuka dan dapat mempunyai makna ganda 4. Komunikasi disusun dari teknik-

teknik linguistik yang dapat diidentifikasi.  Aspek kedua dari Komunikasi adalah

konteks (context). Carter & Jackson (Chariri & Nugroho, 2009) Konteks mengacu

kepada pertimbangan situasi  dimana argumentasi  tertentu akan dibuat.  Dengan

kata  lain,  argumentasi  yang  dibuat  harus  ditujukan  kepada  suatu  audiens.

Komunikasi  pada  umumnya  diarahkan  pada  audiens  tertentu.  Seseorang  yang

beKomunikasi harus dapat menyesuaikan diri dengan audiens tertentu dan dapat

mengubah ide yang telah dimiliki audiens (Carter dan Jackson 2004). Menurut

Perelman (1982, pokok dari argumentasi adalah menegaskan kembali keyakinan

si pembicara—bukan untuk meyakinkan suatu audiens tentang kebenaran yang

telah mereka percayai. Salah satu bahasan yang lebih kongkret tentang penerapan

sejumlah keterampilan komunikasi dikemukakan oleh Nelson-Jones (2008), yaitu:

1. Komunikasi verbal 2. Komunikasi vocal 3. Komunikasi tubuh 4. Komunikasi

sentuhan  (touch  communication)  5.  Komunikasi  mengambil  tindakan  (taking

action communication).  Komunikasi verbal atau percakapan terdiri atas pesan-

pesan yang dikirim oleh Guru kepada konseli  dengan menggunakan kata-kata.

Dimensi  komunikasi  verbal  meliputi  bahasa,  isi,  frekuensi  pembicaraan,  dan

kepemilikan atas perbendaharaan kata-kata. Dimensi bahasa tidak hanya meliputi

jenis bahasa, tetapi juga mencakup elemen seperti gaya bahasa formal dan/atau

informal  yang digunakan.  Misalnya gaya bahasa  Guru yang tepat  merangsang

terwujudnya  proses  konseling  yang  konstruktif.  Sementara  itu,  dimensi  isi

merujuk pada aspek topik dan bidang permasalahan.  Isi  pembicaraan biasanya

berfokus pada percakapan tentang diri  sendiri,  orang lain atau lingkungan, dan

dimensi  evaluatif  percakapan.Ada  kalanya  frekuensi  pembicaraan  lebih
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didominasi oleh Guru, namun dalam situasi lain kadang didominasi oleh konseli.

Dalam hal ini, Guru hendaknya mampu menggunakan perbendaharaan kata yang

tepat dan memiliki analisis cermat terhadap perbendaharaan kata yang digunakan

konseli (NelsonJones, 2008). 

Masing-masing perbendaharaan kata yang digunakan memiliki motif-motif

tertentu.  Pendidikan  tentang  komunikasi  sangat  penting  sebagai  dasar  filsafat

(Hariko,  2017). Beberapa alasan untuk pernyataan tersebut, yaitu:  1. Filsafat dan

komunikasi berbagi prinsip-prinsip dasar 2. Prinsip-prinsip dasar filsafat berbagi

dengan pendidikan sehingga merupakan dasar yang mau tak mau bersifat mutlak,

berlaku untuk pendidikan kapan pun dan dimana pun 3. Prinsipprinsip komunikasi

adalah  substantif  serta  regulatif  bagi  pendidikan.  Komunikasi  menopang  dan

mengembangkan kebebasan, pengetahuan, sarat tujuan, dan kekonsultatifan yang

bersifat  memfasilitasi  pelaku,  baik  sebagai  individu  maupun  sebagai  anggota

masyarakat. Komunikasi adalah sesuatu yang perlu dipelajari oleh setiap individu,

untuk pengembangan diri.  Komunikasi  yang juga  dikenal  sebagai  Komunikasi

merupakan ilmu pertama mengenai pernyataan antar manusia yang berkembang di

Yunani dan Romawi kemudian berkembang pada dua arah, satu arah menuju ke

Jerman menjadi Publizistikwissenschaft yang disingkat Publisistik dan arah kedua

menuju  ke  Amerika  Serikat  yang  berwujud  menjadi  Communication  Science

(Effendy, 2003).
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BAB III

METODE PELAKSANAAN 

 

Keterampilan komunikasi dan konselingota Palangkaraya.  Secara pragmatis

program pelatihan memiliki dampak positif baik bagi individu maupun organisasi.

Smith  (1997)  menguraikan  profil  kapabilitas  individualberkaitan  dengan  skills

yang  diperoleh  dari  pelatihan.   penguasaan  keahlian  atau  keterampilan  yang

diterima individu akan meningkat. Pada akhirnya hasil pelatihan akan membuka

peluang  bagi  pengembangan  karier  individu  dalam organisasi.  Dalam konteks

seperti ini peningkatan karir atau promosi ditentukan oleh pemilikan kualifikasi

skills.  Sementara  dalam situasi  sulit  dimana  organisasi  cenderung  mengurangi

jumlah  karyawannya,  pelatihan  memberi  penguatan  bagi  individu  dengan

memberi  jaminan  jobs  security  berdasarkan  penguasaan  kompetensi  yang

dipersyaratkan organisasi. Beberapa ahli telah merumuskan pelatihan menjadi tiga

tahapan integrative yaitu assessment phase, implementation phase, dan evaluation

phase. 

Menurut Schuleret al (1992) assessment phase sebagai tahap yang sangat

penting  untuk  menentukan  kebutuhan  apa  saja  yang  harus  direkomendasikan

dalam pelatihan termasuk juga bagaimana format dan rancangan pelatihan yang

akan diimplementasikan. Tahap ini boleh dikatakan sebagai pengarah bagi tahapan

pelatihan lainnya. Tahapan kedua adalah mengimplementasikan semua keputusan

pelatihan  yang dihasilkan  dari  tahapan pertama.  selain  menterjemahkan semua

informasi dari  tahapan pertama,dalam tahap ini manajer juga membuat strategi

tentang  bagaimana  pelatihan  secara  teknis  akan  dilaksanakan.  Strategi  ini

mencakup  sejumlah  persoalan  yang  berkaitan  dengan  isi  dan  proses  pelatihan

termasuk juga tentang penetapan lokasi, waktu, pelatih, dan seterusnya. Tahapan

ketiga  adalah  evaluasi  yang  dimaksudkan  untuk  memastikan  bahwa  pelatihan

yang  dilaksanakan  telah  mencapai  target  yang  ditentukan.  Oleh  karena  itu,

kegiatan utama manjer  dalam tahap ketiga ini  adalah mengadakan pengukuran

sampai sejauh mana efektifitas pelatihan dapat dicapai. Adapun langkah-langkah

program  pelatihan  dalam  model  induktif  menurut  Kamil  (2003:5)  yaitu:   1.
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Pengukuran kemampuan peserta pelatihan 2. Pengelompokan kemampuan dalam

kawasan  program  pelatihan  3.  Membandingkan  kemampuan  peserta  dengan

materi  pelatihan  4.  Menetapkan  kesenjangan  kemampuan  dan  ketrampilan  5.

Mengembangkan  proses  pelatihan  6.  Melaksanakan  pelatihan;   7.  Penelitian.

Langkah-langkah program pelatihan disesuaikan dengan langkahlangkah dalam

model  induktif.  Sehingga  langkah-langkah  penyusunan  program  pelatihan

bimbingan dan konseling untuk meningkatkan kompetensi Guru sekolah sesuai

dengan model induktif  yaitu:  1.  Pengukuran kompetensi  profesional guru BK

SMA  yang  tergabung  dalam  MGBK  Kota  Palangkaraya   2.  Pengelompokan

kompetensi  profesional  guru  BK  SMA  yang  tergabung  dalam  MGBK  Kota

Palangkaraya  sesuai  dengan  aspek-aspek  kompetensi  profesional  Guru  yang

terdapat dalam Standar Kompetensi Guru (SKK) 3. Membandingkan kompetensi

profesional  guru  BK  SMA yang  tergabung  dalam MGBK  Kota  Palangkaraya

dengan materi pelatihan 4. Menetapkan aspekaspek kompetensi profesional Guru

yang perlu  ditingkatkan 5.  Mengembangkan proses  pelatihan 6.  Melaksanakan

pelatihan 7. Penelitian. Berdasarkan langkah-langkah program pelatihan tersebut,

pengembangan  program  pelatihan  konseling  dengan  teknik  creative  problem

solving untuk membantu korban cyberbullying dan body shaming, pelatihan ini

untuk  meningkatkan kompetensi profesional Guru dilaksanakan sesuai dengan

prosedur penelitian mulai dari perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi.  

Unsur-unsur  program  pelatihan  bimbingan  dan  konseling  merupakan

susunan secara operasional tentang pelaksanaan kegiatan pelatihan dalam upaya

untuk meningkatkan kompetensi  profesional  guru BK dalam konseling dengan

teknik creative problem solving untuk membantu korban cyberbullying dan body

shaming. Di dalam rencana pengembangan dan pelatihan atau program pelatihan,

Sastradipoera (2006:163) menyarankan agar mencakup:  1. Tujuan pengembangan

dan pelatihan 2. Isi pengembangan dan pelatihan 3. Teknik pengembangan dan

pelatihan 4. Lokasi pengembangan dan pelatihan 5. Waktu yang diperlukan oleh

pengembangan dan pelatihan 6. Pertanggungjawaban terhadap pengembangan dan

pelatihan 7. Penampilan didaktik dan metodik pengembangan dan pelatihan; dan

8.  Jumlah  dana,  sumber  dana,  dan  alokasi  dana  yang  diperlukan  oleh
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pengembangan  dan  pelatihan  yang  disusun  dalam  anggaran.   Merujuk  dari

pendapat-pendapat  di  atas,  kemudian  disesuaikan  dengan  penelitian  tentang

program  pelatihan  Komunikasi   yaitu:  (1)  identifikasi  kebutuhan;  (2)  tujuan

pelatihan;  (3)  teknik  pelatihan  (4)  penampilan  didaktik  dan  metodik;  (5)

identifikasi  hambatan;  (6)  pengembangan  alternatif;  (7)  pelaksana  dan

penanggung jawab; serta (8) seleksi

ANGGARAN BIAYA KEGIATAN DAN LUARAN 

Pengabdian  Kepada  Masyarakat  dengan  judul  Pelatihan  Ketarampilan

Komunkasi  Dan  Keterampilan  Konseling  Bagi  Guru  Di  SD  Muhammadiyah

Palangkaraya di  danai  oleh  LP2M  dengan  dana  maksimal  @Rp.  10.000.000.

Luaran wajib adalah laporan akhir kegiatan dan video kegiatan. target yang ingin

dicapai adalah artikel jurnal Nasional ber ISSN yang akan diterbitkan dalam jurnal

pengabdian masyarakat Andi Matapa.
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BAB IV

PELAKSANAAN KEGIATAN

Dalam pelatihan yang dilaksanakan agar tercapai hasil sesuai harapan maka

disusun  format  klasikal  dengan  cara  ceramah  pada  pemaparan  awal  untuk

memperdalam  mahasiswa  mengenai  program  bimbingan  dan  konseling,  dan

kemudian dilanjutkan dalam format kelompok untuk pengaplikasian dari pelatihan

program BK yang dilaksanakan.  Berikut  tahapan dari  pelatihan  program yang

dilaksanakan.

1. Klasikal dengan ceramah

Penyampaian  secara  klasikal  diujukan  untuk memperdalam konsep  dasar

dari keterampilan komunikasi dan keterampilan konseling sehingga peserta

pelatihan  memahami  keterampilan  komunikasi  dan  konseling secara

komprhensif.  Masing  masing  dari  program  merupakan  manifestasi  dari

kebutuhan  peserta  didik  disekolah  yang  di  dapat  dari  hasil  assesment

sebelumnya.  

2. FGD

Front Group Discusion merupakan salah satu bentuk diskusi yang dilakukan

untuk  membahas  suatu  hal,  dlam  hal  ini  yang  dibahas  adalah  program

bimbingan dan konseling baik dari program tahunan, semesteran, bulanan,

mingguan,  dan harian.  Dalam diskusi  ini peserta didik terbagi  atas enam

kelompok  dengan  masing  masing  kelompok  terdiri  atas  4  anggota

kelompok.

3. Latihan mandiri didampingi instruktur

Latihan  ini  dimaksuksudkan  untuk  membantu  peserta  didik  agar  lebih

memahami  secara  mendalam  mengani  keterampilan  komunikasi  dan

konselig dengan cara menyusun secara langsung tahapan berdasarkan hasil

assesment yang sudah dilakukan.

Secara detail berikut tahapan dalam pelatihan keterampilan komunikasi dan

konseling yaitu:

a. Analisis hasil assesment

12



Assesment  dilakukan  dengan  tujuan  untuk  mengidentifikasi  secara

mendalam  mengenai  kebutuhan  guru sehingga  pengabdian yang

diberikan pada nantinya sesuai kebutuhan dan tidak menyimpang.

b. Pelatihan

Setelah pengelompokan permasalahan perbidang sudah tersusun maka

tim menentukan layanan apa saja yang cocok melihat dari masalah yang

sudah  muncul  pada  tiap  bidang  garapan  bimbingan  dan  konseling.

Layanan yang dimaksud terdiri keterampilan komunikasi dan konseling.

c. Proses pelatihan

Pada tahap ini tim pelatihan menyusun jadwal masing masing pelatihan

program diwali  dari  keterampilan komunikasi dan dilanjutkan dengan

keterampilan konseling. Kegiatan dilakukan dari pagi jam 8 hingga sore

hari jam 4

Dokumentasi
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BAB V

HASIL CAPAIAN

Setalah Kegiatan pelatihan terlaksana maka pelaksana melakukan evaluasi

terhadap pelatihan yang sudah dilakukan. Evaluasi ditujukan untuk mengetahui

sejauh  mana  pelaksanan  mengenai  pelatihan  yang  sudah  dilakukan,  apakah

peserta  bisa  melakukan  komunikasi  yang  baik  dan  memiliki keterampilan

konseling secara mendiri, selain itu evaluasi juga ditujukan untuk melihat secara

komprehensif dari persiapan, pelaksaan, metode yang sudah diaplikasikan dalam

pelatiahan yang sudah dilaksanakan bagi mahasiwa BK. Secara umum hasil dari

pelatihan penyusunan program BK yaitu:

1. Materi  pelatihan  yang  disampaiakan  secara  klasikal  dapat  diterima  dan

dipahami  peserta  pelatihan  karena  dalam  penyampaianya  mengunakan

beberapa  media  yang  mendukung  diantaranya  yaitu  white  board,  spidol,

laptop,  LCD sehingga mempermudah dalam penyampaian kepada peserta

pelatihan.

2. Metode klasikal dan dipadukan dengan kelompok serta ada praktik secara

langsung menambah skill secara langsung sehingga menambah pengalaman

langsung  dalam  pelatihan  komunikasi  dan  keterampilan  konseling yang

dilakukan.

3. Rekomendari untuk PCM yaitu di sediakanya lowongan bagi guru BK di SD

Muhammadiyah  pahandut  mengingat  semakin  hari  permasalahan  peserta

didik semakin kompleks dan membutuhkan keberadaan guru BK
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BAB VI

KESIMPULAN

Sumber biaya untuk pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat

ini  berasal  dari  dana  LP2M sejumlah Rp.  10.000.000,-.  Dengan jangka waktu

pelaksanaan 6 bulan. Kegiatan ini memebrikan damapak yang positif bagi guru di

sekolah yaitu  memberikan -pemahaman dan kemampuan dalam berkomunikasi

dan kemampuan dalam memberikan layanan BK kepada peserta didik di sekolah.
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Komunikasi  dan  keterampilan  dasar  konseling  yang  bagus  dalam

pemberian layanan di sekolah
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BAB I

PENDAHULUAN

 

Guru  sebagai  professional  dituntut  memiliki  keterampilan  Komunikasi.

Tidak terkecuali bagi guru di sekolah dasar, mereka belum sepenuhnya memahami

layanan konseling secara mendalam. Komunikasi dalam komunikasi konseling,

bisa  dilihat  sebagai  bagian  kualitas  pribadi  guru  BK.  Dalam penyelenggaraan

praktik konseling, Guru mengandalkan penggunaan sejumlah keterampilan, salah

satunya yaitu  kemampuan berkomunikasi  yang merupakan keterampilan  mikro

konseling, di samping berbagai keterampilan lainnya (Geldard & Geldard, 2005).

Menurut NelsonJones (2008) terdapat dua kategori utama keterampilan konseling

yang harus dimiliki Guru sekolah yaitu keterampilan komunikasi dan bertindak,

serta  keterampilan pikiran.  Keterampilan komunikasi  dan bertindak melibatkan

perilaku eksternal, dan keterampilan pikiran melibatkan perilaku internal Guru.

Keterampilan komunikasi merupakan salah satu keterampilan utama yang harus

dikuasai oleh Guru untuk penyelenggaraan praktik konseling.  Pada prinsipnya,

komunikasi merupakan hal yang paling esensial dalam kehidupan manusia, tidak

hanya dalam proses  konseling.  Dengan komunikasi,  individu  mengekspresikan

dirinya,  membentuk  jaringan  sosial  dan  mengembangkan  kepribadiannya

(Zamroni,  2009).   Guru  di  sekolah  yang  mengalami  kegagalan   dalam

berkomunikasi menghambat terciptanya saling pengertian, kerja sama, toleransi,

dan  menghambat  terlaksananya  norma-norma  sosial.  Demikian  juga  apabila

dikaitkan  dengan  konseling,  kegagalan  atau  kesuksesan  proses  komunikasi

berpengaruh  besar  terhadap  perkembangan  hubungan  Guru  dan  konseli,  serta

pengembangan diri dan pengentasan permasalahan konseli. Oleh karena itu, Guru

secara berkelanjutan diharapkan dapat meningkatkan pemahaman dan penguasaan

tentang  keterampilan  komunikasi.  Pemahaman  yang  mendalam  Secara

terminologi, istilah atau kata komunikasi berasal dari kata Latin communis yang

berarti “sama”, communico, communicatio atau 

communicare  yang  berarti  “membuat  sama”  (to  make  common).  Istilah

pertama (communis)  paling  sering  disebut  sebagai  asal  mula  kata komunikasi,

yang  merupakan  akar  dari  kata-kata  Latin  lainnya  yang  serupa.  Komunikasi

menyarankan bahwa suatu pikiran, suatu makna, atau suatu pesan dapat dianut

secara sama (Mulyana 2010, 46). Komunikasi mempersoalkan media komunikasi

terutama penggunaan bahasa dalam proses bimbingan dan konseling. komunikasi

adalah  sebuah  alternatif  untuk  transmisi  atau  konsepsi  informasi,  di  mana

komunikasi dipahami sebagai sebuah proses pengiriman dan penerimaan pesan

atau mentransfer informasi dari  satu pikiran ke yang lain. Guru berkomunikasi

dengan  konseli  dengan  cara  yang  empatik  sehingga  keduanya  dapat  saling

mermahami dan menghormati.  Komunikasi  penciptaan hubungan positif  antara
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Guru dan konseli dalam proses bimbingan dan konseling secara umum ditawarkan

dengan model overview S-A-K-T-I, yaitu (1) Sambut, menjalin hubungan yang

hangat  dan  saling  percaya,  dilanjutkan  dengan  strukturing,  (2)  Aktif

mendengarkan, mengeksplorasi dan mengumpulkan data tentang perilaku, pikiran,

perasaan,  kelemahan, kekuatan dan lingkungan yang ditengarahi  memunculkan

problematika,  (3)  Keinginan  yang  dituju,  merumuskan  tujuan  konseling

(perubahan perilaku, pikiran atau perasaan) yang ingin dicapai, (4) Teknik dan

kerja,  tinjauan alternatif  pemecahan,  aplikasi  teknik  bimbingan  dan konseling,

intervensi  (perilaku,  pikiran  &  perasaan),  dan  (5)  Implementasi,  penegasan

komitmen, Perumusan tindakan efektif, implementasi & tindakan nyata, evaluasi

&  tindak  lanjut.  Aspekaspek  tersebut  mengarah  kepada  asumsi  filosofis

pengembangan  keilmuan  Bimbingan  dan  Konseling  yang  melandasi  teori  dan

praksis bimbingan dan konseling (Habsy, 2017). Komunikasi merambah ke segala

bidang kajian, merasuk, menjadi bagian penting dan bersenyawa dengan bidang

tersebut.  Proses  persenyawaan  yang  sangat  unik,  karena  menghasilkan  wujud

yang akan tidak sama dengan lainnya, tergantung dengan bidang yang menjadi

wadahnya. Komunikasi menembus banyak disiplin ilmu (Rahmat, 2000).  

Sebagai  sebuah  gejala  perilaku,  komunikasi  dipelajari  dan  diaplikasikan

pada  disiplin  ilmu  psikologi,  sosiologi,  antropologi,  konseling  dan  lain

sebagainya. Komunikasi yang juga dikenal sebagai Komunikasi merupakan ilmu

pertama  mengenai  pernyataan  antar  manusia  yang  berkembang  di  Yunani  dan

Romawi  kemudian  berkembang  pada  dua  arah,  satu  arah  menuju  ke  Jerman

menjadi Publizistikwissenschaft yang disingkat Publisistik dan arah kedua menuju

ke Amerika Serikat  yang berwujud menjadi  Communication  Science (Effendy,

2003).   Lebih  lanjut  disebutkan,  Komunikasi  sendiri  sampai  sekarang  masih

dipraktikkan dalam segala bidang kehidupan, meskipun tidak dilandasi oleh hasil

penelitian  ilmu-ilmu  baru.  Dalam  sejarahnya  Komunikasi  merupakan  bentuk

minat  filsafat  terhadap komunikasi  yang dijual  oleh  kelompok Sophist  kepada

orang-orang Yunani  (Rahmat,  2000).   Secara  etimologis  perkataan  komunikasi

berasal  dari  Bahasa  Latin  yaitu  communicare  yang  berarti  berpartisipasi  atau

memberitahukan (Zamroni,  2009). Komunikasi berarti  penyampaian pesan oleh

komunikator  kepada  komunikan  (Effendy,  2003).  Dictionary  of  Behavioral

Science  menyajikan  enam  pengertian  komunikasi  (Rahmat,  2000).  Keenam

pengertian tersebut, yaitu:  1. Penyampaian perubahan energi dari satu tempat ke

tempat  yang  lain  seperti  dalam  sistem  saraf  atau  penyampaian  gelombang-

gelombang  suara  2.  Penyampaian  atau  penerimaan  sinyal  atau  pesan  oleh

organisme 3. Pesan yang disampaikan 4. Proses yang dilakukan satu sistem untuk

memengaruhi sistem yang lain melalui pengaturan sinyal-sinyal yang disampaikan

5.  Pengaruh  satu  wilayah  persona  pada  wilayah  persona  yang  lain  sehingga

perubahan dalam satu wilayah menimbulkan perubahan yang berkaitan dengan
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wilayah  lain.  6.  Pesan  klien  kepada  pemberi  terapi  dalam  psikoterapi.  B.

Permasalahan   Pada  era  sekarang,  konseling  mengalami  perkembangan  yang

sangat signifikan. Beberapa topik bahasan konseling yang menjadi tren terkini di 

antaranya bagaimana menghadapi kekerasan, trauma dan krisis, perawatan

terorganisir,  kesejahteraan,  keadilan  sosial,  teknologi,  kepemimpinan  dan

identitas.  Di  samping  itu,  konseling  juga  berhubungan  dengan  kesejahteraan,

pertumbuhan  pribadi,   Hansen,  Stevic,  &  Warner  (Hariko,  2017)  Konseling

sebagai suatu proses, melibatkan hubungan antara satu individu dengan individu

lain, yaitu Guru dan konseli merupakan aspek terpenting yang harus ditekankan

dalam memahami profesi ini. Hubungan ini merupakan sebuah proses profesional

yang melibatkan dua pihak yang secara bersama-sama dan bersinergi, berusaha

mencapai  suatu  tujuan  bersama.   Konseling  merupakan  suatu  tipe  hubungan

khusus antara Guru dengan orang yang membutuhkan bantuannya (konseli), yang

dapat berbentuk hubungan tatap muka, melalui telepon, surat-menyurat, ataupun

dengan bantuan alat elektronik yang memiliki tujuan tertentu (Geldard & Geldard,

2005).  Kualitas  hubungan  antara  Guru  dan  konseli  tampaknya  paling

memungkinkan  untuk  menciptakan  pertumbuhan  hubungan  antar  keduanya

(Corey, 2015).  Dalam penyelenggaraan praktik konseling, Guru mengandalkan

penggunaan  sejumlah  keterampilan,  salah  satunya  yaitu  kemampuan

berkomunikasi  yang  merupakan  keterampilan  mikro  konseling,  di  samping

berbagai keterampilan lainnya (Geldard & Geldard, 2005).  Menurut NelsonJones

(2008) terdapat dua kategori utama keterampilan konseling,  yaitu keterampilan

komunikasi dan bertindak, serta keterampilan pikiran. Keterampilan komunikasi

dan bertindak melibatkan perilaku eksternal, dan keterampilan pikiran melibatkan

perilaku  internal  Guru.  Keterampilan  komunikasi  merupakan  salah  satu

keterampilan utama yang harus dikuasai oleh Guru untuk penyelenggaraan praktik

konseling.  Susanto  & Astrid  (Hariko,  2017)  Komunikasi  merupakan  hal  yang

esensial,  berpengaruh  dan  bahkan  seringkali  menjadi  faktor  penentu  dalam

kehidupan  manusia.  Komunikasi  merupakan  dasar  dari  eksistensi  suatu

masyarakat dan menentukan struktur masyarakat tersebut. Komunikasi merupakan

mekanisme  ataupun  alat  dalam  pengoperan  rangsangan  dalam  masyarakat.

Dengan mekanisme komunikasi, individu dapat memberitahukan 

dan menyebarkan apa yang dirasakan dan apa yang diinginkannya terhadap

individu lain. Melalui komunikasi, individu mengembangkan diri dan membangun

hubungan dengan individu lain  ataupun kelompok.  Hubungan individu  dengan

individu lain akan menentukan kualitas hidup individu tersebut yang dimoderatori

oleh  efektifitas  komunikasi  yang  digunakannya.   Tubbs  & Moss  (Maulana  &

Gumelar,  2013)  menyatakan  bahwa  komunikasi  yang  efektif  ditandai  dengan

timbulnya lima hal, yaitu:  1. Pengertian, penerimaan yang cermat 2. Kesenangan,

hubungan yang hangat, akrab dan menyenangkan 3. Memengaruhi sikap, bersifat
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persuasive 4. Hubungan yang makin baik;  5. Tindakan, melahirkan tindakan yang

dikehendaki.   Yusup (Hariko,  2017) Beberapa fungsi  umum komunikasi,  yaitu

terkait  dengan  fungsi  informatif,  edukatif,  persuasif,  dan  rekreatif.  Fungsi

informatif  mengacu  pada  memberi  keterangan,  data,  atau  fakta  yang  berguna

dalam  segala  aspek  kehidupan  manusia.  Di  samping  itu  komunikasi  juga

berfungsi  dalam  mendidik  masyarakat  dalam  mencapai  kedewasaan.  Secara

persuasif  komunikasi  berfungsi  sebagai  alat  untuk  membujuk  orang  lain  agar

berperilaku  sesuai  dengan  kehendak  yang  diinginan  komunikator.  Sedangkan

fungsi hiburan dimaksudkan bahwa dengan komunikasi memungkinkan individu

untuk menghibur individu lain.  Sehubungan dengan fungsi komunikasi sebagai

alat  persuasi,  kemampuan  komunikasi  dapat  digunakan  sebagai  alat  untuk

membujuk  atau  mengarahkan  orang  lain  (Maulana  &  Gumelar,  2013).

Komunikasi  melalui  wujud  bahasa  dan  tanda,  memiliki  kekuatan  untuk

memengaruhi dan mengajak orang lain sehingga mengikuti suatu gagasan, ajakan

dan model tingkah laku yang ditampilkan oleh komunikator. Komunikasi sebagai

alat  persuasif  merupakan  fungsi  yang  sangat  penting  dalam  hubungan

interpersonal.  Upaya  agar  orang  lain  mematuhi  atau  mengikuti  apa  yang

diinginkan oleh komunikator, merupakan tujuan komunikasi yang paling umum

dan paling sering digunakan (Morissan, 2013). 

Pemakaian keterampilan konseling oleh Guru dibagi menjadi lima tujuan

berbeda (Nelson-Jones, 2008)., yaitu:  1. Supportive listening, memberi konseli

perasaan dipahami dan diafirmasi;  2. Mengelola situasi bermasalah 3. Problem

management  4.  Mengubah  keterampilan-keterampilan  buruk  konseli  yang

menciptakan  masalah  bagi  konseli  5.  Mewujudkan  perubahan  falsafah  hidup

Tentunya kelima tujuan keterampilan  konseling  ini  diselenggarakan oleh  Guru

dengan media komunikasi, baik melalui bahasa verbal dalam wujud penyampaian

kalimat dan/atau katakata ataupun melalui isyarat tubuh atau bahasa nonverbal.

Kedua  jenis  keterampilan  komunikasi  ini  mendasari  hampir  keseluruhan

penggunaan keterampilan-keterampilan konseling Neukrug (2012) menguraikan

terdapat empat pengelompokan utama keterampilan yang digunakan Guru dalam

proses konseling, yaitu 1. Keterampilan dasar terdiri dari mendengarkan, empati

dan pemahaman mendalam,  serta  diam 2.  Keterampilan  yang biasa  digunakan

terdiri  dari  pertanyaan,  pengungkapan diri,  pemodelan,  afirmasi  dan dorongan,

serta menawarkan alternatif, memberikan informasi, dan memberikan saran;  3.

Keterampilan lanjutan yang biasa digunakan terdiri dari konfrontasi,  penafsiran

dan  kolaborasi  4.  Keterampilan  konseling  lanjutan  dan  spesialis  terdiri  dari

penggunaan  metafora,  hipnosis,  keterampilan  strategis,  metode  restrukturisasi

kognitif, narasi dan cerita, terapi sentuhan, paradoxical intention, bermain peran,

berbagai  teknik  visualisasi,  dan  sebagainya.  Secara  implisit  dapat  di  cermati

bahwa  sebagian  besar  keterampilanketerampilan  yang  dikemukakan  tersebut,
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melibatkan kemampuan Guru dalam berkomunikasi. Sebagai sebuah Komunikasi,

tuturan guru yang diwujudkan dalam bentuk percakapan dengan siswa di kelas,

diorgani-sasikan  dengan  prinsip  organisasi,  pola  organisasi,  dan  teknik

pengembangan tuturan tertentu. Pengorganisasian 

tuturan guru dalam kelas disampaikan dalam bentuk tuturan lisan berbentuk

percakapan.  Sebagai  sebuah  tu-turan  lisan  yang  berbentuk  percakapan,

pengorganisasian  tu-turan  dalam  Komunikasi  guru  diwu-judkan  melalui

keterampilan  ber-bicara.  Sebagai  keterampilan  berbicara,  Komunikasi  guru

mempunyai beberapa kelebihan yang tidak dapat digantikan dengan menulis. Hal

itu  tampak  pada  ungkapan  Rahmat  (2002)  bahwa berbicara  lebih  akrab,  lebih

pribadi (personal), lebih manusiawi dari pada mengguna-kan tulisan.  Di samping

itu, dengan berbicara, pesan/ informasi yang disampaikan pem-bicara akan lebih

cepat  diterima  oleh  pendengarnya  dibandingkan  menyampaikan  pesan  melalui

tulisan.  Dengan  berbicara,  manu-sia  dapat  berinteraksi  dengan  lebih  mudah.

Wendra (2006:4) menegaskan bahwa secara normal, seseorang berbicara memi-

liki  maksud  dan tujuan  tertentu.  Tujuan  berbicara  yang paling  esensial  adalah

untuk berkomu-nikasi. Melalui komunikasi ini, pembicara dapat menyampaikan

suatu informasi, menghibur, men-stimulasi,  meyakinkan, bahkan menggerakkan

pendengar untuk melakukan sesuatu. Badawi (Jamaludin, et al, 2013) bahwa guru

dikatakan  berkualitas  dalam mengajarnya  apabila  guru  itu  dapat  menampilkan

bahasa dan kelakuan yang baik dalam usaha mengajarnya sehingga secara tidak

langsung  hal  itu  mengarah-kan  pribadi  siswa  untuk  menjadi  manusia  yang

seutuhnya.
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BAB II

SOLISI PERMASALAHAN 

 

Sejatinya ilmu komunikasi adalah ilmu yang dapat dipelajari  oleh semua

orang  melalui  interaksi  sosial.  Pada  hakikatnya,  bayi  tidak  lahir  dengan

pemahaman  yang  jelas  tentang  siapa  diri  mereka.  Sebaliknya,  seseorang  akan

mengembangkan  diri  pada  proses  komunikasi  dengan  orang  lain.  Seperti  saat

mengimpor atau menginternalisasi perspektif  Sejatinya ilmu komunikasi adalah

ilmu  yang  dapat  dipelajari  oleh  semua  orang  melalui  interaksi  sosial.  Pada

hakikatnya,  bayi  tidak  lahir  dengan  pemahaman  yang  jelas  tentang  siapa  diri

mereka. Sebaliknya, seseorang akan mengembangkan diri pada proses komunikasi

dengan orang lain.

Seperti saat mengimpor atau menginternalisasi perspektif mereka sehingga

mereka menjadi saling mengenali perspektif masingmasing dan siapa diri mereka

(Hariko, 2017). Merujuk pernyataan di atas, muncul adanya pesona komunikasi

yang  dimaksudkan  sebagai  konstruksi  simbol-simbol  komunikasi  agar  dapat

berkomunikasi  dengan  “indah”.  Hal  ini  dapat  dinilai  sebagai  keahlian  atau

kemampuan  seseorang  dalam  berkomunikasi  satu  sama  lain,  yang  mana

membutuhkan  waktu  untuk  mempelajarinya  dengan  selalu  menggali  potensi

komunikatif  yang ada di dalam diri.  Asumsinya,  ketika saat  ini perkembangan

teknologi  komunikasi  telah  berkembang  sangat  pesat  dan  banyak  merubah

sifatsifat komunikasi itu sendiri, tetapi proses dialogis antar manusia akan tetap

ada dan selalu ada dalam kehidupan seharihari. Hal ini terjadi secara alami karena

manusia tidak dapat lepas dari kontak dan konteks sosial, meskipun banyak aspek

yang  mungkin  dapat  berpengaruh  terhadapnya  Hopper  &  Pratt  (Chariri  &

Nugroho, 2009) menggambarkan Komunikasi sebagai bentuk bahasa atautulisan

persuasif  atau  efektif  yang  bertujuan  untuk  mengendalikan  realita  guna

mempengaruhi audien tertentu.

Komunikasi sebagai suatu proses mempunyai suatu karakteristik tertentu.

Perelman (Chariri  & Nugroho, 2009) mengatakan bahwa ada dua karakteristik

kunci dari Komunikasi yaitu gaya (style) dan konteks (context). Carter & Jackson
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(Chariri & Nugroho, 2009)Gaya merujuk pada pilihan seseorang dalam membuat

argumentasi  yang  akan  disampaikan  kepada  audiens.  Ketika  gaya  tersebut

berhubungan  dengan  penyajian,  Komunikasi  akan  sangat  mempengaruhi

kemampuan  penyaji  di  dalam menyajikan  argumentasinya.   Ada  empat  faktor

yang mempengaruhi  gaya dalam Komunikasi,  yaitu  (Arnold,  1982 ;  Perelman

1982;  Chariri  & Nugroho,  2009):   1.  Argumentasi  yang logis  2.  Kemampaun

mempengaruhi  orang  lain  3.  Komunikasi  merupakan  suatu  interpretasi  yang

terbuka dan dapat mempunyai makna ganda 4. Komunikasi disusun dari teknik-

teknik linguistik yang dapat diidentifikasi.  Aspek kedua dari Komunikasi adalah

konteks (context). Carter & Jackson (Chariri & Nugroho, 2009) Konteks mengacu

kepada pertimbangan situasi  dimana argumentasi  tertentu akan dibuat.  Dengan

kata  lain,  argumentasi  yang  dibuat  harus  ditujukan  kepada  suatu  audiens.

Komunikasi  pada  umumnya  diarahkan  pada  audiens  tertentu.  Seseorang  yang

beKomunikasi harus dapat menyesuaikan diri dengan audiens tertentu dan dapat

mengubah ide yang telah dimiliki audiens (Carter dan Jackson 2004). Menurut

Perelman (1982, pokok dari argumentasi adalah menegaskan kembali keyakinan

si pembicara—bukan untuk meyakinkan suatu audiens tentang kebenaran yang

telah mereka percayai. Salah satu bahasan yang lebih kongkret tentang penerapan

sejumlah keterampilan komunikasi dikemukakan oleh Nelson-Jones (2008), yaitu:

1. Komunikasi verbal 2. Komunikasi vocal 3. Komunikasi tubuh 4. Komunikasi

sentuhan  (touch  communication)  5.  Komunikasi  mengambil  tindakan  (taking

action communication).  Komunikasi verbal atau percakapan terdiri atas pesan-

pesan yang dikirim oleh Guru kepada konseli  dengan menggunakan kata-kata.

Dimensi  komunikasi  verbal  meliputi  bahasa,  isi,  frekuensi  pembicaraan,  dan

kepemilikan atas perbendaharaan kata-kata. Dimensi bahasa tidak hanya meliputi

jenis bahasa, tetapi juga mencakup elemen seperti gaya bahasa formal dan/atau

informal  yang digunakan.  Misalnya gaya bahasa  Guru yang tepat  merangsang

terwujudnya  proses  konseling  yang  konstruktif.  Sementara  itu,  dimensi  isi

merujuk pada aspek topik dan bidang permasalahan.  Isi  pembicaraan biasanya

berfokus pada percakapan tentang diri  sendiri,  orang lain atau lingkungan, dan

dimensi  evaluatif  percakapan.Ada  kalanya  frekuensi  pembicaraan  lebih
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didominasi oleh Guru, namun dalam situasi lain kadang didominasi oleh konseli.

Dalam hal ini, Guru hendaknya mampu menggunakan perbendaharaan kata yang

tepat dan memiliki analisis cermat terhadap perbendaharaan kata yang digunakan

konseli (NelsonJones, 2008). 

Masing-masing perbendaharaan kata yang digunakan memiliki motif-motif

tertentu.  Pendidikan  tentang  komunikasi  sangat  penting  sebagai  dasar  filsafat

(Hariko,  2017). Beberapa alasan untuk pernyataan tersebut, yaitu:  1. Filsafat dan

komunikasi berbagi prinsip-prinsip dasar 2. Prinsip-prinsip dasar filsafat berbagi

dengan pendidikan sehingga merupakan dasar yang mau tak mau bersifat mutlak,

berlaku untuk pendidikan kapan pun dan dimana pun 3. Prinsipprinsip komunikasi

adalah  substantif  serta  regulatif  bagi  pendidikan.  Komunikasi  menopang  dan

mengembangkan kebebasan, pengetahuan, sarat tujuan, dan kekonsultatifan yang

bersifat  memfasilitasi  pelaku,  baik  sebagai  individu  maupun  sebagai  anggota

masyarakat. Komunikasi adalah sesuatu yang perlu dipelajari oleh setiap individu,

untuk pengembangan diri.  Komunikasi  yang juga  dikenal  sebagai  Komunikasi

merupakan ilmu pertama mengenai pernyataan antar manusia yang berkembang di

Yunani dan Romawi kemudian berkembang pada dua arah, satu arah menuju ke

Jerman menjadi Publizistikwissenschaft yang disingkat Publisistik dan arah kedua

menuju  ke  Amerika  Serikat  yang  berwujud  menjadi  Communication  Science

(Effendy, 2003).
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BAB III

METODE PELAKSANAAN 

 

Keterampilan komunikasi dan konselingota Palangkaraya.  Secara pragmatis

program pelatihan memiliki dampak positif baik bagi individu maupun organisasi.

Smith  (1997)  menguraikan  profil  kapabilitas  individualberkaitan  dengan  skills

yang  diperoleh  dari  pelatihan.   penguasaan  keahlian  atau  keterampilan  yang

diterima individu akan meningkat. Pada akhirnya hasil pelatihan akan membuka

peluang  bagi  pengembangan  karier  individu  dalam organisasi.  Dalam konteks

seperti ini peningkatan karir atau promosi ditentukan oleh pemilikan kualifikasi

skills.  Sementara  dalam situasi  sulit  dimana  organisasi  cenderung  mengurangi

jumlah  karyawannya,  pelatihan  memberi  penguatan  bagi  individu  dengan

memberi  jaminan  jobs  security  berdasarkan  penguasaan  kompetensi  yang

dipersyaratkan organisasi. Beberapa ahli telah merumuskan pelatihan menjadi tiga

tahapan integrative yaitu assessment phase, implementation phase, dan evaluation

phase. 

Menurut Schuleret al (1992) assessment phase sebagai tahap yang sangat

penting  untuk  menentukan  kebutuhan  apa  saja  yang  harus  direkomendasikan

dalam pelatihan termasuk juga bagaimana format dan rancangan pelatihan yang

akan diimplementasikan. Tahap ini boleh dikatakan sebagai pengarah bagi tahapan

pelatihan lainnya. Tahapan kedua adalah mengimplementasikan semua keputusan

pelatihan  yang dihasilkan  dari  tahapan pertama.  selain  menterjemahkan semua

informasi dari  tahapan pertama,dalam tahap ini manajer juga membuat strategi

tentang  bagaimana  pelatihan  secara  teknis  akan  dilaksanakan.  Strategi  ini

mencakup  sejumlah  persoalan  yang  berkaitan  dengan  isi  dan  proses  pelatihan

termasuk juga tentang penetapan lokasi, waktu, pelatih, dan seterusnya. Tahapan

ketiga  adalah  evaluasi  yang  dimaksudkan  untuk  memastikan  bahwa  pelatihan

yang  dilaksanakan  telah  mencapai  target  yang  ditentukan.  Oleh  karena  itu,

kegiatan utama manjer  dalam tahap ketiga ini  adalah mengadakan pengukuran

sampai sejauh mana efektifitas pelatihan dapat dicapai. Adapun langkah-langkah

program  pelatihan  dalam  model  induktif  menurut  Kamil  (2003:5)  yaitu:   1.
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Pengukuran kemampuan peserta pelatihan 2. Pengelompokan kemampuan dalam

kawasan  program  pelatihan  3.  Membandingkan  kemampuan  peserta  dengan

materi  pelatihan  4.  Menetapkan  kesenjangan  kemampuan  dan  ketrampilan  5.

Mengembangkan  proses  pelatihan  6.  Melaksanakan  pelatihan;   7.  Penelitian.

Langkah-langkah program pelatihan disesuaikan dengan langkahlangkah dalam

model  induktif.  Sehingga  langkah-langkah  penyusunan  program  pelatihan

bimbingan dan konseling untuk meningkatkan kompetensi Guru sekolah sesuai

dengan model induktif  yaitu:  1.  Pengukuran kompetensi  profesional guru BK

SMA  yang  tergabung  dalam  MGBK  Kota  Palangkaraya   2.  Pengelompokan

kompetensi  profesional  guru  BK  SMA  yang  tergabung  dalam  MGBK  Kota

Palangkaraya  sesuai  dengan  aspek-aspek  kompetensi  profesional  Guru  yang

terdapat dalam Standar Kompetensi Guru (SKK) 3. Membandingkan kompetensi

profesional  guru  BK  SMA yang  tergabung  dalam MGBK  Kota  Palangkaraya

dengan materi pelatihan 4. Menetapkan aspekaspek kompetensi profesional Guru

yang perlu  ditingkatkan 5.  Mengembangkan proses  pelatihan 6.  Melaksanakan

pelatihan 7. Penelitian. Berdasarkan langkah-langkah program pelatihan tersebut,

pengembangan  program  pelatihan  konseling  dengan  teknik  creative  problem

solving untuk membantu korban cyberbullying dan body shaming, pelatihan ini

untuk  meningkatkan kompetensi profesional Guru dilaksanakan sesuai dengan

prosedur penelitian mulai dari perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi.  

Unsur-unsur  program  pelatihan  bimbingan  dan  konseling  merupakan

susunan secara operasional tentang pelaksanaan kegiatan pelatihan dalam upaya

untuk meningkatkan kompetensi  profesional  guru BK dalam konseling dengan

teknik creative problem solving untuk membantu korban cyberbullying dan body

shaming. Di dalam rencana pengembangan dan pelatihan atau program pelatihan,

Sastradipoera (2006:163) menyarankan agar mencakup:  1. Tujuan pengembangan

dan pelatihan 2. Isi pengembangan dan pelatihan 3. Teknik pengembangan dan

pelatihan 4. Lokasi pengembangan dan pelatihan 5. Waktu yang diperlukan oleh

pengembangan dan pelatihan 6. Pertanggungjawaban terhadap pengembangan dan

pelatihan 7. Penampilan didaktik dan metodik pengembangan dan pelatihan; dan

8.  Jumlah  dana,  sumber  dana,  dan  alokasi  dana  yang  diperlukan  oleh
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pengembangan  dan  pelatihan  yang  disusun  dalam  anggaran.   Merujuk  dari

pendapat-pendapat  di  atas,  kemudian  disesuaikan  dengan  penelitian  tentang

program  pelatihan  Komunikasi   yaitu:  (1)  identifikasi  kebutuhan;  (2)  tujuan

pelatihan;  (3)  teknik  pelatihan  (4)  penampilan  didaktik  dan  metodik;  (5)

identifikasi  hambatan;  (6)  pengembangan  alternatif;  (7)  pelaksana  dan

penanggung jawab; serta (8) seleksi

ANGGARAN BIAYA KEGIATAN DAN LUARAN 

Pengabdian  Kepada  Masyarakat  dengan  judul  Pelatihan  Ketarampilan

Komunkasi  Dan  Keterampilan  Konseling  Bagi  Guru  Di  SD  Muhammadiyah

Palangkaraya di  danai  oleh  LP2M  dengan  dana  maksimal  @Rp.  10.000.000.

Luaran wajib adalah laporan akhir kegiatan dan video kegiatan. target yang ingin

dicapai adalah artikel jurnal Nasional ber ISSN yang akan diterbitkan dalam jurnal

pengabdian masyarakat Andi Matapa.
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BAB IV

PELAKSANAAN KEGIATAN

Dalam pelatihan yang dilaksanakan agar tercapai hasil sesuai harapan maka

disusun  format  klasikal  dengan  cara  ceramah  pada  pemaparan  awal  untuk

memperdalam  mahasiswa  mengenai  program  bimbingan  dan  konseling,  dan

kemudian dilanjutkan dalam format kelompok untuk pengaplikasian dari pelatihan

program BK yang dilaksanakan.  Berikut  tahapan dari  pelatihan  program yang

dilaksanakan.

1. Klasikal dengan ceramah

Penyampaian  secara  klasikal  diujukan  untuk memperdalam konsep  dasar

dari keterampilan komunikasi dan keterampilan konseling sehingga peserta

pelatihan  memahami  keterampilan  komunikasi  dan  konseling secara

komprhensif.  Masing  masing  dari  program  merupakan  manifestasi  dari

kebutuhan  peserta  didik  disekolah  yang  di  dapat  dari  hasil  assesment

sebelumnya.  

2. FGD

Front Group Discusion merupakan salah satu bentuk diskusi yang dilakukan

untuk  membahas  suatu  hal,  dlam  hal  ini  yang  dibahas  adalah  program

bimbingan dan konseling baik dari program tahunan, semesteran, bulanan,

mingguan,  dan harian.  Dalam diskusi  ini peserta didik terbagi  atas enam

kelompok  dengan  masing  masing  kelompok  terdiri  atas  4  anggota

kelompok.

3. Latihan mandiri didampingi instruktur

Latihan  ini  dimaksuksudkan  untuk  membantu  peserta  didik  agar  lebih

memahami  secara  mendalam  mengani  keterampilan  komunikasi  dan

konselig dengan cara menyusun secara langsung tahapan berdasarkan hasil

assesment yang sudah dilakukan.

Secara detail berikut tahapan dalam pelatihan keterampilan komunikasi dan

konseling yaitu:

a. Analisis hasil assesment
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Assesment  dilakukan  dengan  tujuan  untuk  mengidentifikasi  secara

mendalam  mengenai  kebutuhan  guru sehingga  pengabdian yang

diberikan pada nantinya sesuai kebutuhan dan tidak menyimpang.

b. Pelatihan

Setelah pengelompokan permasalahan perbidang sudah tersusun maka

tim menentukan layanan apa saja yang cocok melihat dari masalah yang

sudah  muncul  pada  tiap  bidang  garapan  bimbingan  dan  konseling.

Layanan yang dimaksud terdiri keterampilan komunikasi dan konseling.

c. Proses pelatihan

Pada tahap ini tim pelatihan menyusun jadwal masing masing pelatihan

program diwali  dari  keterampilan komunikasi dan dilanjutkan dengan

keterampilan konseling. Kegiatan dilakukan dari pagi jam 8 hingga sore

hari jam 4

Dokumentasi
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BAB V

HASIL CAPAIAN

Setalah Kegiatan pelatihan terlaksana maka pelaksana melakukan evaluasi

terhadap pelatihan yang sudah dilakukan. Evaluasi ditujukan untuk mengetahui

sejauh  mana  pelaksanan  mengenai  pelatihan  yang  sudah  dilakukan,  apakah

peserta  bisa  melakukan  komunikasi  yang  baik  dan  memiliki keterampilan

konseling secara mendiri, selain itu evaluasi juga ditujukan untuk melihat secara

komprehensif dari persiapan, pelaksaan, metode yang sudah diaplikasikan dalam

pelatiahan yang sudah dilaksanakan bagi mahasiwa BK. Secara umum hasil dari

pelatihan penyusunan program BK yaitu:

1. Materi  pelatihan  yang  disampaiakan  secara  klasikal  dapat  diterima  dan

dipahami  peserta  pelatihan  karena  dalam  penyampaianya  mengunakan

beberapa  media  yang  mendukung  diantaranya  yaitu  white  board,  spidol,

laptop,  LCD sehingga mempermudah dalam penyampaian kepada peserta

pelatihan.

2. Metode klasikal dan dipadukan dengan kelompok serta ada praktik secara

langsung menambah skill secara langsung sehingga menambah pengalaman

langsung  dalam  pelatihan  komunikasi  dan  keterampilan  konseling yang

dilakukan.

3. Rekomendari untuk PCM yaitu di sediakanya lowongan bagi guru BK di SD

Muhammadiyah  pahandut  mengingat  semakin  hari  permasalahan  peserta

didik semakin kompleks dan membutuhkan keberadaan guru BK
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BAB VI

KESIMPULAN

Sumber biaya untuk pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat

ini  berasal  dari  dana  LP2M sejumlah Rp.  10.000.000,-.  Dengan jangka waktu

pelaksanaan 6 bulan. Kegiatan ini memebrikan damapak yang positif bagi guru di

sekolah yaitu  memberikan -pemahaman dan kemampuan dalam berkomunikasi

dan kemampuan dalam memberikan layanan BK kepada peserta didik di sekolah.
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IDNETITAS DAN URAIAN UMUM

1. Judul Penelitian : Pelatihan Konseling Spiritual Bagi guru di SMA

    Muhammadiyah 1 Palangkaraya 

2. Tim Peneliti (ketua dan Anggota)

Nama Ketua : Asep Solikin M.A
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Nama Mahasiswa : 1. Risna 15.21.017472
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3. Objek 

Objek pengabdian ini yaitu guru di SMA Muhammadiyah 1 Palangkaraya

4. Masa pelaksanaan

Mulai : Bulan April  tahun 20197Berakhir : Bulan April tahun 2017

5. Lokasi Pengabdian

SMA Muhammadiyah 1 Palangkaraya

6. Instansi yang terlibat

SMA Muhammadiyah 1 Palangkaraya

7. Target/Capaian

Guru SMA Muhammadiyah  1 Palangkaraya  memiliki  Komunikasi  komunikasi

yang baik dan memiliki skil keterampilan dalam pelaksanaan layanan konseling

spritual

8. Kontribusi mendasar pada instansi atau persyarikatan (Uraikan tidak lebih dari 50

kata, penekanan diutamakan pada gagasan fundamental yang orisinil)

Pengabdian  ini  akan  memberikan  wawasan  dan  ilmu  bagi  guru  di  SD

Muhammadiyah  Palangkaraya  sehingga  guru  guru  memiliki  kemampuan

Komunikasi  dan  keterampilan  dasar  konseling  yang  bagus  dalam  pemberian

layanan di sekolah
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KATA

PENGANTAR

Tujuan  dari  pengabdian  masyarakat  tentang  peningkatan  peran  komite

sekolah dalam kemitraan sekolah dan masyarakat di Provinsi Gorontalo merupakan

turunan  dari  penelitian  multiyear  yang  dilaksanakan  sejak  tahun  2017  sampai

sekarang 2018 menemukan bahwa partisipasi masyarakat konteks budaya huyula

atau  gotong royong dalam pembiayaan pendidikan belum sesuai dengan harapa,

berada  pada skor  57,59& atau  kategori kurang baik.  Untuk  itu  perlu  dilakukan

upaya strategis  meningkatkan partisipasi masyarakat dan orang  tua siswa dalam

pembiayaan pendidikan  melalui pendekatan  budaya huyula atau  gotong royong.

Salah satu bentuk  rekayasa sosial yang  dilakukan adalah meningkatkan peran

komite sekolah dan orang  tua siswa. Bentuknya melalui pembentukan forum

komunikasi komite SMA, SMK  dan MA se Provinsi Gorontalo. Forum ini

menjadi ajang berbagi pengalaman, berbagi kesuksesan dari sekolah-sekolah yang

bisa meningkatkan partisipasi  masyarakat dan orang tua siswa dalam pembiayaan

pendidikan

Kegiatan pengabdian masyarakat ini juga didukung  oleh mahasiswa

jurusan manajemen pendidikan, sebagai pelaksana kegiatan Hal ini menjadi bagian

dari pembelajaran untuk mengorganisir acara yang mendatang pihak eksternal. Dari

kegiatan Focus Group Discussion (FGD)  yang dihadiri 23 Komite Sekolah

dapat disimpulkan pentingnya   dibentuk  Forum   Komunikasi   Komite   Sekolah

(FK2S)  Se Provinsi Gorontalo.

Diakhir laporan  ini, kami menyampaikan ucapan terima kasih kepada ibu

dekan yang sudah membuka acara FGD dan Ketua Jurusan Manajemen Pendidikan

mensupport   kegiatan   ini.   Tidak   kalah   pentingnya   kami   menyampaikan

apresiasi kepada mahasiswa serta peserta dari 23 sekolah SMA, SMK dan MA se

provinsi Gorontalo yang hadir.

Demikian laporan kegiatan pengabdian ini disusun, atas semua bantuan dan

dukungan  berbagai   pihak disampaikan  terima kasih,   semoga   kegiatan  ini

bernilai  ibadah   dan   memberikan   dampak   yang   besar   bagi   dukungan

pendidikan  Provinsi

Gorontalo yang berkualitas
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LAPORAN FOCUS GROUP DISCUSSION :

PENINGKATAN  PERAN KOMITE SEKOLAH DALAM KEMITRAAN

SEKOLAH DAN MASYARAKAT DI PROVINSI GORONTALO

A.   Latar Belakang Masalah

Berdasarkan   hasil   peneliitian   Arwildayanto   (2017)   ditemukan   bahwa

Partisipasi masyarakat konteks budaya huyula atau gotong royong dalam pembiayaan

pendidikan belum sesuai harapan berada pada angka 57,59% atau kategori kurang baik.

Sehingga menjadi pekerjaan pengelola pendidikan di SMA, SMK dan MA berupaya

mencari solusi agar terjadi peningkatan partisipasi, kepedulian dan empati masyarakt

dan orang tua terhadap kegiatan dan pembiayaan pendidikan di sekolah. Menurunnya

partisipasi masyarakat dan orang  tua siswa terhadap  kegiatan  dan pembiayaan

pendidikan sekolah, menjadi perhatian kita semua untuk mencarikan solusi. Seperti

yang diharapkan Syaiful Sagala (2009:  246), yang menyatakan masyarakat itu

merupakan pemilik sekolah, dan sekolah ada karena masyarakat.  Dengan demikian

hubungan saling ketergantungan yang bisa memberi peluang kepada masyarakat untuk

ikut berperan serta dalam penyelenggaraan  kegiatan dan pembiayaan  pendidikan di

sekolah seperti memiliki hak untuk ikut dalam, perencanaan, pengambilan keputusan,

dan pengawasan dalam upaya peningkatan mutu sekolah.

Disamping  partisipasi dan keikutsertaan masyarakat dan orang  tua siswa

menurut Sodiq A. Kuntoro (2010:  4) tujuan terjalinnya kemitraan sekolah dengan

lembaga-lembaga lain yang ada di masyarakat gunanya: (1) membantu sekolah dalam

melaksanakan tugas pendidikan atau belajar bagi siswa; (2) memperkaya pengalaman

belajar yang  dipeoleh siswa dalam berbagai latar kehidupannya; (3) mendekatkan

pembelajaran dengan kondisi yang nyata dari kehidupan di sekitar siswa; (4) membantu

sekolah untuk dapat memanfaatkan sumber daya pendidikan yang  ada di masyarakat

guna mendukung  proses belajar siswa; (5) membantu meningkatkan kemandirian,

kreativitas, sikap toleransi dan terbuka dari para siswa dalam belajar; dan (6) membantu

agar pembelajaran siswa menjadi lebih  bermakna bagi kehidupan  dan  pemecahan

masalah sosialnya.

Bahkan Uno (2010: 85) memposisikan masyarakat sebagai stakeholder yang

berkepentingan  dengan  keberhasilan  sekolah.  Masyarakatlah  membayar  pendidikan

melalui pembayaran pajak, oleh karena itulah sekolah harusnya bertanggung jawab
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terhadap masyarakat. Bentuk tanggungjawab sekolah terhadap masyarakat terjalinnya

interaksi secara intensif.

Untuk  itu,  sekolah  sebagai institusi pendidikan, menyiapkan wadah  bagi

masyarakat di sekitarnya untuk dapat ikut berpartisipasi dalam pengelolaan pendidikan.

Peran  serta  masyarakat  ditampung  dalam  sebuah  badan  yang  dinamakan  komite

sekolah.  Memaksimalkan peran serta kontribusi komite sekolah dalam penyelengaraan

dan pembiayaan pendidikan di sekolah sangat diperlukan. Salah satu kegiata n

yang  direncanakan adalah melakukan pelatihan  (workshop) dan/atau focus group

discussion (FGD) peningkatan peran dan fungsi komite sekolah dalam kemitraan yang

harmoni antara sekolah, masyarakat dan orang tua siswa di Provinsi Gorontalo.

B.   Tujuan Pengabdian Masyarakat

Adapun tujuan kegiatan pengabdian  masyarakat ini dilaksanakan  berupa

pelatihan (workshop) Peningkatan  Peran Komite Sekolah dalam Kemitraan Sekolah

dan Masyarakat di Provinsi Gorontalo, diantaranya adalah:

1. Memberikan pemahaman yang menyeluruh tentang konsep dan peran komite sekolah

mendukung perbaikan mutu layanan pendidikan di sekolah

2. Memberikan pemahaman  tentang  strategi meningkatkan partisipasi masyarakat dan

orang tua siswa dalam pembiayaan pendidikan di sekolah

3. Mengiventarisir  berbagai  kelemahan,  keunggulan,  hambatan  dan  peluang  yang

dihadapi komite Sekolah Se-Provinsi Gorontalo dalam melaksanakan  tugas dan

tanggungjawabnya

4. Menyamakan persepsi tentang kemitraan sekolah dan masyarakat sebagai bagian dari

tugas dan tanggungjawab bersama dalam penyelenggaraan pendidikan.

5. Memberikan  pemahaman  tentang  pentingnya  peran  komite  sekolah  melakukan

monitoring pemanfaatan dana program dan ukuran keberhasilan kegiatan pendidikan

C.   Luaran Yang Diharapkan

Adapun luaran kegiatan pengabdian masyarakat yang dilakukan, antara lain;

1.   Komite Sekolah memiliki pemahaman yang utuh dan menyeluruh tentang konsep

dan perannya mendukung mutu layanan pendidikan di sekolah;

2.   Komite sekolah memiliki pemahaman tentang strategi yang bisa dilakukan untuk

meningkatkan partisipasi masyarakat dan orang  tua siswa dalam pembiayaan

pendidikan di sekolah;
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3.   Diperoleh dokumen yang memuat berbagai kelemahan, keunggulan, hambatan dan

peluang yang dihadapi komite Sekolah Se-Provinsi Gorontalo dalam melaksanakan

tugas dan tanggungjawabnya dalam membangun kemitraan sekolah dan masyarakat;

4.   Komite sekolah memiliki pemahaman yang menyeluruh tentang kemitraan sekolah

dan masyarakat sebagai bagian dari  tugas dan tanggungjawab bersama dalam

penyelenggaraan pendidikan;

5. Komite sekolah ruang  dan kesempatan  untuk melakukan monitoring terhadap

pemanfaatan dana program dan ukuran keberhasilan kegiatan layanan pendidikan di

sekolah;

6.   Menginisiasikan terbentuknya forum komunikasi komite sekolah SMA, SMK dan

MA se Provinsi Gorontalo, sebagai media komunikasi antar komite sekolah berbagi

pengalaman, berbagi program dan cara  kerja yang efektif serta efisien dalam

memainkan peran strategisnya sebagai mitra sekolah.

D.   Kegunaaan Program

Adapun kegunaan dari program pelatihan peningkatan peran Komite Sekolah

dalam kemitraan sekolah dan masyarakat, antara lain;

1.   Terciptanya sinergitas perguruan tinggi dengan sekolah dalam upaya membangun

kemitraan yang harmoni antara masyarkat, orang tua siswa dan sekolah

2.   Terciptanya  iklim  sekolah  yang  kondusif  sehingga  mampu  lebih  produktif  dan

inovatif dalam kemitraan yang harmoni antara  sekolah dan masyarakat

3.   Meningkatkan kepedulian dan kesadaran masyarakat dan orang tua siswa dalam

penyelenggaraan dan pembiayaan guna meningkatkan mutu layanan di sekolah

4.   Komite,   masyarakat   dan   orang   tua   siswa   berperan   aktif   merencanakan,

melaksanakan program, dan monitoring layanan sekolah.

5. Komite sekolah ruang  dan kesempatan dapat melakukan monitoring  terhadap

pemanfaatan dana program dan ukuran keberhasilan kegiatan layanan pendidikan di

sekolah;

6.   Dapat terbentuknya forum komunikasi komite sekolah SMA, SMK dan MA se

Provinsi Gorontalo, sebagai media komunikasi antar  komite sekolah  berbagi

pengalaman, berbagi program dan cara  kerja yang efektif serta efisien dalam

memainkan peran strategisnya sebagai mitra sekolah.
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E.     Materi Pelatihan

Adapun kegiatan pelatihan (workshop) Peningkatan  Peran  Komite  Sekolah

dalam  Kemitraan   Sekolah   dan  Masyarakat   di  Provinsi  Gorontalo   dilaksanakan

dalam beberapa agenda kegiatan sebagai berikut :

1. Sosialisasi Tugas pokok dan fungsi  serta penguatan peran  komite  sekolah

dalam meningkatkan mutu sekolah

Komite Sekolah, menurut Zamroni (2010: 63) merupakan organisasi non

formal yang dimiliki sekolah, sebagai wujud partisipasi orang tua siswa atau wali

murid dan masyarakat. (Kepmendiknas, Nomor 004/U/  2002). Dasar hukum

Pembentukan Komite Sekolah,  kemudian  disempurnakan  dengan  Peratiram

Pemerintah No. 17 Tahun 2010 dilanjutkan dengan penyempurnaan melalui Permen

No. 75 Tahun 2016 tentang Tentang Komite Sekolah.

Pembentukan Komite Sekolah juga diwadahi dalam pasal 56 UU Nomor 20

tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional dari ayat 1 sampai 4. disebutkan,

bahwa   ”Komite   Sekolah/Madrasah,   sebagai   lembaga   mandiri,   dibentuk   dan

berperan  dalam peningkatan  mutu  pelayanan  pendidikan  dengan  memberikan

pertimbangan, arahan dan dukungan tenaga, sarana dan prasarana, serta pengawasan

pendidikan pada tingkat satuan pendidikan”.

Ada  tiga  bagian  penting  yang  bisa  diupayakan  dalam  pemberdayaan

Komite   Sekolah,   yaitu:   (1)   Penguatan   kelembagaan   Komite   Sekolah;   (2)

Peningkatan kemampuan organisasional Komite Sekolah; dan (3)  Peningkatan

wawasan kependidikan pengurus Komite Sekolah (Depdiknas, 2006).

Kelahiran  Komite Sekolah  sebagai wadah peran  serta masyarakat dalam

dunia pendidikan merupakan salah satu  implikasi dari otonomi pemerintahan pada

umumnya dan  otonomi pendidikan  pada khususnya.  Salah  satu  karakteristik

manajemen berbasis sekolah  tidak  lain  adalah pelibatan peran serta orangtua dan

masyarakat dalam pengambilan  kebijakan, program, dan  kegiatan di sekolah.

Pelaksanaan peran dan fungsi dari Komite Sekolah pada saat ini belum sepenuhnya

mendukung  upaya peningkatan mutu  pendidikan. Oleh sebab itu upaya

pemberdayaan Komite Sekolah terus dilakukan oleh pemerintah melalui berbagai

program, diantaranya (1) seminar Dewan Pendidikan,  (2) pemberian subsidi

stimulant,  (3)  pemilihan  Komite  Sekolah,  (4)  lokakarya  dan  kegiatan  lainnya.
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Sehubungan dengan hal tersebut pengembangkan standar kinerja Komite Sekolah

digunakan sebagai indikator-indikator keberhasilan peran dan fungsi lembaga ini.

Dewan  pendidikan  dan  komite  sekolah  merupakan  amanat  rakyat  yang

telah  tertuang dalam UU Nomor 25  tahun 2000 tentang program pembangunan

nasional (Propernas 2000 – 2004).  Amanat rakyat ini selaras dengan kebijakan

otonomi daerah, yang  telah  memposisikan kabupaten/kota sebagai pemegang

kewenangan dan  tanggungjawab dalam penyelenggaraan pendidikan.  Pelaksanaan

pendidikan di daerah tidak hanya diserahkan kepada kabupaten/kota, melainkan

juga dalam beberapa hal telah diberikan kepada satuan pendidikan, baik pada jalur

pendidikan sekolah maupun luar sekolah. Dengan kata  lain, keberhasilan dalam

penyelenggaraan pendidikan tidak hanya menjadi tanggungjawab pemerintah pusat,

melainkan juga pemerintah propinsi, kabupaten/kota, dan pihak sekolah, orang tua,

dan  masyarakat  atau  stakeholder  pendidikan.  Hal   ini   sesuai   dengan  konsep

partisipasi berbasis  masyarakat (Community-based participation) dan manajemen

berbasis sekolah (school-based management).

Komite sekolah  atau  madrasah,  sebagai lembaga mandiri,  dibentuk  dan

berperan  dalam peningkatan  mutu  pelayanan dengan  memberikan  pertimbangan,

arahan dan dukungan tenaga, sarana dan prasarana, serta pengawasan pendidikan

pada tingkat satuan pendidikan. Keberadaan komite sekolah terkadang  terbentur

beberapa keterbatasan dan hanya dijadikan sebagai formalitas untuk  melengkapi

persyaratan administrasi sekolah. Pihak  sekolah terkadang  merasa terintimidasi

dengan adanya komite sekolah. Bahkan pandangan orang  tua masih menganggap

bahwa komite sekolah hanya sebagai BP3 yang hanya menarik dana dari orang tua

siswa.  Tugas  komite  sekolah  tidak  semata  memberikan  sumbangan  dana  bagi

sekolah tetapi  juga berperan secara luas dalam penyelenggaraan pendidikan di

sekolah.  Peran  komite sekolah  juga tidak  terlalu  jauh  mencampuri secara teknis

manajerial sekolah. Keberadaan komite sekolah  harus bertumpu  pada landasan

partisipasi masyarakat dalam meningkatkan kualitas pelayanan dan hasil pendidikan

di sekolah. Oleh karena itu, pembentukannya harus  memperhati pembagian peran

sesuai posisi dan otonomi yang ada. Adapun peran yang dijalankan komite sekolah

adalah sebagai berikut:

1. Pemberi  pertimbangan  (advisory  agency)  dalam  penentuan  dan  pelaksanaan

kebijakan pendidikan di satuan pendidikan.
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2. Pendukung  (supporting  agency),  baik  yang  berwujud  finansial,  pemikiran,

maupun tenaga dalam menyelenggarakan pendidikan di satuan pendidikan.

3. Pengontrol  (controlling  agency)  dalam  rangka  transparansi  dan  akuntabilitas

penyelenggaran dan keluaran pendidikan di satuan pendidikan.

4. Mediator antara pemerintah (eksekutif) dengan masyarakat di satuan pendidikan.

Untuk menjalankan perannya itu, komite sekolah memiliki fungsi sebagai

berikut:

1. Mendorong    tumbuhnya    perhatian    dan    komitmen    masyarakat    terhadap

penyelenggaraan pendidikan yang bermutu.

2. Melakukan     kerjasama     dengan     masyarakat     (perorangan/organisasi/dunia

usaha/dunia industri) dan  pemerintah  berkenaan dengan penyelenggaraan

pendidikan yang bermutu.

3.  Menampung dan menganalisis aspirasi, ide, tuntutan, dan berbagai kebutuhan

pendidikan yang diajukan oleh masyarakat.

4. Memberikan    masukan,    pertimbangan,    dan    rekomendasi    kepada    satuan

pendidikan mengenai:

 Kebijakan dan program pendidikan

 Rencana anggaran pendidikan dan belanja sekolah (RAPBS/RKAS)

 Kriteria kinerja satuan pendidikan

 Kriteria tenaga kependidikan

 Kriteria fasilitas pendidikan, dan

 Hal-hal lain yang terkait dengan pendidikan

5. Mendorong  orangtua  dan  masyarakat  berpartisipasi  dalam  pendidikan  guna

mendukung peningkatan mutu dan pemerataan pendidikan.

6. Menggalang  dana   masyarakat   dalam  rangka   pembiayaan   penyelenggaraan

pendidikandi satuan pendidikan.

7. Melakukan    evaluasi    dan    pengawasan     terhadap    kebijakan,    program,

penyelenggaraan, dan keluaran pendidikan di satuan pendidikan.

Selanutnya berdasarkan  Peraturan  Pemerintah  nomor  17  tahun  2010  dan

Peraturan Pemerintah nomor 66 tahun 2010 tentang  pengelolaan dan

penyelenggaraan pendidikan, Pada Pasal 196 dijelaskan komite sekolah memiliki

peran dan fungsi, sebagai berikut :
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1. Komite   sekolah/madrasah   berfungsi   dalam   peningkatan   mutu   pelayanan

pendidikan dengan  memberikan  pertimbangan,  arahan  dan  dukungan  tenaga,

sarana dan prasarana, serta pengawasan pendidikan  pada tingkat satuan

pendidikan;

2. Komite    sekolah/madrasah    menjalankan    fungsinya    secara    mandiri    dan

professional;

3. Komite sekolah/madrasah memperhatikan dan menindaklanjuti terhadap keluhan,

saran, kritik, dan aspirasi masyarakat terhadap satuan pendidikan;

4. Komite  sekolah/madrasah  dibentuk  untuk  1  (satu)  satuan  pendidikan  atau

gabungan   satuan   pendidikan   formal   pada   jenjang   pendidikan   dasar   dan

menengah;

5. Satuan pendidikan yang memiliki peserta didik kurang dari 200 (dua ratus) orang

dapat membentuk komite sekolah/madrasah gabungan dengan satuan pendidikan

lain yang sejenis;

6. Komite sekolah/madrasah berkedudukan di satuan pendidikan;

7. Pendanaan komite sekolah/madrasah dapat bersumber dari:

 Pemerintah

 Pemerintah daerah

 Masyarakat

 Bantuan pihak asing yang tidak mengikat, dan/atau

 Sumber lain yang sah.

Sedangkan   berkenaan   dengan   aturan   kepengurusan   komite   sekolah

dijelaskan dalam Pasal 197, sebagai berikut :

1. Anggota  komite  sekolah/madrasah  berjumlah  paling  banyak  15  (lima  belas)

orang, terdiri atas unsur:

   Orang tua/wali peserta didik paling banyak 50% (lima puluh persen)

  Tokoh masyarakat paling banyak 30% (tiga puluh persen), dan

   Pakar pendidikan yang relevan paling banyak 30% (tiga puluh persen).

2.  Masa jabatan keanggotaan komite sekolah/madrasah adalah 3 (tiga) tahun dan

dapat dipilih kembali untuk 1 (satu) kali masa jabatan.

3. Anggota komite sekolah/madrasah dapat diberhentikan apabila:

  Mengundurkan diri

Meninggal dunia, atau
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   Tidak dapat melaksanakan tugas karena berhalangan tetap

   Dijatuhi  pidana  karena  melakukan  tindak  pidana  kejahatan  

berdasarkan putusan pengadilan yang telah memperoleh kekuatan hukum 

tetap.

4. Susunan kepengurusan komite sekolah/madrasah dipilih oleh rapat orang tua/wali

peserta didik satuan pendidikan;

5. Anggota komite sekolah/madrasah dipilih oleh rapat orang tua/wali peserta didik

satuan pendidikan;

6. Ketua komite dan sekretaris sebagaimana dimaksud pada ayat (4) dipilih dari dan

oleh anggota secara musyawarah mufakat atau melalui pemungutan suara.

7.  Anggota, sekretaris dan ketua komite sekolah/madrasah ditetapkan oleh kapal

sekolah.

Selanjutnya komite sekolah sesuai dengan peran dan fungsinya, melakukan

akuntabilitas sebagai berikut:

1. Komite sekolah menyampaikan hasil kajian pelaksanaan program sekolah kepada

stakeholder secara periodik, baik yang  berupa keberhasilan maupun kegagalan

dalam pencapaian tujuan dan sasaran program sekolah;

2. Menyampaikan  laporan  pertanggungjawaban  bantuan  masyarakat  baik  berupa

materi  (dana,  barang  tak  bergerak  maupun  bergerak),  maupun  non  materi

(tenaga, pikiran) kepada masyarakat dan pemerintah setempat.

Sedangkan Fungsi dan Tugas Pokok Komite Sekolah adalah sebagai:

1.  Memberi pertimbangan (advissory agency) dalam penentuan dan pelaksanaan

kebijakan pendidikan di satuan pendidikan. Aspek ini, menjalankan enam fungsi

manajemen pendidikan yaitu: pengelolaan kurikulum dan pengajaran; memberi

masukan tentang kurikulum muatan lokal;

2. memberi  pertimbangan  tentang  pelajaran  tambahan;  memberi  pertimbangan

tentang norma kenaikan kelas dan  mutasi siswa; bersama sekolah ikut

merencanakan   peningkatan   mutu   dan   pengembangan   akademik;   member

masukan tentang program pembelajaran dan evaluasi; bersama sekolah membuat

visi,   misi,   kebijakan   dan   program   pendidikan   dalam   menjalankan   tugas

pokoknya;

3. Pendukung (supporting agency) baik yang berwujud finansial, pemikiran, maupun

tenaga dalam penyelenggaraan  pendidikan  di satuan  pendidikan.  Aspek  ini,

menjalankan enam fungsi manajemen pendidikan yaitu:(1) pengelolaan kurikulum
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dan pengajaran. Tugasnya antara lain:  merespon keputusan pemerintah tentang

kurikulum nasional dan lokal; (2) pengelolaan ketenagaan, yaitu:  memobilisasi

pegawai (guru/non guru) swasta; memberi penghargaan pegawai yang berprestasi;

dan memberi  dukungan kepada kepala  (3) pengelolaan kesiswaan, antara  lain:

memobilisasi calon siswa yang bermutu; dan ikut memutuskan pemberian hukuman

dan ganjaran bagi siswa tertentu. (4) pengelolaan keuangan: memobilisasi dukungan

terhadap  anggaran  pendidikan; mengkoordinasi dukungan  terhadap  anggaran

sekolah; mengevalusasi pelaksanaan  dukungan anggaran sekolah; dan (d)

menyelenggarakan  rapat RAPBS bersama kepala.  (5)  pengelolaan  sarana dan

prasarana, yaitu:  memobilisasi bantuan sarana dan prasarana; mengkoordinasikan

bantuan  sarana dan  prasarana; dan  mengevaluasi dukungan  bantuan  sarana dan

prasarana. (6) pengelolaan hubungan masyarakat, terkait:  menyelenggarakan

pertemuan wal murid dan tokoh masyarakat

4. Pengontrol   (controling   agency)   dalam  rangka   transparansi   dan   akuntabilitas

penyelenggaraan dan haluan pendidikan di satuan pendidikan. Meliputi:  (1)

pengelolaan  kurikulum  dan  pengajaran: memantau  penyusunan  jadwal,  program

pembelajaran dan evaluasi, pelaksanaan kegiatan belajar  mengajar, kenaikan kelas

dan mutasi siswa; dan memantau  implementasi kebijakan pemerintah  tentang

kurikulum   dan   manajemen   berbasis   sekolah      atau   MBS.   (2)   Pengelolaan

ketenagaan; memantau pelaksanaan penerimaan murid baru;  memantau kegiatan

ekstra   kurikuler;   dan   memantau   kegiatan   bimbingan   dan   penyuluhan.   (3)

Pengelolaan kesiswaan:  memantau jalannya manajemen kepala pada aspek

personalia  (guru/non guru) mulai dari pengangkatan,pembinaan hingga

pemberhentian, pemberian ganjaran dan sangsi, penilaian kinerja guru oleh kepala

sekolah; menilai kinerja kepala dan  wakil kepala sekolah; dan  mengkaji laporan

pertanggungjawaban kepala sekoah. (4)  Pengelolaan keuangan, yaitu: mengontrol

penggunaan dana dari wali murid dan masyarakat: dan meminta keterangan kepala

sekolah tentang  penggunaan dana dari pemerintah. (5) Pengelolaan sarana dan

prasarana, antara lain: mengontrol kondisi sarana dan prasarana pendidikan dari segi

kuantitas maupun kualitas; dan meminta laporan/keterangan kepala sekolah tentang

pengelolaan  sarana/prasarana  yang  berasal  dari  dana  masyarakat,  wali  murid

maupun pemerintah. (6) Pengelolaan  hubungan masyarakat,yaitu: memantau

jalannya hubungan  sekolah dengan masyarakat (keluarga pegawai sekolah, wali

murid, tetangga sekolah.
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5. Mediator  antara  pemerintah  (eksekutif)  dengan  masyarakat  disatuan  pendidikan

(Depdiknas, 2002: P.33). Aspek ini, menjalankan dua fungsi manajemen pendidikan

yaitu: (1)  membangun  komunikasi  dengan  pihak  eksekutif  dan  legislatif  dalam

rangka penganggaran pendidikan melalui APBD  dan APBN; (2) membangun

komunikasi dengan pihak dunia usaha dalam rangka mencari partisipasi finansial

dan  menerima out put pendidikan; dan  (3)  membangun  komunikasi dengan

masyarakat luas dan wali murid untuk meningkatkan kesadaran untuk berpartisipasi

dalam pendidikan (Depdiknas, 2002: P.22).

2. Komite  Berperan  Membangun  Kemitraan  Sekolah  dan  Masyarakat  demi

Kualitas Layanan Pendidikan di Sekolah

Umumnya kegiatan kemitraan adalah  berupa penyediaan  sumber  daya dan

sumber dana pendidikan, pendampingan pengerjaan tugas, dan dukungan langsung di

ruang kelas bersama guru. Jika diklasifikasikan, ada dua bidang partisipasi masyarakat

dan orang tua dalam komite sekolah bisa dikelompok dalam 2 ranah kemitraan, yaitu

akademik  dan  non  akademik.  Anderson (1998: 589)  menyatakan  bahwa  kemitraan

masyarakat dan orang tua siswa bersama sekolah bisa dilakukan dalam beberapa hal : 1.

Tata kelola sekolah dan pengambilan keputusan baik dalam penyelenggaraan maupun

pembiayaan,  2. Penataan untuk  terciptanya  pemerataan kesempatan pendidikan dan

standar mutu yang diharapkan. 3. Kurikulum dan implementasinya di kelas. 4. Bantuan

terhadap Pekerjaan Rumah atau tugas lainnya.

Kemitraan dapat dijalin melalui pertemuan langsung (tatap muka), di sekolah,

di rumah, atau bahkan di tempat kerja orangtua, asalkan tempat yang dipilih merupakan

lokasi yang nyaman bagi  kedua belah pihak. Kegiatan kemitraan komite seperti ini

kiranya  dapat  dipertimbangkan  sebagai  bagian  integral  dengan  kegiatan  sekolah

lainnya, sehingga ada pengaturan alokasi waktu  yang memperhatikan pula jam kerja

pegawai pada umumnya. Komunikasi  yang dijalin juga hendaknya disadari sebagai

bagian penting dari pola pengasuhan dan  penyelenggaraan pendidikan yang

menyenangkan,  sehingga  masyarakat  dan  orang  tua    berkomitmen  untuk  bertemu

dengan kepala sekolah, guru, tata usaha secara rutin di  waktu-waktu  yang telah

ditentukan. Di negara maju, kemitraan antara masyarakat dan orang tua siswa dengan

dibangun secara  formal.  Komite sekolah atau dewan kemitraan  ini didirikan untuk

menciptakan komunikasi yang lebih erat di antara orangtua/keluarga, sekolah  dan

masyarakat, mereka bertemu sebulan dalam agenda  mengingatkan dan mengundang
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orangtua akan  peringatan hari-hari nasional atau kegiatan lainnya yang yang

membutuhkan partisipasi mereka sebagai orangtua, contohnya kegiatan palang

merah dan  HUT   kemerdekaan.   Orangtua   dan   sekolah   juga   diingatkan   untuk

menjalin  hubungan  yang  baik dengan kalangan masyarakat khususnya tokoh

masyarakat senior, wujud nyatanya adalah sekolah memiliki nama dan alamat lengkap

penduduk-penduduk yang ada di sekitar sekolah adalah contoh kegiatan kemitraan yang

harmoni

Komite, Orangtua, sekolah dan pihak kepolisian juga bisa bermitra dengan

cara  mengadakan  pembelajaran  tentang  keterampilan  berjalan  di  sekitar  lalu  lintas

dengan aman. Metode yang ditempuh adalah anak-anak diminta berbaris dan berjalan

mulai dari sebuah persimpangan  sampai  tiba  di sekolah,  sedangkan  orangtua  yang

menyertai berjalan pada barisan yang khusus untuk para orangtua. Sepanjang perjalanan

ada polisi dan guru yang mendampingi dan memberikan pelajaran tentang keterampilan

tersebut. Ide inisangatlah baik mengingat tidak hanya memberikan pengetahuan penting

tentang bagaimana berjalan di sekitar jalan raya yang riskan bagi anak-anak namun juga

mentransfer kesadaran anak-anak untuk hidup sehat dan bugar melalui berjalan kaki.

Kiranya   ini bisa   menjadi alternatif cara   membuat   lingkungan luar sekolah

menjadi tempat yang lebih aman bagi anak-anak sekolah dan masyarakat sekitar. Jika

kemitraan ini berjalan dengan harmoni, tentu kita yakin dan optimis kebutuhan biaya

dalam penyelenggaraan akan mudah dipenuhi.

3.   Membangun Sinergitas (Kemitraan) Masyarakat dan Sekolah melalui Jejaring

Komite Sekolah

Untuk membangun sinergitas atau kemitraan yang harmoni antara sekolah

dan masyarakat serta orang tua siswa adalah dengan cara membangun jejaring atau

forum komunikasi komite sekolah. Forum ini sebagai ajang komunikasi, berbagi

ide, pengamalan,  gagasan, dan kepedulian dalam membantu  sekolah.  Untuk  itu  di

provinsi Gorontalo akan direncanakan  melalui pengabdian masyarakat ini akan

dibentuk  jejaring  atau  forum  komunikasi  komite  sekolah  SMA/SMK/MA  se

Provinsi Gorontalo.  Dengan  harapan  akan  terbangun  kesadaran  kolektif  akan

pentingnya partisipasi masyarakat dalam membantu  sekolah  dalam memenuhi

kebutuhan  biaya  dalam  peningkatan  layanan  pendidikan  yang  bermutu  sesuai

dengan harapan semua pihak.
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F.   Skenario Kegiatan Pelatihan  (Focus Group Discussion)

1.    Brainstorming

Pada tahapan  ini,  pemateri akan  menggali informasi kepada peserta

mengenai kondisi di sekolahnya masing-masing dan berbagai faktor pendukung dan

penghambat dalam melaksanakan kewajiban dan tanggungjawabnya sebagai kepala

sekolah,   orang   tua   dan   masyarakat.   Tahapan   ini   pula   mencoba   menggali

pengetahuan konsep peserta tentang tugas pokok dan fungsi komite sekolah. Hal ini

dilakukan untuk melakukan need assessment dalam menyiapkan materi dan model

pelatihan yang sesuai dengan kebutuhan dan kondisi peserta sehingga workshop

yang dilakukan dapat berjalan sebagaimana mestinya.

2.    Penyampaian Materi

Pada tahapan  ini, pemateri akan  menyampaikan beragam materi tentang

konsep dan peran komite sekolah mendukung perbaikan mutu layanan pendidikan

di sekolah, strategi meningkatkan partisipasi masyarakat dan orang tua siswa dalam

pembiayaan   pendidikan   di   sekolah,   mengelaborasi   kelemahan,   keunggulan,

hambatan dan peluang yang dihadapi komite Sekolah Se-Provinsi Gorontalo dalam

melaksanakan tugas dan tanggungjawabnya, strategi membangun kemitraan sekolah

dan masyarakat sebagai bagian dari  tugas dan tanggungjawab bersama dalam

penyelenggaraan  pendidikan, pentingnya peran  komite sekolah  melakukan

monitoring   pemanfaatan   dana   program   dan   ukuran   keberhasilan   kegiatan

pendidikan.  Menginisiasi terbentuknya Forum Komunikasi Komite Sekolah  (F2S)

SMA. SMK dan MA se Provinsi Gorontalo

3. Focus Group Discussion (FGD)

Pada tahapan ini, para peserta yang diundang  adalah perwakilan komite

SMA, SMK dan MA masing-masing Kabupaten dan Kota sebanyak 5-6 sekolah.

Pada tahapan  ini,  akan dipandu oleh  moderator yang nantinya akan membagikan

beberapa topik atau masalah  yang  diangkat dari pemateri yang  disampaikan

sebelumnya. Semua peserta diberikan  kesempatan menyampaikan masalah dan

harapannya tentang  komite sekolah,  sekaligus tanggapan terhadap rencana

pembentukan forum komunikasi komite sekolah SMA/SMK dan MA  se Provinsi

Gorontalo. Masing-masing kabupaten akan dipilih satu formatur untuk membentuk

FK2S Provinsi Gorontalo sekaligus mempersentasikan hasil diskusi dan kajiannya

dihadapan forum FGD dan akan mendapat  respon dan pendalaman dari  peserta

lainnya.
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G. Jadwal Kegiatan Program

Pelaksanaan  kegiatan  pelatihan  (workshop)  atau  Focus  Group  Discussion

(FGD) peningkatan peran dan fungsi komite sekolah dalam kemitraan yang harmoni

antara sekolah, masyarakat dan orang tua siswa di Provinsi Gorontalo dilaksanakan hari

Sabtu tanggal 6 Oktober 2018 di Aula FIP Universitas Negeri Gorontalo, di buka oleh

Dekan FIP UNG Prof Dr. Wenny Hulukati, M.Pd

H.   Biaya

Biaya  kegiatan  pengabdian  ini  dibebankan  kepada  anggaran  Fakultas  Ilmu

Pendidikan Universitas Negeri Gorontalo yang, dengan rincian biaya yang 

diperlukan dalam kegiatan pengabdian masyarakat ini, sebagai berikut :

1. Transportasi 1 pemateri dari Dikpora Prov. Gorontalo Rp 500.000,-

2. Snack peserta @ Rp.5.000,- x 40 orang Rp. 200.000,-

3. Makan siang peserta @ Rp. 20.000,- x 40 orang Rp. 800.000,-

4. Insentif pemateri 1 dosen pengabdian @ Rp. 300.000,- Rp. 300.000,-

5. Membuat laporan proposal dan laporan akhir Rp. 150.000,-

6.   Transportasi komite sekolah x 22 Sekolah @  Rp.150.000      Rp. 3.300.000,-

7. Alat Tulis Peserta 40 0rang @ Rp. 10.000 Rp. 400.000,-

8. Foto copy materi Rp. 175.000,-

9. Spanduk Rp. 250.000,-

2675000

Jumlah                                                                                        Rp. 6.075.000,-

(Enam Juta Tujuh Puluh Lima Ribu Rupiah)

mailto:@Rp.150.000
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I.    Penutup

Demikianlah  laporan  ini  disusun  sebagai  pertanggungjawaban  pengabdian

pada  masyarakat  melalui  Focus  Group  Discussion  Kemitraan  Sekolah,  orang  Tua

Siswa,  Masyarakat dan  Pembentukan  Forum Komunikasi Komite Sekolah (FK2S)  Se

Provinsi Gorontalao. Atas bantuan dan dukungan biaya dari Fakultas Ilmu Pendidikan

Universitas Negeri Gorontalo diucapkan terima kasih.

Gorontalo,  8 Oktober  2018

Ketua Pelaksana

Dr. Arwildayanto, M.Pd

NIP. 19750915 200812 1 001
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dibutuhkan Hadirkan
Generasi Emas yang

Berkarakter

Proceeding, 2014
Education International

Seminar
“Strengthening
Teachers and

Education Personnel
Competence in Sour

UNP,
Padang

ISBN 978-602-
17125-6-6

Prosiding Strategi Pengembangan 
Budaya
Kerja Pegawai Administrasi 
UNG

Seminar Nasional
Profesionalisasi

Penyelenggaraan
Pendidikan Tinggi di

UPI, Bandung, Maret
2014

ISBN
979378122-X

Prosiding Konstruksi Manajemen
Personalia

Pendidikan di Sekolah
Bermutu

Prosiding, 2014
Musyawarah Kerja
APMAPI dan Temu

Ilmiah Nasional
Manajemen

ISBN 978-979-1340-
81-6

Prosidin
g

Internasion
al

Transformative Pedagogical
Competence of educators;

Capital Connecting to
Compete in the ERA of the

ASEAN Economic
Community (AEC)

Proceeding Scientific
Forum- Faculty of

Education Department
of Science Education

(FIP-JIP) and The
International Seminar,
Gorontalo Indonesia,

FIP-JIP UNG, Vol. I
No 1, September

2015
ISBN: 772460-

756001

Prosidin
g

Internasion

Streghtening the
Acreditation of

Study Program Trough

Badan Penerbit
Universitas

Negeri

ISMaPI UNM 
Makassar,
ISBN : 978-602-6883-Prosidin

g
Internasion

al

Mengelola Potensi Konflik
Oleh Pimpinan Puncak (Studi

Kasus Perguruan Tinggi
Negeri dan Swasta di

Indonesia)

FIP Universitas Negeri
Padang, Proceeding

The 2
nd 

International
Seminar on Education,

Theme
Understanding Future

Trend

UNP Padang,
20-21

Oktober
2016

ISBN : 978-602-
73537-2

Prosiding Kredibilitas Kepemimpinan 
Kepala

UIN Sunan Ampel APMAPI Tahun 
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Tahun Judul Penyelenggara

201
2

Kepemimpinan Nudge dalam Pengembangan Budaya

Kerja Dosen

Lemlit UNG

201
3

Manajemen Semangat Kewirausahaan Menuju Usaha

Mandiri

Rumah Pembekalan Kerja Bersama

Usaha Mandiri Kota Gorontalo

201
3

Kontribusi Kepemimpinan Rektor dalam
Pengembangan
Budaya Kerja

BPMA
UNG

201
3

Mengembangkan karakter mahasiswa 
melalui kegiatan organisasi 
kemahasiswaan

HMJ FIP UNG

201
3

Managing the School Generasi Emas
Pendidikan (Perluasan Akses Pendidikan

Anak Usia Dini, Pendidikan Dasar,
Pendidikan Menengah Universal sebagai

alternative strategic di Kabupaten Banggai)

Panitia Pelaksana Seminar
di Kab.
Bangga

i.

Tahun Judul Penerbit/Jurnal

2007 Refleksi Pemikiran dan Pengalaman untuk Negeri (Sebuah

AKuntabilitas Profesi)  sebagai editor

CV. Lufhfi Insan Mandiri ISBN :

2011 Otobiografi, Pandangan Orang dan Pemikiran
H. Is Anwar Datuk Rajo Perak, SH; Model
Orang Minang “Four in One” (Wartawan,

Pengusaha, Ninik Mamak, Politisi) sebagai

CV Sapta Jaya ISBN

2013 50 Tahun Jejak Perubahan Universitas Negeri
Gorontalo

UNG Press ISBN

2014- 
sekara
ng

Improvemen Jurnal Ilmiah untuk
Peningkatan Mutu

Manajemen Pendidikan (Mitra

https://jurnalimprovement.w
ordpr 
ess.com/redaksi/

Sekolah Menggenjot
Profesionalisme Kerja Guru

Menghadapi Era Masyarakat
Ekonomi Asean

SBN : 978-602-71375-
7-8

Prosiding Integritas Sekolah
Berkontribusi Membentuk
Peserta Didik Berkarakter

FIP Universitas
Negeri
Jakart

a

Konaspi VII 12-15
Oktober

2016
ISBN : 978-602-

Prosiding Pengembangan Profesi
Pengawas dalam Penulisan
Karya Tulis Ilmiah Melalui In

Service Training

Prodi Administrasi
Pendidikan FKIP

Universitas Bengkulu

Bengkulu, 12 Nov
2016

ISBN : 978-602-
8043-59-Jurnal

Nasional
Terakredit

asi

Kepemimpinan Nudge dalam
Pengembangan Budaya Kerja

Dosen (Studi Kualitatif di
Universitas

Negeri

Artikel/Jurnal 
Manajemen

Univ. Tarumanagara 
Jakarta

Volume
XVI/01/Feb./

201
2

ISSN:1410-Jurnal
Nasional

Terakredit
asi

Pengembangan Model
Principal Leadership of

Quality Culture (PQLC) di
Lembaga Pendidikan Kota

Gorontalo

Fakultas Ekonomi
Universitas

Tarumanagara Jakarta
(SK Dikti No

83/Dikti/Kep/2009

Volume: XVII.
No1

Februari
2013

ISSN : 1410-Jurnal
Nasional

Terakredit
asi

Pengembangan Budaya
Kerja Champion dalam

Pelaksanaan Tugas
Pokok dan Fungsi Dosen

serta Pegawai di
Fakultas Ilmu Pendidikan

Universitas Negeri

Jurna Manajemen
Fakultas Ekonomi

Universitas
Tarumanagara Jakarta

Volume XX, No. 02
Juni

2016: 207-
227

ISSN : 1410-
3583

p      /  E  J  M  /  a      r      t  i  c  l      e  /  v      i  e  w      /  44      /  

Jurnal 
Nasional 
Non 
Terakredit
asi

Manajemen Pendidikan dan
Pelatihan di Lembaga

Penjaminan Mutu
Pendidikan Provinsi

Gorontalo

Jurnal Pedagogika 
FIP Universitas Negeri 
Gorontalo

Volume 
:

04/September/20
13, ISSN : 2086-

4469 (PenulisCat. Fotocopy/soft-file Abstrak atau Naskah lengkap mohon 

B.
Makalah/Post

er

C. Penyunting/Editor/Reviewer/Resensi
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2015 Working Paper International Contribution
Proceding Scientific Forum- Faculty of

Education Department of Science Education
(FIP-JIP) and The International Seminar,

Gorontalo Indonesia, September 9
th

-11
st 

2015
Theme : Connecting to Compete: The

Actualization on Science Education Through
the Innovation anc Cultural Unique in Asean

Committee of FIP-JIP 2015
Forum, ISBN

772460-
756001

2016 Prosidng Seminar Nasional dan Forum
Pascasarjana LPTK Negeri se Indonesia, Tema
: Mewujudkan Sinergitas LPTK Negeri dalam
Mengembangkan Kemitraan Sumber Daya

Pascasarjana di Era MEA, Gorontalo 7-9

Pascasarjana Universitas
Negeri

Gorontalo, ISBN 978-602-
74311-1-9

                                              KONFERENSI/SEMINAR/LOKAKARYA/SIMPOSIUM

Tahun Judul Kegiatan Penyelenggara

Lokal/

Nasional/

Internasional

Panitia/Peserta/ 

Pembicara

14 Jan 
2009

Seminar Pendidikan Nasional;

“Sertifikasi Pengawas, Kepala Sekolah

Guru dalam Peningkatan
Profesionalisme”.

Jurusan

Manajemen

Pendidikan FIP

UNG

Nasional Sekretaris Panitia

Pelaksana

22
April
200

Seminar nasional pendidikan Jurusan MP FIP

UNG

Nasional Ketua

8 -10
April
201
1

Internasional Seminar  &
Conference ICEMAL

(International Coference
Educational Management,

Administration & Leadership)

Jurusan
Manajemen
Pendidikan

FIP UNG

Internationa
l

Panitia Bidang
Transportasi,

dan
akomodasi

13 Mar 
2012

Seminar Pembelajaran
Berbasis
Karakter
Bangsa

Program
Pascasarja

na UNG

Internasiona
l

Seksi 
Persidangan

22-24
Nov
201
4

Internasional Seminar on
Education “Strengthening

Teachers & Education
Personnel Competence in

Scour Change”

Universit
as

Negeri
Padang

Internasiona
l

Peserta dan
Pemakalah

28-30
Nov
201
4

Mukernas III APMAPI dan Temu
Ilmiah

Manajemen Pendidikan
2014

Jurusan
Manajemen
Pendidikan

FIP UNG dan
Prodi

Manajemen
Pendidikan

S2

Nasional Ketu
a

12-14
Des
201
4

Seminar Nasional dengan
Tema Kreativitas Wirausaha

Muda Untuk Indonesia
Mandiri

Universit
as

Negeri
Semaran

Nasional Peserta

15 Des 
2014

Career Day Kenali Potensimu
Tentukan
Sukses

mu

Himpunan
Mahasiswa
Jurusan BK

FIP UNG

Loka
l

Pemateri

23 Des 
2014

Sosialisasi Masterplan 
Percepatan dan Perluasan 
Pembangunan Ekonomi 
Indonesia (MP3EI Koridor 

Koordinator
MP3EI

Sulawesi
dan

Nasional Peserta

12 Jan 
2015

Panitia Pelatihan Penulisan Artikel

Skripsi Calon Wisudawan

Pengunggahan Artikel di Jurnal

Online Universitas Negeri Gorontalo

FIP UNG Loka
l

Panitia

02 Feb Panitia Pelaksana Workshop FIP UNG Loka Panitia
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Penyusunan Road Map Penelitian,

Pengabdian dan Kepakaran Dosen

Fakultas Ilmu Pendidikan

Universitas

05- 07
Feb
201
5

Pendidikan dan Pelatihan
Nasional dengan tema

“Transformasi Etos Menuju
Sekolah Inovatif

Pascasarjan
a UNG
bekerja
sama

dengan
Pemeritah

Daerah

Nasional Panitia

28 – 30
April
201
5

Workshop Nasional Perubahan
Nomenklatur Program Studi

Forum FIP- JIP 2015

Universit
as

Negeri
Jakarta

Nasional Peserta

12 Feb 
2015

Lokakarya RIP dan
Penyusunan

Proposal Lemlit

Lembag
a

Penelitian

Loka
l

Peserta

24-25
April
201

Workshop Peningkatan Mutu
Dosen dalam Penyusunan

Proposal Penelitian Perguruan

Lembag
a

Penelitian

Nasional Peserta

14-16
Agus
201
5

Silaturrahmi, Musyawarah
Kerja

Nasional IV dan Temu Ilmiah
Nasional

UIN
Sunan
Ampel

Surabay

Nasional Pemakalah
dan

Pesert
09-11
Sept
201

Forum FIP-JIP Fakultas Imu
Pendidikan

Universitas Negeri

FIP UNG Nasional Ketua Panitia

09-11
Sept
201
5

Seminar Internasional ‘’
Global Pedagogic

Transformative Aspiration
and Challenge For ASEAN

FIP UNG Internasion
al

Pemakalah
dan

Pesert
13 Okt 
2015

Workshop Penilaian Angka
Kredit Kenaikan

Pangkat/Jabatan Akademik
Dosen di Lingkungan UNG

UNG Loka
l

Peserta

19 Nov 
2015

Workshop Klinik Proposal,
Diseminasi

FIP UNG Loka
l

Peserta

29 Des 
2015

Coaching (Pembekalan 
Magang) Jurusan 
Manajemen Pendidikan

Jurusan MP 
FIP UNG

Loka
l

Pemateri

15 Feb 
2016

Pembina Pendamping Panitia
Pelaksana Diklat

Pengembangan Profesi
Pendidik Kabupaten Boalemo

Tahun 2016

Kabupaten
Boalemo

Loka
l

Pembin
a

Pendampi
ng

27
Agustus

201
6

Workshop Nasional
Penyusunan Rencana Aksi

Pengembangan Profesi
Administrasi dan Manajemen

Pendidikan

Universit
as

Pendidik
an

Indonesi

Nasional Peserta

28
Agus
201
6

ICEMAL
2016

Univ
Pendidikan

Indo
Bandung

Internasion
al

Presenter

10 Okt 
2016

Workshop Finalisasi Kurikulum
Jurusan

PG-

PG-PAUD 
FIP 
UNG

Loka
l

Pemateri

12-15
Okt
201

Konvensi Nasional
Pendidikan

Indonesia (KONASPI

Univ.
Negeri
Jakart

Nasional Pemakalah

20-22
Okt.
201
6

International Seminar on
Education “Understanding

Future Trends Towards
Global Education

FIP 
Universitas
Negeri 
Padang

Internasion
al

Presenter 
dan
Participated

11-13
Nov.
201

Musyawarah Kerja Nasional V 
APMAPI

FKIP
Universitas

Bengkul

Nasional Pemakalah
dan

Pesert30 Nov 
2016

Workshop Pengembangan
Kurikulum Mengacu KKNI dan

SN DIKTI Fakultas Ilmu
Pendidikan

FIP UNG Loka
l

Narasumber
dan Peserta
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                                                                    KEGIATAN PROFESIONAL 

Tahun Jenis/ Nama Tempa
16 Juli Panitia Pelaksana, Kegiatan Silaturahmi dan Baksos  Jur Kab. Pohuwato

27-29
Juli
200
9

Pemateri; Strategi Kuliah di Perguruan Tinggi pada
kegiatan Bakti Sosail dan LKMM Jur MP FIP UNG.

Desa Marisa Kec Marisa Kab. Pohuwato

Kab. Pohuwato

4
Agustu

Panitia Pelaksana Pengukuhan Guru Besar A.n
Prof Drs. Welly

Gorontalo

1 Okt. 
2009

Panitia penyusun 22oring Evaluasi diri FIP UNG MAN
Cendekia

2-6 Nov Relawan Gempa Bumi di Sumbar Padan

6 Okt. Pembimbing Mahasiswa MP FIP UNG pelaksanaan Gorontalo
29 Maret 
s/d

Tim Pemantau Independen (TPI) pada Ujian Nasional
(UN) Tingkat

SMP 3 SATAP
Sumalata

16 April Panitia Pelaksana Pameran Pendidikan FIP UNG Gorontalo
6 Mei 2010 Panitia Pengawas Ujian Nasional Ulangan SMA/MA Gorontalo

25 Agus Sekretaris Panitia Ramah Tama Wisuda FIP 2010- Gorontalo
10-14
Okt.

Lokakarya Pengembangan Sistem Pusat Karir 
Mahasiswa

Makasa
r

31 Okto 
2011

Moderator Workshop Pembentukan Pengelola 
Kerjasama UNG

MAN
Cendekia

17-21
Nov

Raker Konsorsium Perguruan Tinggi Negeri Kawasan
Timur Indonesia

Palangkaraya

23 Nov Pembimbing Mahasiswa MP FIP UNG pelaksanaan Gorontalo
25-28

Jan
201

Pemateri dan Peserta Musyawarah Kerja UNG di Sutan 
Raja Hotel

Manad
o

31 Jan Wakil Ketua Rama Tamah Wisuda FIP 2011/2012 Gorontalo
8 Feb 
2012

Ketua Panitia Lokakarya perumusan Naskah SOP Kerja
Dosen dan Staf

Gorontalo

23-25
Feb

Tim Pengendali Mutu dan Proses Penyelenggaraan Uji
Kompetensi

Kab. Gorontalo 
Utara

5 April Sekretaris Tim Penyusunan SOP PPs UNG PPs UNG 
201 Anggota Tim Penyelaras Penataan Kelembagaan Politeknik 
Mar

2010-
201

Penyunting Pelaksana Pedagogika Jurnal Ilmu 
Pendidikan FIP UNG

FIP UNG Gorontalo

18 Juni Kegiatan Praktikum MK Manajemen Pendidikan dan FIP
02 Jan 
2014

Pemateri pada Kegiatan Coaching Magang Mahasiswa Jurusan

Manajemen Pendidikan FIP UNG
Jurusan 
Manajemen

2013-2014 Ketua Revisi OTK/Statuta UNG UNG
201 Sekretaris Perubahan Nama UNG UNG

17 April 
2014

Pemateri pada Kegiatan Workshop Kinerja dan Outbond bagi Tenaga

Penunjang Akademik, Kepala Lab, Kepala Perpustakaan di

Lingkungan FIP UNG

FIP
UNG

26 Mei 
2014

Panitia Pelaksana Pemilihan Dosen Berprestasi di Lingkungan

Fakultas Ilmu Pendidikan Universitas Negeri Gorontalo
FIP

UNG
17 Juni 
2014

Anggota Tim Penyusun RIP/Renstra Universitas
Negeri Gorontalo

UNG

14-15
Agus

Tim Monev Internal di Lembaga Pnenelitian
Universitas Negeri

01 Des 
2014

Panitia Seleksi Administrasi Calon Pegawai Negeri Sipil tahun
2014

UNG

02 Jan Tim Penyusun Revisi Peraturan Akademik Universitas Negeri UNG
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Gorontalo Tahun 2015

05 Jan 
2015

Tim Task Force Persiapan Assesment lapangan AIPT, Tim

Pendamping dalam Penyiapan Dokumen Serta Tim Penyelaras dan
Layout Borang AIPT UNG tahun 2015

UNG

26 Jan 
2015

Panitia Sosialisasi Penyusunan Laporan Kinerja Dosen Fakultas
Ilmu

FIP
UNG

26 Jan 
2015

Panitia Pelaksana Wisuda Program Diploma, Sarjana dan
Magister

Periode Februari Semester Genap Tahun Akademik 2014/2015

UNG

09-10
Feb
201

Pemateri Pada Kegiatan Workshop Penyusunan Road Map

Penelitian, Pengabdian, dan Kepakaran Dosen Fakultas Ilmu

Pendidikan

FIP
UNG

05 Mar 
2015

Melakukan Koordinasi Kerjasama dan Persiapan Pertemuan Ilmiah

FIP-JIP se- Indonesia di Universitas Negeri Makassar
Universitas

Negeri
Makassa01 April 

2015
Tim Sosialisasi Peraturan Akademik Universitas Negeri 

Gorontalo tahun 2015
UNG

28 April 
2015

Narasumber Focus Discussion Perubahan
Nomenklatur Program

Universitas
Negeri

31 Mei Panitia Pelaksana Ujian Tulis SBMPTN 2016 UNG
04 Juni 
2015

Pemateri pada Kegiatan Seminar dan Lokakarya Nasional Pendidikan

Inklusi Fakultas Ilmu Pendidikan Universitas Negeri
FIP

UNG
22 Juni 
2015

Tim Penyusun Borang Akreditasi Program Doktor Program Studi

Ilmu Pendidikan Program Pascasarjana Universitas Negeri
UNG

02 Juli 
2015

Panitia Pelaksana Buka Puasa Bersama Fakultas Ilmu Pendidikan

Universitas Negeri Gorontalo
FIP

UNG
09 Juli 
2015

Panitia Pelaksana Penerimaan Mahasiswa Baru Melalui Seleksi

Mandiri di Lingkungan Universitas Negeri Gorontalo Tahun 2015
UNG

27 Juli Panitia Pelaksana Ujian Tertulis Seleksi Mandiri Tahun 2016 UNG
08

Agustus
201

Panitia Pelaksana Pengukuhan Guru Besar Prof. Dr. Mursalin,

M.Si., Prof.Dr. Syarwani Canon, M.Si., Prof. Dr. Ruslin W. Badu,

M.Pd.,

UNG

10
Agustus

201

Panitia Pelaksana Wisuda Program Diploma, Sarjana, Profesi

dan

Magister Periode Agustus Semester Ganjil TA 2016/2017

UNG

18
Agustus

Panitia Pelaksana Wisuda Program Diploma, Sarjana, Profesi
dan

UNG

08 Okt 
2015

Asesor Penilaian Laporan Beban Kerja Dosen (BKD) Tahun

Akademik 2014/2015 FKIP Universitas Muhammadiyah Luwuk
FKIP

Universitas

10 Okt 
2015

Wakil Ketua Panitia Pelaksana Pelatihan Luar Negeri dalam
Rangka

Pengembangan Staf Project Implementation Unit (PIU) IDB 7 in

IDB 7 in 1 UNG

19 Okt 
2015

Ketua Tim Penyusun Revisi Statuta Universitas Negeri Gorontalo

Tahun 2015
UNG

07 Jan 
2016

Panitia Pelaksana Wisuda Program Diploma, Sarjana, Profesi
dan

UNG

18 Jan 
2016

Panitia Pelaksana, Narasumber dan Peserta Lokakarya Penyusunan

Visi, Misi, Tujuan dan Strategi Pencapaian Tujuan Program
Pascasarjana dan Program Studi di Lingkungan Pascasarjana UNG

Pascasarjana 
UNG

26 Jan 
2016

Tim Task Force Borang Akreditasi Program Studi S3 Ilmu Pendidikan

Pascasarjana UNG
UNG

15 Feb Panitia Pelaksana Penerimaan Dosen Kontrak Tahun 2016 di UNG UNG
07 Mar Anggota Tim Perumus Standar Operasional Prosedur (SOP) UNG UNG

07 Mar Melaksanakan Praktikum Mata Kuliah Manajemen Proyek FIP
18 Mar 
2016

Panitia, Narasumber dan Peserta Lokakarya Penyusunan Perangkat

Pembelajaran Mata Kuliah Pascasarjana UNG
Pascasarjana 
UNG

13 April 
2016

Panitia Pelaksana Wisuda Program Diploma, Sarjana, Profesi dan

Magister Periode Mei Semester Genap Tahun Akademik 2015/2016
UNG

20 April Panitia Pelaksana Temu Kolegial Kaprodi BK se Indonesia BK FIP UNG
02 Mei Panitia Seleksi Bersama Masuk Perguruan Tinggi Negeri (SBMPTN) UNG
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Tahun 2016

01 – 02
Juni

Panitia Pemilihan Ketua Jurusan dan Dosen Berprestasi Tahun 2016 FIP
UNG

13 Juli 
2016

Panitia Pelaksana Forum Pimpinan Pascasarjana LPTK se-
Indonesia

UNG

26 Nov 
2016

Sarasehan dan Seminar Nasional Pendidikan dengan Tema

Menegaskan Jatidiri Guru Indonesia`
FIP Universitas

Negeri
Semaran09 Jan 

2017
Panitia Pelaksana Wisuda Program Diploma, Sarjana,

Profesi,

Magister dan Doktor Periode Februari Semester Genap Tahun

UNG

03 Feb Pemateri Rapat Kerja Fakultas Ilmu Pendidikan Tahun 2017 FIP
20-21
Feb

Panitia Diklat Kompetensi Kepribadian “ Mewujudkan Tenaga

Pendidik dan Tenaga Kependidikan yang Profesional dan
HIMPAUDI
Provinsi

21-22
Feb

Panitia Diklat Manajemen “ Mewujudkan Tenaga Pendidik dan

Tenaga Kependidikan yang Profesional dan Bermartabat
HIMPAUDI
Provinsi

                                                    JABATAN DALAM PENGELOLAAN INSTITUSI 

Peran/Jabata Institusi (Univ., Fak., Jur., Lab., Jangka waktu
Tim

Penyusun
Propos

Program Pascasarjana Prodi S2
Manajemen

Pendidik

1 Tahun (2008)

Staf Khusus Pembantu Rektor IV UNG Okt. 2011-2014
Direktur Career Development Center UNG 2012-

Sta Penunjang Project IDB 7 in ! 2013-sekarang
Sekretaris Senat Fakultas Ilmu Pendidikan 2013-

Anggota Senat Fakultas Ilmu Pendidikan 2014-Sekarang
Anggota Senat Universitas Negeri Gorontalo 2014-Sekarang

Wakil Dekan I Fakultas Ilmu Pendidikan 2014-Sekarang

                                                  PERAN DALAM KEGIATAN KEMAHASISWAAN 

Tahun Jenis/Nama Kegiatan Peran Tempat

3 s/d 5
Juli
200

Latihan Dasar Kepemimpinan

(LDK) dan Baksos

Pemateri; Manajemen

Keuangan lembaga

Kemahasiswaan

Desa Bongo Batudaa Pantai Kab

Gorontalo

6
Agustus

Pra Mimbar dan Mimbar 
UNG

Panitia 
Penyelenggara

Gorontal
o

20-22
Nov
200

Latihan Dasar
Kemahasiswaan dan

Baksos Jur PAUD FIP UNG
di Desa Molatabu Bone

Pemateri tentang
Manajemen

Keuangan Lembaga
Kemahasiswaan

Gorontal
o

11
Desemb

er
201

Training Organization 
HMJ MP FIP UNG di Desa 
Tupa Kec. Tapa

Pemateri: Teknik
Pem- buatan
Pertanggung

jawbn Keua. Org.

Gorontal
o

13-
15

Bakti Akademik 
Mahasiswa

Pemate
ri

Pagimana Kab Banggai 
Sulteng

27-
28

Februa
ri

Pemateri Pada Kegiatan Pelatihan

Metode Penelitian yang

dilaksanakan Oleh Himpunan
Mahasiswa Jur.  MP FIP UNG

Pemate
ri

AULA FIP UNG

02-04
Sept

Latihan Kepemimpinan

Mahasiswa Baru
Pemate

ri
Desa Ayuhula Kec.

Dungaliyo
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                                                                    PENGHARGAAN/PIAGAM 

Tahun Bentuk Penghargaan Pemberi

199
7

Juara 1 Mahasiswa Berprestasi Tingkat FIP

IKIP Padang.

Dekan, SK No. 1072/PT37.H4.FIP/

0.5/1997 tanggal 3 Mei 1997

199
7

Juara II Mahasiswa Berprestasi 
Tingkat IKIP Padang.

Rektor IKP Padang, SK No. 079/PT37.

H/0.5/1997, tanggal 30 Mei 1997.

199
8

Lulus sarjana dengan predikat
“Cumlaude”

Dekan FIP dan Rektor IKIP Padang

2013 dan Dosen Berprestasi I Tingkat FIP UNG Dekan FIP UNG

2013 dan Dosen Berprestasi IV Tingkat UNG Rektor

                                                                ORGANISASI PROFESI/ILMIAH 

Tahun Jenis/Nama Organisasi Jabatan/Jenjang Keanggotaan

2013-2015 Kerukunan Minang Tua Saiyo Provinsi Gorontalo Ketu
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BAB I

PENDAHULUAN

 

Guru  sebagai  professional  dituntut  memiliki  keterampilan  Komunikasi.

Tidak terkecuali bagi guru di sekolah dasar, mereka belum sepenuhnya memahami

layanan konseling secara mendalam. Komunikasi dalam komunikasi konseling,

bisa  dilihat  sebagai  bagian  kualitas  pribadi  guru  BK.  Dalam penyelenggaraan

praktik konseling, Guru mengandalkan penggunaan sejumlah keterampilan, salah

satunya yaitu  kemampuan berkomunikasi  yang merupakan keterampilan  mikro

konseling, di samping berbagai keterampilan lainnya (Geldard & Geldard, 2005).

Menurut NelsonJones (2008) terdapat dua kategori utama keterampilan konseling

yang harus dimiliki Guru sekolah yaitu keterampilan komunikasi dan bertindak,

serta  keterampilan pikiran.  Keterampilan komunikasi  dan bertindak melibatkan

perilaku eksternal, dan keterampilan pikiran melibatkan perilaku internal Guru.

Keterampilan komunikasi merupakan salah satu keterampilan utama yang harus

dikuasai oleh Guru untuk penyelenggaraan praktik konseling.  Pada prinsipnya,

komunikasi merupakan hal yang paling esensial dalam kehidupan manusia, tidak

hanya dalam proses  konseling.  Dengan komunikasi,  individu  mengekspresikan

dirinya,  membentuk  jaringan  sosial  dan  mengembangkan  kepribadiannya

(Zamroni,  2009).   Guru  di  sekolah  yang  mengalami  kegagalan   dalam

berkomunikasi menghambat terciptanya saling pengertian, kerja sama, toleransi,

dan  menghambat  terlaksananya  norma-norma  sosial.  Demikian  juga  apabila

dikaitkan  dengan  konseling,  kegagalan  atau  kesuksesan  proses  komunikasi

berpengaruh  besar  terhadap  perkembangan  hubungan  Guru  dan  konseli,  serta

pengembangan diri dan pengentasan permasalahan konseli. Oleh karena itu, Guru

secara berkelanjutan diharapkan dapat meningkatkan pemahaman dan penguasaan

tentang  keterampilan  komunikasi.  Pemahaman  yang  mendalam  Secara

terminologi, istilah atau kata komunikasi berasal dari kata Latin communis yang

berarti “sama”, communico, communicatio atau 

communicare  yang  berarti  “membuat  sama”  (to  make  common).  Istilah

pertama (communis)  paling  sering  disebut  sebagai  asal  mula  kata komunikasi,

yang  merupakan  akar  dari  kata-kata  Latin  lainnya  yang  serupa.  Komunikasi

menyarankan bahwa suatu pikiran, suatu makna, atau suatu pesan dapat dianut

secara sama (Mulyana 2010, 46). Komunikasi mempersoalkan media komunikasi

terutama penggunaan bahasa dalam proses bimbingan dan konseling. komunikasi

adalah  sebuah  alternatif  untuk  transmisi  atau  konsepsi  informasi,  di  mana

komunikasi dipahami sebagai sebuah proses pengiriman dan penerimaan pesan

atau mentransfer informasi dari  satu pikiran ke yang lain. Guru berkomunikasi

dengan  konseli  dengan  cara  yang  empatik  sehingga  keduanya  dapat  saling

mermahami dan menghormati.  Komunikasi  penciptaan hubungan positif  antara
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Guru dan konseli dalam proses bimbingan dan konseling secara umum ditawarkan

dengan model overview S-A-K-T-I, yaitu (1) Sambut, menjalin hubungan yang

hangat  dan  saling  percaya,  dilanjutkan  dengan  strukturing,  (2)  Aktif

mendengarkan, mengeksplorasi dan mengumpulkan data tentang perilaku, pikiran,

perasaan,  kelemahan, kekuatan dan lingkungan yang ditengarahi  memunculkan

problematika,  (3)  Keinginan  yang  dituju,  merumuskan  tujuan  konseling

(perubahan perilaku, pikiran atau perasaan) yang ingin dicapai, (4) Teknik dan

kerja,  tinjauan alternatif  pemecahan,  aplikasi  teknik  bimbingan  dan konseling,

intervensi  (perilaku,  pikiran  &  perasaan),  dan  (5)  Implementasi,  penegasan

komitmen, Perumusan tindakan efektif, implementasi & tindakan nyata, evaluasi

&  tindak  lanjut.  Aspekaspek  tersebut  mengarah  kepada  asumsi  filosofis

pengembangan  keilmuan  Bimbingan  dan  Konseling  yang  melandasi  teori  dan

praksis bimbingan dan konseling (Habsy, 2017). Komunikasi merambah ke segala

bidang kajian, merasuk, menjadi bagian penting dan bersenyawa dengan bidang

tersebut.  Proses  persenyawaan  yang  sangat  unik,  karena  menghasilkan  wujud

yang akan tidak sama dengan lainnya, tergantung dengan bidang yang menjadi

wadahnya. Komunikasi menembus banyak disiplin ilmu (Rahmat, 2000).  

Sebagai  sebuah  gejala  perilaku,  komunikasi  dipelajari  dan  diaplikasikan

pada  disiplin  ilmu  psikologi,  sosiologi,  antropologi,  konseling  dan  lain

sebagainya. Komunikasi yang juga dikenal sebagai Komunikasi merupakan ilmu

pertama  mengenai  pernyataan  antar  manusia  yang  berkembang  di  Yunani  dan

Romawi  kemudian  berkembang  pada  dua  arah,  satu  arah  menuju  ke  Jerman

menjadi Publizistikwissenschaft yang disingkat Publisistik dan arah kedua menuju

ke Amerika Serikat  yang berwujud menjadi  Communication  Science (Effendy,

2003).   Lebih  lanjut  disebutkan,  Komunikasi  sendiri  sampai  sekarang  masih

dipraktikkan dalam segala bidang kehidupan, meskipun tidak dilandasi oleh hasil

penelitian  ilmu-ilmu  baru.  Dalam  sejarahnya  Komunikasi  merupakan  bentuk

minat  filsafat  terhadap komunikasi  yang dijual  oleh  kelompok Sophist  kepada

orang-orang Yunani  (Rahmat,  2000).   Secara  etimologis  perkataan  komunikasi

berasal  dari  Bahasa  Latin  yaitu  communicare  yang  berarti  berpartisipasi  atau

memberitahukan (Zamroni,  2009). Komunikasi berarti  penyampaian pesan oleh

komunikator  kepada  komunikan  (Effendy,  2003).  Dictionary  of  Behavioral

Science  menyajikan  enam  pengertian  komunikasi  (Rahmat,  2000).  Keenam

pengertian tersebut, yaitu:  1. Penyampaian perubahan energi dari satu tempat ke

tempat  yang  lain  seperti  dalam  sistem  saraf  atau  penyampaian  gelombang-

gelombang  suara  2.  Penyampaian  atau  penerimaan  sinyal  atau  pesan  oleh

organisme 3. Pesan yang disampaikan 4. Proses yang dilakukan satu sistem untuk

memengaruhi sistem yang lain melalui pengaturan sinyal-sinyal yang disampaikan

5.  Pengaruh  satu  wilayah  persona  pada  wilayah  persona  yang  lain  sehingga

perubahan dalam satu wilayah menimbulkan perubahan yang berkaitan dengan
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wilayah  lain.  6.  Pesan  klien  kepada  pemberi  terapi  dalam  psikoterapi.  B.

Permasalahan   Pada  era  sekarang,  konseling  mengalami  perkembangan  yang

sangat signifikan. Beberapa topik bahasan konseling yang menjadi tren terkini di 

antaranya bagaimana menghadapi kekerasan, trauma dan krisis, perawatan

terorganisir,  kesejahteraan,  keadilan  sosial,  teknologi,  kepemimpinan  dan

identitas.  Di  samping  itu,  konseling  juga  berhubungan  dengan  kesejahteraan,

pertumbuhan  pribadi,   Hansen,  Stevic,  &  Warner  (Hariko,  2017)  Konseling

sebagai suatu proses, melibatkan hubungan antara satu individu dengan individu

lain, yaitu Guru dan konseli merupakan aspek terpenting yang harus ditekankan

dalam memahami profesi ini. Hubungan ini merupakan sebuah proses profesional

yang melibatkan dua pihak yang secara bersama-sama dan bersinergi, berusaha

mencapai  suatu  tujuan  bersama.   Konseling  merupakan  suatu  tipe  hubungan

khusus antara Guru dengan orang yang membutuhkan bantuannya (konseli), yang

dapat berbentuk hubungan tatap muka, melalui telepon, surat-menyurat, ataupun

dengan bantuan alat elektronik yang memiliki tujuan tertentu (Geldard & Geldard,

2005).  Kualitas  hubungan  antara  Guru  dan  konseli  tampaknya  paling

memungkinkan  untuk  menciptakan  pertumbuhan  hubungan  antar  keduanya

(Corey, 2015).  Dalam penyelenggaraan praktik konseling, Guru mengandalkan

penggunaan  sejumlah  keterampilan,  salah  satunya  yaitu  kemampuan

berkomunikasi  yang  merupakan  keterampilan  mikro  konseling,  di  samping

berbagai keterampilan lainnya (Geldard & Geldard, 2005).  Menurut NelsonJones

(2008) terdapat dua kategori utama keterampilan konseling,  yaitu keterampilan

komunikasi dan bertindak, serta keterampilan pikiran. Keterampilan komunikasi

dan bertindak melibatkan perilaku eksternal, dan keterampilan pikiran melibatkan

perilaku  internal  Guru.  Keterampilan  komunikasi  merupakan  salah  satu

keterampilan utama yang harus dikuasai oleh Guru untuk penyelenggaraan praktik

konseling.  Susanto  & Astrid  (Hariko,  2017)  Komunikasi  merupakan  hal  yang

esensial,  berpengaruh  dan  bahkan  seringkali  menjadi  faktor  penentu  dalam

kehidupan  manusia.  Komunikasi  merupakan  dasar  dari  eksistensi  suatu

masyarakat dan menentukan struktur masyarakat tersebut. Komunikasi merupakan

mekanisme  ataupun  alat  dalam  pengoperan  rangsangan  dalam  masyarakat.

Dengan mekanisme komunikasi, individu dapat memberitahukan 

dan menyebarkan apa yang dirasakan dan apa yang diinginkannya terhadap

individu lain. Melalui komunikasi, individu mengembangkan diri dan membangun

hubungan dengan individu lain  ataupun kelompok.  Hubungan individu  dengan

individu lain akan menentukan kualitas hidup individu tersebut yang dimoderatori

oleh  efektifitas  komunikasi  yang  digunakannya.   Tubbs  & Moss  (Maulana  &

Gumelar,  2013)  menyatakan  bahwa  komunikasi  yang  efektif  ditandai  dengan

timbulnya lima hal, yaitu:  1. Pengertian, penerimaan yang cermat 2. Kesenangan,

hubungan yang hangat, akrab dan menyenangkan 3. Memengaruhi sikap, bersifat
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persuasive 4. Hubungan yang makin baik;  5. Tindakan, melahirkan tindakan yang

dikehendaki.   Yusup (Hariko,  2017) Beberapa fungsi  umum komunikasi,  yaitu

terkait  dengan  fungsi  informatif,  edukatif,  persuasif,  dan  rekreatif.  Fungsi

informatif  mengacu  pada  memberi  keterangan,  data,  atau  fakta  yang  berguna

dalam  segala  aspek  kehidupan  manusia.  Di  samping  itu  komunikasi  juga

berfungsi  dalam  mendidik  masyarakat  dalam  mencapai  kedewasaan.  Secara

persuasif  komunikasi  berfungsi  sebagai  alat  untuk  membujuk  orang  lain  agar

berperilaku  sesuai  dengan  kehendak  yang  diinginan  komunikator.  Sedangkan

fungsi hiburan dimaksudkan bahwa dengan komunikasi memungkinkan individu

untuk menghibur individu lain.  Sehubungan dengan fungsi komunikasi sebagai

alat  persuasi,  kemampuan  komunikasi  dapat  digunakan  sebagai  alat  untuk

membujuk  atau  mengarahkan  orang  lain  (Maulana  &  Gumelar,  2013).

Komunikasi  melalui  wujud  bahasa  dan  tanda,  memiliki  kekuatan  untuk

memengaruhi dan mengajak orang lain sehingga mengikuti suatu gagasan, ajakan

dan model tingkah laku yang ditampilkan oleh komunikator. Komunikasi sebagai

alat  persuasif  merupakan  fungsi  yang  sangat  penting  dalam  hubungan

interpersonal.  Upaya  agar  orang  lain  mematuhi  atau  mengikuti  apa  yang

diinginkan oleh komunikator, merupakan tujuan komunikasi yang paling umum

dan paling sering digunakan (Morissan, 2013). 

Pemakaian keterampilan konseling oleh Guru dibagi menjadi lima tujuan

berbeda (Nelson-Jones, 2008)., yaitu:  1. Supportive listening, memberi konseli

perasaan dipahami dan diafirmasi;  2. Mengelola situasi bermasalah 3. Problem

management  4.  Mengubah  keterampilan-keterampilan  buruk  konseli  yang

menciptakan  masalah  bagi  konseli  5.  Mewujudkan  perubahan  falsafah  hidup

Tentunya kelima tujuan keterampilan  konseling  ini  diselenggarakan oleh  Guru

dengan media komunikasi, baik melalui bahasa verbal dalam wujud penyampaian

kalimat dan/atau katakata ataupun melalui isyarat tubuh atau bahasa nonverbal.

Kedua  jenis  keterampilan  komunikasi  ini  mendasari  hampir  keseluruhan

penggunaan keterampilan-keterampilan konseling Neukrug (2012) menguraikan

terdapat empat pengelompokan utama keterampilan yang digunakan Guru dalam

proses konseling, yaitu 1. Keterampilan dasar terdiri dari mendengarkan, empati

dan pemahaman mendalam,  serta  diam 2.  Keterampilan  yang biasa  digunakan

terdiri  dari  pertanyaan,  pengungkapan diri,  pemodelan,  afirmasi  dan dorongan,

serta menawarkan alternatif, memberikan informasi, dan memberikan saran;  3.

Keterampilan lanjutan yang biasa digunakan terdiri dari konfrontasi,  penafsiran

dan  kolaborasi  4.  Keterampilan  konseling  lanjutan  dan  spesialis  terdiri  dari

penggunaan  metafora,  hipnosis,  keterampilan  strategis,  metode  restrukturisasi

kognitif, narasi dan cerita, terapi sentuhan, paradoxical intention, bermain peran,

berbagai  teknik  visualisasi,  dan  sebagainya.  Secara  implisit  dapat  di  cermati

bahwa  sebagian  besar  keterampilanketerampilan  yang  dikemukakan  tersebut,
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melibatkan kemampuan Guru dalam berkomunikasi. Sebagai sebuah Komunikasi,

tuturan guru yang diwujudkan dalam bentuk percakapan dengan siswa di kelas,

diorgani-sasikan  dengan  prinsip  organisasi,  pola  organisasi,  dan  teknik

pengembangan tuturan tertentu. Pengorganisasian 

tuturan guru dalam kelas disampaikan dalam bentuk tuturan lisan berbentuk

percakapan.  Sebagai  sebuah  tu-turan  lisan  yang  berbentuk  percakapan,

pengorganisasian  tu-turan  dalam  Komunikasi  guru  diwu-judkan  melalui

keterampilan  ber-bicara.  Sebagai  keterampilan  berbicara,  Komunikasi  guru

mempunyai beberapa kelebihan yang tidak dapat digantikan dengan menulis. Hal

itu  tampak  pada  ungkapan  Rahmat  (2002)  bahwa berbicara  lebih  akrab,  lebih

pribadi (personal), lebih manusiawi dari pada mengguna-kan tulisan.  Di samping

itu, dengan berbicara, pesan/ informasi yang disampaikan pem-bicara akan lebih

cepat  diterima  oleh  pendengarnya  dibandingkan  menyampaikan  pesan  melalui

tulisan.  Dengan  berbicara,  manu-sia  dapat  berinteraksi  dengan  lebih  mudah.

Wendra (2006:4) menegaskan bahwa secara normal, seseorang berbicara memi-

liki  maksud  dan tujuan  tertentu.  Tujuan  berbicara  yang paling  esensial  adalah

untuk berkomu-nikasi. Melalui komunikasi ini, pembicara dapat menyampaikan

suatu informasi, menghibur, men-stimulasi,  meyakinkan, bahkan menggerakkan

pendengar untuk melakukan sesuatu. Badawi (Jamaludin, et al, 2013) bahwa guru

dikatakan  berkualitas  dalam mengajarnya  apabila  guru  itu  dapat  menampilkan

bahasa dan kelakuan yang baik dalam usaha mengajarnya sehingga secara tidak

langsung  hal  itu  mengarah-kan  pribadi  siswa  untuk  menjadi  manusia  yang

seutuhnya.
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BAB II

SOLISI PERMASALAHAN 

 

Sejatinya ilmu komunikasi adalah ilmu yang dapat dipelajari  oleh semua

orang  melalui  interaksi  sosial.  Pada  hakikatnya,  bayi  tidak  lahir  dengan

pemahaman  yang  jelas  tentang  siapa  diri  mereka.  Sebaliknya,  seseorang  akan

mengembangkan  diri  pada  proses  komunikasi  dengan  orang  lain.  Seperti  saat

mengimpor atau menginternalisasi perspektif  Sejatinya ilmu komunikasi adalah

ilmu  yang  dapat  dipelajari  oleh  semua  orang  melalui  interaksi  sosial.  Pada

hakikatnya,  bayi  tidak  lahir  dengan  pemahaman  yang  jelas  tentang  siapa  diri

mereka. Sebaliknya, seseorang akan mengembangkan diri pada proses komunikasi

dengan orang lain.

Seperti saat mengimpor atau menginternalisasi perspektif mereka sehingga

mereka menjadi saling mengenali perspektif masingmasing dan siapa diri mereka

(Hariko, 2017). Merujuk pernyataan di atas, muncul adanya pesona komunikasi

yang  dimaksudkan  sebagai  konstruksi  simbol-simbol  komunikasi  agar  dapat

berkomunikasi  dengan  “indah”.  Hal  ini  dapat  dinilai  sebagai  keahlian  atau

kemampuan  seseorang  dalam  berkomunikasi  satu  sama  lain,  yang  mana

membutuhkan  waktu  untuk  mempelajarinya  dengan  selalu  menggali  potensi

komunikatif  yang ada di dalam diri.  Asumsinya,  ketika saat  ini perkembangan

teknologi  komunikasi  telah  berkembang  sangat  pesat  dan  banyak  merubah

sifatsifat komunikasi itu sendiri, tetapi proses dialogis antar manusia akan tetap

ada dan selalu ada dalam kehidupan seharihari. Hal ini terjadi secara alami karena

manusia tidak dapat lepas dari kontak dan konteks sosial, meskipun banyak aspek

yang  mungkin  dapat  berpengaruh  terhadapnya  Hopper  &  Pratt  (Chariri  &

Nugroho, 2009) menggambarkan Komunikasi sebagai bentuk bahasa atautulisan

persuasif  atau  efektif  yang  bertujuan  untuk  mengendalikan  realita  guna

mempengaruhi audien tertentu.

Komunikasi sebagai suatu proses mempunyai suatu karakteristik tertentu.

Perelman (Chariri  & Nugroho, 2009) mengatakan bahwa ada dua karakteristik

kunci dari Komunikasi yaitu gaya (style) dan konteks (context). Carter & Jackson
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(Chariri & Nugroho, 2009)Gaya merujuk pada pilihan seseorang dalam membuat

argumentasi  yang  akan  disampaikan  kepada  audiens.  Ketika  gaya  tersebut

berhubungan  dengan  penyajian,  Komunikasi  akan  sangat  mempengaruhi

kemampuan  penyaji  di  dalam menyajikan  argumentasinya.   Ada  empat  faktor

yang mempengaruhi  gaya dalam Komunikasi,  yaitu  (Arnold,  1982 ;  Perelman

1982;  Chariri  & Nugroho,  2009):   1.  Argumentasi  yang logis  2.  Kemampaun

mempengaruhi  orang  lain  3.  Komunikasi  merupakan  suatu  interpretasi  yang

terbuka dan dapat mempunyai makna ganda 4. Komunikasi disusun dari teknik-

teknik linguistik yang dapat diidentifikasi.  Aspek kedua dari Komunikasi adalah

konteks (context). Carter & Jackson (Chariri & Nugroho, 2009) Konteks mengacu

kepada pertimbangan situasi  dimana argumentasi  tertentu akan dibuat.  Dengan

kata  lain,  argumentasi  yang  dibuat  harus  ditujukan  kepada  suatu  audiens.

Komunikasi  pada  umumnya  diarahkan  pada  audiens  tertentu.  Seseorang  yang

beKomunikasi harus dapat menyesuaikan diri dengan audiens tertentu dan dapat

mengubah ide yang telah dimiliki audiens (Carter dan Jackson 2004). Menurut

Perelman (1982, pokok dari argumentasi adalah menegaskan kembali keyakinan

si pembicara—bukan untuk meyakinkan suatu audiens tentang kebenaran yang

telah mereka percayai. Salah satu bahasan yang lebih kongkret tentang penerapan

sejumlah keterampilan komunikasi dikemukakan oleh Nelson-Jones (2008), yaitu:

1. Komunikasi verbal 2. Komunikasi vocal 3. Komunikasi tubuh 4. Komunikasi

sentuhan  (touch  communication)  5.  Komunikasi  mengambil  tindakan  (taking

action communication).  Komunikasi verbal atau percakapan terdiri atas pesan-

pesan yang dikirim oleh Guru kepada konseli  dengan menggunakan kata-kata.

Dimensi  komunikasi  verbal  meliputi  bahasa,  isi,  frekuensi  pembicaraan,  dan

kepemilikan atas perbendaharaan kata-kata. Dimensi bahasa tidak hanya meliputi

jenis bahasa, tetapi juga mencakup elemen seperti gaya bahasa formal dan/atau

informal  yang digunakan.  Misalnya gaya bahasa  Guru yang tepat  merangsang

terwujudnya  proses  konseling  yang  konstruktif.  Sementara  itu,  dimensi  isi

merujuk pada aspek topik dan bidang permasalahan.  Isi  pembicaraan biasanya

berfokus pada percakapan tentang diri  sendiri,  orang lain atau lingkungan, dan

dimensi  evaluatif  percakapan.Ada  kalanya  frekuensi  pembicaraan  lebih
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didominasi oleh Guru, namun dalam situasi lain kadang didominasi oleh konseli.

Dalam hal ini, Guru hendaknya mampu menggunakan perbendaharaan kata yang

tepat dan memiliki analisis cermat terhadap perbendaharaan kata yang digunakan

konseli (NelsonJones, 2008). 

Masing-masing perbendaharaan kata yang digunakan memiliki motif-motif

tertentu.  Pendidikan  tentang  komunikasi  sangat  penting  sebagai  dasar  filsafat

(Hariko,  2017). Beberapa alasan untuk pernyataan tersebut, yaitu:  1. Filsafat dan

komunikasi berbagi prinsip-prinsip dasar 2. Prinsip-prinsip dasar filsafat berbagi

dengan pendidikan sehingga merupakan dasar yang mau tak mau bersifat mutlak,

berlaku untuk pendidikan kapan pun dan dimana pun 3. Prinsipprinsip komunikasi

adalah  substantif  serta  regulatif  bagi  pendidikan.  Komunikasi  menopang  dan

mengembangkan kebebasan, pengetahuan, sarat tujuan, dan kekonsultatifan yang

bersifat  memfasilitasi  pelaku,  baik  sebagai  individu  maupun  sebagai  anggota

masyarakat. Komunikasi adalah sesuatu yang perlu dipelajari oleh setiap individu,

untuk pengembangan diri.  Komunikasi  yang juga  dikenal  sebagai  Komunikasi

merupakan ilmu pertama mengenai pernyataan antar manusia yang berkembang di

Yunani dan Romawi kemudian berkembang pada dua arah, satu arah menuju ke

Jerman menjadi Publizistikwissenschaft yang disingkat Publisistik dan arah kedua

menuju  ke  Amerika  Serikat  yang  berwujud  menjadi  Communication  Science

(Effendy, 2003).

8



BAB III

METODE PELAKSANAAN 

 

Keterampilan komunikasi dan konselingota Palangkaraya.  Secara pragmatis

program pelatihan memiliki dampak positif baik bagi individu maupun organisasi.

Smith  (1997)  menguraikan  profil  kapabilitas  individualberkaitan  dengan  skills

yang  diperoleh  dari  pelatihan.   penguasaan  keahlian  atau  keterampilan  yang

diterima individu akan meningkat. Pada akhirnya hasil pelatihan akan membuka

peluang  bagi  pengembangan  karier  individu  dalam organisasi.  Dalam konteks

seperti ini peningkatan karir atau promosi ditentukan oleh pemilikan kualifikasi

skills.  Sementara  dalam situasi  sulit  dimana  organisasi  cenderung  mengurangi

jumlah  karyawannya,  pelatihan  memberi  penguatan  bagi  individu  dengan

memberi  jaminan  jobs  security  berdasarkan  penguasaan  kompetensi  yang

dipersyaratkan organisasi. Beberapa ahli telah merumuskan pelatihan menjadi tiga

tahapan integrative yaitu assessment phase, implementation phase, dan evaluation

phase. 

Menurut Schuleret al (1992) assessment phase sebagai tahap yang sangat

penting  untuk  menentukan  kebutuhan  apa  saja  yang  harus  direkomendasikan

dalam pelatihan termasuk juga bagaimana format dan rancangan pelatihan yang

akan diimplementasikan. Tahap ini boleh dikatakan sebagai pengarah bagi tahapan

pelatihan lainnya. Tahapan kedua adalah mengimplementasikan semua keputusan

pelatihan  yang dihasilkan  dari  tahapan pertama.  selain  menterjemahkan semua

informasi dari  tahapan pertama,dalam tahap ini manajer juga membuat strategi

tentang  bagaimana  pelatihan  secara  teknis  akan  dilaksanakan.  Strategi  ini

mencakup  sejumlah  persoalan  yang  berkaitan  dengan  isi  dan  proses  pelatihan

termasuk juga tentang penetapan lokasi, waktu, pelatih, dan seterusnya. Tahapan

ketiga  adalah  evaluasi  yang  dimaksudkan  untuk  memastikan  bahwa  pelatihan

yang  dilaksanakan  telah  mencapai  target  yang  ditentukan.  Oleh  karena  itu,

kegiatan utama manjer  dalam tahap ketiga ini  adalah mengadakan pengukuran

sampai sejauh mana efektifitas pelatihan dapat dicapai. Adapun langkah-langkah

program  pelatihan  dalam  model  induktif  menurut  Kamil  (2003:5)  yaitu:   1.
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Pengukuran kemampuan peserta pelatihan 2. Pengelompokan kemampuan dalam

kawasan  program  pelatihan  3.  Membandingkan  kemampuan  peserta  dengan

materi  pelatihan  4.  Menetapkan  kesenjangan  kemampuan  dan  ketrampilan  5.

Mengembangkan  proses  pelatihan  6.  Melaksanakan  pelatihan;   7.  Penelitian.

Langkah-langkah program pelatihan disesuaikan dengan langkahlangkah dalam

model  induktif.  Sehingga  langkah-langkah  penyusunan  program  pelatihan

bimbingan dan konseling untuk meningkatkan kompetensi Guru sekolah sesuai

dengan model induktif  yaitu:  1.  Pengukuran kompetensi  profesional guru BK

SMA  yang  tergabung  dalam  MGBK  Kota  Palangkaraya   2.  Pengelompokan

kompetensi  profesional  guru  BK  SMA  yang  tergabung  dalam  MGBK  Kota

Palangkaraya  sesuai  dengan  aspek-aspek  kompetensi  profesional  Guru  yang

terdapat dalam Standar Kompetensi Guru (SKK) 3. Membandingkan kompetensi

profesional  guru  BK  SMA yang  tergabung  dalam MGBK  Kota  Palangkaraya

dengan materi pelatihan 4. Menetapkan aspekaspek kompetensi profesional Guru

yang perlu  ditingkatkan 5.  Mengembangkan proses  pelatihan 6.  Melaksanakan

pelatihan 7. Penelitian. Berdasarkan langkah-langkah program pelatihan tersebut,

pengembangan  program  pelatihan  konseling  dengan  teknik  creative  problem

solving untuk membantu korban cyberbullying dan body shaming, pelatihan ini

untuk  meningkatkan kompetensi profesional Guru dilaksanakan sesuai dengan

prosedur penelitian mulai dari perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi.  

Unsur-unsur  program  pelatihan  bimbingan  dan  konseling  merupakan

susunan secara operasional tentang pelaksanaan kegiatan pelatihan dalam upaya

untuk meningkatkan kompetensi  profesional  guru BK dalam konseling dengan

teknik creative problem solving untuk membantu korban cyberbullying dan body

shaming. Di dalam rencana pengembangan dan pelatihan atau program pelatihan,

Sastradipoera (2006:163) menyarankan agar mencakup:  1. Tujuan pengembangan

dan pelatihan 2. Isi pengembangan dan pelatihan 3. Teknik pengembangan dan

pelatihan 4. Lokasi pengembangan dan pelatihan 5. Waktu yang diperlukan oleh

pengembangan dan pelatihan 6. Pertanggungjawaban terhadap pengembangan dan

pelatihan 7. Penampilan didaktik dan metodik pengembangan dan pelatihan; dan

8.  Jumlah  dana,  sumber  dana,  dan  alokasi  dana  yang  diperlukan  oleh
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pengembangan  dan  pelatihan  yang  disusun  dalam  anggaran.   Merujuk  dari

pendapat-pendapat  di  atas,  kemudian  disesuaikan  dengan  penelitian  tentang

program  pelatihan  Komunikasi   yaitu:  (1)  identifikasi  kebutuhan;  (2)  tujuan

pelatihan;  (3)  teknik  pelatihan  (4)  penampilan  didaktik  dan  metodik;  (5)

identifikasi  hambatan;  (6)  pengembangan  alternatif;  (7)  pelaksana  dan

penanggung jawab; serta (8) seleksi

ANGGARAN BIAYA KEGIATAN DAN LUARAN 

Pengabdian  Kepada  Masyarakat  dengan  judul  Pelatihan  Ketarampilan

Komunkasi  Dan  Keterampilan  Konseling  Bagi  Guru  Di  SD  Muhammadiyah

Palangkaraya di  danai  oleh  LP2M  dengan  dana  maksimal  @Rp.  10.000.000.

Luaran wajib adalah laporan akhir kegiatan dan video kegiatan. target yang ingin

dicapai adalah artikel jurnal Nasional ber ISSN yang akan diterbitkan dalam jurnal

pengabdian masyarakat Andi Matapa.
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BAB IV

PELAKSANAAN KEGIATAN

Dalam pelatihan yang dilaksanakan agar tercapai hasil sesuai harapan maka

disusun  format  klasikal  dengan  cara  ceramah  pada  pemaparan  awal  untuk

memperdalam  mahasiswa  mengenai  program  bimbingan  dan  konseling,  dan

kemudian dilanjutkan dalam format kelompok untuk pengaplikasian dari pelatihan

program BK yang dilaksanakan.  Berikut  tahapan dari  pelatihan  program yang

dilaksanakan.

1. Klasikal dengan ceramah

Penyampaian  secara  klasikal  diujukan  untuk memperdalam konsep  dasar

dari keterampilan komunikasi dan keterampilan konseling sehingga peserta

pelatihan  memahami  keterampilan  komunikasi  dan  konseling secara

komprhensif.  Masing  masing  dari  program  merupakan  manifestasi  dari

kebutuhan  peserta  didik  disekolah  yang  di  dapat  dari  hasil  assesment

sebelumnya.  

2. FGD

Front Group Discusion merupakan salah satu bentuk diskusi yang dilakukan

untuk  membahas  suatu  hal,  dlam  hal  ini  yang  dibahas  adalah  program

bimbingan dan konseling baik dari program tahunan, semesteran, bulanan,

mingguan,  dan harian.  Dalam diskusi  ini peserta didik terbagi  atas enam

kelompok  dengan  masing  masing  kelompok  terdiri  atas  4  anggota

kelompok.

3. Latihan mandiri didampingi instruktur

Latihan  ini  dimaksuksudkan  untuk  membantu  peserta  didik  agar  lebih

memahami  secara  mendalam  mengani  keterampilan  komunikasi  dan

konselig dengan cara menyusun secara langsung tahapan berdasarkan hasil

assesment yang sudah dilakukan.

Secara detail berikut tahapan dalam pelatihan keterampilan komunikasi dan

konseling yaitu:

a. Analisis hasil assesment
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Assesment  dilakukan  dengan  tujuan  untuk  mengidentifikasi  secara

mendalam  mengenai  kebutuhan  guru sehingga  pengabdian yang

diberikan pada nantinya sesuai kebutuhan dan tidak menyimpang.

b. Pelatihan

Setelah pengelompokan permasalahan perbidang sudah tersusun maka

tim menentukan layanan apa saja yang cocok melihat dari masalah yang

sudah  muncul  pada  tiap  bidang  garapan  bimbingan  dan  konseling.

Layanan yang dimaksud terdiri keterampilan komunikasi dan konseling.

c. Proses pelatihan

Pada tahap ini tim pelatihan menyusun jadwal masing masing pelatihan

program diwali  dari  keterampilan komunikasi dan dilanjutkan dengan

keterampilan konseling. Kegiatan dilakukan dari pagi jam 8 hingga sore

hari jam 4

Dokumentasi
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BAB V

HASIL CAPAIAN

Setalah Kegiatan pelatihan terlaksana maka pelaksana melakukan evaluasi

terhadap pelatihan yang sudah dilakukan. Evaluasi ditujukan untuk mengetahui

sejauh  mana  pelaksanan  mengenai  pelatihan  yang  sudah  dilakukan,  apakah

peserta  bisa  melakukan  komunikasi  yang  baik  dan  memiliki keterampilan

konseling secara mendiri, selain itu evaluasi juga ditujukan untuk melihat secara

komprehensif dari persiapan, pelaksaan, metode yang sudah diaplikasikan dalam

pelatiahan yang sudah dilaksanakan bagi mahasiwa BK. Secara umum hasil dari

pelatihan penyusunan program BK yaitu:

1. Materi  pelatihan  yang  disampaiakan  secara  klasikal  dapat  diterima  dan

dipahami  peserta  pelatihan  karena  dalam  penyampaianya  mengunakan

beberapa  media  yang  mendukung  diantaranya  yaitu  white  board,  spidol,

laptop,  LCD sehingga mempermudah dalam penyampaian kepada peserta

pelatihan.

2. Metode klasikal dan dipadukan dengan kelompok serta ada praktik secara

langsung menambah skill secara langsung sehingga menambah pengalaman

langsung  dalam  pelatihan  komunikasi  dan  keterampilan  konseling yang

dilakukan.

3. Rekomendari untuk PCM yaitu di sediakanya lowongan bagi guru BK di SD

Muhammadiyah  pahandut  mengingat  semakin  hari  permasalahan  peserta

didik semakin kompleks dan membutuhkan keberadaan guru BK
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BAB VI

KESIMPULAN

Sumber biaya untuk pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat

ini  berasal  dari  dana  LP2M sejumlah Rp.  10.000.000,-.  Dengan jangka waktu

pelaksanaan 6 bulan. Kegiatan ini memebrikan damapak yang positif bagi guru di

sekolah yaitu  memberikan -pemahaman dan kemampuan dalam berkomunikasi

dan kemampuan dalam memberikan layanan BK kepada peserta didik di sekolah.
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KATA PENGANTAR

Kurikulum tahun 2013, sebagai pengganti Kurikulum  Tingkat Satuan

Pendidikan (KTSP) 2006,  telah ditetapkan oleh  Pemerintah untuk  dilaksanakan

mulai tahun ajaran 2014/2015. Persiapan untuk pelaksanaan kurikulum itu sudah

dilakukan secara massif utamanya bagi sekolah-sekolah  yang telah ditetapkan

sebagai sekolah  pelaksana kurikulum baru  tersebut.  Pada saatnya nanti,  sudah

barang tentu kurikulum baru itu akan dilaksanakan di semua sekolah baik negeri

maupun swasta. Salah satu tuntutan  kurikulum 2013 ini adalah perlunya

pembelajaran inovatif; senyampang dengan implementasi kurikulum 2013, guru

dituntut untuk pemenuhan karya-karya ilmiahnya dalam rangka pengembangan

diri  sesuai tuntutan PAK, melalui Penelitian Tindakan Kelas  (PTK). Dua hal

terakhir  ini menjadi krusial dan strategis  bagi keberhasilan implementasi

kebijakan kurikulum 2013 tersebut.

Oleh  karena itu  Program Studi S2  Magister  Manajemen  Pendidikan,

Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan, Universitas Kristen Satya Wacana

merasa  terpanggil untuk mensosialisasikan kebijakan kurikulum 2013, kepada

guru guru di  lingkungan Sekolah  Dasar  di UPTD Kecamatan  Ungaran  Timur

Kabupaten  Semarang. Laporan  ini merupakan pertanggung-jawaban pelaksanaan

pelatihan model in – on beserta hasil pelatihan yang dimaksud.

Kepada semua pihak, utamanya UPT Dinas  Pendidikan Kecamatan

Ungaran Timur dan Ketus Ranting  PGRI Kecamatan Ungaran Timur  yang telah

memfasilitasi terlaksanakannya pelatihan  ini, diucapkan terima kasih. Semoga,

upaya ini memberi sumbang sih bagi kemajuan pendidikan.

Salatiga, Desember 2017

Ketus Tim
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Banyak studi tentang kebijakan publik menunjukkan bahwa selalu terdapat

kesenjangan antara maksud kebijakan itu sendiri dengan apa yang terwujud dalam

pelaksanaan kebijakan yang bersangkutan (Taylor, 2004; Morris, 2002; Tilaar,

1995; Jasin, 1987; Dimyati 1985). Hal itu tidak terlepas dari fakta bahwa di satu

pihak  sebuah kebijakan publik hakikatnya merupakan kompromi dari berbagai

kepentingan yang ada dibalik pembuatan kebijakan itu sendiri,  sementara di lain

pihak kebijakan itu juga selalu diterima, dipahami dari berbagai sudut pandang/

kepentingan, serta dilaksanakan  atau tidak dilaksanakan sesuai kapasitas kinerja

pihak-pihak yang semestinya melaksanakannya. Oleh karena itu Edward III

(dalam  Winarno, 2012) menyatakan bahwa komunikasi (yang  mencakup

transmisi,  konsistensi dan kejelasan) adalah faktor penentu penting  bagi

keberhasilan  implementasi kebijakan, di samping faktor sumberdaya, struktur

birokrasi dan sikap  para pelaksana.  Dari sisi komunikasi, semakin  cermat

keputusan-keputusan  kebijakan dan perintah-perintah pelaksanaan diteruskan

kepada mereka yang harus  melaksanakannya, maka semakin tinggi pula

kemungkinan/probabilitas keputusan- keputusan kebijakan dan perintah-perintah

pelaksanaan  tersebut dilaksanakan.  Kegagalan implementasi lazimnya terjadi

karena adanya penyimpangan transmisi . Jika implementor menyetujui kebijakan,

mereka cenderung  meneruskan  komunikasi dengan cermat, demikian pulajika

jumlah implementor relatif sedikit,  perintah implementasi cenderung diteruskan

dengan cermat.

Kurikulum tahun 2013, sebagai pengganti Kurikulum  Tingkat Satuan

Pendidikan (KTSP) 2006,  telah ditetapkan oleh  Pemerintah untuk  dilaksanakan

mulai tahun ajaran 2014/2015 yang  akan datang. Persiapan untuk pelaksanaan

kurikulum itu sudah dilakukan secara massif utamanya bagi sekolah-sekolah yang

telah ditetapkan sebagai sekolah pelaksana kurikulum baru tersebut. Pada saatnya

nanti, sudah barang tentu kurikulum baru itu akan dilaksanakan di semua sekolah

baik negeri maupun swasta. Belajar dari teori dan implementasi berbagai

kebijakan di bidang kurikulum di Indonesia (CBSA, KBK, KTSP dan sejenisnya)
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maka aspek
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sosialisasi (sebagai wujud nyata komunikasi) kurikulum 2013 menjadi krusial dan

strategis bagi keberhasilan implementasi kebijakan kurikulum 2013 tersebut.

Fakta di lapangan menunjukkan bahwa peluang  untuk mengikuti atau

diikutkan  dalam  proses sosialisasi  kebijakan  bagi  sekolah  swasta  sering amat

terbatas. Hal seperti itu juga terjadi di sekolah-sekolah yang berada di bawah

UPTD  Kabupaten Semarang. Padahal sekolah  ini, kelak  juga harus

melaksanakan/-  menerapkan kurikulum 2013. Oleh karena itu Program Studi S2

Magister  Manajemen Pendidikan, Fakultas  Keguruan dan Ilmu Pendidikan,

Universitas  Kristen Satya Wacana merasa  terpanggil untuk mensosialisasikan

kebijakan kurikulum 2013,  kepada guru guru di lingkungan Sekolah Dasar di

UPTD Kabupaten Semarang.

1.2 Dasar Hukum

Landasan hukum bagi pelaksanaan kegiatan ini oleh Program Studi S2

MMP adalah:

a)  Permenn8eg PAN dan RB No. 16 Tahun 2006 Tentang Jabatan Fungsional

Guru dan Angka Kreditnya

b)  Statuta Universitas Kristen Satya Wacana Tahun 2000

c)  Surat Keputusan Rektor tentang APBS MMP, dan

d)  Surat Keputusan Rektor Nomor: tentang Pengabdian Kepada Masyarakat

1.3 Maksud dan Tujuan

Sebagaimana tersirat dalam latarbelakang di atas, pelatihan ini

dimaksudkan untuk menyiapkan para Guru Sekolah Dasar di Kecamatan Ungaran

Timur  Kabupaten Semarang, agar mampu melaksanakan Kurikulum 2013. Oleh

karena itu pelatihan pembelajaran inovatif dalam pelaksanaan penelitian tindakan

kelas ini bertujuan untuk:

1.   Mengembangkan pengetahuan para guru Sekolah Dasar di Kecamatan Ungaran

Timur Kabupaten Semarang tentang Pembelajaran Inovatif dalam Kurikulum

2013.
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2.   Mengembangkan   pengetahuan   dan   meningkatkan   ketrampilan   mengajar

inovatif dalam PTK para guru Sekolah Dasar di Kecamatan Ungaran Timur

Kabupaten Semarang.

3.   Mengembangkan  pengetahuan  dan  ketrampilan  dalam  bentuk  laporan  dan

Karya ilmiah, meningkatkan ketrampilan penelitian tindakan kelas para guru

di Sekolah Dasar di Kecamatan Ungaran Timur Kabupaten Semarang

4.   Menjalin hubungan yang erat antara Kecamatan Ungaran Timur Kabupaten

Semarang dengan Program Studi S2 MMP FKIP UKSW

1.4 Target dan Luaran

1.4.1    Target

Peserta yang  diharapkan mengikuti kegiatan “Pelatihan Pembelajaran

Inovatif  dalam Penelitian  Tindakan  Kelas Guru-guru Sekolah  Dasar” melalui

Model Pelatihan Patisipatif  adalah Guru SD di Kecamatan Ungaran Timur

Kabupaten  Semarang.  Diharapkan  Guru-Guru SD Kecamatan  Ungaran  Timur

Kabupaten Semarang untuk mengikuti Pelatihan.

1.4.2 Luaran

a)  12 Proposal PTK oleh peserta

b)  6 Artikel Ilmiah Penelitian PTK yang siap di submit ke Jurnal oleh Peserta
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BAB II

METODE PELAKSANAAN

2.1 Metode Pelatihan

Metode pelatihan pembelajaran  inovatif  dalam “Pelatihan Pembelajaran

Inovatif dalam Penelitian  Tindakan Kelas” ini menggunakan model pelatihan

partisipatif,  Model Latihan  Partisipatif  (Participatory Training  Model).  Model

pelatihan ini sebenarnya merupakan pembaharuan (inovasi) dari model-model

yang telah diuraikan terdahulu. Model pembelajaran partisipatif menekankan pada

proses pembelajaran, dimana kegiatan belajar dalam pelatihan dibangun atas dasar

partisipasi aktif  (keikutsertaan)  peserta pelatihan  dalam  semua  aspek  kegiatan

pelatihan,  mulai dari kegiatan  merencanakan,  melaksanakan,  sampai pada tahap

menilai kegiatan pembelajaran dalam pelatihan. Upaya yang dilakukan pelatih

pada prinsipnya lebih ditekankan pada motivasi dan melibatkan kegiatan peserta.

Sasaran  kegiatan  Pelatihan  Pembelajaran  Inovatif dalam Penelitian

Tindakan Kelas  ini adalah Guru-Guru SD  di UPTD  Pendidikan Kecamatan

Ungaran Timur Kabupaten Semarang. Kepala UPTD Kecamatan Ungaran Timur

Kabupaten Semarang akan diberi surat pemberithuan  tentang kegiatan Pelatihan

Pembelajaran  Inovatif ini.  Diharapkan dari Dinas UPTD Pendidikan Kecamatan

Ungaran  Timur  Kabupaten  Semarang dapat memberikan  informasi sekolah  yang

belum pernah mendapatkan kesempatan mengikuti pelatihan yang diadakan oleh

Dinas.

Surat Pemberitahuan Pengadaan Pelatihan  Pembelajaran Inovatif dalam

Penelitian Tindakan Kelas  akan berisi informasi mengenai hari, tanggal

pelaksanaan kegiatan,  jadwal acara dan formulir pendaftaran peserta yang  akan

mengikuti kegiatan.  Rekruitmen  peserta pelatihan  dibuka selama satu  minggu

sesuai tanggal yang ditentukan. Pendaftaran dapat dilakukan melalui kontak

nomor telepon (via SMS atau Whatsapp) dan kontak email.

Identifikasi kebutuhan,  baik  dari sumber  maupun  hambatan serta

menentukan tujuan  umum dan  tujuan  khusus telah dipaparkan  pada bab

sebelumnya. Langkah berikutnya adalah mempersiapkan alat evaluasi awal dan

alat evaluasi akhir serta membuat bahan/diktat materi pelatihan oleh fasilitator

yang



11.00-
12.15

Orientasi Kurikulum
2013 (Konten dan

Pendekatan)

13.00-
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Pembelajaran 
Inovatif
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15.45

Pembelajaran 
Inovatif

15.00-
16.15

Penerapan Model-
model
Pembelajaran 
Inovatif dalam 

11.00-

12.15

Penerapan Model-model
Pembelajaran Inovatif 
dalam

13.00-
14.15

Penyusunan Proposal,

14.30-
15.45

Pengembangan 
Instrumen,

15.00-
16.15

Strategi Implementasi
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terdiri dari Dr. Bambang Ismanto, M.Si.; Prof. Dr. Slameto, M.Pd.; Dr. Bambang

Suteng  Sulasmono, M.Si.; dan Krisma Widi Wardani, S.Pd., M.Pd. Tahap

berikutnya adalah Latihan Pelatih, dilaksanakan di Salatiga oleh Tim Fasilitator.

Kegiatan  Pelatihan  di Kecamatan  Ungaran  Timur  Kabupaten  Semarang

diawali dengan melaksanakan evaluasi awal peserta, dan dilanjutkan dalam sesi-

sesi materi dalam pelaksanaan proses pelatihan. Tahapan dalam proses pelatihan

ini terdiri dari kegiatan Tahap 1 (in) – Kegiatan Tahap 2 (on) – Kegiatan Tahap 3

(in)  yang dijabarkan dalam tabel 3.1.  Kegiatan akhir pada pelatihan ini adalah

evaluasi akhir peserta dan diakhiri dengan evaluasi program latihan.

Proses
Pendampingan

07.00-11.00    Pendampingan kelas
Pelaksanaan Siklus 1

07.00-11.00    Pendampingan kelas
Pelaksanaan Siklus 1

Kegiatan In

1.   Kegiatan In merupakan pertemuan peserta pelatihan dengan fasilitator selama

2 hari usai Kegiatan Jam Sekolah di tempat yang telah di tentukan.

2.    Peserta mendapatkan materi dari fasilitator dimana fasilitator akan

membantu  peserta dengan menyajikan informasi mengenai bahan ajar

(bahan  latihan)  dan  dengan  melakukan  motivasi dan  bimbingan  kepada

peserta.

Kegiatan On

1.   Pendampingan   Guru   penerapan   pembelajaran   inovatif   dalam   PTK,

Merupakan kehadiran peserta pelatihan/ Guru di sekolah yang  menjadi

sasaran untuk kegiatan implementasi Pembelajaran Inovatif.
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2.   Implementasi pembelajaran inovatif dilakukan oleh peserta pelatihan dengan

menggunakan RPP dan Instrumen yang telah disusun.

3.   Kegiatan  On  dilakukan  selama  2  hari  untuk  menyelesaikan  2  siklus

pembelajaran.

Kegiatan In

1.   Kegiatan  In  merupakan  pertemuan  peserta  pelatihan  dengan  

fasilitator membahas hasil kegiatan On (PTK Implementasi Pembelajaran 

Inovatif)

2.   Pertemuan dilaksanakan di Induk/ Sekolah/ Tempat yang telah disepakati

3.   Kegiatan dilaksanakan selama dua hari dengan Peserta yang telah melakukan

Implementasi Pembelajaran Inovatif dan fasilitator

4.   Diskusi pengembangan Praktek Baik dan Solusi Permasalahan

5.   Rencana Tindak Lanjut

Dapat diketahui bahwa pada awal kegiatan pelatihan intensitas peranan

pelatih adalah tinggi:  Peranan ini ditampilkan dalam membantu peserta dengan

menyajikan informasi mengenai bahan ajar (bahan latihan) dan dengan melakukan

motivasi dan bimbingan kepada peserta. Intensitas kegiatan pelatih (sumber)

makin lama makin menurun sehingga perannya lebih diarahkan untuk memantau

dan memberikan umpan balik terhadap kegiatan pelatihan dan sebaliknya kegiatan

peserta  pada awal kegiatan rendah, kegiatan awal ini digunakan  hanya  untuk

menerima bahan  pelatihan,  informasi,  petunjuk,  bahan-bahan,  langkah-langkah

kegiatan dll. Kemudian partisipasi warga makin lama makin menaik tinggi dan

aktif membangun suasana pelatihan yang lebih bermakna.

Luaran berupa 12 Proposal PTK oleh Peserta akan mulai dikerjakan pada

Tahap I (In) pada pertemuan ke-dua. Terdapat setidaknya 6 Artikel PTK yang siap

untuk di submit ke jurnal oleh peserta diagendakan telah  siap pada 6 Juni 2017.

Diktat Materi oleh Fasilitator  akan selesai pada 30 Mei 2017. Dari keseluruhan

kegiatan akan  ada satu artikel ilmiah Pengabdian Masyarakat yang siap untuk

diseminarkan Nasional atau terbit di jurnal nasional ber-ISSN oleh Tim PM.

2.2 Sasaran Pelatihan

Sasaran pelatihan pembelajaran inovatif  dalam pelaksanaan penelitian tindakan

kelas ini  adalah para guru Sekolah Dasar di UPTD Kecamatan Ungaran Timur

Kabupaten Semarang. Sejumlah 20 guru SD.



2.3 Materi Pelatihan, Pembicara dan Fasilitator

No PENULIS KEGIATAN

1. Prof. Dr. Slameto, M.Pd Orientasi Kurikulum 2013 (Konten

dan Pendekatan) Implikasi dalam

Pembelajaran Inovatif
2. Dr. Bambang Suteng

Sulasmono, M.Si Penyegaran PTK/PTS

3. Dr. Bambang Ismanto,

M.Si

Model-model Pembelajaran

Inovatif dalam Pengajaran Kur
2013 ke PTK

4. Krisma Widi Penyusunan Proposal,

Pengembangan Instrumen,

5. Prof. Slameto, M.Pd. Strategi Implementasi

6. Dr. Bambang Suteng

Sulasmono, M.Si

Penulisan Artikel

7. Krisma Widi Coaching Penulisan Artikel dan
Strategi Publikasi

8. Prof. Dr. Slameto, M.Pd Instrumen Evaluasi

7
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BAB III

BIAYA DAN JADWAL PELAKSANAAN

3.1  Pembiayaan

PEMASUKAN

Dana PR V 10.000.000

Eksternal 847.350

PENGELUARAN

HONOR

1. Penyajian Materi x 9 sesi 2.025.00

2. Moderator 900.00

Sub Total (Rp) 2.925.0

PERALATAN PENUNJANG

1. Penggandaan Materi 65.000

2. Sewa Gedung 2.000.00

3. Sewa LCD 600.00

Sub Total ( ) 2.665.0

BAHAN HABIS PAKAI

1. Makan siang Peserta 1.200.00

2. Snack Siang Peserta 300.00

3. Makan siang TIM 200.00

4. Konsumsi Rapat-Rapat 805.35

6. Kertas HVS 76.000

7. Laporan 50 lbr X   150 & jilid 175.00

8. Catride Printer 110.00

Sub Total ( ) 2.866.3

BIAYA PERJALANAN

1. Sewa Kendaraan ke Ungaran 1.834.00

2. Biaya overtime 515.00

Sub Total ( ) 2.349.0

LAIN-LAIN

Meterai 42.000

Sub Total ( ) 42.000

Grand TOTAL 10. 
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3.2  Jadwal Kegiatan

Tabel 3.1 Jadwal Kegiatan

Kegiatan Tahap 1                                                         30 September 2017

JAM                                    KEGIATAN                                                      PIC

09.00 – 09.30   Pembukaan                                                   Dr. Bambang Ismanto dan

09.30 – 10.30   Penyegaran Penilaian Angka Kredit                Pengawas TK-SD Kec. Ungaran Timur

10.30 – 12.00   Orientasi Kurikulum 2013 Implikasi dalam   Prof. Dr. Slameto, M.Pd.

Pembelajran Inovatif

12.00 – 13.00    Istirahat Makan Sholat

13.00 – 14.30   Penyegaran PTK/PTS                                     Dr. Bambang S. Sulasmono, M.Si.

14.30 – 16.00   Penerapan Model-Model Pembelajaran           Dr. Bambang Ismanto, M.Si.

Inovatif Kurikulum 2013

16.00 – 16.30   RKTL dan Penutup                                        Dr. Bambang S. Sulasmono, M.Si.

Kegiatan Tahap 1.1 Uji Coba di kelasKegiatan Tahap 2                                                              14 Oktober 2017

JAM                                    KEGIATAN                                                      PIC

09.00 – 09.30   Review dan Tindak Lanjut RKTL                     Dr. Bambang S. Sulasmono, M.Si.

09.30 – 10.30   Penerapan Model-Model Pembelajaran            Dr. Bambang Ismanto, M.Si.

Inovatif Kurikulum 2013 ke PTK

10.30 – 12.00   Pematangan Penyusunan Proposal,                Krisma Widi Wardani, S.Pd., M.Pd.

Pengembangan Instrumen,

12.00 – 13.00   Istirahat Makan Sholat

13.00 – 14.30   Strategi Implementasi                                     Prof. Dr. Slameto, M.Pd.

14.30 – 16.00   Penulisan Artikel                                            Dr. Bambang S. Sulasmono, M.Si.

16.00 – 16.30   RKTL dan Penutup Coaching                          Dr. Bambang S. Sulasmono, M.Si.

Kegiatan Tahap 2.1 Pelaksanaan Siklus di kelasKegiatan Tahap 3                                                              28 Oktober 2017

JAM                                    KEGIATAN                                                      PIC

09.00 – 09.30   Review dan Tindak Lanjut RKTL                    Dr. Bambang S. Sulasmono, M.Si.

09.30 – 12.00   Pendampingan Penulisan Artikel

T I M

12.00 – 13.00   Istirahat Makan Sholat

13.00 – 16.00   Strategi Publikasi                                          Dr. Bambang S. Sulasmono, M.Si.

3.3  Organisasi Pelatihan

Pelaksanaan  kegiatan  pelatihan  pembelajaran  inovatif dalam pelaksanaan

PTK  bagi guru-guru Sekolah Dasar di UPTD Kecamatan Ungaran Timur

Kabupaten Semarang ini dilaksanakan oleh sebuah tim dengan struktur organisasi

sebagai berikut:

Penanggungjawab        : Ketua  Program Studi MMP FKIP UKSW

Ketua                            : Prof. Dr. Slameto, M.Pd



Sekretariat                    : Dra. Yola Wawolumaja, M.Pd

Anggota                        : Dr. Bambang Suteng Sulasmono, M.Si

Krisma Widi Wardani, S.Pd., M.Pd.

Adapun uraian tugas atau Job description masing-masing bagian struktur 

organisasi diatas adalah sebagai berikut:

1.   Penanggungjawab

Bertanggungjawab atas perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan dan

evaluasi kegiatan pengabdian kepada masyarakat.

2.   Ketua Tim

Memimpin  perencanaan,  pengorganisasian,  pelaksanaan  dan  evaluasi

kegiatan  pengabdian  kepada masyarakat,  dalam bentuk  pelatihan

pembelajaran inovatif dalam pelaksanaan PTK bagi  guru-guru  Sekolah

Dasar di UPTD  Pendidikan Kecamatan Ungaran Timur Kabupaten

Semarang

3.   Anggota Tim

Be artisipasi aktif  dalam kegiatan  pelatihan pembelajaran  inovatif  dalam

pelaksanaan  PTK bagi  guru-guru  Sekolah  Dasar  di  UPTD  Pendidikan

Kecamatan Ungaran Timur Kabupaten Semarang.

4.   Sekretariat

Bertanggungjawab atas  administrasi kegiatan pelatihan pembelajaran

inovatif dalam pelaksanaan PTK bagi guru-guru Sekolah Dasar di UPTD

Pendidikan Kecamatan Ungaran Timur Kabupaten Semarang



BAB IV

PELAKSANAAN DAN HASIL PELATIHAN

4.1 Pelaksanaan Pelatihan

Kegiatan Pelatihan Pembelajaran Inovatif dalam Penelitian Tindakan

Kelas  Guru-guru Sekolah Dasar melalui Model  Pelatihan Patisipatif telah

dilaksanakan  dari tanggal 30 September 2017 dan berakhir pada 9 Desember

2017. Kegiatan yang berlangsung dalam 4 kali tatap  muka ini adakan di UPTD

Pendidikan Kecamatan  Ungaran   Timur Jl.   Gatutkaca 142   Kalongan

Kecamatan   Ungaran   Timur   pada  pertemuan  pertama,  dan  tiga pertemuan

berikutnya dilaksanakan  di aula SD  Kalirejo  02 Kecamatan  Ungaran  Timur.

Peserta pelatihan berjumlah 32 peserta  yang terdiri dari 6 guru PJOK, 19 Guru

kelas dan 7 kepala sekolah. Terlaksananya kegiatan tidak terlepas dari peran serta

dari Koordinator Pusat Kegiatan Guru (KPKG) Kecamatan Ungaran Timur yang

sangat kooperatif serta Guru dan Kepala Sekolah di Kecamatan Ungaran Timur.

Kegiatan  Pelatihan  pada pertemuan  pertama diawali dengan  penyajian

materi Orientasi Kurikulum 2013 Implikasi dalam Pembelajran Inovatif oleh Prof.

Dr. Slameto, M.Pd., dilanjutkan dengan Penyegaran PTK/PTS oleh Dr. Bambang

S. Sulasmono, M.Pd dan materi terakhir pada pertemuan pertama yaitu Penerapan

Model-Model Pembelajaran Inovatif Kurikulum 2013 oleh Dr. Bambang Ismanto,

M.Si., sebelum dilakukan kegiatan penutupan peserta diajak untuk  membuat

Rencana Kerja Tindak Lanjut untuk pertemuan  berikutnya dan kegiatan  On.

Dengan harapan pada kegiatan on peserta pelatihan  melakukan uji coba model

pembelajaran di kelas, sebelum dilakukan penelitian tindakan.

Pertemuan ke dua berlangsung pada Sabtu, 14 Oktober 2017 diawali

dengan review dan tindak lanjut RKTL oleh Dr. Bambang S. Sulasmono, M.Si.

materi  pertama yang  disajikan adalah penerapan model-model pembelajaran

inovatif kurikulum 2013 ke PTK oleh Dr. Bambang Ismanto, M.Si., dilanjutkan

dengan  Pematangan Penyusunan Proposal dan Pengembangan Instrumen oleh

Krisma Widi  Wardani,  S.Pd.,  M.Pd.,  materi ketiga adala strategi implementasi

oleh Prf. Dr. Slameto, M.Pd., dan pada sesi akhir pertemuan ini adalah Penulisan

Artikel oleh  Dr.   Bambang S.   Sulasmono,   M.Si.   sekaligus membuat   RKTL

dan  penutupan



kegiatan. RKTL antara lain berisi agenda peserta pelatihan melakukan kegiatan On

2, yaitu pelaksanaan siklus di kelas.

Pertemuan ketiga diadakan pada 28 Oktober 2017 adapaun kegiatan yang

dilaksanakan yaitu review dan tindak lanjut RKTL dan pendampingan penulisan

artikel setelah peserta melaksanakan siklus di kelas. Kegiatan di akhiri dengan

materi strategi publikasi oleh Dr. Bambang S. Sulasmono, M.Si.

Pertemuan ke empat menjadi perlu untuk diselenggarakan mengingat

masih ada peserta pelatihan yang belum menyelesaikan siklusnya sehingga belum

dapat membuat laporan penelitian, serta peserta pelatihan belum tahu bagaimana

mengakses  jurnal secara online dan mendaftarkan diri sebagai author. Sehingga

pada Sabtu, 9 Desember 2017 dilaksanakan pertemuan kembali untuk

menuntaskan pelatihan.

4.2 Hasil Pelatihan

Pelatihan ini terlaksana sesuai rencana,  walau terjadi perubahan sasaran,

yaitu semula Guru Kab Temanggung, pindah ke Kabupaten semarang Kecamatan

Ungaran timur. Adapun hasil Pelatihan  Pembelajaran Inovatif dalam Penelitian

Tindakan Kelas Guru-guru  Sekolah Dasar melalui Model Pelatihan Patisipatif

dilaksanakan dengan tahapan in-on ini  berdasarkan penilaian peserta dapat

disajikan pada tabel seperti berikut ini.

Tabel 4.1 Hasil Pelatihan

Pertanyaan/ Pernyataan Mean Med Mode Min Max

Keterlaksanaan

1.  Metode Pendampingan tatap muka di KKG/SD ini

bisa terlaksana karena menggunakan authentic 

learning (perlunya ada contoh nyata dari PBM SD)

3,3077 3, 00 3,00 3,00 4,00

2.  Metode Pendampingan tatap muka di KKG/SD ini

bisa terlaksana karena menggunakan problem-solving

(menjawab kasus dan konstektual dg kondisi nyata SD

3,3846 3, 00 3,00 3,00 4,00

3.  Metode Pendampingan tatap muka di KKG/SD ini

bisa terlaksana karena menggunakan cooperative 

learning (bersama teman gur/ Kepa Sekolah partner)

3,2308 3, 00 3,00 2,00 4,00

4.  Metode Pendampingan tatap muka di KKG/SD ini

bisa terlaksana karena menggunakan contextual

(hands on & minds on, selalu siap diluar kepala),

2,7692 3,00 3,00 2,00 3,00



5.  Metode Pendampingan tatap muka di KKG/SD ini

bisa terlaksana karena menggunakan inquiry 

discovery approach (menemukan sesuatu yg semula 

3,2308 3,00 3,00 3,00 4,00

Hasil

6.  Peserta menjadi lebih kompeten dalam keilmuan dan

penelitian serta trampil mengidentifikasi persoalan

serta memecahkannya dengan lebih baik

3,2308 3,00 3,00 3,00 4,00

7.  P  end  a      m  p      i  n      ga  n          i  n      i     b  e      r  h  a      s  i      l     m  en      ca  p      a  i         tujuan untuk

menciptakan proses pembelajaran yang mengarah

pada aktifitas  5 M termasuk analisis, sintesis, dan

mencipta

3,3846 3,00 3,00 3,00 4,00

Dampak

8.  Peserta lebih terbantu untuk pengembangan diri

(PKB)
3,1538 3,00 3,00 3,00 4,00

Kinerja Panitya

9.  Apakah kinerja Panitia Penyelenggara berkualitas? 3,4615 3,00 3,00 3,00 4,00

Disamping hasil yg berupa penilaian peserta seperti di atas, pelatihan ini

juga menghasilkan 18 Proposal yang siap untuk dilanjutkan  dalam bentuk

penelitian. Adapaun judul proposal mereka seperti berikut ini:

Tabel 4.2 Judul Proposal yang siap untuk dilanjutkan penelitian

No Nama SD asal Judul

1. Rina Ardani SD Negeri Beji

02

Upaya Peningkatan Kemampuan

Guling Belakang pada Senam Lantai

melalui Pemanfaatan  Bidang Miring

Pada Siswa Kelas III SD Negeri Beji

02
2. Adliroh SD Negeri

Gedanganak 02

Peningkatan Kemampuan Melakukan

Senam Kebugaran Jasmani (SKJ) 2012

Melalui Metode Pembiasaan pada 

Siswa Laki-laki Kelas 6 SD Negeri 

Gedanganak 02 Kecamatan Ungaran 

Timur Kabupaten Semaang Tahun 

Pelajaran 2017/2018
3. Siti

Markhonah

SD Susukan 04 Upaya Peningkatan Hasil Belajar

Matematika dengan Menggunakan 

Metode Inquiri pada siswa kelas VI 

Semester I SD Susukan 04 Kecamatan 

Ungaran Timur Kabupaten Semarang 

Tahun Pelajaran 2017/2018

http://ppp.ugm.ac.id/wp-content/uploads/pupbrindonesia.pdf


4. Sri Wulan

Oktina

SD Negeri

Kalirejo 1

Upaya Meningkatan Pembelajaran Lari

Gawang melalui Permainan Lomat Tali 

pada siswa kelas V SD Negeri Kalirejo

1 Kecamatan Ungaran Timur

Kabupaten Semarang Tahun Pelajaran

2017/2018
5. Minuk

Suryati

Triatmi
6. Sukarni

7. Tri

Mayangsari

SD Negeri

Leyangan

Peningkatan Hasil Belajar IPA melalui

metode Eksperimen Pada siswa Kelas 

V SD Negeri Leyangan Kecamatan 

Ungaran Timur Kabupaten Semarang
8. Retno

Ristiani

SD Negeri

Sidomulyo 04

Upaya Meningkatkan Kemampuan

Siswa dalam Memahami bagian-bagian

bunga melalui metode Inkuiri pada 

siswa kelas IV di SD Negeri

Sidomulyo 04 Kecamatan Ungaran

Timur Tahun Pelajaran 2017/2018
9. Juwariyah SD negeri

Susukan 02

Upaya Peningkatan Hasil Belajar

Matematika Kelas II Materi Pokok 

Perkalian dengan PMRI (Pendidikan 

Matematika Realistik Indonesia) di SD 

negeri Susukan 02 Ungaran Timur
10. Sri Eko

Yuliastutik

Lilik

Membangun Minat Baca Anak Usia

Dini Melalui Penyediaan Buku

Bergambar

11. Dian Septi

Arumsari

SDN Susukan

01

Upaya Peningkatan Hasil Belajar IPS

melalui Model Cooperative Integrated 

Reading and Compotion (CIRC) Siswa 

Kelas III SDN Susukan 01 Kecamatan 

Ungaran Timur Kabupaten Semarang
12. Siti Listyari

13. Sugiyanto SD Negeri

Gedanganak 01

Peningkatan Kreativitas dan Penilaian

Pembelajaran Melalui Supervisi 

akademik di Kalangan Guru SD Negeri

Gedanganak 01 kecamatan Ungaran 

Timur
14. Sudarman SD Negeri Beji

01

Upaya    Meningkatkan    Kemampuan

Guru  Dalam Menggunakan  Media

Pembelajaran  Melalui Kerja Kelompok

Di SD  Negeri Beji 01 Kecamatan

Ungaran Timur

14



15

15. Sutarjo SDN Kalongan

02

Peningkatan Kinerja Guru dalam

Proses Pembelajaran Melalui Supervisi 

Akademik dengan Teknik 

Pendampingan di SDN Kalongan 02

Semester I Tahun ajaran 2017/2018
16. Neni Tri

Hadi

17. Khijul

Imamah

SDN Susukan

01

Upaya Peningkatan Hasil Belajar

Matematika dengan Metode Teams 

Games Tournamen (TGT) melalui 

Permainan Dakon Kelas II SDN 

Susukan 01  Ungaran Timur Tahun 

Pelajaran 2017/2018
18. Sri

Rumiyati

SD Negeri

Kalikayen 01

Meningkatkan Aktivitas dan Hasil

Belajar IPS Materi Cara-cara 

menghadapi Bencana Alam Melalui 

metode Bermain Kartu Pada Siswa 

Kelas VI Semester 2 SD Negeri 

Kalikayen 01 Tahun Pelajaran

2017/2018

Disamping hasil seperti tersaji di tabel di atas,  ternyata:

1.   Pelatihan ini memang sangat diperlukan peserta terlebih yang sudah lebih

dari 4 tahun menduduki golongan/ pangkat terakhirnya.

2.   Kesiapan peserta untuk mengikuti pelatihan ini cukup baik, dinampakkan

dengan kesediaan membawa komputer  jinjing  dan  modem untuk  akses

internet.

3.   Beberapa peserta aktif  berkonsultasi lewat e-mail diluar jam terjadwal

4. Tagihan dan/ tugas dikerjakan oleh  peserta, bahkan ada yang  bekerja

melampau yang diharapkan

Dari jumlah proposal yang disusun peserta tepat waktu sampai

berakhirnya.  Pengabdian Masyarakat Pelatihan Pembelajaran  Inovatif dalam

Penelitian Tindakan Kelas Guru-guru  Sekolah Dasar melalui Model Pelatihan

Patisipatif Kecamatan Ungaran Timur ini menghasilkan luaran sebagai berikut ini:

a.   Laporan Pengabdian Masyarakat oleh TIM Pengabdian Masyarakat MMP dan

PGSD.
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b. 1 contoh Proposal PTK oleh peserta. Penulis: Sudarman Judul:  Upaya

Meningkatkan Kemampuan Guru Dalam Menggunakan Media Pembelajaran

Melalui Kerja Kelompok Di SD Negeri Beji 01 Kecamatan Ungaran Timur.

(Lampiran 6)

c.   1 Artikel ilmiah Pengabdian Masyarakat yang siap diseminarkan pada 2nd

International          Conference          on          Educational          Management

and Administration (CoEMA 2017) dan di publikasikan di Prosiding terindeks

ISI      Thomson      yang      dapat      diakses      di       h  t  t      p  s  :  /      /  w  w      w  .atla      n  ti      s-

pre  ss.com  /procee  di  ngs/c  oem  a  -17/258823  67  Makalah terlampir.

d.

https://www.atlantis-press.com/proceedings/coema-17/25882367
https://www.atlantis-press.com/proceedings/coema-17/25882367
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BAB V

PENUTUP

5.1  Kesimpulan

Pelatihan pembelajaran inovatif model in – on dalam pelaksanaan

penelitian tindakan kelas ini telah berhasil:

1.   Mengembangkan pengetahuan para guru Sekolah Dasar di Kecamatan Ungaran

Timur Kabupaten  Semarang  tentang Pembelajaran Inovatif dalam Kurikulum

2013.

2.   Mengembangkan   pengetahuan   dan   meningkatkan   ketrampilan   mengajar

inovatif dalam PTK para guru Sekolah Dasar di Kecamatan Ungaran Timur

Kabupaten  Semarang .

3. Mengembangkan  pengetahuan  dan  ketrampilan  dalam bentuk  penyusunan

proposal PTK, dan meningkatkan ketrampilan penelitian  tindakan kelas para

guru di Sekolah Dasar di Kecamatan Ungaran Timur Kabupaten  Semarang

4.   Menjalin hubungan yang erat antara Kecamatan Ungaran Timur Kabupaten

Semarang dengan Program Studi S2 MMP FKIP UKSW

5.2 Saran

Walaupun begitu, sesuai permintaan peserta,  mereka masih  memerlukan

pendampingan lanjut dalam bentuk penulisan artikel ilmiah hasil PTK beserta

publikasi di Jurnal.  Diharapkan pada semester  genap,  Program Studi MP dapat

melayaninya.

5.3 Ucapan terima kasih

Atas terlaksananya  Pembelajaran Inovatif dalam Penelitian Tindakan

Kelas  Guru-guru  Sekolah  Dasar melalui Model Pelatihan  Patisipatif Kecamatan

Ungaran  Timur kegiatan Pelatihan Ucapan  terimakasi ke Kepala UPTD, dan

Ketua ranting PGRI Kecamatan Ungaran Timur
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Lampiran 5.  Proposal Peserta Pelatihan

Upaya Meningkatkan Kemampuan Guru Dalam Menggunakan Media

Pembelajaran Melalui Kerja Kelompok Di SD Negeri Beji 01 Kecamatan
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Guru adalah orang yang mempunyai tugas sebagai pendidik, pengajar dan

pelatih  bagi para peserta didik, oleh  karena itu  guru  dituntut untuk  memiliki

berbagai macam kemampuan.  Di antara kemampuan  itu  adalah  kemampuan

mengembangkan diri secara profesional. Oleh karena itu selain dituntut menguasai

materi ajar,  guru juga harus mampu  mengajarkan materi tersebut dengan tepat.

Sehingga pada akhirnya guru  dituntut untuk  melihat dan  menilai kinerjanya.

Pengembangan materi dan media pembelajaran yang bervariasi dan relevan juga

merupakan tugas guru . Selain itu guru juga harus mampu mengembangkan

model-  model pembelajaran  yang sesuai dengan  standar  kompetensi mata

pelajaran.

Keberadaan guru merupakan hal yang sangat penting dari suatu bagian

dalam komponen  pendidikan. Guru bertugas merencanakan sekaligus

melaksanakan proses pembelajaran didalam kelas. Setelah kegiatan pembelajaran

berakhir guru juga harus bertanggung jawab atas keberhasilan proses KBM .

Guru merupakan salah satu pelaku yang  sangat penting  dalam dunia

pendidikan.  Tugasnya adalah  melaksanakan  pembelajaran  sebagai upaya

mewujudkan tujuan pendidikan nasional. Oleh karena itu kepala sekolah dituntut

untuk dapat melakukan Penelitian Tindakan Sekolah (PTS) guna perbaikan proses

pembelajaran yang telah dilakukan oleh guru di sekolah agar tujuan pembelajaran

dapat berhasil sesuai dengan harapan. Proses belajar mengajar dapat berhasil apa

bila  dilaksanakan  dengan  maksimal.  Pada  proses belajar  mengajar  di  sekolah

terdapat keterkaitan antara guru, kurikulum serta sarana dan prasarana.

Pada saat kepala sekolah melakukan observasi di kelas, saat proses belajar

mengajar berlangsung  , pada umumnya guru tidak menggunakan media

pembelajaran secara epektif.  Secara umum kemampuan guru dalam pengelolaan

kelas cukup memadai namun metode dan media yang digunakan dalam kegiatan

pembelajaran belum tepat. Sehingga interaksi dan komunikasi yang

dikembangkan  dengan peserta didik  masih satu  arah. Beberapa guru yang

melaksanakan PAKEM belum cukup inovatif dan sumber belajar masih terbatas,
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guru dalam melakukan
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proses pembelajaran hanya pada buku pelajaran (buku paket) saja. Guru belum

terlihat menggunakan media ataupun alat bantu pembelajaran.

Akibat yang timbul dari proses KBM tersebut adalah minat belajar peserta

didik menjadi sangat rendah dan kurang memuaskan. Peseta didik kesulitan dalam

mengerjakan soal-soal yang diberikan dan tidak kreatif dalam mengikuti kegiatan

pembelajaran. Berdasarkan  hal tersebut maka perlu upaya meningkatkan

kemampuan guru dalam menggunakan media pembelajaran di kela- kelas   agar

permasalahan  tersebut dapat segera diatasi.  Jika masalah  ini tidak  segera diatasi

oleh peneliti maka besar  kemungkinan  akan berdampak buruk khususnya bagi

perkembangan peserta didik khususnya dan umumnya bagi kemajuan sekolah.

B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan  latar  belakang  yang telah  diuraikan  di  atas maka  peneliti

mengidentifikasi beberapa masalah antara lain :

1. Rendahnya minat guru menggunakan media pembelajaran.

2. Kesulitan guru dalam menggunakan atau membuat media pembelajaran.

3. Kurang meningkatnya kreatifitas guru dalam penggunaan media pembelajaran.

C. Batasan Masalah

Permasalahan yang diidentifikasi cukup banyak, oleh karena itu untuk

lebih  memperjelas masalah yang  akan dibahas maka masalah dibatasi pada

masalah  upaya peningkatan  kemampuan  guru  dalam menggunakan  media

pembelajaran melalui kerja kelompok di sekolah.

D. Perumusan Masalah

Berdasarkan uraian pada latar belakang, maka didapat suatu permasalahan

yang  akan dibahas. Rumusan masalah  tersebut adalah Bagaimanakah  upaya

meningkatkan kemampuan guru dalam menggunakan media pembelajaran melalui

kerja kelompok di sekolah ?

E. Tujuan Penelitian

Penelitian  Tindakan Sekolah  (PTS) ini bertujuan untuk meningkatkan

kemampuan guru dalam penggunaan media pembelajaran melalui kerja kelompok.

Kegiatan kerja kelompok ini merupakan  wujud dari pembinaan yang dilakukan

kepala sekolah. Selain itu guru juga diharapkan pada saat proses pembelajaran

dapat menggunakan media yang tepat dan efektif.
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Selain itu penelitian ini juga mempunyai beberapa tujuan antara lain :

1. Untuk mengetahui peningkatan guru dalam memanfaatkan media pembelajaran

pada proses belajar mengajar.

2. Untuk mengetahui peningkatan hasil belajar siswa pada pembelajaran dengan

menggunakan media pembelajaran di SDN Beji 01.

F. Manfaat Penelitian

Ada beberapa manfaat yang diharapkan peneliti dengan melakukan 

kegiatan peneletian ini. Manfaat tersebut antara lain adalah :

1. Agar siswa lebih aktif dan kreatif dalam proses pembelajaran.

2. Memberikan motivasi belajar kepada guru melalui kegiatan belajar mengajar

dengan penggunaan media pembelajaran.
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BAB II KAJIAN

PUSTAKA

A. Landasan Teori

1. Media Pembelajaran

a. Pengertian Media Pembelajaran

Kata media berasal dari bahasa latin dan merupakan bentuk jamak dari

kata “medium” yang secara harfiah berarti perantara atau pengantar. Media adalah

segala sesuatu yang dapat digunakan untuk menyalurkan pesan dari pengirim ke

penerima sehingga dapat merangsang pikiran, perasaan, perhatian dan minat serta

perhatian siswa sedemikian rupa sehingga proses belajar terjadi (Sadiman,

2002:6).

Menurut Marshall Mc Luhan, media adalah suatu eksistensi manusia yang

memungkinkannya mempengaruhi orang  lain yang  tidak mengadakan kontak

langsung dengan dia. Dalam arti sempit, media pengajaran hanya meliputi media

yang dapat digunakan secara efektif dalam proses pengajaran  yang  terencana.

Sedangkan dalam arti luas,  media tidak hanya meliputi media komunikasi

elektronik yang kompleks, akan tetapi juga mencakup alat-alat sederhana seperti :

TV, radio,  slide,  fotografi, diagram dan bagan buatan guru atau objek-objek

lainnya.

Beberapa ahli memberikan definisi tentang media pembelajaran. Schramm

(1977) berpendapat bahwa media pembelajaran adalah teknologi pembawa pesan

yang dapat dimanfaatkan untuk keperluan pembelajaran. Sementara itu Briggs

(1977) berpendapat bahwa media pembelajaran secara fisik untuk menyampaikan

isi/materi pembelajaran seperti : buku, film, video dan sebagainya.

Sedangkan National Education Association (1969) mengungkapakan

bahwa media pembelajaran adalah sarana komunikasi dalam bentuk cetak maupun

pandang dengar, termasuk teknologi perangkat keras. Dari pendapat tersebut di

atas disimpulkan bahwa media pembelajaran adalah segala sesuatu yang dapat

menyalurkan pesan, dapat merangsang pikiran dan kemauan peserta didik

sehingga dapat mendorong terciptanya proses belajar pada diri peserta didik.

Brown  (1973)  mengemukakan  bahwa  media  pembelajaran  digunakan

dalam    kegiatan    pembelajaran    dapat    mempengaruhi    terhadap    aktivitas
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pembelajaran. Pada mulanya, media pembelajaran berfungsi sebagai alat bantu

guru untuk mengajar yang digunakan adalah alat bantu visual. Sekitar pertengahan

abad ke 20 usaha pemanfaatan  media visual dilengkapi dengan perkembangan

ilmu pengetahuan dan  teknologi (Iptek), khususnya dalam bidang  pendidikan.

Saat ini penggunaan alat bantu atau media pembelajaran menjadi semakin luas

dan interaktif seperti adanya komputer dan internet.

Berdasarkan manfaat tersebut di atas, nampak jelas  bahwa media

pembelajaran mempunyai andil yang besar terhadap kesuksesan proses belajar

mengajar. Kesadaran orang akan pentingya media yang membantu pembelajaran

sudah mulai dirasakan. Pengelolaan  alat bantu  pembelajaran sudah  sanggat

dibutuhkan.

b. Fungsi Media

Ada beberapa fungsi dari media, fungsi tersebut antara lain adalah :

1)  Media pembelajaran dapat mengatasi keterbatasan pengalaman yang dimiliki

oleh peserta didik. Pengalaman tiap peserta didik berbeda-beda, tergantung dari

faktor-faktor yang menentukan kekayaan pengalaman anak, seperti

ketersediaan  buku, kesempatan  melancong  dan sebagainya. Media

pembelajaran dapat  mengatasi perbedaan  tersebut jika peserta didik  tidak

mungkin dibawa ke objek  langsung yang dipelajari,  maka objeknyalah yang

dibawa ke peserta didik. Model ataupun gambar-gambar dapat disajikan secara

audio visual dan audiol.

2)  Media pembelajaran dapat melampaui batasan ruang kelas. Banyak hal yang

tidak mungkin dialami secara langsung di dalam kelas oleh para peserta tentang

suatu objek. Hal ini disebabkan karena : a) objek terlalu besar; b) objek terlalu

kecil; c) objek yang bergerak terlalu lambat; d) objek yang bergerak terlalu

cepat; e) objek yang  terlalu kompleks; f) objek mengandung berbahaya dan

risiko tinggi. Melalui penggunaan media yang tepat, maka semua objek itu

dapat disajikan kepada peserta didik.

3) Media pembelajaran memungkinkan adanya interaksi langsung antara peserta

didik dengan lingkungannya.

4) Media menghasilkan keseragaman pengamatan.

5) Media dapat menanamkan konsep dasar yang benar, konkret dan realistis.

6) Media membangkitkan keinginan dan minat baru.
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7) Media membangkitkan motivasi dan merangsang peserta didik untuk belajar.

8) Media memberikan pengalaman yang integral/menyeluruh dari yang konkret

sampai dengan yang abstrak.

c. Jenis-jenis Media

Terdapat berbagai jenis media belajar yang  sering dipergunakan dalam

dunia pendidikan, diantaranya adalah :

1) Media visual : grafik, diagram, chart, bagan, poster, kartun, komik.

2) Media Audial : radio, tape, recorder, laboratorium bahasa dan sejenisnya

3) Projected still media : slide, Over Head Projector (OHP), in focus dan 

sejenisnya.

4) Projected motion media : film, televisi, video (VCD, DVD, VTR), komputer 

dan sejenisnya.

Sejalan  dengan  perkembangan  IPTEK, penggunaan  media baik  yang

bersifat visual, audial, projected still media maupun projected motion media bisa

dilakukan secara bersama dan serempak melalui satu alat saja yang disebut multi

media. Contoh : dewasa ini penggunaan komputer tidak hanya bersifat projected

motion media, namun dapat meramu semua media yang bersifat interaktif.

d. Kriteria Pemiliahan Media Pembelajaran

Kriteria yang paling utama dalam pemilihan media pembelajaran adalah

media harus disesuaikan dengan tujuan pembelajaran atau kompetensi yang ingin

dicapai. Misalnya:

1) Bila tujuan atau kompetensi peserta didik bersifat menghapal kata-kata, 

tentunya media audio yang tepat digunakan.

2) Jika  tujuan  atau   kompetensi   peserta  didik   yang  ingin   dicapai   bersifat

memahamai isi bacaan, maka media cetak yang lebih tepat digunakan.

3) Jika tujuan pembelajaran atau kompetensi peserta didik bersifat motorik (gerak

dan aktivitas), maka media film dan video bisa digunakan.

2. Hakikat Kerja Kelompok

a. Pengertian Kerja Kelompok

Istilah kerja kelompok mengandung  arti bahwa siswa-siswi dalam suatu

kelas dibagi dalam beberapa kelompok, baik kelompok kecil maupun kelompok

besar. Pengelompokan ini tidak hanya digunakan untuk siswa-siswi saja,

melainkan  individu-individu lain juga dapat dibentuk kelompok untuk

menyelesaikan suatu
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pekerjaan atau  tugas-tugas yang  akan dicapai.  Pengelompokan biasanya didasar

atas prinsip untuk  mencapai tujuan bersama. Ada beberapa definisi lain yang

dimaksud dengan kerja kelompok, definisi tersebut antara lain :

1) Metode kerja kelompok adalah suatu penyajian dengan cara pembagian tugas-

tugas untuk mempelajari suatu keadaan kelompok belajar yang sudah

ditentukan dalam rangka mencapai tujuan.

2)  Metode kerja kelompok ialah suatu cara  menyajikan materi pelajaran dimana

individu-individu dibentuk kedalam beberapa  kelompok atau grup untuk

menyelesaikan tugas yang  telah ditetapkan dengan cara bersama-sama dan

bergotong royong.

Jadi metode kerja kelompok ialah kerja kelompok dari beberapa individu

yang  bersifat pedagogik yang  di dalamnya terdapat hubungan timbal balik

(kerjasama) antara individu, serta saling mempercayai. Robert Cilstrap dan

Wiliam R Martin dalam Roestiyah (2001:15) memberi pengertian kerja kelompok

sebagai  kegiatan yang biasanya berjumlah kecil yang diorganisir untuk

kepentingan belajar dan memberi solusi untuk mengaktifkan individu dengan cara

kerja kelompok karena kerja kelompok menuntut kegiatan  yang kooperatif dari

beberapa individu.

Tujuan kerja kelompok adalah agar individu mampu bekerjasama dengan

individu yang lain dalam mencapai tujuan bersama. Keberhasilah kerja kelompok

ini menuntut kegiatan yang kooperatif dari beberapa individu tersebut. Kelebihan

kerja kelompok antara lain sebagai berikut :

1) Dapat memberi kesempatan kepada individu untuk menggunakan keterampilan

bertanya dan membahas suatu masalah.

2)  Dapat mengembangkan bakat kepemimpinan dan mengajarkan keterampilan

berdiskusi.

3) Dapat  memberi  kesempatan  kepada  individu  untuk  mengembangkan  rasa

menghargai dan menghormati pendapat orang lain.

4) Para individu lebih aktif berpartisipasi dalam diskusi.
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b. Langkah-langkah Pengelompokan

Ada beberapa langkah yang harus ditempuh dalam pengelompokan.

1) Tidak mengabaikan azas individualitas, dimana masing-masing individu dalam

kelompoknya dapat dipandang  sebagai pribadi yang  berada dari segi

kemampuan dan minat masing-masing.

2) Jika dimaksudkan untuk memperoleh dan memperbesar  peran  atau partisipasi

dari masing-masing individu dalam kelompoknya.

3) Mempertimbangkan fasilitas yang tersedia/dimiliki.

4) Pembagian jenis kerja dan tujuan khusus yang hendak dicapai.

c. Segi-segi Kebaikan Metode Kerja Kelompok

Berikut ini adalah kebaikan atau keunggulan dari metode kerja kelompok.

1) Menumbuhkan rasa kebersamaan dan toleransi dalam sikap dan perbuatan.

2) Memudahkan rasa ingin maju dan mendorong anggota kelompok untuk tampil

sebagai kelompok yang terbaik sehingga dengan demikian terjadilah

persaingan  yang  sehat untuk berlomba-lomba mencari kemajuan dan prestasi

dalam kelompoknya.

3) Kemungkinan   terjadinya   transfer   pengetahuan   antar   sesama   dan   saling

melengkapi kekurangan dan kelebihan di antara mereka.

4)  Timbul rasa kesetiakawanan sosial antara kelompok yang dilandasi motivasi

kerjasama untuk kepentingan dan kebaikan bersama.

5) Dapat meringankan tugas guru atau pemimpin sekolah.

d. Kekurangan Metode Kerja Kelompok.

Selain  memiliki keunggulan  atau kebaikan,  metode kerja kelompok  juga

mempunyai kekurangan atau kelemahan. Kekurangan dari metode kerja kelompok

adalah :

1) Memerlukan persiapan dan perencanaan yang matang.

2) Persaingan yang tidak sehat akan terjadi manakala guru tidak dapat

memberikan pengertian kepada siswa, bahkan pembagian tugas yang dilakukan

bukanlah dimaksudkan membeda-bedakan satu dengan yang lainnya dalam arti

yang luas.

3) Bagi guru yang tidak memiliki disiplin diri dan pemalas, terbuka kemungkinan

untuk  pasif  dalam kelompoknuya dan  hal ini berpengaruh  kepada aktivitas

kelompok secara kolektif.
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4) Sifat dan kemampuan individualitas kadang-kadang terasa terabaikan jika tugas

yang diberikan  kepada  kelompok  masing-masing kemudian  tidak  diberikan

batas-batas waktu tertentu, maka cenderung tugas tersebut

diabaikan/terlupakan.

5) Tugas  juga  dapat  terbengkelai  manakala  tidak  mempertimbangkan  segi

psikologis dan didaktis individu.
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN

A. Lokasi Penelitian

Penelitian  Tindakan Sekolah (PTS) ini dilakukan di SDN BEJI  01 yang

beralamat di Jln.Merdeka No 11  Kelurahan Beji    Kecamatan Ungaran Timur

Kabupaten Semarang.

B. Waktu dan Lama Penelitian

Penelitian Tindakan Sekolah (PTS) ini dilakukan bertahap yaitu mulai dari

bulan Nopember sampai dengan bulan Pebruari 2014..

C. Subyek Penelitian

Subyek penelitan adalah guru kelas yang ada di lingkungan SDN Beji 01

Kecamatan Ungaran Timur Kab Semarang yang  merupakan tempat penulis

bertugas sehari-hari. Adapun jumlah guru kelas ada 6,   yang dijadikan subyek

penelitian adalah sebanyak 6 orang. Secara keseluruhan pada umumnya guru-guru

memiliki kemampuan yang sedang.

D. Variabel Penelitian

Variabel penelitian adalah gambaran dari sebuah ketergantungan antara

dua  atau beberapa variabel yang diteliti. Adapun variabel dalam Penelitian

Tindakan

Sekolah (PTS) ini peneliti gambarkan sebagai berikut:

KONDISI

AWAL

Guru :
Belum menggunakan

media pembelajaran

Siswa :

Prestasi belajar  rendah

TINDAKAN

KONDISI

AKHIR

Guru :

Menggunakan media

pembelajaran yang

bervariasi

Diduga penggunaan 

media pembelajaran 

dalam pembelajaran 

prestasi siswa dapat di

tingkatkan

Gambar 1. Variabel Penelitian

Siklus I
-Guru di susun berkelompok

mendengarkan,  mencermati,

cara penggunaan, menjawab 

pertanyaan dengan media 

pembelajaran

-Evaluasi

Siklus II
-masing-masing kelompok

Guru menunjuk beberapa 

media melakukan 

demonstrasi dan menjawab

pertanyaan dan berdiskusi

-Evaluasi



E. Teknik Pengumpulan Data

Sesuai dengan variabel yang  telah ditentukan, ada 2 variabel yang  di

observasi. Kedua variabel tersebut adalah:  Data tentang penggunaan media

pembelajaran, Data tentang kerja kelompok.

Kedua data tersebut dikumpulkan  melalui dua macam data yaitu  data

kuantitatif  dan kualitatif.  Data kuantitatif digunakan untuk  menilai kemampuan

guru untuk pengisian kuesioner yang didesain didalamnya mengandung beberapa

pertanyaan-pertanyaan dapat berisi pernyataan yang  akan dimiliki oleh subyek

peneliti dengan alternatif  jawaban sangat baik, baik, sedang, rendah dan sangat

rendah. Cara yang diberikan terhadap pilihan tergantung pada penilai asal

konsisten  dalam penggunaannya. Selama menggunakan kuesioner, dalam

penelitian  ini juga digunakan lembar pengamatan untuk memperoleh  informasi

langsung pada proses pembelajaran yang dilakukan oleh guru mata pelajaran.

F. Teknik Pembahasan

Sesuai dengan teknik pegumpulan data diatas, maka teknik pembahasan

penelitian ini diawali dengan penyusunan tindakan, setelah peneliti memiliki data

awal tentang kesulitan guru dalam penggunaan media pembelajaran yang

diperoleh  secara langsung  melalui pengamatan dan observasi kelas. Selain  itu

peneliti  menggunakan instrumen observasi untuk memperoleh data yang

mendasar dan menyeluruh  tentang kemampuan  guru  dalam  penggunaan  media

pembelajaran dalam proses belajar  mengajar. Data awal dapat digunakan untuk

melakukan tindakan berikutnya yang dilaksanakan selama 4 (empat) bulan yakni

bulan Nopember 2013 – Februari 2014.

G. Rancangan Tindakan

Salah satu hal yang sangat menentukan pada proses pembelajaran adalah

ketepatan dalam penggunaan media pembelajaran. Yang dimaksud dengan media

pembelajaran adalah segala sesuatu yang  digunakan untuk menyajikan bahan

pelajaran sehingga menarik perhatian dan memudahkan siswa dalam belajar

dengan  demikian proses pembelajaran akan berjalan secara efektif dan

menyenangkan.  Dengan tujuan meningkatkan kreatifitas  guru dalam

menyampaikan materi pembelajaran terhadap murid-murid. Prosedur penelitian

mengacu kepada model



siklus yang dikembangkan oleh Kemmis dan Taggart (Kasbulah, 1988) yang 

setiap siklus memiliki tahapan perencanaan, tindakan, observasi dan refleksi.



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Kondisi Sekolah

Kegiatan pelaksanaan penelitian sekolah dimaksudkan untuk mendapatkan

hasil yang  maksimal. Penelitian  Tindakan Sekolah  (PTS) dilaksanakan pada

semester 1/2 di SDN Beji 01 Tahun Ajaran 2015 - 2016. Jumlah ruangan kelas

yang dimiliki adalah 6 ruang  jumlah rata-rata siswa setiap kelasnya adalah 32

siswa.  Sehingga dengan demikian dapat disimpulkan bahwa semua kelas yang

terdapat pada SDN Beji 01.

B. Kegiatan Siklus 1

1. Perencanaan

Perencanaan  adalah langkah awal yang dilakukan peneliti saat memulai

tindakan. Perencanaan ini termasuk kegiatan pembelajaran siklus  1. Agar

perencanaan  mudah  dipahami,  maka peneliti membuat panduan  kegiatan yang

terdiri dari :

a. Meneliti Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)

b. Meneliti alat bantu media pembelajaran yang disiapkan

c. Membuat  lembar  instrumen  penilaian  untuk  memberi  guru  sewaktu  proses

pembelajaran sedang berlangsung

d. Membuat lembar observasi untuk kondisi dan kesiapan guru selama proses

pembelajaran

e. Membaca komentar

2. Pelaksanaan Tindakan

Peneliti melaksanakan  tindakan sesuai dengan perencanaan  yang  telah

disiapkan jenis tindakan yang dilakukan peneliti adalah Penggunaan alat bantu/

media pembelajaran melalui kerja kelompok. Tujuan utama yang harus

diupayakan adalah untuk meningkatkan kualitas dan proses pembelajaran. Untuk

menciptakan  suasana belajar menjadi kondusif merangsang  minat anak juga

menyenangkan.  Kegiatan pelaksanaan siklus 1 dimulai dengan mengkondisikan

peserta didik untuk  menciptakan suasana belajar yang kondusif dan peserta

didik dilakukan sebagai



apersepsi.  Dalam kegiatan  inti peserta didik langsung ke materi pokok.  Dengan

bimbingan guru peserta didik  mengadakan interaksi dalam proses pembelajaran

yang menggunakan media pembelajaran.

3. Observasi

Observasi dilakukan dengan menggunakan instrumen penilaian dan lembar

observasi yang  telah dipersiapkan  sebelumnya. Hal ini dilakukan untuk melihat

hasil dari tindakan yang telah dilaksanakan, hasil dari observasi ini menjadi bahan

pertimbangan untuk melakukan refleksi  terhadap rencana dan tindakan sekolah

yang dilakukan untuk menyusun rencana dan tindakan selanjutnya. Di lihat dari

instrumen penilaian dan hasil observasi sekolah yang dilakukan peneliti ke tiap

kelas, nilai rata-rata pada siklus 1 masih ada guru yang mendapatkan nilai di

bawah rata-rata, maka hal ini salah satu faktor yang mendasar bagi peneliti untuk

melaksanakan siklu kedua.

4. Refleksi

Kegiatan refleksi adalah  kegiatan  yang  dilakukan untuk  mengetahui

kembali kegiatan yang  telah dilakukan sebelumnya. Melalui tanya jawab, kerja

kelompok  juga kerja kelompok dan  pemberian  arahan  antara subyek dan obyek

penelitian.  Dari kegiatan kerja kelompok  ini diperoleh  informasi sebagai dasar

untuk perbaikan kegiatan selanjutnya.

C. Kegiatan Siklus 2

1. Tindakan

Kegiatan siklus 2 dimulai dengan mengkondisikan peserta didik  untuk

menciptakan suasana belajar yang kondusif. Setelah melakukan tes awal sebagai

apersepsi dengan bimbingan dan pengarahan guru peserta didik langsung pada

kegiatan inti dengan membahas materi pokok mengadakan nilai aksi dalam proses

pembelajaran yang menggunakan media pembelajaran.

2. Observasi

Di lihat dari instrumen penilaian dan hasil observasi yang dilakukan

peneliti  ke tiap kelas nilai rata-rata pada siklus  2 telah banyak mengalami

peningkatan. Semua guru sudah mendapatkan nilai di atas rata-rata. Kegiatan ini

menunjukkan  hasil atau peningkatan  prestasi guru-guru SDN Beji 01  dalam

pelaksanaan proses pembelajaran dengan menggunakan media pembelajaran.



3. Refleksi

Kegiatan refleksi adalah kegiatan yang dilakukan peneliti untuk

mengetahui  kembali kegiatan yang  telah dilakukan sebelumnya melalui tanya

jawab dan kerja kelompok dengan arahan peneliti. Dari kegiatan kerja kelompok

ini diperoleh  informasi-informasi sebagai umpan balik dan kegiatan pada siklus

kedua ini proses  pembelajaran  untuk  meningkatkan  guru  dalam menggunakan

media pembelajaran  di SDN Beji 01. Proses pembelajaran dapat dikatakan

berhasil. Berikut  ini  adalah  rekapitulasi nilai untuk masing-masing guru dari

kedua siklus dengan (baik, cukup, sedang) dengan ketentuan sebagai berikut :

Baik    : 85 – 100

Cukup : 60 – 80

Kurang : < 60

D. Pembahasan

Dari hasil observasi dan refleksi dari  kedua siklus, selama proses

pembelajaran terdapat adanya perubahan pada kompetensi guru dalam penggunaan

“Media Pembelajaran” pada kegiatan pembelajaran di kelas. Perubahan itu tampak

pada guru mapel dalam memberikan materi pembelajaran lebih antusias dan

penulis  melihat ketika proses kegiatan belajar berlangsung siswa lebih aktif dan

kreatif dalam menerima materi pembelajaran.

Namun demikian, masih terdapat beberapa orang guru mapel yang masih

mengalami kesulitan  dan  hambatan  dalam kegiatan  pembelajaran,  yaitu  dalam

pengadaan media pembelajaran. Namun, peneliti berupaya mengarahkan langsung

melalui kerja kelompok dengan menunjuk tutor yang peneliti lihat lebih

menguasai materi untuk bekerjasama.

Pada siklus 1, hasil pengamatan dan observasi kelas menunjukkan belum

adanya peningkatan.  Hal ini dapat dibuktikan dari presentasi rata-rata nilai yang

diperoleh.  Hampir  semua guru  skornya rendah,  yaitu  dibawah  50  sampai 60.

Dengan demikian peneliti menuliskan  untuk mengadakan kegiatan proses

pembelajaran pada siklus berikutnya. Hal ini peneliti lakukan dengan  cara kerja

kelompok  agar kegiatan  selanjutnya guru  mapel dapat lebih  mengaktifkan  lagi

proses pembelajarannya dengan mengubah cara mengajar yang lebih bervariasi

dan tidak lupa dengan menyediakan media pembelajaran yang tepat.



Dalam pembelajaran siklus  2, tampak guru lebih siap dan aktif dalam

penyajian materi pembelajaran. Hal ini dapat peneliti lihat dari kesiapan guru

untuk memulai pembelajaran juga kesiapan media pembelajaran sebagai alat bantu

proses  pembelajaran yang masih berhubungan dengan materi pada siklus 1.

Namun masih  terdapat kesulitan  lain  yang dihadapi guru mapel,  terutama dalam

penyajian media pembelajaran. Peneliti berupaya mengatasi hambatan ini dengan

cara berkerja  kelompok dengan teman-teman  sejawat yang  sudah dianggap

mampu untuk membimbing temannya dan juga cara memberikan tugas tambahan,

dan upaya  inipun cukup berhasil. Hal ini dapat dilihat dengan adanya

peningkatan skor rata - rata pada siklus 2.

Hasil siklus 2 lebih  meningkat dari hasil siklus sebelumnya. Dilihat dari

nilai rata-rata kelas, yaitu siklus 1 : 30 s.d 50 dan siklus 2 : 50 s.d 70. Dilihat dari

perolehan skor hasil kegiatan pada siklus 2. Hasil  kegiatan pada siklus 2 semua

guru kelas yang ada di lingkungan SDN Beji 01 (75%) mendapat nilai di atas 70.

Walaupun ada peningkatan skor rata-rata dari tiap siklus. Namun peneliti dapat

menyimpulkan bahwa “penggunaan media pembelajaran  melalui berkerja

kelompok dapat menunjang dan membantu proses pembelajaran dan keefektifan

pembelajaran di kelas”.



BAB V KESIMPULAN DAN

SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan temuan dari Penelitian  Tindakan Sekolah (PTS) yang

dilakukan peneliti di SDN BEJI  01 tentang penggunaan media pembelajaran di

kelas I sampai kelas VI maka ada beberapa kesimpulan yang didapat. Kesimpulan

tersebut adalah :

1. Penggunaan media pembelajaran dapat meningkatkan kreatifitas pembelajaran

di kelas.

2.  Penggunaan media pembelajaran dapat  dilakukan dengan cara peserta didik

dibawa langsung ke objek (materi pembelajaran) sehingga proses pembelajaran

berhasil.

3. Penggunaan   pendekatan   kerja   kelompok   terbukti   dapat   meningkatkan

kemampuan guru dalam pemecahan masalah.

4. Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa pembelajaran dengan

menggunakan media pembelajaran cukup menarik minat siswa, serta hasilnya

memuaskan walaupun belum terlihat maksimal. Hal ini dapat dilihat dari hasil

skor  akhir. Data yang peneliti peroleh menunjukkan bahwa skor rata-rata dari

hasil observasi di kelas yaitu : siklus 1 : 30 s.d 50 dan siklus 2 : 50 s.d 70. Hal

ini menunjukan bahwa penggunaan  media pembelajaran dapat mengaktifkan

pembelajaran di kelas.

B. Saran

Dari hasil kesimpulan, perkenankan penulis untuk memberikan beberapa

saran, antara lain :

1. Peneliti/pihak   sekolah   merasa   prihatin   dengan   sangat   minimnya   media

pembelajaran.

2. Tindak lanjut dari pengawas/pembina gugus sangat diperlukan guna perbaikan

dan peningkatan mutu pendidikan di sekolah binaan.

3. Diadakannya  loka  karya  khusus mengenai  pembuatan  media  pembelajaran.

Kepada guru-guru, hendaknya jangan merasa bosan untuk melatih diri dalam

melakukan uji coba dalam pengadaan media pembelajaran.



4. Dalam penguasaan keterampilan mengajar, seyogyanya peneliti juga berperan

sebagai fasilitator dan model bagi guru di sekolah.
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LAMPIRAN-LAMPIRAN

1.    Jadwal Kegiatan Penelitian Tindakan Sekolah (PTS)

2.    Nilai Hasil Belajar guru



JADWAL KEGIATAN PENELITIAN TINDAKAN SEKOLAH

N 

O
KEGIATAN

BULAN

NOPEMBER DESEMBER JANUARI PEBRUARI

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4

1 Pembuatan Proposal ˅ ˅
2 Tahap persiapan

penyusunan

Penyusunan RPP ˅

Persiapan Alat ˅
Penyusunan

Instrumen ˅
3 Siklus I

Perencanaan ˅
Tindakan dan

Pengamatan ˅

Analisis dan Refleksi ˅
4 Siklus II

Perencanaan ˅
Tindakan dan

Pengamatan ˅

Analisis dan Refleksi ˅
5 Tahap Penyelesaian

Penyusunan draft

laporan ˅

Perbaikan ˅

Laporan ˅
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DAFTAR NILAI SETELAH SIKLUS

PENELITIAN TINDAKAN SEKOLAH

GURU SDN BEJI 01 UNGARAN TIMUR

No NAMA SISWA

L/P DAFTAR NILAI

Sebelum

siklus
siklus1 siklus2

1

2

3

4

5

6

ALFIN MUNFIROH,SPd

SUMIYATUN,SPd SD

ENY SUSILOWATI,SPd SD

MU’AMAH SPd

UMIANTI , SPd

MUNDAYATI,SPd

P

P

P

L

P

P

74

46

79

78

42

64

85

60

80

85

63

70

88

70

85

95

75

80

Rata-rata 63,83 73,83 82,16

Nilai Tertinggi 79 85 95

Nilai Terendah 42 60 70

Jumlah Tuntas Individu 3,8 53,3 8,2

presentase ketuntasan belajar klasikal(%) 6,3 7,3 8,2
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Lampiran 6. Foto Kegiatan Pelatihan
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Lampiran 7. Berita Acara Pergantian Tempat

BERITA ACARA

LAPORAN PERTANGGUNGJAWABAN DANA INTERNAL

PM PR V TA 2016/2017

FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN

UNIVERSITAS KRISTEN SATYA WACANA

Yang bertandatangan di bawah ini, saya selaku Ketua Tim Pengabdian

Masyarakat  dengan  ini menyatakan  bahwa Proposal yang  dilampirkan  dalam

Laporan Pertanggungjawaban Keuangan (Daftar Terlampir) ada perubahan tempat

pelaksanaan kegiatan yang  semula di Kecamatan Candiroto Kabupaten

Temanggung, menjadi di Kecamatan  Ungaran Timur Kabupaten Semarang,

sehingga perubahan pada penggunaan dana telah disesuaikan dengan standarisasi

yang berlaku. Adapun alasan perubahan tempat Pengabdian antara lain:

1.   Kurang siapnya Peserta Pelatihan Kecamatan Candiroto

dalam kegiatan yang telah diagendakan, karena terbentur

dengan kegiatan-kegiatan  kedinasan yang tidak  dapat

ditinggalkan.

2.    Peserta Pelatihan Kecamatan Ungaran Timur memiliki

kesiapan yang  baik  untuk  kegiatan ini, serta pelatihan ini

memang sangat diperlukan peserta terlebih  yang sudah

lebih   dari 4 tahun menduduki golongan/ pangkat

terakhirnya.

Demikian berita acara ini dibuat dengan sebenarnya, guna penyelesaian Laporan

dan pertanggungjawaban keuangan.

Salatiga, 15 Desember 2017

D  r      . Wa  s  i      t  o  h  a      d  i      ,   M  .  P      d  .                                             Pr      o  f.   D  r      .   S  l      a      m  e      t      o  ,   M      .  P      d  .

Dekan FKIP                                                               Ketua Tim Pengabdi
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Lampiran 8. Sertifikat Publikasi Tim PM
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Lampiran 9. Artikel yang di publikasikan – Prosiding di International Conference

on Educational Management and Administration COEMA 2017
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BAB I

PENDAHULUAN

 

Guru  sebagai  professional  dituntut  memiliki  keterampilan  Komunikasi.

Tidak terkecuali bagi guru di sekolah dasar, mereka belum sepenuhnya memahami

layanan konseling secara mendalam. Komunikasi dalam komunikasi konseling,

bisa  dilihat  sebagai  bagian  kualitas  pribadi  guru  BK.  Dalam penyelenggaraan

praktik konseling, Guru mengandalkan penggunaan sejumlah keterampilan, salah

satunya yaitu  kemampuan berkomunikasi  yang merupakan keterampilan  mikro

konseling, di samping berbagai keterampilan lainnya (Geldard & Geldard, 2005).

Menurut NelsonJones (2008) terdapat dua kategori utama keterampilan konseling

yang harus dimiliki Guru sekolah yaitu keterampilan komunikasi dan bertindak,

serta  keterampilan pikiran.  Keterampilan komunikasi  dan bertindak melibatkan

perilaku eksternal, dan keterampilan pikiran melibatkan perilaku internal Guru.

Keterampilan komunikasi merupakan salah satu keterampilan utama yang harus

dikuasai oleh Guru untuk penyelenggaraan praktik konseling.  Pada prinsipnya,

komunikasi merupakan hal yang paling esensial dalam kehidupan manusia, tidak

hanya dalam proses  konseling.  Dengan komunikasi,  individu  mengekspresikan

dirinya,  membentuk  jaringan  sosial  dan  mengembangkan  kepribadiannya

(Zamroni,  2009).   Guru  di  sekolah  yang  mengalami  kegagalan   dalam

berkomunikasi menghambat terciptanya saling pengertian, kerja sama, toleransi,

dan  menghambat  terlaksananya  norma-norma  sosial.  Demikian  juga  apabila

dikaitkan  dengan  konseling,  kegagalan  atau  kesuksesan  proses  komunikasi

berpengaruh  besar  terhadap  perkembangan  hubungan  Guru  dan  konseli,  serta

pengembangan diri dan pengentasan permasalahan konseli. Oleh karena itu, Guru

secara berkelanjutan diharapkan dapat meningkatkan pemahaman dan penguasaan

tentang  keterampilan  komunikasi.  Pemahaman  yang  mendalam  Secara

terminologi, istilah atau kata komunikasi berasal dari kata Latin communis yang

berarti “sama”, communico, communicatio atau 

communicare  yang  berarti  “membuat  sama”  (to  make  common).  Istilah

pertama (communis)  paling  sering  disebut  sebagai  asal  mula  kata komunikasi,

yang  merupakan  akar  dari  kata-kata  Latin  lainnya  yang  serupa.  Komunikasi

menyarankan bahwa suatu pikiran, suatu makna, atau suatu pesan dapat dianut

secara sama (Mulyana 2010, 46). Komunikasi mempersoalkan media komunikasi

terutama penggunaan bahasa dalam proses bimbingan dan konseling. komunikasi

adalah  sebuah  alternatif  untuk  transmisi  atau  konsepsi  informasi,  di  mana

komunikasi dipahami sebagai sebuah proses pengiriman dan penerimaan pesan

atau mentransfer informasi dari  satu pikiran ke yang lain. Guru berkomunikasi

dengan  konseli  dengan  cara  yang  empatik  sehingga  keduanya  dapat  saling

mermahami dan menghormati.  Komunikasi  penciptaan hubungan positif  antara

1



Guru dan konseli dalam proses bimbingan dan konseling secara umum ditawarkan

dengan model overview S-A-K-T-I, yaitu (1) Sambut, menjalin hubungan yang

hangat  dan  saling  percaya,  dilanjutkan  dengan  strukturing,  (2)  Aktif

mendengarkan, mengeksplorasi dan mengumpulkan data tentang perilaku, pikiran,

perasaan,  kelemahan, kekuatan dan lingkungan yang ditengarahi  memunculkan

problematika,  (3)  Keinginan  yang  dituju,  merumuskan  tujuan  konseling

(perubahan perilaku, pikiran atau perasaan) yang ingin dicapai, (4) Teknik dan

kerja,  tinjauan alternatif  pemecahan,  aplikasi  teknik  bimbingan  dan konseling,

intervensi  (perilaku,  pikiran  &  perasaan),  dan  (5)  Implementasi,  penegasan

komitmen, Perumusan tindakan efektif, implementasi & tindakan nyata, evaluasi

&  tindak  lanjut.  Aspekaspek  tersebut  mengarah  kepada  asumsi  filosofis

pengembangan  keilmuan  Bimbingan  dan  Konseling  yang  melandasi  teori  dan

praksis bimbingan dan konseling (Habsy, 2017). Komunikasi merambah ke segala

bidang kajian, merasuk, menjadi bagian penting dan bersenyawa dengan bidang

tersebut.  Proses  persenyawaan  yang  sangat  unik,  karena  menghasilkan  wujud

yang akan tidak sama dengan lainnya, tergantung dengan bidang yang menjadi

wadahnya. Komunikasi menembus banyak disiplin ilmu (Rahmat, 2000).  

Sebagai  sebuah  gejala  perilaku,  komunikasi  dipelajari  dan  diaplikasikan

pada  disiplin  ilmu  psikologi,  sosiologi,  antropologi,  konseling  dan  lain

sebagainya. Komunikasi yang juga dikenal sebagai Komunikasi merupakan ilmu

pertama  mengenai  pernyataan  antar  manusia  yang  berkembang  di  Yunani  dan

Romawi  kemudian  berkembang  pada  dua  arah,  satu  arah  menuju  ke  Jerman

menjadi Publizistikwissenschaft yang disingkat Publisistik dan arah kedua menuju

ke Amerika Serikat  yang berwujud menjadi  Communication  Science (Effendy,

2003).   Lebih  lanjut  disebutkan,  Komunikasi  sendiri  sampai  sekarang  masih

dipraktikkan dalam segala bidang kehidupan, meskipun tidak dilandasi oleh hasil

penelitian  ilmu-ilmu  baru.  Dalam  sejarahnya  Komunikasi  merupakan  bentuk

minat  filsafat  terhadap komunikasi  yang dijual  oleh  kelompok Sophist  kepada

orang-orang Yunani  (Rahmat,  2000).   Secara  etimologis  perkataan  komunikasi

berasal  dari  Bahasa  Latin  yaitu  communicare  yang  berarti  berpartisipasi  atau

memberitahukan (Zamroni,  2009). Komunikasi berarti  penyampaian pesan oleh

komunikator  kepada  komunikan  (Effendy,  2003).  Dictionary  of  Behavioral

Science  menyajikan  enam  pengertian  komunikasi  (Rahmat,  2000).  Keenam

pengertian tersebut, yaitu:  1. Penyampaian perubahan energi dari satu tempat ke

tempat  yang  lain  seperti  dalam  sistem  saraf  atau  penyampaian  gelombang-

gelombang  suara  2.  Penyampaian  atau  penerimaan  sinyal  atau  pesan  oleh

organisme 3. Pesan yang disampaikan 4. Proses yang dilakukan satu sistem untuk

memengaruhi sistem yang lain melalui pengaturan sinyal-sinyal yang disampaikan

5.  Pengaruh  satu  wilayah  persona  pada  wilayah  persona  yang  lain  sehingga

perubahan dalam satu wilayah menimbulkan perubahan yang berkaitan dengan
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wilayah  lain.  6.  Pesan  klien  kepada  pemberi  terapi  dalam  psikoterapi.  B.

Permasalahan   Pada  era  sekarang,  konseling  mengalami  perkembangan  yang

sangat signifikan. Beberapa topik bahasan konseling yang menjadi tren terkini di 

antaranya bagaimana menghadapi kekerasan, trauma dan krisis, perawatan

terorganisir,  kesejahteraan,  keadilan  sosial,  teknologi,  kepemimpinan  dan

identitas.  Di  samping  itu,  konseling  juga  berhubungan  dengan  kesejahteraan,

pertumbuhan  pribadi,   Hansen,  Stevic,  &  Warner  (Hariko,  2017)  Konseling

sebagai suatu proses, melibatkan hubungan antara satu individu dengan individu

lain, yaitu Guru dan konseli merupakan aspek terpenting yang harus ditekankan

dalam memahami profesi ini. Hubungan ini merupakan sebuah proses profesional

yang melibatkan dua pihak yang secara bersama-sama dan bersinergi, berusaha

mencapai  suatu  tujuan  bersama.   Konseling  merupakan  suatu  tipe  hubungan

khusus antara Guru dengan orang yang membutuhkan bantuannya (konseli), yang

dapat berbentuk hubungan tatap muka, melalui telepon, surat-menyurat, ataupun

dengan bantuan alat elektronik yang memiliki tujuan tertentu (Geldard & Geldard,

2005).  Kualitas  hubungan  antara  Guru  dan  konseli  tampaknya  paling

memungkinkan  untuk  menciptakan  pertumbuhan  hubungan  antar  keduanya

(Corey, 2015).  Dalam penyelenggaraan praktik konseling, Guru mengandalkan

penggunaan  sejumlah  keterampilan,  salah  satunya  yaitu  kemampuan

berkomunikasi  yang  merupakan  keterampilan  mikro  konseling,  di  samping

berbagai keterampilan lainnya (Geldard & Geldard, 2005).  Menurut NelsonJones

(2008) terdapat dua kategori utama keterampilan konseling,  yaitu keterampilan

komunikasi dan bertindak, serta keterampilan pikiran. Keterampilan komunikasi

dan bertindak melibatkan perilaku eksternal, dan keterampilan pikiran melibatkan

perilaku  internal  Guru.  Keterampilan  komunikasi  merupakan  salah  satu

keterampilan utama yang harus dikuasai oleh Guru untuk penyelenggaraan praktik

konseling.  Susanto  & Astrid  (Hariko,  2017)  Komunikasi  merupakan  hal  yang

esensial,  berpengaruh  dan  bahkan  seringkali  menjadi  faktor  penentu  dalam

kehidupan  manusia.  Komunikasi  merupakan  dasar  dari  eksistensi  suatu

masyarakat dan menentukan struktur masyarakat tersebut. Komunikasi merupakan

mekanisme  ataupun  alat  dalam  pengoperan  rangsangan  dalam  masyarakat.

Dengan mekanisme komunikasi, individu dapat memberitahukan 

dan menyebarkan apa yang dirasakan dan apa yang diinginkannya terhadap

individu lain. Melalui komunikasi, individu mengembangkan diri dan membangun

hubungan dengan individu lain  ataupun kelompok.  Hubungan individu  dengan

individu lain akan menentukan kualitas hidup individu tersebut yang dimoderatori

oleh  efektifitas  komunikasi  yang  digunakannya.   Tubbs  & Moss  (Maulana  &

Gumelar,  2013)  menyatakan  bahwa  komunikasi  yang  efektif  ditandai  dengan

timbulnya lima hal, yaitu:  1. Pengertian, penerimaan yang cermat 2. Kesenangan,

hubungan yang hangat, akrab dan menyenangkan 3. Memengaruhi sikap, bersifat
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persuasive 4. Hubungan yang makin baik;  5. Tindakan, melahirkan tindakan yang

dikehendaki.   Yusup (Hariko,  2017) Beberapa fungsi  umum komunikasi,  yaitu

terkait  dengan  fungsi  informatif,  edukatif,  persuasif,  dan  rekreatif.  Fungsi

informatif  mengacu  pada  memberi  keterangan,  data,  atau  fakta  yang  berguna

dalam  segala  aspek  kehidupan  manusia.  Di  samping  itu  komunikasi  juga

berfungsi  dalam  mendidik  masyarakat  dalam  mencapai  kedewasaan.  Secara

persuasif  komunikasi  berfungsi  sebagai  alat  untuk  membujuk  orang  lain  agar

berperilaku  sesuai  dengan  kehendak  yang  diinginan  komunikator.  Sedangkan

fungsi hiburan dimaksudkan bahwa dengan komunikasi memungkinkan individu

untuk menghibur individu lain.  Sehubungan dengan fungsi komunikasi sebagai

alat  persuasi,  kemampuan  komunikasi  dapat  digunakan  sebagai  alat  untuk

membujuk  atau  mengarahkan  orang  lain  (Maulana  &  Gumelar,  2013).

Komunikasi  melalui  wujud  bahasa  dan  tanda,  memiliki  kekuatan  untuk

memengaruhi dan mengajak orang lain sehingga mengikuti suatu gagasan, ajakan

dan model tingkah laku yang ditampilkan oleh komunikator. Komunikasi sebagai

alat  persuasif  merupakan  fungsi  yang  sangat  penting  dalam  hubungan

interpersonal.  Upaya  agar  orang  lain  mematuhi  atau  mengikuti  apa  yang

diinginkan oleh komunikator, merupakan tujuan komunikasi yang paling umum

dan paling sering digunakan (Morissan, 2013). 

Pemakaian keterampilan konseling oleh Guru dibagi menjadi lima tujuan

berbeda (Nelson-Jones, 2008)., yaitu:  1. Supportive listening, memberi konseli

perasaan dipahami dan diafirmasi;  2. Mengelola situasi bermasalah 3. Problem

management  4.  Mengubah  keterampilan-keterampilan  buruk  konseli  yang

menciptakan  masalah  bagi  konseli  5.  Mewujudkan  perubahan  falsafah  hidup

Tentunya kelima tujuan keterampilan  konseling  ini  diselenggarakan oleh  Guru

dengan media komunikasi, baik melalui bahasa verbal dalam wujud penyampaian

kalimat dan/atau katakata ataupun melalui isyarat tubuh atau bahasa nonverbal.

Kedua  jenis  keterampilan  komunikasi  ini  mendasari  hampir  keseluruhan

penggunaan keterampilan-keterampilan konseling Neukrug (2012) menguraikan

terdapat empat pengelompokan utama keterampilan yang digunakan Guru dalam

proses konseling, yaitu 1. Keterampilan dasar terdiri dari mendengarkan, empati

dan pemahaman mendalam,  serta  diam 2.  Keterampilan  yang biasa  digunakan

terdiri  dari  pertanyaan,  pengungkapan diri,  pemodelan,  afirmasi  dan dorongan,

serta menawarkan alternatif, memberikan informasi, dan memberikan saran;  3.

Keterampilan lanjutan yang biasa digunakan terdiri dari konfrontasi,  penafsiran

dan  kolaborasi  4.  Keterampilan  konseling  lanjutan  dan  spesialis  terdiri  dari

penggunaan  metafora,  hipnosis,  keterampilan  strategis,  metode  restrukturisasi

kognitif, narasi dan cerita, terapi sentuhan, paradoxical intention, bermain peran,

berbagai  teknik  visualisasi,  dan  sebagainya.  Secara  implisit  dapat  di  cermati

bahwa  sebagian  besar  keterampilanketerampilan  yang  dikemukakan  tersebut,
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melibatkan kemampuan Guru dalam berkomunikasi. Sebagai sebuah Komunikasi,

tuturan guru yang diwujudkan dalam bentuk percakapan dengan siswa di kelas,

diorgani-sasikan  dengan  prinsip  organisasi,  pola  organisasi,  dan  teknik

pengembangan tuturan tertentu. Pengorganisasian 

tuturan guru dalam kelas disampaikan dalam bentuk tuturan lisan berbentuk

percakapan.  Sebagai  sebuah  tu-turan  lisan  yang  berbentuk  percakapan,

pengorganisasian  tu-turan  dalam  Komunikasi  guru  diwu-judkan  melalui

keterampilan  ber-bicara.  Sebagai  keterampilan  berbicara,  Komunikasi  guru

mempunyai beberapa kelebihan yang tidak dapat digantikan dengan menulis. Hal

itu  tampak  pada  ungkapan  Rahmat  (2002)  bahwa berbicara  lebih  akrab,  lebih

pribadi (personal), lebih manusiawi dari pada mengguna-kan tulisan.  Di samping

itu, dengan berbicara, pesan/ informasi yang disampaikan pem-bicara akan lebih

cepat  diterima  oleh  pendengarnya  dibandingkan  menyampaikan  pesan  melalui

tulisan.  Dengan  berbicara,  manu-sia  dapat  berinteraksi  dengan  lebih  mudah.

Wendra (2006:4) menegaskan bahwa secara normal, seseorang berbicara memi-

liki  maksud  dan tujuan  tertentu.  Tujuan  berbicara  yang paling  esensial  adalah

untuk berkomu-nikasi. Melalui komunikasi ini, pembicara dapat menyampaikan

suatu informasi, menghibur, men-stimulasi,  meyakinkan, bahkan menggerakkan

pendengar untuk melakukan sesuatu. Badawi (Jamaludin, et al, 2013) bahwa guru

dikatakan  berkualitas  dalam mengajarnya  apabila  guru  itu  dapat  menampilkan

bahasa dan kelakuan yang baik dalam usaha mengajarnya sehingga secara tidak

langsung  hal  itu  mengarah-kan  pribadi  siswa  untuk  menjadi  manusia  yang

seutuhnya.
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BAB II

SOLISI PERMASALAHAN 

 

Sejatinya ilmu komunikasi adalah ilmu yang dapat dipelajari  oleh semua

orang  melalui  interaksi  sosial.  Pada  hakikatnya,  bayi  tidak  lahir  dengan

pemahaman  yang  jelas  tentang  siapa  diri  mereka.  Sebaliknya,  seseorang  akan

mengembangkan  diri  pada  proses  komunikasi  dengan  orang  lain.  Seperti  saat

mengimpor atau menginternalisasi perspektif  Sejatinya ilmu komunikasi adalah

ilmu  yang  dapat  dipelajari  oleh  semua  orang  melalui  interaksi  sosial.  Pada

hakikatnya,  bayi  tidak  lahir  dengan  pemahaman  yang  jelas  tentang  siapa  diri

mereka. Sebaliknya, seseorang akan mengembangkan diri pada proses komunikasi

dengan orang lain.

Seperti saat mengimpor atau menginternalisasi perspektif mereka sehingga

mereka menjadi saling mengenali perspektif masingmasing dan siapa diri mereka

(Hariko, 2017). Merujuk pernyataan di atas, muncul adanya pesona komunikasi

yang  dimaksudkan  sebagai  konstruksi  simbol-simbol  komunikasi  agar  dapat

berkomunikasi  dengan  “indah”.  Hal  ini  dapat  dinilai  sebagai  keahlian  atau

kemampuan  seseorang  dalam  berkomunikasi  satu  sama  lain,  yang  mana

membutuhkan  waktu  untuk  mempelajarinya  dengan  selalu  menggali  potensi

komunikatif  yang ada di dalam diri.  Asumsinya,  ketika saat  ini perkembangan

teknologi  komunikasi  telah  berkembang  sangat  pesat  dan  banyak  merubah

sifatsifat komunikasi itu sendiri, tetapi proses dialogis antar manusia akan tetap

ada dan selalu ada dalam kehidupan seharihari. Hal ini terjadi secara alami karena

manusia tidak dapat lepas dari kontak dan konteks sosial, meskipun banyak aspek

yang  mungkin  dapat  berpengaruh  terhadapnya  Hopper  &  Pratt  (Chariri  &

Nugroho, 2009) menggambarkan Komunikasi sebagai bentuk bahasa atautulisan

persuasif  atau  efektif  yang  bertujuan  untuk  mengendalikan  realita  guna

mempengaruhi audien tertentu.

Komunikasi sebagai suatu proses mempunyai suatu karakteristik tertentu.

Perelman (Chariri  & Nugroho, 2009) mengatakan bahwa ada dua karakteristik

kunci dari Komunikasi yaitu gaya (style) dan konteks (context). Carter & Jackson
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(Chariri & Nugroho, 2009)Gaya merujuk pada pilihan seseorang dalam membuat

argumentasi  yang  akan  disampaikan  kepada  audiens.  Ketika  gaya  tersebut

berhubungan  dengan  penyajian,  Komunikasi  akan  sangat  mempengaruhi

kemampuan  penyaji  di  dalam menyajikan  argumentasinya.   Ada  empat  faktor

yang mempengaruhi  gaya dalam Komunikasi,  yaitu  (Arnold,  1982 ;  Perelman

1982;  Chariri  & Nugroho,  2009):   1.  Argumentasi  yang logis  2.  Kemampaun

mempengaruhi  orang  lain  3.  Komunikasi  merupakan  suatu  interpretasi  yang

terbuka dan dapat mempunyai makna ganda 4. Komunikasi disusun dari teknik-

teknik linguistik yang dapat diidentifikasi.  Aspek kedua dari Komunikasi adalah

konteks (context). Carter & Jackson (Chariri & Nugroho, 2009) Konteks mengacu

kepada pertimbangan situasi  dimana argumentasi  tertentu akan dibuat.  Dengan

kata  lain,  argumentasi  yang  dibuat  harus  ditujukan  kepada  suatu  audiens.

Komunikasi  pada  umumnya  diarahkan  pada  audiens  tertentu.  Seseorang  yang

beKomunikasi harus dapat menyesuaikan diri dengan audiens tertentu dan dapat

mengubah ide yang telah dimiliki audiens (Carter dan Jackson 2004). Menurut

Perelman (1982, pokok dari argumentasi adalah menegaskan kembali keyakinan

si pembicara—bukan untuk meyakinkan suatu audiens tentang kebenaran yang

telah mereka percayai. Salah satu bahasan yang lebih kongkret tentang penerapan

sejumlah keterampilan komunikasi dikemukakan oleh Nelson-Jones (2008), yaitu:

1. Komunikasi verbal 2. Komunikasi vocal 3. Komunikasi tubuh 4. Komunikasi

sentuhan  (touch  communication)  5.  Komunikasi  mengambil  tindakan  (taking

action communication).  Komunikasi verbal atau percakapan terdiri atas pesan-

pesan yang dikirim oleh Guru kepada konseli  dengan menggunakan kata-kata.

Dimensi  komunikasi  verbal  meliputi  bahasa,  isi,  frekuensi  pembicaraan,  dan

kepemilikan atas perbendaharaan kata-kata. Dimensi bahasa tidak hanya meliputi

jenis bahasa, tetapi juga mencakup elemen seperti gaya bahasa formal dan/atau

informal  yang digunakan.  Misalnya gaya bahasa  Guru yang tepat  merangsang

terwujudnya  proses  konseling  yang  konstruktif.  Sementara  itu,  dimensi  isi

merujuk pada aspek topik dan bidang permasalahan.  Isi  pembicaraan biasanya

berfokus pada percakapan tentang diri  sendiri,  orang lain atau lingkungan, dan

dimensi  evaluatif  percakapan.Ada  kalanya  frekuensi  pembicaraan  lebih
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didominasi oleh Guru, namun dalam situasi lain kadang didominasi oleh konseli.

Dalam hal ini, Guru hendaknya mampu menggunakan perbendaharaan kata yang

tepat dan memiliki analisis cermat terhadap perbendaharaan kata yang digunakan

konseli (NelsonJones, 2008). 

Masing-masing perbendaharaan kata yang digunakan memiliki motif-motif

tertentu.  Pendidikan  tentang  komunikasi  sangat  penting  sebagai  dasar  filsafat

(Hariko,  2017). Beberapa alasan untuk pernyataan tersebut, yaitu:  1. Filsafat dan

komunikasi berbagi prinsip-prinsip dasar 2. Prinsip-prinsip dasar filsafat berbagi

dengan pendidikan sehingga merupakan dasar yang mau tak mau bersifat mutlak,

berlaku untuk pendidikan kapan pun dan dimana pun 3. Prinsipprinsip komunikasi

adalah  substantif  serta  regulatif  bagi  pendidikan.  Komunikasi  menopang  dan

mengembangkan kebebasan, pengetahuan, sarat tujuan, dan kekonsultatifan yang

bersifat  memfasilitasi  pelaku,  baik  sebagai  individu  maupun  sebagai  anggota

masyarakat. Komunikasi adalah sesuatu yang perlu dipelajari oleh setiap individu,

untuk pengembangan diri.  Komunikasi  yang juga  dikenal  sebagai  Komunikasi

merupakan ilmu pertama mengenai pernyataan antar manusia yang berkembang di

Yunani dan Romawi kemudian berkembang pada dua arah, satu arah menuju ke

Jerman menjadi Publizistikwissenschaft yang disingkat Publisistik dan arah kedua

menuju  ke  Amerika  Serikat  yang  berwujud  menjadi  Communication  Science

(Effendy, 2003).
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BAB III

METODE PELAKSANAAN 

 

Keterampilan komunikasi dan konselingota Palangkaraya.  Secara pragmatis

program pelatihan memiliki dampak positif baik bagi individu maupun organisasi.

Smith  (1997)  menguraikan  profil  kapabilitas  individualberkaitan  dengan  skills

yang  diperoleh  dari  pelatihan.   penguasaan  keahlian  atau  keterampilan  yang

diterima individu akan meningkat. Pada akhirnya hasil pelatihan akan membuka

peluang  bagi  pengembangan  karier  individu  dalam organisasi.  Dalam konteks

seperti ini peningkatan karir atau promosi ditentukan oleh pemilikan kualifikasi

skills.  Sementara  dalam situasi  sulit  dimana  organisasi  cenderung  mengurangi

jumlah  karyawannya,  pelatihan  memberi  penguatan  bagi  individu  dengan

memberi  jaminan  jobs  security  berdasarkan  penguasaan  kompetensi  yang

dipersyaratkan organisasi. Beberapa ahli telah merumuskan pelatihan menjadi tiga

tahapan integrative yaitu assessment phase, implementation phase, dan evaluation

phase. 

Menurut Schuleret al (1992) assessment phase sebagai tahap yang sangat

penting  untuk  menentukan  kebutuhan  apa  saja  yang  harus  direkomendasikan

dalam pelatihan termasuk juga bagaimana format dan rancangan pelatihan yang

akan diimplementasikan. Tahap ini boleh dikatakan sebagai pengarah bagi tahapan

pelatihan lainnya. Tahapan kedua adalah mengimplementasikan semua keputusan

pelatihan  yang dihasilkan  dari  tahapan pertama.  selain  menterjemahkan semua

informasi dari  tahapan pertama,dalam tahap ini manajer juga membuat strategi

tentang  bagaimana  pelatihan  secara  teknis  akan  dilaksanakan.  Strategi  ini

mencakup  sejumlah  persoalan  yang  berkaitan  dengan  isi  dan  proses  pelatihan

termasuk juga tentang penetapan lokasi, waktu, pelatih, dan seterusnya. Tahapan

ketiga  adalah  evaluasi  yang  dimaksudkan  untuk  memastikan  bahwa  pelatihan

yang  dilaksanakan  telah  mencapai  target  yang  ditentukan.  Oleh  karena  itu,

kegiatan utama manjer  dalam tahap ketiga ini  adalah mengadakan pengukuran

sampai sejauh mana efektifitas pelatihan dapat dicapai. Adapun langkah-langkah

program  pelatihan  dalam  model  induktif  menurut  Kamil  (2003:5)  yaitu:   1.
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Pengukuran kemampuan peserta pelatihan 2. Pengelompokan kemampuan dalam

kawasan  program  pelatihan  3.  Membandingkan  kemampuan  peserta  dengan

materi  pelatihan  4.  Menetapkan  kesenjangan  kemampuan  dan  ketrampilan  5.

Mengembangkan  proses  pelatihan  6.  Melaksanakan  pelatihan;   7.  Penelitian.

Langkah-langkah program pelatihan disesuaikan dengan langkahlangkah dalam

model  induktif.  Sehingga  langkah-langkah  penyusunan  program  pelatihan

bimbingan dan konseling untuk meningkatkan kompetensi Guru sekolah sesuai

dengan model induktif  yaitu:  1.  Pengukuran kompetensi  profesional guru BK

SMA  yang  tergabung  dalam  MGBK  Kota  Palangkaraya   2.  Pengelompokan

kompetensi  profesional  guru  BK  SMA  yang  tergabung  dalam  MGBK  Kota

Palangkaraya  sesuai  dengan  aspek-aspek  kompetensi  profesional  Guru  yang

terdapat dalam Standar Kompetensi Guru (SKK) 3. Membandingkan kompetensi

profesional  guru  BK  SMA yang  tergabung  dalam MGBK  Kota  Palangkaraya

dengan materi pelatihan 4. Menetapkan aspekaspek kompetensi profesional Guru

yang perlu  ditingkatkan 5.  Mengembangkan proses  pelatihan 6.  Melaksanakan

pelatihan 7. Penelitian. Berdasarkan langkah-langkah program pelatihan tersebut,

pengembangan  program  pelatihan  konseling  dengan  teknik  creative  problem

solving untuk membantu korban cyberbullying dan body shaming, pelatihan ini

untuk  meningkatkan kompetensi profesional Guru dilaksanakan sesuai dengan

prosedur penelitian mulai dari perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi.  

Unsur-unsur  program  pelatihan  bimbingan  dan  konseling  merupakan

susunan secara operasional tentang pelaksanaan kegiatan pelatihan dalam upaya

untuk meningkatkan kompetensi  profesional  guru BK dalam konseling dengan

teknik creative problem solving untuk membantu korban cyberbullying dan body

shaming. Di dalam rencana pengembangan dan pelatihan atau program pelatihan,

Sastradipoera (2006:163) menyarankan agar mencakup:  1. Tujuan pengembangan

dan pelatihan 2. Isi pengembangan dan pelatihan 3. Teknik pengembangan dan

pelatihan 4. Lokasi pengembangan dan pelatihan 5. Waktu yang diperlukan oleh

pengembangan dan pelatihan 6. Pertanggungjawaban terhadap pengembangan dan

pelatihan 7. Penampilan didaktik dan metodik pengembangan dan pelatihan; dan

8.  Jumlah  dana,  sumber  dana,  dan  alokasi  dana  yang  diperlukan  oleh
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pengembangan  dan  pelatihan  yang  disusun  dalam  anggaran.   Merujuk  dari

pendapat-pendapat  di  atas,  kemudian  disesuaikan  dengan  penelitian  tentang

program  pelatihan  Komunikasi   yaitu:  (1)  identifikasi  kebutuhan;  (2)  tujuan

pelatihan;  (3)  teknik  pelatihan  (4)  penampilan  didaktik  dan  metodik;  (5)

identifikasi  hambatan;  (6)  pengembangan  alternatif;  (7)  pelaksana  dan

penanggung jawab; serta (8) seleksi

ANGGARAN BIAYA KEGIATAN DAN LUARAN 

Pengabdian  Kepada  Masyarakat  dengan  judul  Pelatihan  Ketarampilan

Komunkasi  Dan  Keterampilan  Konseling  Bagi  Guru  Di  SD  Muhammadiyah

Palangkaraya di  danai  oleh  LP2M  dengan  dana  maksimal  @Rp.  10.000.000.

Luaran wajib adalah laporan akhir kegiatan dan video kegiatan. target yang ingin

dicapai adalah artikel jurnal Nasional ber ISSN yang akan diterbitkan dalam jurnal

pengabdian masyarakat Andi Matapa.
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BAB IV

PELAKSANAAN KEGIATAN

Dalam pelatihan yang dilaksanakan agar tercapai hasil sesuai harapan maka

disusun  format  klasikal  dengan  cara  ceramah  pada  pemaparan  awal  untuk

memperdalam  mahasiswa  mengenai  program  bimbingan  dan  konseling,  dan

kemudian dilanjutkan dalam format kelompok untuk pengaplikasian dari pelatihan

program BK yang dilaksanakan.  Berikut  tahapan dari  pelatihan  program yang

dilaksanakan.

1. Klasikal dengan ceramah

Penyampaian  secara  klasikal  diujukan  untuk memperdalam konsep  dasar

dari keterampilan komunikasi dan keterampilan konseling sehingga peserta

pelatihan  memahami  keterampilan  komunikasi  dan  konseling secara

komprhensif.  Masing  masing  dari  program  merupakan  manifestasi  dari

kebutuhan  peserta  didik  disekolah  yang  di  dapat  dari  hasil  assesment

sebelumnya.  

2. FGD

Front Group Discusion merupakan salah satu bentuk diskusi yang dilakukan

untuk  membahas  suatu  hal,  dlam  hal  ini  yang  dibahas  adalah  program

bimbingan dan konseling baik dari program tahunan, semesteran, bulanan,

mingguan,  dan harian.  Dalam diskusi  ini peserta didik terbagi  atas enam

kelompok  dengan  masing  masing  kelompok  terdiri  atas  4  anggota

kelompok.

3. Latihan mandiri didampingi instruktur

Latihan  ini  dimaksuksudkan  untuk  membantu  peserta  didik  agar  lebih

memahami  secara  mendalam  mengani  keterampilan  komunikasi  dan

konselig dengan cara menyusun secara langsung tahapan berdasarkan hasil

assesment yang sudah dilakukan.

Secara detail berikut tahapan dalam pelatihan keterampilan komunikasi dan

konseling yaitu:

a. Analisis hasil assesment
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Assesment  dilakukan  dengan  tujuan  untuk  mengidentifikasi  secara

mendalam  mengenai  kebutuhan  guru sehingga  pengabdian yang

diberikan pada nantinya sesuai kebutuhan dan tidak menyimpang.

b. Pelatihan

Setelah pengelompokan permasalahan perbidang sudah tersusun maka

tim menentukan layanan apa saja yang cocok melihat dari masalah yang

sudah  muncul  pada  tiap  bidang  garapan  bimbingan  dan  konseling.

Layanan yang dimaksud terdiri keterampilan komunikasi dan konseling.

c. Proses pelatihan

Pada tahap ini tim pelatihan menyusun jadwal masing masing pelatihan

program diwali  dari  keterampilan komunikasi dan dilanjutkan dengan

keterampilan konseling. Kegiatan dilakukan dari pagi jam 8 hingga sore

hari jam 4

Dokumentasi
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BAB V

HASIL CAPAIAN

Setalah Kegiatan pelatihan terlaksana maka pelaksana melakukan evaluasi

terhadap pelatihan yang sudah dilakukan. Evaluasi ditujukan untuk mengetahui

sejauh  mana  pelaksanan  mengenai  pelatihan  yang  sudah  dilakukan,  apakah

peserta  bisa  melakukan  komunikasi  yang  baik  dan  memiliki keterampilan

konseling secara mendiri, selain itu evaluasi juga ditujukan untuk melihat secara

komprehensif dari persiapan, pelaksaan, metode yang sudah diaplikasikan dalam

pelatiahan yang sudah dilaksanakan bagi mahasiwa BK. Secara umum hasil dari

pelatihan penyusunan program BK yaitu:

1. Materi  pelatihan  yang  disampaiakan  secara  klasikal  dapat  diterima  dan

dipahami  peserta  pelatihan  karena  dalam  penyampaianya  mengunakan

beberapa  media  yang  mendukung  diantaranya  yaitu  white  board,  spidol,

laptop,  LCD sehingga mempermudah dalam penyampaian kepada peserta

pelatihan.

2. Metode klasikal dan dipadukan dengan kelompok serta ada praktik secara

langsung menambah skill secara langsung sehingga menambah pengalaman

langsung  dalam  pelatihan  komunikasi  dan  keterampilan  konseling yang

dilakukan.

3. Rekomendari untuk PCM yaitu di sediakanya lowongan bagi guru BK di SD

Muhammadiyah  pahandut  mengingat  semakin  hari  permasalahan  peserta

didik semakin kompleks dan membutuhkan keberadaan guru BK
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BAB VI

KESIMPULAN

Sumber biaya untuk pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat

ini  berasal  dari  dana  LP2M sejumlah Rp.  10.000.000,-.  Dengan jangka waktu

pelaksanaan 6 bulan. Kegiatan ini memebrikan damapak yang positif bagi guru di

sekolah yaitu  memberikan -pemahaman dan kemampuan dalam berkomunikasi

dan kemampuan dalam memberikan layanan BK kepada peserta didik di sekolah.
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BAB I

PENDAHULUAN

 

Guru  sebagai  professional  dituntut  memiliki  keterampilan  Komunikasi.

Tidak terkecuali bagi guru di sekolah dasar, mereka belum sepenuhnya memahami

layanan konseling secara mendalam. Komunikasi dalam komunikasi konseling,

bisa  dilihat  sebagai  bagian  kualitas  pribadi  guru  BK.  Dalam penyelenggaraan

praktik konseling, Guru mengandalkan penggunaan sejumlah keterampilan, salah

satunya yaitu  kemampuan berkomunikasi  yang merupakan keterampilan  mikro

konseling, di samping berbagai keterampilan lainnya (Geldard & Geldard, 2005).

Menurut NelsonJones (2008) terdapat dua kategori utama keterampilan konseling

yang harus dimiliki Guru sekolah yaitu keterampilan komunikasi dan bertindak,

serta  keterampilan pikiran.  Keterampilan komunikasi  dan bertindak melibatkan

perilaku eksternal, dan keterampilan pikiran melibatkan perilaku internal Guru.

Keterampilan komunikasi merupakan salah satu keterampilan utama yang harus

dikuasai oleh Guru untuk penyelenggaraan praktik konseling.  Pada prinsipnya,

komunikasi merupakan hal yang paling esensial dalam kehidupan manusia, tidak

hanya dalam proses  konseling.  Dengan komunikasi,  individu  mengekspresikan

dirinya,  membentuk  jaringan  sosial  dan  mengembangkan  kepribadiannya

(Zamroni,  2009).   Guru  di  sekolah  yang  mengalami  kegagalan   dalam

berkomunikasi menghambat terciptanya saling pengertian, kerja sama, toleransi,

dan  menghambat  terlaksananya  norma-norma  sosial.  Demikian  juga  apabila

dikaitkan  dengan  konseling,  kegagalan  atau  kesuksesan  proses  komunikasi

berpengaruh  besar  terhadap  perkembangan  hubungan  Guru  dan  konseli,  serta

pengembangan diri dan pengentasan permasalahan konseli. Oleh karena itu, Guru

secara berkelanjutan diharapkan dapat meningkatkan pemahaman dan penguasaan

tentang  keterampilan  komunikasi.  Pemahaman  yang  mendalam  Secara

terminologi, istilah atau kata komunikasi berasal dari kata Latin communis yang

berarti “sama”, communico, communicatio atau 

communicare  yang  berarti  “membuat  sama”  (to  make  common).  Istilah

pertama (communis)  paling  sering  disebut  sebagai  asal  mula  kata komunikasi,

yang  merupakan  akar  dari  kata-kata  Latin  lainnya  yang  serupa.  Komunikasi

menyarankan bahwa suatu pikiran, suatu makna, atau suatu pesan dapat dianut

secara sama (Mulyana 2010, 46). Komunikasi mempersoalkan media komunikasi

terutama penggunaan bahasa dalam proses bimbingan dan konseling. komunikasi

adalah  sebuah  alternatif  untuk  transmisi  atau  konsepsi  informasi,  di  mana

komunikasi dipahami sebagai sebuah proses pengiriman dan penerimaan pesan

atau mentransfer informasi dari  satu pikiran ke yang lain. Guru berkomunikasi

dengan  konseli  dengan  cara  yang  empatik  sehingga  keduanya  dapat  saling

mermahami dan menghormati.  Komunikasi  penciptaan hubungan positif  antara
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Guru dan konseli dalam proses bimbingan dan konseling secara umum ditawarkan

dengan model overview S-A-K-T-I, yaitu (1) Sambut, menjalin hubungan yang

hangat  dan  saling  percaya,  dilanjutkan  dengan  strukturing,  (2)  Aktif

mendengarkan, mengeksplorasi dan mengumpulkan data tentang perilaku, pikiran,

perasaan,  kelemahan, kekuatan dan lingkungan yang ditengarahi  memunculkan

problematika,  (3)  Keinginan  yang  dituju,  merumuskan  tujuan  konseling

(perubahan perilaku, pikiran atau perasaan) yang ingin dicapai, (4) Teknik dan

kerja,  tinjauan alternatif  pemecahan,  aplikasi  teknik  bimbingan  dan konseling,

intervensi  (perilaku,  pikiran  &  perasaan),  dan  (5)  Implementasi,  penegasan

komitmen, Perumusan tindakan efektif, implementasi & tindakan nyata, evaluasi

&  tindak  lanjut.  Aspekaspek  tersebut  mengarah  kepada  asumsi  filosofis

pengembangan  keilmuan  Bimbingan  dan  Konseling  yang  melandasi  teori  dan

praksis bimbingan dan konseling (Habsy, 2017). Komunikasi merambah ke segala

bidang kajian, merasuk, menjadi bagian penting dan bersenyawa dengan bidang

tersebut.  Proses  persenyawaan  yang  sangat  unik,  karena  menghasilkan  wujud

yang akan tidak sama dengan lainnya, tergantung dengan bidang yang menjadi

wadahnya. Komunikasi menembus banyak disiplin ilmu (Rahmat, 2000).  

Sebagai  sebuah  gejala  perilaku,  komunikasi  dipelajari  dan  diaplikasikan

pada  disiplin  ilmu  psikologi,  sosiologi,  antropologi,  konseling  dan  lain

sebagainya. Komunikasi yang juga dikenal sebagai Komunikasi merupakan ilmu

pertama  mengenai  pernyataan  antar  manusia  yang  berkembang  di  Yunani  dan

Romawi  kemudian  berkembang  pada  dua  arah,  satu  arah  menuju  ke  Jerman

menjadi Publizistikwissenschaft yang disingkat Publisistik dan arah kedua menuju

ke Amerika Serikat  yang berwujud menjadi  Communication  Science (Effendy,

2003).   Lebih  lanjut  disebutkan,  Komunikasi  sendiri  sampai  sekarang  masih

dipraktikkan dalam segala bidang kehidupan, meskipun tidak dilandasi oleh hasil

penelitian  ilmu-ilmu  baru.  Dalam  sejarahnya  Komunikasi  merupakan  bentuk

minat  filsafat  terhadap komunikasi  yang dijual  oleh  kelompok Sophist  kepada

orang-orang Yunani  (Rahmat,  2000).   Secara  etimologis  perkataan  komunikasi

berasal  dari  Bahasa  Latin  yaitu  communicare  yang  berarti  berpartisipasi  atau

memberitahukan (Zamroni,  2009). Komunikasi berarti  penyampaian pesan oleh

komunikator  kepada  komunikan  (Effendy,  2003).  Dictionary  of  Behavioral

Science  menyajikan  enam  pengertian  komunikasi  (Rahmat,  2000).  Keenam

pengertian tersebut, yaitu:  1. Penyampaian perubahan energi dari satu tempat ke

tempat  yang  lain  seperti  dalam  sistem  saraf  atau  penyampaian  gelombang-

gelombang  suara  2.  Penyampaian  atau  penerimaan  sinyal  atau  pesan  oleh

organisme 3. Pesan yang disampaikan 4. Proses yang dilakukan satu sistem untuk

memengaruhi sistem yang lain melalui pengaturan sinyal-sinyal yang disampaikan

5.  Pengaruh  satu  wilayah  persona  pada  wilayah  persona  yang  lain  sehingga

perubahan dalam satu wilayah menimbulkan perubahan yang berkaitan dengan
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wilayah  lain.  6.  Pesan  klien  kepada  pemberi  terapi  dalam  psikoterapi.  B.

Permasalahan   Pada  era  sekarang,  konseling  mengalami  perkembangan  yang

sangat signifikan. Beberapa topik bahasan konseling yang menjadi tren terkini di 

antaranya bagaimana menghadapi kekerasan, trauma dan krisis, perawatan

terorganisir,  kesejahteraan,  keadilan  sosial,  teknologi,  kepemimpinan  dan

identitas.  Di  samping  itu,  konseling  juga  berhubungan  dengan  kesejahteraan,

pertumbuhan  pribadi,   Hansen,  Stevic,  &  Warner  (Hariko,  2017)  Konseling

sebagai suatu proses, melibatkan hubungan antara satu individu dengan individu

lain, yaitu Guru dan konseli merupakan aspek terpenting yang harus ditekankan

dalam memahami profesi ini. Hubungan ini merupakan sebuah proses profesional

yang melibatkan dua pihak yang secara bersama-sama dan bersinergi, berusaha

mencapai  suatu  tujuan  bersama.   Konseling  merupakan  suatu  tipe  hubungan

khusus antara Guru dengan orang yang membutuhkan bantuannya (konseli), yang

dapat berbentuk hubungan tatap muka, melalui telepon, surat-menyurat, ataupun

dengan bantuan alat elektronik yang memiliki tujuan tertentu (Geldard & Geldard,

2005).  Kualitas  hubungan  antara  Guru  dan  konseli  tampaknya  paling

memungkinkan  untuk  menciptakan  pertumbuhan  hubungan  antar  keduanya

(Corey, 2015).  Dalam penyelenggaraan praktik konseling, Guru mengandalkan

penggunaan  sejumlah  keterampilan,  salah  satunya  yaitu  kemampuan

berkomunikasi  yang  merupakan  keterampilan  mikro  konseling,  di  samping

berbagai keterampilan lainnya (Geldard & Geldard, 2005).  Menurut NelsonJones

(2008) terdapat dua kategori utama keterampilan konseling,  yaitu keterampilan

komunikasi dan bertindak, serta keterampilan pikiran. Keterampilan komunikasi

dan bertindak melibatkan perilaku eksternal, dan keterampilan pikiran melibatkan

perilaku  internal  Guru.  Keterampilan  komunikasi  merupakan  salah  satu

keterampilan utama yang harus dikuasai oleh Guru untuk penyelenggaraan praktik

konseling.  Susanto  & Astrid  (Hariko,  2017)  Komunikasi  merupakan  hal  yang

esensial,  berpengaruh  dan  bahkan  seringkali  menjadi  faktor  penentu  dalam

kehidupan  manusia.  Komunikasi  merupakan  dasar  dari  eksistensi  suatu

masyarakat dan menentukan struktur masyarakat tersebut. Komunikasi merupakan

mekanisme  ataupun  alat  dalam  pengoperan  rangsangan  dalam  masyarakat.

Dengan mekanisme komunikasi, individu dapat memberitahukan 

dan menyebarkan apa yang dirasakan dan apa yang diinginkannya terhadap

individu lain. Melalui komunikasi, individu mengembangkan diri dan membangun

hubungan dengan individu lain  ataupun kelompok.  Hubungan individu  dengan

individu lain akan menentukan kualitas hidup individu tersebut yang dimoderatori

oleh  efektifitas  komunikasi  yang  digunakannya.   Tubbs  & Moss  (Maulana  &

Gumelar,  2013)  menyatakan  bahwa  komunikasi  yang  efektif  ditandai  dengan

timbulnya lima hal, yaitu:  1. Pengertian, penerimaan yang cermat 2. Kesenangan,

hubungan yang hangat, akrab dan menyenangkan 3. Memengaruhi sikap, bersifat
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persuasive 4. Hubungan yang makin baik;  5. Tindakan, melahirkan tindakan yang

dikehendaki.   Yusup (Hariko,  2017) Beberapa fungsi  umum komunikasi,  yaitu

terkait  dengan  fungsi  informatif,  edukatif,  persuasif,  dan  rekreatif.  Fungsi

informatif  mengacu  pada  memberi  keterangan,  data,  atau  fakta  yang  berguna

dalam  segala  aspek  kehidupan  manusia.  Di  samping  itu  komunikasi  juga

berfungsi  dalam  mendidik  masyarakat  dalam  mencapai  kedewasaan.  Secara

persuasif  komunikasi  berfungsi  sebagai  alat  untuk  membujuk  orang  lain  agar

berperilaku  sesuai  dengan  kehendak  yang  diinginan  komunikator.  Sedangkan

fungsi hiburan dimaksudkan bahwa dengan komunikasi memungkinkan individu

untuk menghibur individu lain.  Sehubungan dengan fungsi komunikasi sebagai

alat  persuasi,  kemampuan  komunikasi  dapat  digunakan  sebagai  alat  untuk

membujuk  atau  mengarahkan  orang  lain  (Maulana  &  Gumelar,  2013).

Komunikasi  melalui  wujud  bahasa  dan  tanda,  memiliki  kekuatan  untuk

memengaruhi dan mengajak orang lain sehingga mengikuti suatu gagasan, ajakan

dan model tingkah laku yang ditampilkan oleh komunikator. Komunikasi sebagai

alat  persuasif  merupakan  fungsi  yang  sangat  penting  dalam  hubungan

interpersonal.  Upaya  agar  orang  lain  mematuhi  atau  mengikuti  apa  yang

diinginkan oleh komunikator, merupakan tujuan komunikasi yang paling umum

dan paling sering digunakan (Morissan, 2013). 

Pemakaian keterampilan konseling oleh Guru dibagi menjadi lima tujuan

berbeda (Nelson-Jones, 2008)., yaitu:  1. Supportive listening, memberi konseli

perasaan dipahami dan diafirmasi;  2. Mengelola situasi bermasalah 3. Problem

management  4.  Mengubah  keterampilan-keterampilan  buruk  konseli  yang

menciptakan  masalah  bagi  konseli  5.  Mewujudkan  perubahan  falsafah  hidup

Tentunya kelima tujuan keterampilan  konseling  ini  diselenggarakan oleh  Guru

dengan media komunikasi, baik melalui bahasa verbal dalam wujud penyampaian

kalimat dan/atau katakata ataupun melalui isyarat tubuh atau bahasa nonverbal.

Kedua  jenis  keterampilan  komunikasi  ini  mendasari  hampir  keseluruhan

penggunaan keterampilan-keterampilan konseling Neukrug (2012) menguraikan

terdapat empat pengelompokan utama keterampilan yang digunakan Guru dalam

proses konseling, yaitu 1. Keterampilan dasar terdiri dari mendengarkan, empati

dan pemahaman mendalam,  serta  diam 2.  Keterampilan  yang biasa  digunakan

terdiri  dari  pertanyaan,  pengungkapan diri,  pemodelan,  afirmasi  dan dorongan,

serta menawarkan alternatif, memberikan informasi, dan memberikan saran;  3.

Keterampilan lanjutan yang biasa digunakan terdiri dari konfrontasi,  penafsiran

dan  kolaborasi  4.  Keterampilan  konseling  lanjutan  dan  spesialis  terdiri  dari

penggunaan  metafora,  hipnosis,  keterampilan  strategis,  metode  restrukturisasi

kognitif, narasi dan cerita, terapi sentuhan, paradoxical intention, bermain peran,

berbagai  teknik  visualisasi,  dan  sebagainya.  Secara  implisit  dapat  di  cermati

bahwa  sebagian  besar  keterampilanketerampilan  yang  dikemukakan  tersebut,
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melibatkan kemampuan Guru dalam berkomunikasi. Sebagai sebuah Komunikasi,

tuturan guru yang diwujudkan dalam bentuk percakapan dengan siswa di kelas,

diorgani-sasikan  dengan  prinsip  organisasi,  pola  organisasi,  dan  teknik

pengembangan tuturan tertentu. Pengorganisasian 

tuturan guru dalam kelas disampaikan dalam bentuk tuturan lisan berbentuk

percakapan.  Sebagai  sebuah  tu-turan  lisan  yang  berbentuk  percakapan,

pengorganisasian  tu-turan  dalam  Komunikasi  guru  diwu-judkan  melalui

keterampilan  ber-bicara.  Sebagai  keterampilan  berbicara,  Komunikasi  guru

mempunyai beberapa kelebihan yang tidak dapat digantikan dengan menulis. Hal

itu  tampak  pada  ungkapan  Rahmat  (2002)  bahwa berbicara  lebih  akrab,  lebih

pribadi (personal), lebih manusiawi dari pada mengguna-kan tulisan.  Di samping

itu, dengan berbicara, pesan/ informasi yang disampaikan pem-bicara akan lebih

cepat  diterima  oleh  pendengarnya  dibandingkan  menyampaikan  pesan  melalui

tulisan.  Dengan  berbicara,  manu-sia  dapat  berinteraksi  dengan  lebih  mudah.

Wendra (2006:4) menegaskan bahwa secara normal, seseorang berbicara memi-

liki  maksud  dan tujuan  tertentu.  Tujuan  berbicara  yang paling  esensial  adalah

untuk berkomu-nikasi. Melalui komunikasi ini, pembicara dapat menyampaikan

suatu informasi, menghibur, men-stimulasi,  meyakinkan, bahkan menggerakkan

pendengar untuk melakukan sesuatu. Badawi (Jamaludin, et al, 2013) bahwa guru

dikatakan  berkualitas  dalam mengajarnya  apabila  guru  itu  dapat  menampilkan

bahasa dan kelakuan yang baik dalam usaha mengajarnya sehingga secara tidak

langsung  hal  itu  mengarah-kan  pribadi  siswa  untuk  menjadi  manusia  yang

seutuhnya.
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BAB II

SOLISI PERMASALAHAN 

 

Sejatinya ilmu komunikasi adalah ilmu yang dapat dipelajari  oleh semua

orang  melalui  interaksi  sosial.  Pada  hakikatnya,  bayi  tidak  lahir  dengan

pemahaman  yang  jelas  tentang  siapa  diri  mereka.  Sebaliknya,  seseorang  akan

mengembangkan  diri  pada  proses  komunikasi  dengan  orang  lain.  Seperti  saat

mengimpor atau menginternalisasi perspektif  Sejatinya ilmu komunikasi adalah

ilmu  yang  dapat  dipelajari  oleh  semua  orang  melalui  interaksi  sosial.  Pada

hakikatnya,  bayi  tidak  lahir  dengan  pemahaman  yang  jelas  tentang  siapa  diri

mereka. Sebaliknya, seseorang akan mengembangkan diri pada proses komunikasi

dengan orang lain.

Seperti saat mengimpor atau menginternalisasi perspektif mereka sehingga

mereka menjadi saling mengenali perspektif masingmasing dan siapa diri mereka

(Hariko, 2017). Merujuk pernyataan di atas, muncul adanya pesona komunikasi

yang  dimaksudkan  sebagai  konstruksi  simbol-simbol  komunikasi  agar  dapat

berkomunikasi  dengan  “indah”.  Hal  ini  dapat  dinilai  sebagai  keahlian  atau

kemampuan  seseorang  dalam  berkomunikasi  satu  sama  lain,  yang  mana

membutuhkan  waktu  untuk  mempelajarinya  dengan  selalu  menggali  potensi

komunikatif  yang ada di dalam diri.  Asumsinya,  ketika saat  ini perkembangan

teknologi  komunikasi  telah  berkembang  sangat  pesat  dan  banyak  merubah

sifatsifat komunikasi itu sendiri, tetapi proses dialogis antar manusia akan tetap

ada dan selalu ada dalam kehidupan seharihari. Hal ini terjadi secara alami karena

manusia tidak dapat lepas dari kontak dan konteks sosial, meskipun banyak aspek

yang  mungkin  dapat  berpengaruh  terhadapnya  Hopper  &  Pratt  (Chariri  &

Nugroho, 2009) menggambarkan Komunikasi sebagai bentuk bahasa atautulisan

persuasif  atau  efektif  yang  bertujuan  untuk  mengendalikan  realita  guna

mempengaruhi audien tertentu.

Komunikasi sebagai suatu proses mempunyai suatu karakteristik tertentu.

Perelman (Chariri  & Nugroho, 2009) mengatakan bahwa ada dua karakteristik

kunci dari Komunikasi yaitu gaya (style) dan konteks (context). Carter & Jackson
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(Chariri & Nugroho, 2009)Gaya merujuk pada pilihan seseorang dalam membuat

argumentasi  yang  akan  disampaikan  kepada  audiens.  Ketika  gaya  tersebut

berhubungan  dengan  penyajian,  Komunikasi  akan  sangat  mempengaruhi

kemampuan  penyaji  di  dalam menyajikan  argumentasinya.   Ada  empat  faktor

yang mempengaruhi  gaya dalam Komunikasi,  yaitu  (Arnold,  1982 ;  Perelman

1982;  Chariri  & Nugroho,  2009):   1.  Argumentasi  yang logis  2.  Kemampaun

mempengaruhi  orang  lain  3.  Komunikasi  merupakan  suatu  interpretasi  yang

terbuka dan dapat mempunyai makna ganda 4. Komunikasi disusun dari teknik-

teknik linguistik yang dapat diidentifikasi.  Aspek kedua dari Komunikasi adalah

konteks (context). Carter & Jackson (Chariri & Nugroho, 2009) Konteks mengacu

kepada pertimbangan situasi  dimana argumentasi  tertentu akan dibuat.  Dengan

kata  lain,  argumentasi  yang  dibuat  harus  ditujukan  kepada  suatu  audiens.

Komunikasi  pada  umumnya  diarahkan  pada  audiens  tertentu.  Seseorang  yang

beKomunikasi harus dapat menyesuaikan diri dengan audiens tertentu dan dapat

mengubah ide yang telah dimiliki audiens (Carter dan Jackson 2004). Menurut

Perelman (1982, pokok dari argumentasi adalah menegaskan kembali keyakinan

si pembicara—bukan untuk meyakinkan suatu audiens tentang kebenaran yang

telah mereka percayai. Salah satu bahasan yang lebih kongkret tentang penerapan

sejumlah keterampilan komunikasi dikemukakan oleh Nelson-Jones (2008), yaitu:

1. Komunikasi verbal 2. Komunikasi vocal 3. Komunikasi tubuh 4. Komunikasi

sentuhan  (touch  communication)  5.  Komunikasi  mengambil  tindakan  (taking

action communication).  Komunikasi verbal atau percakapan terdiri atas pesan-

pesan yang dikirim oleh Guru kepada konseli  dengan menggunakan kata-kata.

Dimensi  komunikasi  verbal  meliputi  bahasa,  isi,  frekuensi  pembicaraan,  dan

kepemilikan atas perbendaharaan kata-kata. Dimensi bahasa tidak hanya meliputi

jenis bahasa, tetapi juga mencakup elemen seperti gaya bahasa formal dan/atau

informal  yang digunakan.  Misalnya gaya bahasa  Guru yang tepat  merangsang

terwujudnya  proses  konseling  yang  konstruktif.  Sementara  itu,  dimensi  isi

merujuk pada aspek topik dan bidang permasalahan.  Isi  pembicaraan biasanya

berfokus pada percakapan tentang diri  sendiri,  orang lain atau lingkungan, dan

dimensi  evaluatif  percakapan.Ada  kalanya  frekuensi  pembicaraan  lebih
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didominasi oleh Guru, namun dalam situasi lain kadang didominasi oleh konseli.

Dalam hal ini, Guru hendaknya mampu menggunakan perbendaharaan kata yang

tepat dan memiliki analisis cermat terhadap perbendaharaan kata yang digunakan

konseli (NelsonJones, 2008). 

Masing-masing perbendaharaan kata yang digunakan memiliki motif-motif

tertentu.  Pendidikan  tentang  komunikasi  sangat  penting  sebagai  dasar  filsafat

(Hariko,  2017). Beberapa alasan untuk pernyataan tersebut, yaitu:  1. Filsafat dan

komunikasi berbagi prinsip-prinsip dasar 2. Prinsip-prinsip dasar filsafat berbagi

dengan pendidikan sehingga merupakan dasar yang mau tak mau bersifat mutlak,

berlaku untuk pendidikan kapan pun dan dimana pun 3. Prinsipprinsip komunikasi

adalah  substantif  serta  regulatif  bagi  pendidikan.  Komunikasi  menopang  dan

mengembangkan kebebasan, pengetahuan, sarat tujuan, dan kekonsultatifan yang

bersifat  memfasilitasi  pelaku,  baik  sebagai  individu  maupun  sebagai  anggota

masyarakat. Komunikasi adalah sesuatu yang perlu dipelajari oleh setiap individu,

untuk pengembangan diri.  Komunikasi  yang juga  dikenal  sebagai  Komunikasi

merupakan ilmu pertama mengenai pernyataan antar manusia yang berkembang di

Yunani dan Romawi kemudian berkembang pada dua arah, satu arah menuju ke

Jerman menjadi Publizistikwissenschaft yang disingkat Publisistik dan arah kedua

menuju  ke  Amerika  Serikat  yang  berwujud  menjadi  Communication  Science

(Effendy, 2003).
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BAB III

METODE PELAKSANAAN 

 

Keterampilan komunikasi dan konselingota Palangkaraya.  Secara pragmatis

program pelatihan memiliki dampak positif baik bagi individu maupun organisasi.

Smith  (1997)  menguraikan  profil  kapabilitas  individualberkaitan  dengan  skills

yang  diperoleh  dari  pelatihan.   penguasaan  keahlian  atau  keterampilan  yang

diterima individu akan meningkat. Pada akhirnya hasil pelatihan akan membuka

peluang  bagi  pengembangan  karier  individu  dalam organisasi.  Dalam konteks

seperti ini peningkatan karir atau promosi ditentukan oleh pemilikan kualifikasi

skills.  Sementara  dalam situasi  sulit  dimana  organisasi  cenderung  mengurangi

jumlah  karyawannya,  pelatihan  memberi  penguatan  bagi  individu  dengan

memberi  jaminan  jobs  security  berdasarkan  penguasaan  kompetensi  yang

dipersyaratkan organisasi. Beberapa ahli telah merumuskan pelatihan menjadi tiga

tahapan integrative yaitu assessment phase, implementation phase, dan evaluation

phase. 

Menurut Schuleret al (1992) assessment phase sebagai tahap yang sangat

penting  untuk  menentukan  kebutuhan  apa  saja  yang  harus  direkomendasikan

dalam pelatihan termasuk juga bagaimana format dan rancangan pelatihan yang

akan diimplementasikan. Tahap ini boleh dikatakan sebagai pengarah bagi tahapan

pelatihan lainnya. Tahapan kedua adalah mengimplementasikan semua keputusan

pelatihan  yang dihasilkan  dari  tahapan pertama.  selain  menterjemahkan semua

informasi dari  tahapan pertama,dalam tahap ini manajer juga membuat strategi

tentang  bagaimana  pelatihan  secara  teknis  akan  dilaksanakan.  Strategi  ini

mencakup  sejumlah  persoalan  yang  berkaitan  dengan  isi  dan  proses  pelatihan

termasuk juga tentang penetapan lokasi, waktu, pelatih, dan seterusnya. Tahapan

ketiga  adalah  evaluasi  yang  dimaksudkan  untuk  memastikan  bahwa  pelatihan

yang  dilaksanakan  telah  mencapai  target  yang  ditentukan.  Oleh  karena  itu,

kegiatan utama manjer  dalam tahap ketiga ini  adalah mengadakan pengukuran

sampai sejauh mana efektifitas pelatihan dapat dicapai. Adapun langkah-langkah

program  pelatihan  dalam  model  induktif  menurut  Kamil  (2003:5)  yaitu:   1.
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Pengukuran kemampuan peserta pelatihan 2. Pengelompokan kemampuan dalam

kawasan  program  pelatihan  3.  Membandingkan  kemampuan  peserta  dengan

materi  pelatihan  4.  Menetapkan  kesenjangan  kemampuan  dan  ketrampilan  5.

Mengembangkan  proses  pelatihan  6.  Melaksanakan  pelatihan;   7.  Penelitian.

Langkah-langkah program pelatihan disesuaikan dengan langkahlangkah dalam

model  induktif.  Sehingga  langkah-langkah  penyusunan  program  pelatihan

bimbingan dan konseling untuk meningkatkan kompetensi Guru sekolah sesuai

dengan model induktif  yaitu:  1.  Pengukuran kompetensi  profesional guru BK

SMA  yang  tergabung  dalam  MGBK  Kota  Palangkaraya   2.  Pengelompokan

kompetensi  profesional  guru  BK  SMA  yang  tergabung  dalam  MGBK  Kota

Palangkaraya  sesuai  dengan  aspek-aspek  kompetensi  profesional  Guru  yang

terdapat dalam Standar Kompetensi Guru (SKK) 3. Membandingkan kompetensi

profesional  guru  BK  SMA yang  tergabung  dalam MGBK  Kota  Palangkaraya

dengan materi pelatihan 4. Menetapkan aspekaspek kompetensi profesional Guru

yang perlu  ditingkatkan 5.  Mengembangkan proses  pelatihan 6.  Melaksanakan

pelatihan 7. Penelitian. Berdasarkan langkah-langkah program pelatihan tersebut,

pengembangan  program  pelatihan  konseling  dengan  teknik  creative  problem

solving untuk membantu korban cyberbullying dan body shaming, pelatihan ini

untuk  meningkatkan kompetensi profesional Guru dilaksanakan sesuai dengan

prosedur penelitian mulai dari perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi.  

Unsur-unsur  program  pelatihan  bimbingan  dan  konseling  merupakan

susunan secara operasional tentang pelaksanaan kegiatan pelatihan dalam upaya

untuk meningkatkan kompetensi  profesional  guru BK dalam konseling dengan

teknik creative problem solving untuk membantu korban cyberbullying dan body

shaming. Di dalam rencana pengembangan dan pelatihan atau program pelatihan,

Sastradipoera (2006:163) menyarankan agar mencakup:  1. Tujuan pengembangan

dan pelatihan 2. Isi pengembangan dan pelatihan 3. Teknik pengembangan dan

pelatihan 4. Lokasi pengembangan dan pelatihan 5. Waktu yang diperlukan oleh

pengembangan dan pelatihan 6. Pertanggungjawaban terhadap pengembangan dan

pelatihan 7. Penampilan didaktik dan metodik pengembangan dan pelatihan; dan

8.  Jumlah  dana,  sumber  dana,  dan  alokasi  dana  yang  diperlukan  oleh
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pengembangan  dan  pelatihan  yang  disusun  dalam  anggaran.   Merujuk  dari

pendapat-pendapat  di  atas,  kemudian  disesuaikan  dengan  penelitian  tentang

program  pelatihan  Komunikasi   yaitu:  (1)  identifikasi  kebutuhan;  (2)  tujuan

pelatihan;  (3)  teknik  pelatihan  (4)  penampilan  didaktik  dan  metodik;  (5)

identifikasi  hambatan;  (6)  pengembangan  alternatif;  (7)  pelaksana  dan

penanggung jawab; serta (8) seleksi

ANGGARAN BIAYA KEGIATAN DAN LUARAN 

Pengabdian  Kepada  Masyarakat  dengan  judul  Pelatihan  Ketarampilan

Komunkasi  Dan  Keterampilan  Konseling  Bagi  Guru  Di  SD  Muhammadiyah

Palangkaraya di  danai  oleh  LP2M  dengan  dana  maksimal  @Rp.  10.000.000.

Luaran wajib adalah laporan akhir kegiatan dan video kegiatan. target yang ingin

dicapai adalah artikel jurnal Nasional ber ISSN yang akan diterbitkan dalam jurnal

pengabdian masyarakat Andi Matapa.
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BAB IV

PELAKSANAAN KEGIATAN

Dalam pelatihan yang dilaksanakan agar tercapai hasil sesuai harapan maka

disusun  format  klasikal  dengan  cara  ceramah  pada  pemaparan  awal  untuk

memperdalam  mahasiswa  mengenai  program  bimbingan  dan  konseling,  dan

kemudian dilanjutkan dalam format kelompok untuk pengaplikasian dari pelatihan

program BK yang dilaksanakan.  Berikut  tahapan dari  pelatihan  program yang

dilaksanakan.

1. Klasikal dengan ceramah

Penyampaian  secara  klasikal  diujukan  untuk memperdalam konsep  dasar

dari keterampilan komunikasi dan keterampilan konseling sehingga peserta

pelatihan  memahami  keterampilan  komunikasi  dan  konseling secara

komprhensif.  Masing  masing  dari  program  merupakan  manifestasi  dari

kebutuhan  peserta  didik  disekolah  yang  di  dapat  dari  hasil  assesment

sebelumnya.  

2. FGD

Front Group Discusion merupakan salah satu bentuk diskusi yang dilakukan

untuk  membahas  suatu  hal,  dlam  hal  ini  yang  dibahas  adalah  program

bimbingan dan konseling baik dari program tahunan, semesteran, bulanan,

mingguan,  dan harian.  Dalam diskusi  ini peserta didik terbagi  atas enam

kelompok  dengan  masing  masing  kelompok  terdiri  atas  4  anggota

kelompok.

3. Latihan mandiri didampingi instruktur

Latihan  ini  dimaksuksudkan  untuk  membantu  peserta  didik  agar  lebih

memahami  secara  mendalam  mengani  keterampilan  komunikasi  dan

konselig dengan cara menyusun secara langsung tahapan berdasarkan hasil

assesment yang sudah dilakukan.

Secara detail berikut tahapan dalam pelatihan keterampilan komunikasi dan

konseling yaitu:

a. Analisis hasil assesment
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Assesment  dilakukan  dengan  tujuan  untuk  mengidentifikasi  secara

mendalam  mengenai  kebutuhan  guru sehingga  pengabdian yang

diberikan pada nantinya sesuai kebutuhan dan tidak menyimpang.

b. Pelatihan

Setelah pengelompokan permasalahan perbidang sudah tersusun maka

tim menentukan layanan apa saja yang cocok melihat dari masalah yang

sudah  muncul  pada  tiap  bidang  garapan  bimbingan  dan  konseling.

Layanan yang dimaksud terdiri keterampilan komunikasi dan konseling.

c. Proses pelatihan

Pada tahap ini tim pelatihan menyusun jadwal masing masing pelatihan

program diwali  dari  keterampilan komunikasi dan dilanjutkan dengan

keterampilan konseling. Kegiatan dilakukan dari pagi jam 8 hingga sore

hari jam 4

Dokumentasi
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BAB V

HASIL CAPAIAN

Setalah Kegiatan pelatihan terlaksana maka pelaksana melakukan evaluasi

terhadap pelatihan yang sudah dilakukan. Evaluasi ditujukan untuk mengetahui

sejauh  mana  pelaksanan  mengenai  pelatihan  yang  sudah  dilakukan,  apakah

peserta  bisa  melakukan  komunikasi  yang  baik  dan  memiliki keterampilan

konseling secara mendiri, selain itu evaluasi juga ditujukan untuk melihat secara

komprehensif dari persiapan, pelaksaan, metode yang sudah diaplikasikan dalam

pelatiahan yang sudah dilaksanakan bagi mahasiwa BK. Secara umum hasil dari

pelatihan penyusunan program BK yaitu:

1. Materi  pelatihan  yang  disampaiakan  secara  klasikal  dapat  diterima  dan

dipahami  peserta  pelatihan  karena  dalam  penyampaianya  mengunakan

beberapa  media  yang  mendukung  diantaranya  yaitu  white  board,  spidol,

laptop,  LCD sehingga mempermudah dalam penyampaian kepada peserta

pelatihan.

2. Metode klasikal dan dipadukan dengan kelompok serta ada praktik secara

langsung menambah skill secara langsung sehingga menambah pengalaman

langsung  dalam  pelatihan  komunikasi  dan  keterampilan  konseling yang

dilakukan.

3. Rekomendari untuk PCM yaitu di sediakanya lowongan bagi guru BK di SD

Muhammadiyah  pahandut  mengingat  semakin  hari  permasalahan  peserta

didik semakin kompleks dan membutuhkan keberadaan guru BK
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BAB VI

KESIMPULAN

Sumber biaya untuk pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat

ini  berasal  dari  dana  LP2M sejumlah Rp.  10.000.000,-.  Dengan jangka waktu

pelaksanaan 6 bulan. Kegiatan ini memebrikan damapak yang positif bagi guru di

sekolah yaitu  memberikan -pemahaman dan kemampuan dalam berkomunikasi

dan kemampuan dalam memberikan layanan BK kepada peserta didik di sekolah.
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BAB I

PENDAHULUAN

 

Guru  sebagai  professional  dituntut  memiliki  keterampilan  Komunikasi.

Tidak terkecuali bagi guru di sekolah dasar, mereka belum sepenuhnya memahami

layanan konseling secara mendalam. Komunikasi dalam komunikasi konseling,

bisa  dilihat  sebagai  bagian  kualitas  pribadi  guru  BK.  Dalam penyelenggaraan

praktik konseling, Guru mengandalkan penggunaan sejumlah keterampilan, salah

satunya yaitu  kemampuan berkomunikasi  yang merupakan keterampilan  mikro

konseling, di samping berbagai keterampilan lainnya (Geldard & Geldard, 2005).

Menurut NelsonJones (2008) terdapat dua kategori utama keterampilan konseling

yang harus dimiliki Guru sekolah yaitu keterampilan komunikasi dan bertindak,

serta  keterampilan pikiran.  Keterampilan komunikasi  dan bertindak melibatkan

perilaku eksternal, dan keterampilan pikiran melibatkan perilaku internal Guru.

Keterampilan komunikasi merupakan salah satu keterampilan utama yang harus

dikuasai oleh Guru untuk penyelenggaraan praktik konseling.  Pada prinsipnya,

komunikasi merupakan hal yang paling esensial dalam kehidupan manusia, tidak

hanya dalam proses  konseling.  Dengan komunikasi,  individu  mengekspresikan

dirinya,  membentuk  jaringan  sosial  dan  mengembangkan  kepribadiannya

(Zamroni,  2009).   Guru  di  sekolah  yang  mengalami  kegagalan   dalam

berkomunikasi menghambat terciptanya saling pengertian, kerja sama, toleransi,

dan  menghambat  terlaksananya  norma-norma  sosial.  Demikian  juga  apabila

dikaitkan  dengan  konseling,  kegagalan  atau  kesuksesan  proses  komunikasi

berpengaruh  besar  terhadap  perkembangan  hubungan  Guru  dan  konseli,  serta

pengembangan diri dan pengentasan permasalahan konseli. Oleh karena itu, Guru

secara berkelanjutan diharapkan dapat meningkatkan pemahaman dan penguasaan

tentang  keterampilan  komunikasi.  Pemahaman  yang  mendalam  Secara

terminologi, istilah atau kata komunikasi berasal dari kata Latin communis yang

berarti “sama”, communico, communicatio atau 

communicare  yang  berarti  “membuat  sama”  (to  make  common).  Istilah

pertama (communis)  paling  sering  disebut  sebagai  asal  mula  kata komunikasi,

yang  merupakan  akar  dari  kata-kata  Latin  lainnya  yang  serupa.  Komunikasi

menyarankan bahwa suatu pikiran, suatu makna, atau suatu pesan dapat dianut

secara sama (Mulyana 2010, 46). Komunikasi mempersoalkan media komunikasi

terutama penggunaan bahasa dalam proses bimbingan dan konseling. komunikasi

adalah  sebuah  alternatif  untuk  transmisi  atau  konsepsi  informasi,  di  mana

komunikasi dipahami sebagai sebuah proses pengiriman dan penerimaan pesan

atau mentransfer informasi dari  satu pikiran ke yang lain. Guru berkomunikasi

dengan  konseli  dengan  cara  yang  empatik  sehingga  keduanya  dapat  saling

mermahami dan menghormati.  Komunikasi  penciptaan hubungan positif  antara
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Guru dan konseli dalam proses bimbingan dan konseling secara umum ditawarkan

dengan model overview S-A-K-T-I, yaitu (1) Sambut, menjalin hubungan yang

hangat  dan  saling  percaya,  dilanjutkan  dengan  strukturing,  (2)  Aktif

mendengarkan, mengeksplorasi dan mengumpulkan data tentang perilaku, pikiran,

perasaan,  kelemahan, kekuatan dan lingkungan yang ditengarahi  memunculkan

problematika,  (3)  Keinginan  yang  dituju,  merumuskan  tujuan  konseling

(perubahan perilaku, pikiran atau perasaan) yang ingin dicapai, (4) Teknik dan

kerja,  tinjauan alternatif  pemecahan,  aplikasi  teknik  bimbingan  dan konseling,

intervensi  (perilaku,  pikiran  &  perasaan),  dan  (5)  Implementasi,  penegasan

komitmen, Perumusan tindakan efektif, implementasi & tindakan nyata, evaluasi

&  tindak  lanjut.  Aspekaspek  tersebut  mengarah  kepada  asumsi  filosofis

pengembangan  keilmuan  Bimbingan  dan  Konseling  yang  melandasi  teori  dan

praksis bimbingan dan konseling (Habsy, 2017). Komunikasi merambah ke segala

bidang kajian, merasuk, menjadi bagian penting dan bersenyawa dengan bidang

tersebut.  Proses  persenyawaan  yang  sangat  unik,  karena  menghasilkan  wujud

yang akan tidak sama dengan lainnya, tergantung dengan bidang yang menjadi

wadahnya. Komunikasi menembus banyak disiplin ilmu (Rahmat, 2000).  

Sebagai  sebuah  gejala  perilaku,  komunikasi  dipelajari  dan  diaplikasikan

pada  disiplin  ilmu  psikologi,  sosiologi,  antropologi,  konseling  dan  lain

sebagainya. Komunikasi yang juga dikenal sebagai Komunikasi merupakan ilmu

pertama  mengenai  pernyataan  antar  manusia  yang  berkembang  di  Yunani  dan

Romawi  kemudian  berkembang  pada  dua  arah,  satu  arah  menuju  ke  Jerman

menjadi Publizistikwissenschaft yang disingkat Publisistik dan arah kedua menuju

ke Amerika Serikat  yang berwujud menjadi  Communication  Science (Effendy,

2003).   Lebih  lanjut  disebutkan,  Komunikasi  sendiri  sampai  sekarang  masih

dipraktikkan dalam segala bidang kehidupan, meskipun tidak dilandasi oleh hasil

penelitian  ilmu-ilmu  baru.  Dalam  sejarahnya  Komunikasi  merupakan  bentuk

minat  filsafat  terhadap komunikasi  yang dijual  oleh  kelompok Sophist  kepada

orang-orang Yunani  (Rahmat,  2000).   Secara  etimologis  perkataan  komunikasi

berasal  dari  Bahasa  Latin  yaitu  communicare  yang  berarti  berpartisipasi  atau

memberitahukan (Zamroni,  2009). Komunikasi berarti  penyampaian pesan oleh

komunikator  kepada  komunikan  (Effendy,  2003).  Dictionary  of  Behavioral

Science  menyajikan  enam  pengertian  komunikasi  (Rahmat,  2000).  Keenam

pengertian tersebut, yaitu:  1. Penyampaian perubahan energi dari satu tempat ke

tempat  yang  lain  seperti  dalam  sistem  saraf  atau  penyampaian  gelombang-

gelombang  suara  2.  Penyampaian  atau  penerimaan  sinyal  atau  pesan  oleh

organisme 3. Pesan yang disampaikan 4. Proses yang dilakukan satu sistem untuk

memengaruhi sistem yang lain melalui pengaturan sinyal-sinyal yang disampaikan

5.  Pengaruh  satu  wilayah  persona  pada  wilayah  persona  yang  lain  sehingga

perubahan dalam satu wilayah menimbulkan perubahan yang berkaitan dengan
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wilayah  lain.  6.  Pesan  klien  kepada  pemberi  terapi  dalam  psikoterapi.  B.

Permasalahan   Pada  era  sekarang,  konseling  mengalami  perkembangan  yang

sangat signifikan. Beberapa topik bahasan konseling yang menjadi tren terkini di 

antaranya bagaimana menghadapi kekerasan, trauma dan krisis, perawatan

terorganisir,  kesejahteraan,  keadilan  sosial,  teknologi,  kepemimpinan  dan

identitas.  Di  samping  itu,  konseling  juga  berhubungan  dengan  kesejahteraan,

pertumbuhan  pribadi,   Hansen,  Stevic,  &  Warner  (Hariko,  2017)  Konseling

sebagai suatu proses, melibatkan hubungan antara satu individu dengan individu

lain, yaitu Guru dan konseli merupakan aspek terpenting yang harus ditekankan

dalam memahami profesi ini. Hubungan ini merupakan sebuah proses profesional

yang melibatkan dua pihak yang secara bersama-sama dan bersinergi, berusaha

mencapai  suatu  tujuan  bersama.   Konseling  merupakan  suatu  tipe  hubungan

khusus antara Guru dengan orang yang membutuhkan bantuannya (konseli), yang

dapat berbentuk hubungan tatap muka, melalui telepon, surat-menyurat, ataupun

dengan bantuan alat elektronik yang memiliki tujuan tertentu (Geldard & Geldard,

2005).  Kualitas  hubungan  antara  Guru  dan  konseli  tampaknya  paling

memungkinkan  untuk  menciptakan  pertumbuhan  hubungan  antar  keduanya

(Corey, 2015).  Dalam penyelenggaraan praktik konseling, Guru mengandalkan

penggunaan  sejumlah  keterampilan,  salah  satunya  yaitu  kemampuan

berkomunikasi  yang  merupakan  keterampilan  mikro  konseling,  di  samping

berbagai keterampilan lainnya (Geldard & Geldard, 2005).  Menurut NelsonJones

(2008) terdapat dua kategori utama keterampilan konseling,  yaitu keterampilan

komunikasi dan bertindak, serta keterampilan pikiran. Keterampilan komunikasi

dan bertindak melibatkan perilaku eksternal, dan keterampilan pikiran melibatkan

perilaku  internal  Guru.  Keterampilan  komunikasi  merupakan  salah  satu

keterampilan utama yang harus dikuasai oleh Guru untuk penyelenggaraan praktik

konseling.  Susanto  & Astrid  (Hariko,  2017)  Komunikasi  merupakan  hal  yang

esensial,  berpengaruh  dan  bahkan  seringkali  menjadi  faktor  penentu  dalam

kehidupan  manusia.  Komunikasi  merupakan  dasar  dari  eksistensi  suatu

masyarakat dan menentukan struktur masyarakat tersebut. Komunikasi merupakan

mekanisme  ataupun  alat  dalam  pengoperan  rangsangan  dalam  masyarakat.

Dengan mekanisme komunikasi, individu dapat memberitahukan 

dan menyebarkan apa yang dirasakan dan apa yang diinginkannya terhadap

individu lain. Melalui komunikasi, individu mengembangkan diri dan membangun

hubungan dengan individu lain  ataupun kelompok.  Hubungan individu  dengan

individu lain akan menentukan kualitas hidup individu tersebut yang dimoderatori

oleh  efektifitas  komunikasi  yang  digunakannya.   Tubbs  & Moss  (Maulana  &

Gumelar,  2013)  menyatakan  bahwa  komunikasi  yang  efektif  ditandai  dengan

timbulnya lima hal, yaitu:  1. Pengertian, penerimaan yang cermat 2. Kesenangan,

hubungan yang hangat, akrab dan menyenangkan 3. Memengaruhi sikap, bersifat
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persuasive 4. Hubungan yang makin baik;  5. Tindakan, melahirkan tindakan yang

dikehendaki.   Yusup (Hariko,  2017) Beberapa fungsi  umum komunikasi,  yaitu

terkait  dengan  fungsi  informatif,  edukatif,  persuasif,  dan  rekreatif.  Fungsi

informatif  mengacu  pada  memberi  keterangan,  data,  atau  fakta  yang  berguna

dalam  segala  aspek  kehidupan  manusia.  Di  samping  itu  komunikasi  juga

berfungsi  dalam  mendidik  masyarakat  dalam  mencapai  kedewasaan.  Secara

persuasif  komunikasi  berfungsi  sebagai  alat  untuk  membujuk  orang  lain  agar

berperilaku  sesuai  dengan  kehendak  yang  diinginan  komunikator.  Sedangkan

fungsi hiburan dimaksudkan bahwa dengan komunikasi memungkinkan individu

untuk menghibur individu lain.  Sehubungan dengan fungsi komunikasi sebagai

alat  persuasi,  kemampuan  komunikasi  dapat  digunakan  sebagai  alat  untuk

membujuk  atau  mengarahkan  orang  lain  (Maulana  &  Gumelar,  2013).

Komunikasi  melalui  wujud  bahasa  dan  tanda,  memiliki  kekuatan  untuk

memengaruhi dan mengajak orang lain sehingga mengikuti suatu gagasan, ajakan

dan model tingkah laku yang ditampilkan oleh komunikator. Komunikasi sebagai

alat  persuasif  merupakan  fungsi  yang  sangat  penting  dalam  hubungan

interpersonal.  Upaya  agar  orang  lain  mematuhi  atau  mengikuti  apa  yang

diinginkan oleh komunikator, merupakan tujuan komunikasi yang paling umum

dan paling sering digunakan (Morissan, 2013). 

Pemakaian keterampilan konseling oleh Guru dibagi menjadi lima tujuan

berbeda (Nelson-Jones, 2008)., yaitu:  1. Supportive listening, memberi konseli

perasaan dipahami dan diafirmasi;  2. Mengelola situasi bermasalah 3. Problem

management  4.  Mengubah  keterampilan-keterampilan  buruk  konseli  yang

menciptakan  masalah  bagi  konseli  5.  Mewujudkan  perubahan  falsafah  hidup

Tentunya kelima tujuan keterampilan  konseling  ini  diselenggarakan oleh  Guru

dengan media komunikasi, baik melalui bahasa verbal dalam wujud penyampaian

kalimat dan/atau katakata ataupun melalui isyarat tubuh atau bahasa nonverbal.

Kedua  jenis  keterampilan  komunikasi  ini  mendasari  hampir  keseluruhan

penggunaan keterampilan-keterampilan konseling Neukrug (2012) menguraikan

terdapat empat pengelompokan utama keterampilan yang digunakan Guru dalam

proses konseling, yaitu 1. Keterampilan dasar terdiri dari mendengarkan, empati

dan pemahaman mendalam,  serta  diam 2.  Keterampilan  yang biasa  digunakan

terdiri  dari  pertanyaan,  pengungkapan diri,  pemodelan,  afirmasi  dan dorongan,

serta menawarkan alternatif, memberikan informasi, dan memberikan saran;  3.

Keterampilan lanjutan yang biasa digunakan terdiri dari konfrontasi,  penafsiran

dan  kolaborasi  4.  Keterampilan  konseling  lanjutan  dan  spesialis  terdiri  dari

penggunaan  metafora,  hipnosis,  keterampilan  strategis,  metode  restrukturisasi

kognitif, narasi dan cerita, terapi sentuhan, paradoxical intention, bermain peran,

berbagai  teknik  visualisasi,  dan  sebagainya.  Secara  implisit  dapat  di  cermati

bahwa  sebagian  besar  keterampilanketerampilan  yang  dikemukakan  tersebut,
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melibatkan kemampuan Guru dalam berkomunikasi. Sebagai sebuah Komunikasi,

tuturan guru yang diwujudkan dalam bentuk percakapan dengan siswa di kelas,

diorgani-sasikan  dengan  prinsip  organisasi,  pola  organisasi,  dan  teknik

pengembangan tuturan tertentu. Pengorganisasian 

tuturan guru dalam kelas disampaikan dalam bentuk tuturan lisan berbentuk

percakapan.  Sebagai  sebuah  tu-turan  lisan  yang  berbentuk  percakapan,

pengorganisasian  tu-turan  dalam  Komunikasi  guru  diwu-judkan  melalui

keterampilan  ber-bicara.  Sebagai  keterampilan  berbicara,  Komunikasi  guru

mempunyai beberapa kelebihan yang tidak dapat digantikan dengan menulis. Hal

itu  tampak  pada  ungkapan  Rahmat  (2002)  bahwa berbicara  lebih  akrab,  lebih

pribadi (personal), lebih manusiawi dari pada mengguna-kan tulisan.  Di samping

itu, dengan berbicara, pesan/ informasi yang disampaikan pem-bicara akan lebih

cepat  diterima  oleh  pendengarnya  dibandingkan  menyampaikan  pesan  melalui

tulisan.  Dengan  berbicara,  manu-sia  dapat  berinteraksi  dengan  lebih  mudah.

Wendra (2006:4) menegaskan bahwa secara normal, seseorang berbicara memi-

liki  maksud  dan tujuan  tertentu.  Tujuan  berbicara  yang paling  esensial  adalah

untuk berkomu-nikasi. Melalui komunikasi ini, pembicara dapat menyampaikan

suatu informasi, menghibur, men-stimulasi,  meyakinkan, bahkan menggerakkan

pendengar untuk melakukan sesuatu. Badawi (Jamaludin, et al, 2013) bahwa guru

dikatakan  berkualitas  dalam mengajarnya  apabila  guru  itu  dapat  menampilkan

bahasa dan kelakuan yang baik dalam usaha mengajarnya sehingga secara tidak

langsung  hal  itu  mengarah-kan  pribadi  siswa  untuk  menjadi  manusia  yang

seutuhnya.
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BAB II

SOLISI PERMASALAHAN 

 

Sejatinya ilmu komunikasi adalah ilmu yang dapat dipelajari  oleh semua

orang  melalui  interaksi  sosial.  Pada  hakikatnya,  bayi  tidak  lahir  dengan

pemahaman  yang  jelas  tentang  siapa  diri  mereka.  Sebaliknya,  seseorang  akan

mengembangkan  diri  pada  proses  komunikasi  dengan  orang  lain.  Seperti  saat

mengimpor atau menginternalisasi perspektif  Sejatinya ilmu komunikasi adalah

ilmu  yang  dapat  dipelajari  oleh  semua  orang  melalui  interaksi  sosial.  Pada

hakikatnya,  bayi  tidak  lahir  dengan  pemahaman  yang  jelas  tentang  siapa  diri

mereka. Sebaliknya, seseorang akan mengembangkan diri pada proses komunikasi

dengan orang lain.

Seperti saat mengimpor atau menginternalisasi perspektif mereka sehingga

mereka menjadi saling mengenali perspektif masingmasing dan siapa diri mereka

(Hariko, 2017). Merujuk pernyataan di atas, muncul adanya pesona komunikasi

yang  dimaksudkan  sebagai  konstruksi  simbol-simbol  komunikasi  agar  dapat

berkomunikasi  dengan  “indah”.  Hal  ini  dapat  dinilai  sebagai  keahlian  atau

kemampuan  seseorang  dalam  berkomunikasi  satu  sama  lain,  yang  mana

membutuhkan  waktu  untuk  mempelajarinya  dengan  selalu  menggali  potensi

komunikatif  yang ada di dalam diri.  Asumsinya,  ketika saat  ini perkembangan

teknologi  komunikasi  telah  berkembang  sangat  pesat  dan  banyak  merubah

sifatsifat komunikasi itu sendiri, tetapi proses dialogis antar manusia akan tetap

ada dan selalu ada dalam kehidupan seharihari. Hal ini terjadi secara alami karena

manusia tidak dapat lepas dari kontak dan konteks sosial, meskipun banyak aspek

yang  mungkin  dapat  berpengaruh  terhadapnya  Hopper  &  Pratt  (Chariri  &

Nugroho, 2009) menggambarkan Komunikasi sebagai bentuk bahasa atautulisan

persuasif  atau  efektif  yang  bertujuan  untuk  mengendalikan  realita  guna

mempengaruhi audien tertentu.

Komunikasi sebagai suatu proses mempunyai suatu karakteristik tertentu.

Perelman (Chariri  & Nugroho, 2009) mengatakan bahwa ada dua karakteristik

kunci dari Komunikasi yaitu gaya (style) dan konteks (context). Carter & Jackson
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(Chariri & Nugroho, 2009)Gaya merujuk pada pilihan seseorang dalam membuat

argumentasi  yang  akan  disampaikan  kepada  audiens.  Ketika  gaya  tersebut

berhubungan  dengan  penyajian,  Komunikasi  akan  sangat  mempengaruhi

kemampuan  penyaji  di  dalam menyajikan  argumentasinya.   Ada  empat  faktor

yang mempengaruhi  gaya dalam Komunikasi,  yaitu  (Arnold,  1982 ;  Perelman

1982;  Chariri  & Nugroho,  2009):   1.  Argumentasi  yang logis  2.  Kemampaun

mempengaruhi  orang  lain  3.  Komunikasi  merupakan  suatu  interpretasi  yang

terbuka dan dapat mempunyai makna ganda 4. Komunikasi disusun dari teknik-

teknik linguistik yang dapat diidentifikasi.  Aspek kedua dari Komunikasi adalah

konteks (context). Carter & Jackson (Chariri & Nugroho, 2009) Konteks mengacu

kepada pertimbangan situasi  dimana argumentasi  tertentu akan dibuat.  Dengan

kata  lain,  argumentasi  yang  dibuat  harus  ditujukan  kepada  suatu  audiens.

Komunikasi  pada  umumnya  diarahkan  pada  audiens  tertentu.  Seseorang  yang

beKomunikasi harus dapat menyesuaikan diri dengan audiens tertentu dan dapat

mengubah ide yang telah dimiliki audiens (Carter dan Jackson 2004). Menurut

Perelman (1982, pokok dari argumentasi adalah menegaskan kembali keyakinan

si pembicara—bukan untuk meyakinkan suatu audiens tentang kebenaran yang

telah mereka percayai. Salah satu bahasan yang lebih kongkret tentang penerapan

sejumlah keterampilan komunikasi dikemukakan oleh Nelson-Jones (2008), yaitu:

1. Komunikasi verbal 2. Komunikasi vocal 3. Komunikasi tubuh 4. Komunikasi

sentuhan  (touch  communication)  5.  Komunikasi  mengambil  tindakan  (taking

action communication).  Komunikasi verbal atau percakapan terdiri atas pesan-

pesan yang dikirim oleh Guru kepada konseli  dengan menggunakan kata-kata.

Dimensi  komunikasi  verbal  meliputi  bahasa,  isi,  frekuensi  pembicaraan,  dan

kepemilikan atas perbendaharaan kata-kata. Dimensi bahasa tidak hanya meliputi

jenis bahasa, tetapi juga mencakup elemen seperti gaya bahasa formal dan/atau

informal  yang digunakan.  Misalnya gaya bahasa  Guru yang tepat  merangsang

terwujudnya  proses  konseling  yang  konstruktif.  Sementara  itu,  dimensi  isi

merujuk pada aspek topik dan bidang permasalahan.  Isi  pembicaraan biasanya

berfokus pada percakapan tentang diri  sendiri,  orang lain atau lingkungan, dan

dimensi  evaluatif  percakapan.Ada  kalanya  frekuensi  pembicaraan  lebih
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didominasi oleh Guru, namun dalam situasi lain kadang didominasi oleh konseli.

Dalam hal ini, Guru hendaknya mampu menggunakan perbendaharaan kata yang

tepat dan memiliki analisis cermat terhadap perbendaharaan kata yang digunakan

konseli (NelsonJones, 2008). 

Masing-masing perbendaharaan kata yang digunakan memiliki motif-motif

tertentu.  Pendidikan  tentang  komunikasi  sangat  penting  sebagai  dasar  filsafat

(Hariko,  2017). Beberapa alasan untuk pernyataan tersebut, yaitu:  1. Filsafat dan

komunikasi berbagi prinsip-prinsip dasar 2. Prinsip-prinsip dasar filsafat berbagi

dengan pendidikan sehingga merupakan dasar yang mau tak mau bersifat mutlak,

berlaku untuk pendidikan kapan pun dan dimana pun 3. Prinsipprinsip komunikasi

adalah  substantif  serta  regulatif  bagi  pendidikan.  Komunikasi  menopang  dan

mengembangkan kebebasan, pengetahuan, sarat tujuan, dan kekonsultatifan yang

bersifat  memfasilitasi  pelaku,  baik  sebagai  individu  maupun  sebagai  anggota

masyarakat. Komunikasi adalah sesuatu yang perlu dipelajari oleh setiap individu,

untuk pengembangan diri.  Komunikasi  yang juga  dikenal  sebagai  Komunikasi

merupakan ilmu pertama mengenai pernyataan antar manusia yang berkembang di

Yunani dan Romawi kemudian berkembang pada dua arah, satu arah menuju ke

Jerman menjadi Publizistikwissenschaft yang disingkat Publisistik dan arah kedua

menuju  ke  Amerika  Serikat  yang  berwujud  menjadi  Communication  Science

(Effendy, 2003).
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BAB III

METODE PELAKSANAAN 

 

Keterampilan komunikasi dan konselingota Palangkaraya.  Secara pragmatis

program pelatihan memiliki dampak positif baik bagi individu maupun organisasi.

Smith  (1997)  menguraikan  profil  kapabilitas  individualberkaitan  dengan  skills

yang  diperoleh  dari  pelatihan.   penguasaan  keahlian  atau  keterampilan  yang

diterima individu akan meningkat. Pada akhirnya hasil pelatihan akan membuka

peluang  bagi  pengembangan  karier  individu  dalam organisasi.  Dalam konteks

seperti ini peningkatan karir atau promosi ditentukan oleh pemilikan kualifikasi

skills.  Sementara  dalam situasi  sulit  dimana  organisasi  cenderung  mengurangi

jumlah  karyawannya,  pelatihan  memberi  penguatan  bagi  individu  dengan

memberi  jaminan  jobs  security  berdasarkan  penguasaan  kompetensi  yang

dipersyaratkan organisasi. Beberapa ahli telah merumuskan pelatihan menjadi tiga

tahapan integrative yaitu assessment phase, implementation phase, dan evaluation

phase. 

Menurut Schuleret al (1992) assessment phase sebagai tahap yang sangat

penting  untuk  menentukan  kebutuhan  apa  saja  yang  harus  direkomendasikan

dalam pelatihan termasuk juga bagaimana format dan rancangan pelatihan yang

akan diimplementasikan. Tahap ini boleh dikatakan sebagai pengarah bagi tahapan

pelatihan lainnya. Tahapan kedua adalah mengimplementasikan semua keputusan

pelatihan  yang dihasilkan  dari  tahapan pertama.  selain  menterjemahkan semua

informasi dari  tahapan pertama,dalam tahap ini manajer juga membuat strategi

tentang  bagaimana  pelatihan  secara  teknis  akan  dilaksanakan.  Strategi  ini

mencakup  sejumlah  persoalan  yang  berkaitan  dengan  isi  dan  proses  pelatihan

termasuk juga tentang penetapan lokasi, waktu, pelatih, dan seterusnya. Tahapan

ketiga  adalah  evaluasi  yang  dimaksudkan  untuk  memastikan  bahwa  pelatihan

yang  dilaksanakan  telah  mencapai  target  yang  ditentukan.  Oleh  karena  itu,

kegiatan utama manjer  dalam tahap ketiga ini  adalah mengadakan pengukuran

sampai sejauh mana efektifitas pelatihan dapat dicapai. Adapun langkah-langkah

program  pelatihan  dalam  model  induktif  menurut  Kamil  (2003:5)  yaitu:   1.
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Pengukuran kemampuan peserta pelatihan 2. Pengelompokan kemampuan dalam

kawasan  program  pelatihan  3.  Membandingkan  kemampuan  peserta  dengan

materi  pelatihan  4.  Menetapkan  kesenjangan  kemampuan  dan  ketrampilan  5.

Mengembangkan  proses  pelatihan  6.  Melaksanakan  pelatihan;   7.  Penelitian.

Langkah-langkah program pelatihan disesuaikan dengan langkahlangkah dalam

model  induktif.  Sehingga  langkah-langkah  penyusunan  program  pelatihan

bimbingan dan konseling untuk meningkatkan kompetensi Guru sekolah sesuai

dengan model induktif  yaitu:  1.  Pengukuran kompetensi  profesional guru BK

SMA  yang  tergabung  dalam  MGBK  Kota  Palangkaraya   2.  Pengelompokan

kompetensi  profesional  guru  BK  SMA  yang  tergabung  dalam  MGBK  Kota

Palangkaraya  sesuai  dengan  aspek-aspek  kompetensi  profesional  Guru  yang

terdapat dalam Standar Kompetensi Guru (SKK) 3. Membandingkan kompetensi

profesional  guru  BK  SMA yang  tergabung  dalam MGBK  Kota  Palangkaraya

dengan materi pelatihan 4. Menetapkan aspekaspek kompetensi profesional Guru

yang perlu  ditingkatkan 5.  Mengembangkan proses  pelatihan 6.  Melaksanakan

pelatihan 7. Penelitian. Berdasarkan langkah-langkah program pelatihan tersebut,

pengembangan  program  pelatihan  konseling  dengan  teknik  creative  problem

solving untuk membantu korban cyberbullying dan body shaming, pelatihan ini

untuk  meningkatkan kompetensi profesional Guru dilaksanakan sesuai dengan

prosedur penelitian mulai dari perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi.  

Unsur-unsur  program  pelatihan  bimbingan  dan  konseling  merupakan

susunan secara operasional tentang pelaksanaan kegiatan pelatihan dalam upaya

untuk meningkatkan kompetensi  profesional  guru BK dalam konseling dengan

teknik creative problem solving untuk membantu korban cyberbullying dan body

shaming. Di dalam rencana pengembangan dan pelatihan atau program pelatihan,

Sastradipoera (2006:163) menyarankan agar mencakup:  1. Tujuan pengembangan

dan pelatihan 2. Isi pengembangan dan pelatihan 3. Teknik pengembangan dan

pelatihan 4. Lokasi pengembangan dan pelatihan 5. Waktu yang diperlukan oleh

pengembangan dan pelatihan 6. Pertanggungjawaban terhadap pengembangan dan

pelatihan 7. Penampilan didaktik dan metodik pengembangan dan pelatihan; dan

8.  Jumlah  dana,  sumber  dana,  dan  alokasi  dana  yang  diperlukan  oleh
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pengembangan  dan  pelatihan  yang  disusun  dalam  anggaran.   Merujuk  dari

pendapat-pendapat  di  atas,  kemudian  disesuaikan  dengan  penelitian  tentang

program  pelatihan  Komunikasi   yaitu:  (1)  identifikasi  kebutuhan;  (2)  tujuan

pelatihan;  (3)  teknik  pelatihan  (4)  penampilan  didaktik  dan  metodik;  (5)

identifikasi  hambatan;  (6)  pengembangan  alternatif;  (7)  pelaksana  dan

penanggung jawab; serta (8) seleksi

ANGGARAN BIAYA KEGIATAN DAN LUARAN 

Pengabdian  Kepada  Masyarakat  dengan  judul  Pelatihan  Ketarampilan

Komunkasi  Dan  Keterampilan  Konseling  Bagi  Guru  Di  SD  Muhammadiyah

Palangkaraya di  danai  oleh  LP2M  dengan  dana  maksimal  @Rp.  10.000.000.

Luaran wajib adalah laporan akhir kegiatan dan video kegiatan. target yang ingin

dicapai adalah artikel jurnal Nasional ber ISSN yang akan diterbitkan dalam jurnal

pengabdian masyarakat Andi Matapa.
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BAB IV

PELAKSANAAN KEGIATAN

Dalam pelatihan yang dilaksanakan agar tercapai hasil sesuai harapan maka

disusun  format  klasikal  dengan  cara  ceramah  pada  pemaparan  awal  untuk

memperdalam  mahasiswa  mengenai  program  bimbingan  dan  konseling,  dan

kemudian dilanjutkan dalam format kelompok untuk pengaplikasian dari pelatihan

program BK yang dilaksanakan.  Berikut  tahapan dari  pelatihan  program yang

dilaksanakan.

1. Klasikal dengan ceramah

Penyampaian  secara  klasikal  diujukan  untuk memperdalam konsep  dasar

dari keterampilan komunikasi dan keterampilan konseling sehingga peserta

pelatihan  memahami  keterampilan  komunikasi  dan  konseling secara

komprhensif.  Masing  masing  dari  program  merupakan  manifestasi  dari

kebutuhan  peserta  didik  disekolah  yang  di  dapat  dari  hasil  assesment

sebelumnya.  

2. FGD

Front Group Discusion merupakan salah satu bentuk diskusi yang dilakukan

untuk  membahas  suatu  hal,  dlam  hal  ini  yang  dibahas  adalah  program

bimbingan dan konseling baik dari program tahunan, semesteran, bulanan,

mingguan,  dan harian.  Dalam diskusi  ini peserta didik terbagi  atas enam

kelompok  dengan  masing  masing  kelompok  terdiri  atas  4  anggota

kelompok.

3. Latihan mandiri didampingi instruktur

Latihan  ini  dimaksuksudkan  untuk  membantu  peserta  didik  agar  lebih

memahami  secara  mendalam  mengani  keterampilan  komunikasi  dan

konselig dengan cara menyusun secara langsung tahapan berdasarkan hasil

assesment yang sudah dilakukan.

Secara detail berikut tahapan dalam pelatihan keterampilan komunikasi dan

konseling yaitu:

a. Analisis hasil assesment
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Assesment  dilakukan  dengan  tujuan  untuk  mengidentifikasi  secara

mendalam  mengenai  kebutuhan  guru sehingga  pengabdian yang

diberikan pada nantinya sesuai kebutuhan dan tidak menyimpang.

b. Pelatihan

Setelah pengelompokan permasalahan perbidang sudah tersusun maka

tim menentukan layanan apa saja yang cocok melihat dari masalah yang

sudah  muncul  pada  tiap  bidang  garapan  bimbingan  dan  konseling.

Layanan yang dimaksud terdiri keterampilan komunikasi dan konseling.

c. Proses pelatihan

Pada tahap ini tim pelatihan menyusun jadwal masing masing pelatihan

program diwali  dari  keterampilan komunikasi dan dilanjutkan dengan

keterampilan konseling. Kegiatan dilakukan dari pagi jam 8 hingga sore

hari jam 4

Dokumentasi
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BAB V

HASIL CAPAIAN

Setalah Kegiatan pelatihan terlaksana maka pelaksana melakukan evaluasi

terhadap pelatihan yang sudah dilakukan. Evaluasi ditujukan untuk mengetahui

sejauh  mana  pelaksanan  mengenai  pelatihan  yang  sudah  dilakukan,  apakah

peserta  bisa  melakukan  komunikasi  yang  baik  dan  memiliki keterampilan

konseling secara mendiri, selain itu evaluasi juga ditujukan untuk melihat secara

komprehensif dari persiapan, pelaksaan, metode yang sudah diaplikasikan dalam

pelatiahan yang sudah dilaksanakan bagi mahasiwa BK. Secara umum hasil dari

pelatihan penyusunan program BK yaitu:

1. Materi  pelatihan  yang  disampaiakan  secara  klasikal  dapat  diterima  dan

dipahami  peserta  pelatihan  karena  dalam  penyampaianya  mengunakan

beberapa  media  yang  mendukung  diantaranya  yaitu  white  board,  spidol,

laptop,  LCD sehingga mempermudah dalam penyampaian kepada peserta

pelatihan.

2. Metode klasikal dan dipadukan dengan kelompok serta ada praktik secara

langsung menambah skill secara langsung sehingga menambah pengalaman

langsung  dalam  pelatihan  komunikasi  dan  keterampilan  konseling yang

dilakukan.

3. Rekomendari untuk PCM yaitu di sediakanya lowongan bagi guru BK di SD

Muhammadiyah  pahandut  mengingat  semakin  hari  permasalahan  peserta

didik semakin kompleks dan membutuhkan keberadaan guru BK
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BAB VI

KESIMPULAN

Sumber biaya untuk pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat

ini  berasal  dari  dana  LP2M sejumlah Rp.  10.000.000,-.  Dengan jangka waktu

pelaksanaan 6 bulan. Kegiatan ini memebrikan damapak yang positif bagi guru di

sekolah yaitu  memberikan -pemahaman dan kemampuan dalam berkomunikasi

dan kemampuan dalam memberikan layanan BK kepada peserta didik di sekolah.
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